Prolog 
HARAP DI VOTE SEBELUM MEMBACA 


SATU VOTE DARI KALIAN BERARTI BUAT SIAPAPUN 
YANG NULIS CERITA, TERMASUK AKU!! 


MAU ABSEN, SIAPA AJA YANG UDAH NGEVOTE PART INI 
MAUPUN PART LAINNYA?? 


Bagi sebagian orang, tinggal dengan suami tercinta 
mungkin menyenangkan. Bahkan mengasyikkan karena 
status mereka telah berubah menjadi pasangan suami istri. 
Tapi semua hal itu tidak berlaku bagi sepasang suami istri 
yang ada di kisah ini. 


Alex dan Alena. Mereka berawal dari dua orang yang tak 
saling mengenal, tak tau satu sama lain. Mereka dijodohkan 
karena Mami Mayang sakit-sakitan. Ia menjodohkan 
anaknya kepada anak dari karyawati butiknya. 


Alena memiliki 3 orang sahabat, yakni Dimas, Kiki dan 
Dinda. Begitu juga dengan Alex. Alex memiliki 3 sahabat 
yang bernama Gaguk, Iyok dan Bisma. 


Tak butuh waktu yang lama, mereka menikah setelah 3 hari 
mereka dinyatakan ingin dijodohkan. Sungguh singkat. 
Sangat singkat. Waktu 3 hari itu, tidak mereka pergunakan 
untuk saling mengenal satu sama lain. Malah mereka 
gunakan untuk saling mengancam, lebih tepatnya Alex 
mengancam Alena agar mereka menikah dengannya. 


Selain itu, Alena menyimpan sebuah rahasia yang sampai 
sekarang tidak diketahui oleh siapa pun, termasuk Ayu-- 
Mamanya Alena. Ketiga sahabatnya juga tidak 
mengetahuinya. 


Bagaimana kisah selanjutnya? Apakah rahasia itu berhasil 
dikuak sebesar-besarnya? Atau malah tetap jadi rahasia 
Alena seorang? 


Bagaimana juga hubungan Alena dan Alex? Apakah 
akhirnya mereka akan saling mencintai satu sama lain? Atau 
malah sebaliknya? 


Tetap pantau kisah ini!!! Jangan sampe ketinggalan!!! 


JANGAN LUPA BERI BINTANG DAN COMMENT 
SEBANYAK-BANYAKNYA 


NOTIF-NOTIF DARI KALIAN MEMBUAT AKU LEBIH 
SEMANGAT MEMBUAT KISAH SELANJUTNYA! 
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FOLLOW TIKTOK : fadhilanggraini 
FOLLOW INSTAGRAM : 

1. alexangutama 

2. alenallista 
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Bagian 1 


Alexander Gutama 
Angkat kepala lo kalo gua lagi bicara!! 


Alena Callista 
Lebih baik gua jual diri daripada ngedapatin semua harta lo 
dengan cara menikahi lo. 


Dimas Effendi 
Kalo gua suka sama Io terus kita nikah boleh ya? kan kita 
udah saling kenal satu sama lain. 


Alena menuruni satu persatu anak tangga usai melihat 
penampilannya yang dari dulu begitu-begitu saja. Hanya 
dengan olesan bedak baby diwajahnya. Tanpa lip balm, lip 
liner, lip gloss, lip tint dan semacamnya. 


"Pagi Ma." Sapa Alena pada Ayu--Mamanya, saat duduk di 
salah satu kursi yang ada di meja makan. 


"Pagi juga sayang." Sahut Ayu. 


"Ayuk makan." Lanjut Ayu lalu mereka makan dalam 
keadaan hening. 


"Oh ya, hari ini kamu jangan sekolah dulu ya!" Pinta Ayu 
ketika mereka selesai menghabisi sarapannya. 


"Kenapa, Ma?" Tanya Alena seraya mengerutkan keningnya 
bertanda sedang kebingungan. 


Biasanya Ayu paling marah ketika Alena tidak berangkat 
sekolah, apalagi alasannya hanya karena pusing dan 
demam biasa. 


"Mama mau ngajak kamu ke tempat teman Mama." 
"Tapi..." 


"Tenang saja, masalah sekolah sudah Mama izinkan." Potong 
Ayu seperti paranormal yang bisa membaca pikiran 
seseorang. 


Alena tersenyum. "Siap, Ma." Lalu membantu Ayu 
membersihkan meja makan. 


"Yasudah ganti baju kamu sana! Selebihnya biar Mama yang 
kemasi." Ucap Ayu seraya mendorong Alena untuk naik ke 
atas tangga menuju kamarnya. Mau tidak mau Alena 
menurutinya. 


Alena menaiki anak tangga, menuju kamarnya. 


"Yang cantik ya, Nak." Teriak Ayu dari lantai dasar 
rumahnya. 


"Mau ngapain sih kesana. Bagus tidur terus ulang mimpi 
deh." Gumam Alena pada dirinya sendiri. 


Alena tidak membalas teriakkan sang Mama. Dia paling 
malas teriak-teriak tidak jelas. Kecuali melihat orang yang di 
sayang sedang pergi dengan orang yang tidak dikenal. 


Alena hanya mengganti baju pramukanya menjadi baju 
santai dan layak jika di bawa pergi-pergi. 


"Kayaknya udah cantik seperti yang Mama inginkan deh." 
Ucap Alena di depan kaca. 


Alena bergegas menuruni satu persatu anak tangga untuk 
menemui Mamanya yang sedang menonton televisi. 


Sesampainya, Alena berdehem. Bukan menjawab atau 
bertanya, sudah siap untuk pergi atau belum. Ayu malah 
melongo melihat kecantikkan anaknya sendiri. 


"Maaa." Alena melambaikan tangan kanannya di depan 
muka Ayu. Hampir 5 menit Ayu masih terlena melihat 
penampilan putri semata wayangnya itu. 


"Mamaaa." Ucap Alena sekali lagi dengan penuh penekanan, 
bukan menghardik atau membentak yups. 


"Ehh i-iyaa, sudah siap?" Tanya Ayu dengan sedikit 
kegugupan. 


Padahalkan itu anak-nya sendiri. Satu jenis kelamin lagi. 
Jadi, kenapa harus gugup?!? 


"Seperti yang Mama lihat." 


"Yasudah ayuk." Ayu mematikan televisi lalu mengambil 
kunci mobil dan bergegas pergi dari perkarangan rumah 
bersama Alena. 


Disepanjang perjalanan, Alena sangat pusing mendengar 
ocehan Ayu. Mulai dari membicarakan Alena yang cantik 
akan penampilannya hingga masalah Ayu yang capek 
banget di rumah karena harus membersihkan rumah 
sendirian saat Alena tidak di rumah. 


Semenjak Reza, Papa Alena meninggal dunia, pembantu 
rumah tangga di pulangkan karena biaya yang diterima 
akan lebih sedikit daripada sebelumnya. Jadi, mau tidak 
mau mereka harus lebih menghemat pengeluaran biaya. 


Reza-Almarhum Papa Alena bekerja disebuah perusahaan 
ternama sebagai orang kepercayaan Boss. Sedangkan Ayu-- 


Mamanya Alena bekerja sebagai karyawati di salah satu 
butik ternama yang ada di kota ini. 


Dan mobil yang tengah Ayu kendarai merupakan milik 
kantor tempat Reza bekerja dulu. Hanya saja mobil ini sudah 
diberikan kepada keluarga yang ditinggalkan, untuk 
mengingat kenangan manis ketika mandiang masih hidup-- 
ketika bertamasya menggunakan mobil kantor. 


25 menit kemudian, Ayu dan Alena sampai di sebuah rumah 
yang sangat besar, bisa dibilang tiga kali lebih besar dari 
rumahnya. 


"Ayuk, Nak." Ayu membuyarkan lamunan Alena. Ayu 
berjalan terlebih dahulu baru disusul oleh Alena 
dibelakangnya. 


Alena dan Ayu berdiri di depan pintu rumah dengan warna 
cat merah bata. Ayu memencet bel yang berada tepat di 
samping pintu. 


"Buk Mayang ada?" Tanya Ayu to the point kepada wanita 
lanjut usia yang membuka pintu rumah itu. Sepertinya ART 
dirumah itu. 


"Oh ada, Buk. Silahkan masuk." Ucap wanita itu dengan 
sopan. 


Ayu dan Alena pun memasuki rumah sambil tersenyum 
ramah kepada pembantu rumah tangga--wanita paruh baya 
yang membuka pintu tadi. 


Alena benar-benar kagum dibuat oleh rumah besar ini, 
semua tertata rapi di tempatnya masing-masing dengan 
keunikkan yang sangat berkelas. 


Subhanallah bagus banget. Batin Alena. 


"Sudah Alena! Sebentar lagi, semua ini akan menjadi milik 
kamu." Ucap Ayu sedikit berbisik. 


"Milik Alena Ma?" Alena mengulangi perkataan Ayu dengan 
bertanya. 


Ayu tidak menjawab pertanyaan Alena dan masuk ke salah 
satu kamar di rumah ini. Alena mengikutinya. Disana 
terlihat seorang wanita lanjut usia--tampak lebih muda dari 
wanita yang membuka pintu tadi--sedang terbaring di 
tempat tidurnya. 


"Bagaimana?" Tanya wanita itu dengan suara khas orang 
sakit. Nada bicara sedikit bergetaran. 


"Iya, Buk. Ini Alena, anak saya." 


"Alena kenalin diri kamu." Ayu menyuruh Alena 
memperkenalkan dirinya. 


"Maksudnya Ma?" 


"Namanya Alena Callista, dia kelas 11 SMA X, Buk Mayang." 
Bukan menjawab pertanyaan Alena, Ayu malah mengenali 
Alena kepada wanita paruh baya itu. 


"Nama yang bagus." Puji wanita yang bernama Mayang. 


"Bagaimana, apakah dia mau menikah dengan anak saya?" 
Lanjut Mayang bertanya pada Ayu. 


"Menikah?" Lirih Alena bertanya. 
Dibalas anggukkan cepat oleh Mayang. 


"Mama bercanda kan, Ma?" Tanya Alena pada Ayu. 


Namun Ayu menggelengkan kepalanya lirih, bertanda ia 
sedang tidak bercanda. 


Dengan keadaan yang sangat syok, Alena keluar dari kamar 
yang berbahaya baginya saat ini. Ketika sudah sampai di 
depan pintu utama dari rumah besar ini, ia malah di suruh 
untuk memasukkan pin agar bisa membuka pintu. 


"Isss kenapa harus pake pin segala sii?" lirih Alena. 


"Siapa lo?" tanya seseorang dengan suara khas baru 
bangun tidur. 


Alena memutar badannya dan benar saja! Tepat di 
depannya dengan jarak yang lumayan jauh berdiri seorang 
cowok di salah satu pintu yang ada di rumah itu. Cowok 
tersebut semakin mendekat ke arah Alena. 


"Kenapa lo ada di rumah gua?" Tanya cowok itu dengan 
pertanyaan berbeda. 


Alena menundukkan kepalanya, tidak berniat sama sekali 
untuk menjawab pertanyaan itu. 


"Angkat kepala lo kalau gua lagi bicara!" Nada cowok itu 
sedikit meninggi. 


"Kenapa marah-marah, sayang?" Tanya Mayang yang duduk 
di kursi roda ketika melihat putranya sedang marah dengan 
calon menantunya. Padahal belum direstuin juga tu sama 
mereka. 


Cowok itu menggeleng sebagai balasannya. 


"Oh ya, Alex kenalin ini gadis yang akan Mami nikahkan 
dengan kamu." Ujar Mayang. 


Ih masih sempat dia berbicara seperti orang yang nggak 
bersalah? Batin Alena. 


Cowok yang dipanggil Alex berdehem. 

Apa?! Dia nerima gitu aja?!! Eh emangnya lo pikir ini zaman 
siti nurbayan pake acara dijodohkan segala. Nggak ada 
penolakan gitu?!! Batin Alena. 

Mayang melirik ke arah Alena. "Bagaimana, Sayang?" 

"Maaf saya tidak bisa." Tolak Alena dengan formal. 

"Kenapa, Nak?" Kali ini Ayu yang angkat bicara. 


"Y-yaa karena Alena lagi dekat sama cowok lain di sekolah, 
Ma." Bohong Alena. 


Nyatanya, Alena paling malas berurusan dengan yang 
namanya cowok kecuali Dimas, sahabatnya. 


"Dekat bukan pacaran." Sanggah Alex. 


"Iya, Sayang. Tolong kabulkan permintaan, Mami!! Mami 
takut umur Mami tidak panjang." Ujar Mayang dengan nada 
iba. 


Lebih baik gua bolos sekolah daripada harus ke sini untuk 
menyaksikan drama konyol kek gini. Batin Alena. 


"ya, Nak. Mama mohon sama kamu untuk menerima 
perjodohan ini." Ayu menambahkan. 


"Alena nggak mau, Ma." 


"Alena, Mama minta tolong dengan sangat. Terima 
perjodohan ini." 


"Enggak, Ma. Alena nggak mau dijodohkan sama cowok 
itu!!" 


"ALENA." Suara Ayu meninggi. la membentak Alena. 


"Mama bentak Alena? Nggak nyangka ya, Ma. Biasanya 
Mama bentak Alena jika Alena benar-benar salah. Tapi 
sekarang kan Alena nggak salah, Ma." 


"Tidak begitu maksud Mama, Nak." Ayu mencoba untuk 
mendekati ke arah Alena namun Alena terus berjalan 
mundur dan meminta agar Ayu tidak mendekat ke arahnya. 


"Iya Alena tau kok, Ma. Tapi salah ya, Ma. Jika Alena menolak 
perjodohan yang memang seharusnya tidak terjadi di usia 
Alena yang belum genap 17 tahun? Kalo salah Alena minta 
maaf tapi Alena tetap pada pendirian awal, Ma." 


"Ga ada penolakan." Tukas Alex. 


"Hahahahaha ngakak gua dengar cerita lo." Ucap Dimas 
saat Alena menceritakan secara detail kejadian yang 
barusan ia alami. 


Yaps, sekarang Alena sedang berada di rumah Dimas. Dimas 
Effendi. Sahabat lelaki yang selalu sedia mendengarkan 
curahan hati Alena kapan pun meskipun tengah malam 
sekalipun. Ia juga teman sebangku Alena di sekolah. Mereka 
telah berteman sejak duduk di Sekolah Menengah Pertama. 


Flashback on. 
"Buka pintunya." Ujar Alena dengan nada kesalnya. 
"Buka aja sendiri." Jawab Alex. 


Sabar Alena sabar. Batin Alena 


"Bu Mayang yang terhormat, saya minta tolong bukakan 
pintunya atau tidak begini saja berapa pin pintu ini! Saya 
ingin keluar dari Hell ini." 


"Mulut kamu, Alena." Masih seperti dengan nada orang 
membentak yang dikeluarkan dari mulut Ayu. Namun, tidak 
setinggi tadi. 


"Kurang sopan apa lagi, Ma!! Mama beneran berubah ya, 
masih nggak nyangka Alena. Emangnya kalo Mama berhasil 
menikahkan Alena dengan keluarga ini, Mama bakal dapat 
setengah harta mereka? Ga kan, Ma?!" 


"Saya akan memberikannya." Sanggah Mayang. 


"Malahan dengan Anda memberikan setengah harta anda 
kepada keluarga saya, maka itu akan memperkuat pendirian 
saya untuk tidak menerima perjodohan ini." 


"Mau semuanya? Ambil aja!" Kali ini Alex berbicara. 


Dengan perkataan Alex barusan, membuat Alena mendekat 
kearahnya lalu menampar pipi kanan Alex dengan sangat 
kuat sehingga meninggalkan jejak ke merah-merahan 
disana. 


"Lebih baik gua jual diri daripada ngedapatin semua harta lo 
dengan cara menikahi lo." 


"Alena! Jangan berbicara seperti itu." 


"Kenapa, Ma? Kalau cuma karena harta dari keluarga ini 
Alena dijodohkan. Alena siap kok keluar masuk club malam 
buat melebihi harta keluarga terpandang ini." Alena berkata 
dengan sungguh-sungguh. Jika dilihat dari body-nya sih 
cocok untuk keluar masuk club hehe. 


"ALENA!!" 

Flashback off. 

"Ngakak dari mana coba." Jengkel Alena. 
"Semuanya." 

Alena berdecik. "Nggak paham lagi gua sama lo." 
Dimas tertawa. 


"Ketawa aja terus sampai puas. Sampai gua mati dalam 
keadaan nggak cinta dengan calon suami gua sendiri." 


"Calon suami lo bilang? Berarti lo ngarep juga buat jadi 
bagian dari hidupnya." 


"Ogah woy!! Ogah banget. Amit-amit." celoteh Alena. 


Dimas masih tertawa padahal tidak ada yang lucu menurut 
Alena. 


"Makin gila yaa, lo!" Ujar Alena lalu ia pergi ke balkon 
kamarnya Dimas. 


Apa semuanya emang harus seperti ini? Mama udah 
ngebetak gua. Cowok itu nggak nolak sama sekali sama 
perjodohan konyol itu. Si Dimas pun diajak bicara malah 
ketawa-ketawa nggak jelas. Apa takdir gua emang harus 
seperti ini!!! Masa gua nikah sama orang yang nggak gua 
cinta, kan nggak lucu. 


Dimas berdehem usai mengikuti Alena ke balkon kamarnya. 
Alena hanya melirik sebentar lalu menghadap lurus ke 
depan, tempat visual saat ia ber-argument tadi. 


Hening. 


"Gua banyak salah ya sama orang-orang atau gua pernah 
berbuat salah sama satu orang terus sampai sekarang orang 
itu nggak maafin gua." Alena berbicara setelah beberapa 
menit hening. 


"Emangnya kenapa?" Dimas bertanya. 
"Lo ni ya kesel gua lama-lama sama lo." 
"Kesel tapi kangeninkan." 

Alena tidak menjawab. 

"Gua salah ya, maaf." 

Alena masih tidak menjawab. 

"Len." 

"Lennn." 

"LENNNNNN,"" 


"Ngapa sih lo teriak-teriak nggak jelas." Dumel Alena seraya 
menggesek-gesekkan kupingnya yang ber-dj akibat teriakan 
Dimas. 


"Lo sih dari tadi gua manggil malah ndak disahut." 
"Maaf." lirih Alena lalu menundukkan kepalanya. 


Dimas yang sedang berada di situasi seperti ini, sangat 
bingung bagaimana menghadapi cewek yang ada di 
sampingnya kini. Meskipun ia sudah lama kenal dengan 
Alena, tapi ia tidak pernah melihat sisi rapuhnya. 


Bahkan, waktu Bokapnya meninggal dunia saja Alena 
termasuk orang yang tegar karena ia tidak terlalu menangis 


sejadi-jadinya. Mungkin ia tau bahwa menangis hanya akan 
membuat mandiang semakin tersiksa disana. 


"Gua emang nggak tau apa yang lo rasain saat ini. Gua 
cuma mau ngehibur lo dengan banyak tertawa biar lo ikut 
ketawa, tapi gua malah membuat lo jadi sebaliknya. Buat lo 
jadi sedih." Terang Dimas dengan nada yang mulai serius. 


"Kalau Bokap gua masih ada, apakah dia bakal menyetujui 
perjodohan ini? Apa dia seneng gua dijodohkan kayak gini?" 


"Apa gua salah udah berkata kasar di depan Nyokap gua, di 
depan mereka, calou suami dan juga camer? Gua juga 
pengen nikah tapi kan bukan sama orang yang nggak gua 
sayang. Gua aja nggak kenal sama dia. Gua juga nggak tau 
siapa dia. Dia kayak mana kalau berinteraksi dengan orang 
lain. Gue nggak tau semuanya tentang dia, Dim." 


"Apa gua nggak dibolehkan buat bahagia? Apa gua hanya 
diperuntukkan untuk dijodohkan dengan cowok itu? Gua 
tau dia berasal dari keluarga yang berada tapi gua nggak 
tau sifatnya kayak mana, Dim." 


"Gua juga nggak tau bagaimana cara jadi istri yang baik 
buat suami. Gua juga nggak mau kalo pernikahan gua bakal 
berakhir dengan perpisahan. Gua seorang pelajar, gua 
nggak tau seluk beluk jadi seorang istri yang bener. Gua 
nggak pernah baca buku tentang itu, palingan gua baca 
buku novel." 


Dimas mendengar semua kata-kata yang keluar dari mulut 
Alena dengan hikmad, dia tidak mau unek-unek yang 
dikeluarkan oleh Alena malah tak keluar semua hanya 
karena ia memotong pembicaraannya. 


Hening. 


"Kalo gua suka sama lo terus kita nikah boleh ya? Kan kita 
udah saling kenal satu sama lain." Tanya Dimas 
memecahkan keheningan. 


"Hahaha ada-ada aja ya lo Dim." Alena tertawa lepas seraya 
menepuk lengan Dimas. 


Buat lo ketawa aja gua udah seneng, Len. Batin Dimas. 


"Yeay!! Akhirnya gua berhasil buat lo ketawa." Lirih Dimas 
lalu mengikuti Alena untuk tertawa. 


Alena berhenti tertawa. 


Alena menyipitkan kedua matanya, "Siapa bilang?" Lalu 
membesarkannya ke posisi semula. 


"Gua-lah." 

"Berarti gua yang kalah ni?!" Tanya Alena. 
"Ya ndak lah, kan cewek selalu benar." 

"Lah kan lo juga cewek." 

"Ndak mau." Dimas memanyunkan bibirnya. 


"Itu tuh minta dicium ya! Udah lama nih gua nggak nyium 
orang." Alena menunjuk bagian yang dimayunkan Dimas. 


"Boleh dengan senang hati malah." Dimas kembali 
bersemangat. 


"Yeay!! Akhirnya gua berhasil buat lo berapi-api." Alena 
mengikuti gaya bicara Dimas tadi. 


"Yah jadi gua kalah?" 


"Tadi lo menang." 

"Jadi?" 

"Satu sama lah." 

Alena dan Dimas tertawa bersama. 


"Gua tidur di sini ya." Ucap Alena setelah mereka berhenti 
tertawa. 


Dimas mengangguk. 

Setiap hari libur, Alena memang sering menginap di rumah 
Dimas. Begitu juga sebaliknya. Dimas juga pernah 
menginap ke rumah Alena. Kadang saat Alena ingin curhat 
jam 1 malam pun Dimas akan ke rumah Alena walaupun itu 


tengah malam. Asalkan Dimas masih terjaga saja, belum 
tidur. 


"Mau tidur di Kamar ini?" 


Alena mengonyor kepala Dimas. "Itu mah enak ke elonya 
aja!" Kemudian Alena pergi meninggalkan Dimas sendirian 
di balkon. 
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Bagian 2 


Alena Callista 
Gua nggak butuh damai dengan lo!! 


Alena menggeliat dalam tidurnya. "DIMASSSSSSSSSSS." 
Teriak Alena sekuat-kuatnya. Pasalnya Dimas 
menyemprotkan wajahnya dengan air yang membuat muka 
Alena basah. 


Dimas tertawa. 


"BARU PAGI WOY GA USAH CARI GARA-GARA." Teriak Alena 
dengan nada yang sama seperti tadi. 


"Baru pagi woy ga usah teriak-teriak." Balas Dimas dengan 
nada yang hampir mirip dengan Alena. Bedanya dia tidak 
berteriak. 


Alena menghiraukan Dimas. la bangkit dari tidurnya. 
Dimas makin menjadi-jadi. Ia tertawa sekeras-kerasnya. 


"Lo tu ya dari kemaren ketawa mulu, kesambet setan apa sih 
lo." 


Dimas masih tertawa. 


"Yaudah pergi sono ke kamar mandi." Lirih Dimas yang 
sudah menghentikan tawanya. 


"Ya ini kan gua mau masuk." Ketus Alena. 
"Selow nyonya." Lalu Dimas memilih senyum lebar. 


Alena tidak menjawabnya. 


Alena manjalankan aksinya selama 11 menit. 10 menit 
mandi dan pakai baju seragam. 1 menit lagi menyiapkan 
buku pelajaran. Alena mengambil buku tulis Dimas yang 
kosong, mengingat Alena lagi tidak di rumahnya. 


"Mana nyokap bokap, lo?" tanya Alena yang baru saja 
menuruni tangga terakhir untuk menuju meja makan dan 
disana ia tidak melihat kedua orang tua Dimas. 


"Semalam mereka pergi ke luar negeri." 

"Semalam?" Dibalas anggukan oleh Dimas. 

"Kok gua nggak tau?" 

"Gua yang anak kandungnya aja ndak tau!! Apa lagi lo?!" 


"Ohh sepele lo ya sama gua! Udah jelas sebenarnya gua tau, 
tapi gua nggak mau kasih tau lo. Blee!!" Alibi Alena disertai 
ejekan di akhir kalimatnya. 


"Emang gua peduli gitu? Blee!!" Dimas tak mau kalah. 


Alena tak mengubrisnya. la memilih untuk menyantap 
hidangan yang telah disiapkan oleh ART. 


Alex bersiap-siap untuk berangkat sekolah. la telah 
berpakaian rapi dengan baju khusus sekolahnya. Hari ini, 
hari Kamis, jadi sekolahnya memakai baju batik. 


"Morning, Mi." Sapa Alex pada Mayang. Bukan di meja 
makan, melainkan di kamar Mayang. Seperti inilah yang 
dilakukan Alex tiap paginya. Selesai bersiap-siap, Alex 
langsung ke kamar Mayang sekedar untuk menyapanya. 


"Morning too, Sayang." Alex tersenyum sebagai balasannya. 


"Sudah sarapan?" Lanjut Mayang bertanya. 


Alex mengangguk. Sebenarnya ia belum sarapan, hanya 
saja ia malas sarapan tanpa orang penting di keluarganya. 
Bicara soal Bokap, Mayang dan Yuda--Papi Alex telah lama 
berpisah. Sejak Alex berusia 3 tahun. 


"Oh ya, ngomong-ngomong soal cewek kemaren...." 
"Tenang Mi, Alex pastiin kami bakal menikah." Potong Alex. 
"Janji?" 

Alex mengangguk lalu tersenyum. 


Aku urungkan saja niatku untuk membatalkan perjodohan 
itu. Batin Mayang. 


"Yaudah, Mi. Alex berangkat dulu." Pamit Alex seraya 
menyalim tangan Mayang. 


"Jangan lupa bawa bekal ya." Ingat Mayang pada Alex yang 
baru beberapa langkah meninggalkannya. 


Mami tau aja kalo gua lagi boong!! Batin Alex. 
Alex membalikkan badannya, "Iya, Mi." Lalu tersenyum. 


Alena berjalan menelusuri lorong demi lorong bersama 
Dimas, untuk menuju kelasnya. Iya, sekolah mereka 
memang memiliki beberapa lorong yang menghubungkan 
ruangan yang satu dengan yang lainnya. 


Alena memegang tangan kiri orang yang ada di samping 
kanannya, "Mau kemana?" Tanyanya. 


Pasalnya kelas mereka belok ke arah kiri, sedangkan Dimas 
hendak berbelok ke arah kanan, arah UKS. 


Dimas memberikan cengiran. "Malas gua ikut pelajaran, 
Len." 


Alena melepaskan genggamannya. "Terus lo mau cabut 
gitu?" 


Dibalas anggukan cepat oleh Dimas. 
"Nggak boleh!" 
Dimas memanyunkan bibirnya. "Iya iya. Gua masuk deh." 


Alena berdehem. Lalu Alena berjalan terlebih dahulu 
memasuki kelas. Dimas mengikuti Alena memasuki kelas 
dan duduk disampingnya. 


"Kemaren lo kemana, Len?" Tanya Dinda. 


"Iya, Len. Lo juga Dim, kemana semalam?" Sambung Kiki 
bertanya. 


Dinda Saraswati dan Kiki Anggini. Dua wanita yang 
merupakan sahabat dari Alena dan Dimas. Dinda memiliki 
karakter suka kepoan dan lemah lembut. Sedangkan Kiki 
memiliki jiwa bar-bar jika melihat orang yang disayang 
sedang terancam. 


Alena orang yang suka mood-mood an. Cara bicaranya juga 
tergantung mood-nya. Sedangkan Dimas merupakan orang 
yang enak diajak diskusi, curhat, dan semacamnya. 
Pokoknya kalau cerita dengan Dimas pasti ada dua 
kemungkinan. Pertama, ia akan memberikan solusi yang 
baik. Kedua, ia akan menertawai orang itu, sama halnya 
dengan Alena. 


Alena melirik ke arah Dimas. "Kemana, Dim?" 


Dimas memberi peace. 

"Gua nggak butuh damai dengan lo!" Lanjut Alena seraya 
menyingkirkan jari telunjuk dan jari tengah yang 
ditunjukkan oleh Dimas. 

"Kemana semalam?" Tegas Alena. 

"Semalam karena lo ndak ada..." 


"Jadi lo salahin gua?" 


Dimas menggeleng. "Gua ndak mau kalo ndak punya teman 
sebangku." Lirihnya.. 


Dinda tertawa. Alena, Kiki dan Dimas melihat ke arahnya. 


"Kalo gila tu kabarin dulu napa." Sindir Kiki pada Dinda yang 
masih tertawa. 


Dinda berhenti tertawa. "Enak aja! Len tengok tu Kiki, masa 
gua mau dimasukkan ke RSJ." Adunya pada Alena. 


"Apasi lo! Gua ndak bilang mau masukkan lo ke RSJ." 
Sanggah Kiki. 


Dinda memanyunkan bibirnya. "Tadi." 

"Tadi gua cuma bilang, kalau lo gila kabarin gua." 
"Gunanya gua kabarin ke lo apa?" Tanya Dinda. 
"Kepo lo!" Ketus Kiki. 


"Udah nggak usah ribut." Lerai Alena yang duduk di depan 
Kiki. 


"Pas tuu." 


"Apasi lo! Nyambung aja kek kabel listrik." Ucap Kiki pada 
Dimas. 


Dimas bungkam. la takut melihat Kiki marah, katanya mirip 
singa betina kehilangan pasangannya. 


Kiki orangnya emang tak bisa marah pada Alena. Jika ia 
marah pada Alena, ia akan teringat kejadian masa lalunya 
yang sangat kelam. Sungguh kelam. 


Dulu, ketika duduk di bangku SMP. Alena, Dimas dan Dinda 
udah berteman akibat satu ruang MOS. Mereka bertemu 
dengan Kiki ketika pembagian kelas. Namun, Kiki malah 
musuh mereka, lebih tepatnya musuh Alena. Kiki 
beranggapan bahwa Bobi, mantan pacarnya 
memutuskannya karena Alena. 


Lambat laun, Kiki tau bahwa Bobi mendekati Alena hanya 
ingin merebut juaranya. Alena juara bertahan di dua 
semester, yakni kelas 7 semester satu dan dua. Disitu Bobi 
yang statusnya pacar Kiki, memutuskan Kiki secara sepihak 
dan mulai mendekati Alena. Hal ini Bobi lakukan karena 
tuntutan dari kedua orang tuanya. 


Semua itu terungkap saat pengambilan rapor kelas 8. Orang 
tua Bobi memaki ia habis-habisan di depan orang banyak 
karena tak berhasil menjadi sang juara di kelasnya. Kiki 
yang merasa bersalah meminta maaf pada Alena. Dengan 
tangan terbuka Alena memaafkannya, malah menambahkan 
Kiki menjadi sahabatnya. 


Alex turun dari mobil pribadinya. Ia telah sampai di gedung 
sekolahnya. la berjalan menuju kelas. Seperti hari-hari 
biasanya, murid-murid yang lain terutama kaum hawa, 
memuji penampilannya yang sangat menawan. Padahal 
baju yang Alex kenakan sama aja dengan baju yang mereka 


kenakan. Sama-sama baju dari sekolah. Lagian Alex cuma 
menambahkan parfum doang di baju yang ia pakai. 


Waduh bang Alex makin ganteng aja. 
Subhanallah calon suami gua!! 

Makin kesini makin ganteng aja si Alex woyy. 
Pengen rasa gua ajak si Alex ke KUA. 

Halalin dedek dong bang!! 

Woy! Yang mau cuci mata kesini. 


"Udah! Bubar lo lo pada. Bubar semuanya!!" Sorak Bella 
yang mendekat ke arah Alex. 


"Kalo disuruh bubar ya bubar." Erang Gisel Handayani-- 
teman Bella. 


"Bubar woyy." Gertak Renata Oktama--teman Bella. 


Bella Sanjaya, anak dari pengusaha terkenal di beberapa 
negara. Siapa yang tak kenal dengan Sanjaya? Semua 
perusahaan ternama mengenalnya. Bella sangat tergila-gila 
pada Alex, sejak kelas 10. Sedangkan Alex jijik dengan 
Bella. 


Kok cewek yang ngejar cowok. Kebalik kali! 
Alex membuang nafasnya. "Drama terus." Gumamnya. 


"Kenapa Lex?" Tanya Bella lembut. Hanya didepan Alex. 
Didepan yang lain, jangan pernah harap. 


Alex menggeleng, "Gua duluan." Ketusnya kemudian berlalu 
begitu saja tanpa menunggu jawaban lawan bicaranya. 


"Ih, kok gua malah ditinggal." 
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Bagian 3 
Alena Callista 
Gua ga mau dijodohin dengan lo! 


Alexander Gutama 
Lo maunya apa sih? Apa perlu gua kulitin lo disini! 


Beberapa menit kemudian, Alex sampai di kelasnya. Ia 
segera duduk di bangku paling belakang, pojok lagi. 
Disitulah Alex bersarang. 


"BHAAAA!" Iyok--sahabat Alex mengagetkan. 
"Kenapa nih bocah?" tanya Bisma, teman sebangku Alex. 


Gaguk mengangkat kedua bahunya lalu memegang bahu 
sebelah kiri Alex. 


Alex tersadar dari lamunannya. 


Iyok Mario, teman Alex yang memiliki tinggi 173 cm, kulit 
tak terlalu putih, dan melakukan sesuatu hal suka-suka dia 
tanpa melihat kondisi terlebih dahulu. 


Bisma Mahesa, teman sekaligus kawan sebangku Alex yang 
memiliki rasa ingin tau yang tinggi, sehingga ia sering 
bertanya. Dan itu membuat dirinya semakin zonk. Cuma 
bertahan beberapa jam aja yang ia tanyakan, khusus untuk 
pelajaran aja hehe. 


Gaguk Abimana, teman Alex yang lebih hemat bicara. la 
orangnya tak pandang bulu. Sama semua orang ia hemat 
bicara, termasuk pada orang tuanya. 


"Ngapa?" Ketus Alex. 


Gaguk, sang tersangka malah duduk dengan santai di 
kursinya. 


"Lo yang kenapa?" Tanya Bisma. 
Alex menggeleng. 
"Wajah lo ndak bisa nipu tau, Lex!!" Erang Iyok. 


"Belum saatnya lo lo pada tau!!" Jawab Alex lalu bangkit 
dari duduknya. 


"Lex, mau kemana?" tanya Bisma dengan sedikit berteriak. 


Alex memundurkan langkahnya. "Rooftop." Bisiknya pada 
Bisma. Alex melanjutkan jalannya dengan berjalan maju. 


"Lo juga mau kemana, Guk?" Tanya Bisma pada Gaguk yang 
juga ikut beranjak. 


Gaguk tak menjawabnya. 
"Dasar kang es!!" Teriak Iyok. 
"Kok malah lo yang jawab?!" Bisma mengoyor kepala lyok. 


"Kan emang karakter gua melakukan hal apa yang gua 
suka." Jawan lyok. 


"Emang lo pikir kita lagi main drama!" 
Iyok menaikkan alisnya sebelah. "Emang" Lalu tersenyum. 


"Gua di prank?" 


"Maybe." Bisma pindah duduk ke depan, disamping lyok. 
Tempat duduk Gaguk. 


"Ngapain lo disini?" 
"Siapa yang ngeprank kita?" Tanya Bisma dengan berbisik. 


"Maybe tu kan antara iya dan enggak." Jawab Iyok berbisik 
juga. 


"Terus?" 
"Kita lagi di dalam sebuah cerita." 
Gaguk berjalan menaikki anak tangga kemudian berdehem. 


Alex yang sedang termenung melirik ke arah Gaguk. 
"Ngapain lo kesini?" 


Gaguk tak menjawabnya. Ia duduk di sebelah Alex. "Cerita!" 


Baru juga datang udah nyuruh gua buat cerita aja nih anak. 
Batin Alex. 


"Lo ada masalah?!" 
Kok dia tau? Batin Alex bertanya. 
"Ga kasih tau yang lain." 


Begitulah Gaguk. la tipikal orang yang cuek-cuek bebek. 
Namun, jika diantara sahabatnya terpuruk, dengan mudah 
ia mengetahuinya. Sampai-sampai semua masalah yang ada 
di kehidupan sahabatnya, ia selesaikan dengan tuntas. 


Alex membuang nafasnya. "Gua mau dijodohkan." Tiga kata 
itu yang keluar dari mulut Alex. 


"Terus?" Tanya Gaguk ketika Alex tak melanjutkan 
kalimatnya. 


"Gua bingung harus gimana! Cewek itu ga mau dijodohin. 
Sedangkan nyokap gua sakit-sakitan." Terang Alex. 


"Lo kenal dia?" 
Alex menggeleng. "Gua tau sekolahnya!" 


Tiba-tiba sebuah pemikiran terlintar begitu saja. "Lo mau 
kan bantuin gua buat nyari tu cewek? Gua ngelakuin ini 
demi nyokap gua, ya meskipun nyokap ga mau kasih tau 
keberadaan bokap." 


Gaguk mengangguk. 
"Kapan?" 

"Sekarang." 

Kring... Kring... Kring... 


Bel keluar main telah berbunyi. Semua murid berhamburan 
keluar kelas untuk mengisi perut mereka yang berdemo 
sedari tadi. 


Alena memasuki buku pelajaran ke dalam tasnya, agar 
mencegah kehilangan. Jangankan buku cetak, pena yang 
harganya 2000 paling murah aja di curi. Baru lihat ke 
belakang sebentar udah tak ada aja pena yang tadinya 
terletak di atas meja. Ayo kalian tim yang mana? Tim yang 
sering kehilangan pena? Atau tim yang sering curi pena? 


"Ayok kantin!!" Pinta Dimas. 


"Sabar napa!" Hardik Kiki. 


"Ini orang pms atau gimana sih. Dari tadi gua dimarahin 
mulu." Tutur Dimas. 


"Dua-in." Dinda membenarkan. 


"Udah-udah. Yok ke kantin." Ajak Alena yang selesai 
meletakkan bukunya. 


Mereka berjalan menuju kantin. Sesampai di kantin, mereka 
melihat banyak orang sedang berkerumun di satu titik. 


"Eh itu kenapa?" Dimas bertanya. 
Alena mengangkat kedua bahunya acuh. 


"Gua kesana bentar, kali aja dapat tontonan gratis." Ujar 
Kiki kemudian berlalu begitu saja. 


Alena, Dimas dan Dinda memilih duduk di kursi kantin yang 
kosong. 


"Len, Din, kalian ndak kepo gitu?" 

Yang ditanya menggeleng bertanda tidak. 
"Biasanya lo kepoan Din, kok sekarang ndak?" 
"Gua udah tau itu siapa." Balas Dinda. 
"Siapa?" tanya Dimas. 

Alena menyimak percakapan sahabatnya. 


"Gua cuma tau wajahnya aja. Pokoknya dia ganteng, putih 
terus dia juga ndak anak sini." 


Alena yang mendengar penuturan Dinda segera menuju ke 
kerumunan itu. 


"Minggir." Titah Alena yang menabrak murid lainnya. 
Alena sampai dibaris terdepan. 
"Ini dia orangnya!" Lirih Alex pada Gaguk. 


Alena yang melihat keberadaan Alex di sekolahnya, 
langsung pergi keluar kantin. 


Alena berlari sekuat tenaga. la tak mau bertemu dengan 
pria yang berhasil membuat ia malas balik ke rumahnya 
sendiri. 


Sedangkan Alex dan Gaguk mengejar Alena. 
"BERHENTI!!" Sorak Alex. 


Alena tak memperdulikannya. la terus berlari dan berlari. 
Berlari dari kenyataan yang ada. Namun faktanya, kekuatan 
lelaki lebih kuat daripada kekuatan wanita. Alena 
tertangkap. 


Alex memegang pergelengan tangan Alena. "Ikut gua." 


Alena pasrah dengan keadaan yang ada. Alex membawanya 
ke parkiran dan masuk ke salah satu mobil yang terparkir 
disana. 


"Lepas." ujar Alena saat mereka berada di dalam mobil. 


Alex dan Alena berada di belakang mobil. Gaguk duduk di 
depan, bagian pengemudi. 


"Apa yang bakal lo berikan jika gua ngelepasin tangan lo!" 
Alena diam. 


"Ga berani jawab kan lo!" Ujar Alex. 


"Gua ga mau dijodohin dengan lo!" 
"Kurang ganteng apa lagi gua!" 


"Ini bukan soal tampang. Banyak kok yang lebih tampan 
dari lo!" Ungkap Alena. 


Alex memperkuat genggamannya. "Siapa?" 


Alena berpikir sebentar. "Dimas. Iya Dimas. Cowok yang lagi 
dekat dengan gua!" 


Maaf ya Dim, nama lo gua bawa dalam masalah beginian. 
Batin Alena. 


Alex makin memperkuat genggamannya. 

Alena mengaduh kesakitan. "Sakittttttt" Desis Alena. 
Alex tak mengubrisnya. 

"Gua ga mau tau, pokoknya lo harus nikah sama gua." 


Alena tak menjawabnya. Yang dipikiran Alena sekarang 
hanya tangannya yang kesakitan. 


Alena menggeleng. 
"Lo maunya apa sih? Apa perlu gua kulitin lo disini!" 
Alena menatap manik mata Alex lalu menggigit bibir bawah. 


Alex melepaskan genggamannya dan mendekat ke arah 
Alena. Alena tak mau kalah, ia mundur ke belakang hingga 
punggungnya bertabrakkan dengan pintu mobil yang ada di 
belakangnya. 


"Masih ga nyerah?" 


Alena tak mengubris pertanyaan Alex. la memilih 
memejamkan matanya. Alex semakin mendekat. 


Satu. Dua. Tiga..... 
Gaguk berdehem. 


Alex wmemundurkan badannya beberapa sentimeter. 
"Ganggu aja" dumelnya. 


Alena yang merasa sudah aman, kembali membuka 
matanya. 


Alex menatap Alena sinis. "Sekarang gini, gua ga mau tau! 
Pokoknya dua hari lagi. Hari sabtu, kita harus nikah." 


Alena tak mengubrisnya. la menatap ke arah luar jendela. 


"Gua ga terima penolakkan." Lanjut Alex yang tak mendapat 
respon. 


Alena tak melihat lawan bicaranya, "Gua nggak terima 
ancaman." 


"Gua ga sedang mengancam lo!" 


Alena melirik ke arah Alex. "Tapi nada suara lo terlihat 
sedang mengancam." 


"Gua ga mau taum Pokoknya hari sabtu kita harus nikah!!" 
Ulang Alex. 


"Gua..." 


"Kalo lo ga datang! Siap-siap aja nyokap lo hilang bagai di 
telan bumi." 


Alena berjalan dengan tatapan kosong. Baru beberapa jam 
ia mengenal Alex, lebih tepatnya dikenalkan dengan Alex, 
banyak sekali kejadian-kejadian yang malas banget ia 
hadapi. 


Alena berjalan di lorong sekolah hingga sampai di ruang 
kelasnya. la masuk tanpa mengucapkan salam, meskipun 
guru sedang mengajar di dalamnya. 


"Alena!!! Habis dari mana kamu?!" Tegas guru tersebut. 


Alena tak meresponnya. la terus berjalan ke tempat 
duduknya dan mengambil tas lalu menyandangnya. Alena 
kembali berjalan keluar kelas tanpa mengucapkan salam 
pada orang yang berada di kelas. 


"Astaga. Bener-bener tu anak!" Dumel guru yang masih 
terdengar jelas di telinga Alena. 


Alena berjalan menuju pagar sekolah. Sesampainya, ia 
membuka pagar itu tanpa izin dari satpam. Alhasil, ia 
diomeli oleh satpam yang berjaga. Alena tak 
mengindahkannya. Usai membuka pagar, ia berjalan masih 
dengan tatapan kosong. 


Alena bingung harus kemana. la tak mungkin balik ke 
rumahnya. Pasti bakal kenak marah karena bolos jam 
pelajaran. la juga tak mungkin ke rumah Dimas. Sang 
pemiliknya aja di sekolah lagi belajar. Alena memutuskan 
untuk duduk di halte dekat sekolah. 


Alena duduk dengan memainkan kakinya. la tak tau harus 
ngapain sekarang. Apakah ia harus memainkan ponselnya? 
Apakah ia harus ke sekolah Alex untuk memohon agar 
perjodohan itu dibatalkan dan ia tidak jadi nikah? 


Iya, gua harus telpon Dimas untuk minta bantuan dia. Gua 
harus ngemis-ngemis pada Alex biar perjodohan konyol itu 
dibatalkan. Batin Alena seraya mengeluarkan ponsel yang 
ada di saku roknya. 


Berdering... 


Kok ga diangkat sih! Padahal berdering. Apa dia lagi fokus 
belajar. Batin Alena mengingat tadi ada guru di dalam 
kelasnya. 
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Gaguk Abimana 
Awalnya emang beri ancaman. Habis tu baru kebablasan. 


Usai kepergian Alena dari mobil Gaguk. Alex memilih pindah 
ke tempat duduknya semula. Disamping pengemudi, di kursi 
penumpang. Alex malu akibat ulahnya sendiri. Sangat malu. 
Masa ia melakukan hal itu di depan Gaguk!!!Malu banget. 


Gaguk tersenyum simpul. Ia tau perasaan sahabat yang ada 
di sampingnya. Berbunga-bunga? Entahlah. Malu? Tak salah 
lagi. 


"Nafsu-an!" Sindir Gaguk. la ingin melihat wajah linglung 
Alex akibat kelakuan konyolnya tadi. 


Alex membulatkan bola matanya besar-besar lalu melirik ke 
arah Gaguk. la memberikan deretan giginya yang tersusun 
rapi. 


Gaguk melihat Alex dengan ekspresi datar. 
"Ta-tadi gua cuma beri ancaman ke-dia." Alibi Alex. 


Gaguk tertawa. "Awalnya emang beri ancaman. Habis tu 
baru kebablasan." Goda Gaguk. 


Ternyata Gaguk pande menggoda guys! “pad. 

Bentar deh. Tumben Gaguk tertawa. Bicara juga udah ga 
kayak es lagi. Apa dia senang nengok gua kayak gini?! Batin 
Alex. 


"Diam artinya iya." Lanjut Gaguk. 


"Gaklah. Ngapain juga sampai kebablasan sama cewek 
kayak gitu!" balas Alex. 


"Hati-hati." 
"Suka lo aja!" 
Hening. 


"Oh ya, btw kalo lo di posisi gua, lo harus gimana?" Tanya 
Alex serius. 


Gaguk diam. 
"Kok diam?" 
"Nerima." 


Udah empat jam Alena berada di halte bus sekolah. Dari tadi 
ia hanya memainkan kakinya setelah tak mendapat balasan 
dari Dimas. Saat mendengar bel pulang berbunyi, Alena 
berdiri dari duduknya dan mencari keberadaan Dimas. 
Namun hasilnya nihil. Batang hidung Dimas tak terlihat-lihat 
dari tadi. 


Apa dia belum keluar?! Batin Alena. 


Tiba-tiba aja seseorang mengklasonnya. Ya, siapa lagi kalau 
bukan Dimas. Dimas mengklason Alena yang tampak 
sedang mencari seseorang. 


"Kangen ya sampe-sampe di telponin segala terus sekarang 
malah gua-nya dicari kayak buronan?!" Ucap Dimas. 


"Kangen pala lu." Judes Alena seraya menaikki jok belakang 
motor. 


Dimas terkekeh. la melajukan mogenya dengan kecepatan 
sedang. 


"Diapain lo sama dua cowok tadi?" Dimas membuka 
pembicaraan. 


"Dikulitin." 

Dimas sontak terkejut dan melakukan rem mendadak. 

Alena memukul kepala Dimas yang memakai helm, sangat 
kuat. "Lo kalo mau mati jangan ngajak-ngajak!!" 


Celetuknya. 


Dimas membuka helmnya dan memasang wajah serius. 
"Dikulitin? Gua ndak salah dengerkan?" tanya Dimas 
dengan melihat ke belakang, ke arah Alena. 


Alena menggeleng. 


"Kenapa ndak kasih tau gua?" Tanya Dimas dengan nada 
kesalnya. 


"Gimana gua mau kasih tau lo! Telpon gua aja ga lo angkat." 


Dimas memasang kembali helmnya dan melaju dengan 
kekuatan super cepat. 


"WOYYY GUA BELUM SIAP MATI!" 
"DIMASSSSSSS!!!" 
"WOYY BERHENTI NAPA!!!" 


Alena berteriak sangat kencang. la tak memperdulikan para 
pengemudi lalu lintas lainnya yang melirik ke arahnya. 


Dimas tak mengubrisnya. la terus ngebut-ngebutan hingga 
Alena memeluknya dari belakang. Beberapa menit 
kemudian, mereka berhenti disebuah butik. 


"Butik nyok...." 


"Ikutin aja apa yang gua suruh. Duduk dengan tenang dan 
tunggu sampai gua balik lagi kesini." Titah Dimas. 


Alena menatap Dimas sinis. Dimas tak menghiraukannya. la 
masuk begitu saja ke dalam butik dan meninggalkan Alena 
sendirian di parkiran butik keluarganya Alex. Iya, di butik 
keluarga Alex. 


Mata Alena fokus pada satu titik. Jam tangan yang selalu 
melingkar di pergelangan tangan kirinya. 


Lama bener Dimas keluar. Batin Alena. 


Alena menatap sinis pria yang baru keluar dari butik 
keluarga terpandang itu. Dimas. Alena menatap Dimas 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Lo nggak ngaduin apa-apakan?" tanya Alena. Ia takut jika 
Dimas memberi tau semuanya. Padahal tadi ia hanya 
berbohong. 


"Ngapain gua ngadu segala. Itu bukan urusan gua." Ujar 
Dimas lalu menaikki mogenya. 


"Ih makin seram aja lo habis keluar dari sana. Apa jangan- 
jangan lo habis dikulitin?" tuduh Alena. 


Dimas tak mengubrisnya, ia melajukan mogenya dengan 
kecepatan biasa. 


Alena berdiri diatas balkon kamarnya. la melihat ke arah 
bintang. Tak tau kenapa, hatinya merasa adem banget jika 
melihat bintang yang lebih berkilau diantara bintang 
lainnya. 


"LEN!!" Sorak Dimas yang berada di balkon kamarnya. 
Kamar Alena dan kamar Dimas memang bersebelahan. Jadi, 
mereka bisa melihat balkon kamar sebelahnya. 


Alena kaget. Ia melirik ke arah Dimas dengan tatapan ingin 
mencekam. 


Dimas terkekeh. "Maaf." Lalu memberi peace. 

Alena mengangkat alisnya sebelah. 

"Yaudah kalo ga mau maafin." 

Alena tak memperdulikan kalimat yang diutarakan Dimas. 


"Gua mau pergi. Ntar kalo butuh apa-apa telpon gua aja, 
atau ga suruh ART yang ada disini." Lanjut Dimas yang tak 
mendapat respon dari Alena. 


"Mau kemana?" Alena bertanya. 
"Biasa, masalah lelaki." 
"Sama anak mana lagi?" Tanya Alena. 


Hal ini udah biasa untuk mereka. Dimas emang ikut bela diri 
di komplek rumahnya. Saat melakukan uji nyali, setiap 
anggota akan melakukan tes dengan anggota lainnya. 


"Kepo bener lo!" Lalu Dimas menjulurkan lidahnya. 
Mengejek. 


"Yaudah mulai besok gua gpdl semua tentang lo!" Judes 
Alena. 


"Janganlah! Ntar ndak ada lagi cewek yang ngaku-ngaku 
dekat sama gua." 


Alena membulatkan bola matanya. 
What!! Dia tau darimana?? Batin Alena. 
"Udah ah. Gua berangkat dulu. Jan rindu yaa!!" 


Beberapa menit usai kepergian Dimas dari balkon kamarnya, 
Alena juga ikut beranjak dari balkon kamar. Ia 
membaringkan badannya diatas tempat tidur lalu 
memejamkan matanya. Belum beberapa detik Alena 
memejamkan mata, tiba-tiba ponselnya berbunyi. Alena 
membuka matanya seraya mendumel kepada si penelpon. 
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"Nomor siapa ni?" Tanya Alena pada dirinya sendiri saat 
melihat nomor tak di kenal di layar ponselnya. 


Alena mengangkatnya panggilan tersebut. 
"Hallo." Ujar Alena duluan. 


"Lo kenal dengan Alex?" Tanya seseorang dari sebrang 
telpon. 


Alex. Cowok nyebelin itu? Batin Alena. 


"Alex yang mana ya?" Tanya Alena memastikan. la takut 
yang nelponnya penipu. 


"Alexander Gutama, anak pemilik butik yang terkenal itu." 


Alena mengerutkan keningnya. "Iya, kenapa?" 


Untung dia kasih tau Alex anak pemilik butik! Soalnya gua 
ga tau nama lengkapnya. Batin Alena. 


"Dia lagi di keroyok sama 3 orang. Gua ga tau mereka 
siapa!" 


"Lah, terus lo tau nomor gua dari mana?" 


"Ini hp Alex. Gua bingung mau nelpon siapa. Lagian kontak 
lo paling pertama disini." 


"Lo nipu gua ya?" 


"Gua ga nipu lo! Tadi gua nongrong sama Alex dan yang 
lainnya. Gua minjam hp-nya bentar buat nelpon nyokap 
karna gua lupa bawa hp. Terus pas gua balik lagi ke tempat 
nongrong, gua lihat Alex digebuk sama 3 orang. Terus gua 
pergi dari sana, gua ndak pande kelahi. Teman-teman gua 
yang lain kayaknya udah pada pulang. Lagian ini udah jam 
9." 


"Udah deh. Nggak usah nipu gua segala. Lagian nggak ada 
untungnya buat gua!" 


"Please! Bantuin gua. Gua ndak mau Alex kenak masalah. 
Gua juga ndak mau kalo nyokapnya tau. Kasihan, 
nyokapnya lagi sakit" 


Nyokapnya lagi sakit? Buk Mayang juga lagi sakit!!! Batin 
Alena. 


"Dimana alamatnya?" 


Alex, Gaguk, Iyok dan Bisma sedang berkumpul di tempat 
tongkrongan biasa. Di tempat ini, cuma ada rumah kecil 
yang sengaja di beli mereka untuk kumpul-kumpul aja. Tak 
ada yang berjualan disini. Tak ada juga tetangga disini. 
Cuma ada rumah kecil yang dibeli oleh mereka. 


Untuk masalah makanan, mereka membelinya di rumah 
masing-masing. Alex membeli makanan. Gaguk membeli 
minuman. Iyok dan Bisma membeli cemilan. 


"Yok, lo beli apa?" Tanya Bisma. 
"Ini." yok memamerkan jajanan yang ada di tangannya. 
"Bukannya itu pake duit gua?" Tanya Bisma lagi. 


"Eh ndak usah suudzon yaa! Kan kita perginya barengan!" 
Iyok membela dirinya. 


"Udah. Tinggal makan aja." Lerai Alex. 


Iyok dan Bisma pun diam. Mereka kembali menonton televisi 
yang dibeli oleh Alex. 


"Buat masalah biaya, biar Gaguk yang bayarin." Alex 
membuka pembicaraan. 


Gaguk melirik ke arah Alex lalu mengangkat kepalanya, 
sedang bertanya. 


"Biasa." Singkat Alex. 


Gaguk mengangguk pasrah. la harus membayar cemilan 
yang mereka makan. Ya bagaimana lagi, Bisma dan Iyok 
selalu saja bertengkar hanya karena Iyok numpang nama 
untuk beli cemilan. 


"Udahlah Guk, ndak usah. Simpan aja duit lo untuk ronde 
selanjutnya." Tolak Bisma. 


"Kok gua ambigu ya dengar ucapan lo!" balas Iyok. 


Alex menonjor kepala lyok. "Itu mah otak lo aja yang 
sengklek kali!" Ujarnya. 


"Suka-suka gua dong." 


Gaguk yang sedari tadi nyimak, berdiri dari duduknya, 
"Duluan." Ucapnya dan berlalu begitu saja. 


"Itu anak dari dulu sampe sekarang sama aja. Untung 
cakep." Dumel Bisma. 


"Ga boleh gitu. Sahabat sendiri juga." Balas lyok. 
Tumben bener “pad. 


Alex angguk-angguk tak jelas. Ntah saking asiknya lihat 
acara televisi atau percakapan 2 sahabat ini. 


"Oh ya Lex, gua minjam hp lo buat nelpon nyokap yaa." 


Alex berdehem. "Tu diatas meja." ujar Alex yang masih fokus 
pada layar televisi. Begitulah Alex. Orangnya ga pelit. 
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Bagian 5 


Alena Callista 

Lebih pengecut mana? Cowok yang ingin menguliti cewek 
tak dikenalnya di dalam mobil atau cowok yang membela 
gebetannya?? 


Usai mendapat alamat dari sipenelpon, Alena mengambil 
jaketnya asal dan memakainya. Lalu ia menuruni anak 
tangga dan izin pada ART. Alena mengambil kunci motor 
Dimas. Bukan motor yang biasa dipakai Dimas, moge. Kunci 
motor yang Alena ambil hanya motor metik, biasanya 
dipakai oleh ART untuk membeli keperluan dapur. 


Alena berlaju dengan kecepatan tinggi. Lagi pula tak terlalu 
banyak pengemudi lalu lalang jam segini. Alena menjelajahi 
kota Jakarta hingga sampai di alamat yang ia tuju. 


Sebuah rumah kecil. Di rumah itu, Alena melihat seorang 
pria berhasil menjatuhkan 3 lawannya. Menakjubkan. Alena 
memasuki rumah kecil itu. Hanya ada dua kamar tidur, satu 
kamar mandi dan dapur di dalam rumah. Tak lupa dengan 
perabotan yang lumayan lengkap di dalamnya. 


"Kenapa lo disini?" Tanya Alex pada Alena yang baru datang. 


Alena menghiraukan pertanyaan itu. la mendekati 3 orang 
yang mengkroyok Alex lalu membuka penutup wajah 
mereka. 


"Dimass." Lirih Alena ketika membuka penutup wajah orang 
yang ketiga. 


Dimas menunduk wajahnya malu. 


"Dimas? Cowok itu?" 


Alena membalikkan badannya ke arah Alex. "Iya, dia cowok 
yang lagi dekat sama gua!!" Ujar Alena lantang. 


Sebenarnya Alena tak tau apa yang ada dipikiran Dimas, 
sampai-sampai dia mengkroyok Alex. 


"Pantes." 
"Pantes?" 
Alex tertawa. "Pengecut." 


Alena menampar pipi Alex sebelah kiri. "Lebih pengecut 
mana? Cowok yang ingin menguliti cewek tak dikenalnya di 
dalam mobil atau cowok yang membela gebetannya?" Tanya 
Alena dengan nada amarahnya. 


Alex memegang pipinya yang berdenyat-denyut akibat 
tamparan. "Gua tunggu 2 hari lagi!" Alex mengingatkan. 


"Lex, lo ga papa kan?" Tanya seorang pria yang baru masuk. 
Semua orang yang disana melirik ke arahnya. 


"Yok pulang." ketus Alex pada Iyok. Iya orang yang 
menelpon Alena adalah Iyok--sahabat Alex. 


"Tapi ini rumah kita Lex." 
Alex menepuk jidadnya pelan. "Keluar." 


Alena, Dimas dan 2 orang suruhan Dimas keluar dari rumah 
kecil itu. 


"Gua...." 


"Gua mau pulang ke rumah nyokap. Gua pinjam motor lo!" 
Potong Alena. 


Dimas mengangguk paham. 
"Maaf." lirih Dimas saat Alena menyalakan motornya. 
Alena tak menjawabnya. 


Alena menelusuri lorong demi lorong. la bingung bagaimana 
menghadapi Dimas nantinya. la berjalan hingga sampai di 
kelasnya. Di kelas, Alena tak melihat Dimas. 


Alena mengeluarkan ponselnya, untuk mengurangi rasa 
sepinya. Pasalnya, Kiki dan Dinda juga belum datang. Cuma 
beberapa murid aja di kelas, itu pun bisa dihitung pake jari. 


WOII ADA COGAN LEWAT 1!!! 
ANAK MANA TU COWOK! 
DATANG DARI MANA TU ORANG! 
O EM Jl. GANS BAT CUY! 


Alena menghiraukan teriakan murid-murid yang dapat 
membuat gendang telinga pekak. la tak begitu peduli, ntah 
cowok siapa yang sedang mereka soraki. Alena melanjutkan 
bermain ponselnya tanpa pergi keluar kelas seperti teman 
sekelasnya yang lain. 


ITU KAN COWOK YANG KEMAREN! 


Alena mendengar kalimat itu dari teman sekelasnya yang 
melihat dari depan pintu kelas. la sedang berbicara dengan 
lawan bicaranya. Alena yang mulanya bermain ponsel, 
segera berserondok di kolong bawah mejanya. 


"Aduh pake kejedod segala lagi." Gumam Alena. Alena 
menutup mulutnya untuk menghilangkan groginya. la 
ketakutan. Padahalkan Alex tak makan orang. 


"Ini kelasnya Alena?" Tanya Alex pada teman sekelas Alena 
yang berdiri di depan pintu. 


Alena mendengarnya dengan jelas. 
"Iya, benar." 
"Dianya ada?" 


Tolong gua. Jangan kasih tau kalo gua udah datang. Please!! 
Alena membatin. 


Ya meskipun tidak dapat didengar oleh temannya. Seng 
penting ia udah kasih tau lewat hati kecilnya. Tapi jangan 
terlalu banyak berharap, ntar sakit . 


"Itu di.." Bima--teman sekelas menunjuk ke arah meja Alena. 
la menggantungkan kalimatnya karena ia tak melihat Alena 
di mejanya. Padahal tadi ia melihat Alena udah datang. 


"Kok ndak ada." Lirih Bima. 


Alex menghiraukannya. la berjalan terus menuju ke meja 
Alena. "Udah berapa lama di sana?" tanya Alex pada Alena 
yang berada di kolong meja. 


Alena menunjukkan deretan giginya. "Kenapa lo disini?" 
bukan menjawab, ia malah bertanya balik dengan 
pertanyaan yang berbeda. Alena keluar dari kolong 
mejanya. 


"Disuruh Mami." Jawab Alex malas. 
"Mami suruh urus surat pindah lo!!" Lanjut Alex. 


Alena membulatkan bola matanya besar lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Gua nggak mau pindah." Ketus Alena dengan tangan yang 
dilipat di depan dadanya. 


"Sukak lo! Yang penting besok." 


Alena mendorong tubuh Alex dengan kuat. la muak 
mendengar kalimat yang menyatakan ia akan menikah 
dengan pria yang tak ia cintai. 


Alena pergi keluar kelas. Ia bertabrakkan dengan Dimas. 
"Mau kemana Len?" tanya Dimas. 


Alena tak menjawabnya. la melanjutkan langkahnya yang 
sempat terhenti. Dimas tak berani buat mengejar Alena 
karena sikap konyol yang ia lakukan semalam. 


"Oh jadi gara-gara lo?" Tanya Dimas saat berjalan menuju 
bangkunya. 


Alex mengangkat alisnya sebelah. "Besok jangan lupa!" 
Bisiknya ke telinga Dimas. Alex keluar setelah mengucapkan 
kalimat itu. 


Dimas mengernyit. la tidak tau maksud dari ucapan Alex. 
Kenapa dengan besok? Hari apa besok? Apakah ada acara 
khusus besok? Berbagai pertanyaan mulai muncul di 
otaknya Dimas. 


Gua yakin ini pasti ada hubungan dengan Alena. Batin 
Dimas. 


"Pagi anak-anak." Sapa Bu Indah--Guru bahasa indonesia di 
kelas Alena. 


"Pagi juga Buk." Balas satu kelas serentak. 


Seperti biasa, Bu Indah mengabsen muridnya dengan 
menghitung jumlah siswa yang datang hari ini. Ia 
menghitung jumlah murid ada 34. Jumlah murid di kelas 
Alena ada 35. Berarti Bu Indah kekurangan satu muridnya. 


Alena. Iya, Alena adalah orang yang membuat jumlah murid 
di kelasnya berkurang. Semenjak kejadian tadi pagi, ia tak 
kembali lagi ke kelasnya. 


"Dimassss." Panggil Bu Indah. Beginilah Bu Indah, ia selalu 
melontarkan beribu pertanyaan pada teman sebangku siswa 
yang tak hadir. Yang tak hadir kan orang di sebelahnya, 
kenapa harus dia yang di introgasi? 


"Tadi..." 
"Saya disini Buk." Potong orang yang baru datang. Alena. 


"Kemana aja kamu?" Tanya Bu Indah dengan nada tak 
sukanya. 


"Ke ruang kepsek, Buk. Saya kesini hanya mau bertemu 
dengan teman-teman saya, Buk." Terang Alena. 


"Harus detik ini juga?" Tanya buk Indah. 

Alena mengangguk sebagai balasannya. 

"Kamu tidak tau kalau saya akan mengajar." 
Alena mengangguk. "Maaf Buk, tapi ini penting." 


"Yasudah. Dimas, Kiki dan Dinda. Silahkan kalian keluar." 
Suruh Bu Indah. 


"Jangan ngusir juga kali Buk." Ujar Kiki dengan nada 
ketusnya. 


"Kamu ini ya!!" Lirih Buk Indah. Ia tau bagaimana sikap Kiki 
sebenarnya. Siapa sih yang tak tau dengan Kiki, orang yang 
bisa membuat dunia terguncang jika ia sudah marah. 


Saat ini, Alena, Dimas, Kiki dan Dinda berada di kantin 
sekolah. Jam istirahat memang belum berbunyi, tetapi ini 
demi Alena. Mereka duduk dengan 4 buah minuman di 
depannya. 


"Gua udah tau!" Dimas membuka pembicaraan. 


Alena tersenyum. la tak begitu kaget atas ucapan Dimas. la 
tau kalau Dimas itu sahabat lelaki terbaik yang pernah 
Alena miliki. 


Yaiyalah, Dimas sahabat cowok satu-satunya “pad. 


Dimas tipikal orang yang cerdas dan selalu teliti akan suatu 
hal. Itu hanya berlaku jika di luar pelajaran. Setelah di 
dalam pelajaran, ia tak sampai ke level cerdas. Hanya pintar 
saja. 


"Makasih Dim. Buat Kiki dan Dinda, gua minta maaf sama 
kalian kalau gua kurang terbuka dengan kalian...." Alena 
menggantungkan kalimatnya. 


"Besok, gua nikah. Gua nikah dengan cowok yang datang 
kesini...." 


"Udah. Ga usah lo lanjutin. Kami semua udah tau kok." 
Potong Kiki. 


Alena menyerngit. "Dari mana taunya?" 


Dinda dan Kiki menunjuk ke arah Dimas. Sedangkan Dimas 
malah pura-pura tak terjadi apa-apa. "DIMM!!" Ujar Alena 
penuh tekanan. 


"yaaa." Jawab Dimas polos dengan melirik ke arah Alena. 


"Etss, tunggu. Kalo masalah lo mau nikahnya besok, gua ga 
tau Len. Gua cuma cerita apa yang lo ceritain kemaren 
doang kok." Lanjut Dimas yang melihat Alena bersiap-siap 
untuk meledak dengan ocehan seperti rel kereta. Panjang 
kali banyak. 


Dimas memberi peace diakhir kalimatnya. 


"Uh, untung gua baik hari ini." Alena mengelus-ngelus 
dadanya. 


"Kenapa malah baik?" Tanya Dinda. 


Alena menunduk sebentar lalu menarik napasnya dalam- 
dalam. "Hari ini, hari terakhir gua sekolah disini." Lalu Alena 
tersenyum untuk menghilangkan kesedihannya. 


"Ga. Itu ga bakal terjadi" Sanggah Kiki. 


Alena menggeleng, "Ini udah terjadi Ki, semua surat 
peryataan gua pindah udah diurus. Mulai senin gua ga 
sekolah disini lagi." Jelas Alena. 


"Kalo gitu. Kami bakal ikut pindah dengan lo." Ujar Kiki 
bersungguh-sungguh. 


"Gua setuju." tambah Dinda semangat. 
"Gua juga." 


"Ga usah. Kalian disini aja. Ga usah mikirin gua!" Pinta 
Alena. 


"Kalau kami ngebiarin lo disana sendirian. Berarti kami 
bukan sahabat yang baik buat lo." Jelas Kiki. 


"Betul itu! Kami bakal tetap pada pendirian awal. Ikut lo 
pindah sekolah." Dimas membenarkan pernyataan Kiki. 


"Iya, kita juga bakal ngurus suratnya hari ini." 


Tanpa disadari, airmata Alena menetes dengan sendirinya. 
la terharu mendengar penuturan dari sahabat yang ia miliki 
sejak SMP. Sepertinya, ia tak salah memilih sahabat. 


"Makasih." Liruh Alena dengan airmata yang tak bisa 
dihindari lagi. 


"Oloolo!!" Mereka berpelukkan. 
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Bagian 6 


Alex Gutama 
Ga usah berharap banyak dengan gua!! 


Kiki Anggini 
Orang sabar mantannya gua. 


Cuaca mendung menyelimuti kota tercinta ini. Gugu dan 
Caca sedang asik bermain di lapangan jauh dari rumah. 
Mereka bermain berdua dengan asiknya. Tiba-tiba cuaca 
mendung menjadi gerimis lalu hujan. Mereka berlari hingga 
sampai di sebuah gubuk yang sudah tua. Sepertinya jarang 
di kunjungi atau mungkin memang tidak ada penghuninya. 


Mereka berdiri di luar gubuk tersebut. Cuaca semakin tak 
karuan. Hujan semakin deras. Mau balik ke rumah pun tak 
bisa. 


Gugu yang melihat Caca menggigil segera membuka 
jacketnya lalu memasangkannya ke tubuh Caca. Namun 
hasilnya nihil, Caca masih menggigil. Akhirnya Gugu 
menyarankan untuk masuk ke dalam gubuk. 


"Ca jangan takut ya. Ada Gugu kok disini." Lirih Gugu saat 
mereka duduk di dalam gubuk. 


Caca melirik ke samping, ke arah Gugu. “Gugu tidak akan 
ninggalin Caca kan?" Tanyanya. Usai masuk ke dalam 
gubuk, Caca lebih enakkan. Tidak menggigil lagi. 


Gugu tersenyum. "Gugu memang tidak bisa menaklukkan 
waktu. Gugu juga tidak bisa memprediksi masa depan. Tapi 
Jika Caca yakin akan hal itu, maka Gugu dengan mudah 
melakukannya. Gugu tidak akan ninggalin Caca." 
Terangnya. 


"Caca takut." Gumam Caca lalu menundukkan pandangan. 


"Kenapa Caca harus takut? Kan Gugu ada di sini?" Tanya 
Gugu dengan menaikkan dagu Caca agar tidak menunduk 
lagi. 


"Caca tidak mau kehilangan orang yang Caca sayang untuk 
kedua kalinya. Cukup Oma sama Opa aja yang ninggalin 
Caca. Gugu jangan ya!" Lirih Caca meminta. 


Pasalnya setahun yang lalu, Oma dan Opa Caca meninggal 
karena kecelakaan mobil. Keduanya tewas di lokasi 
kejadian, dengan wajah yang sangat hancur. 


latapan mereka bertemu. Gugu memberikan senyum 
termanisnya. "Gugu ga bakal ninggalin Caca, kecuali Caca 
sendiri yang memaksanya!" 


"Janji?" Caca memberikan jari kelingkingnya ke arah Gugu. 
Gugu menggeleng. 


"Kenapa? Gugu mau boongin Caca ya? Atau Gugu mau 
ninggalin Caca?" Tanya Caca dengan nada menuduhnya. 


Gugu menggeleng lagi. "Gugu janji kok. Gugu tidak akan 
ninggalin Caca." Ucap Gugu. 


Lalu menyuruh Caca untuk mengaitkan jari kelingkingnya 
dengan jari kelingking dirinya. Mereka mengaitkan jari 
kelingking satu sama lain. 


Gugu dan Caca tersenyum bersama. 


10 menit kemudian, hujan mulai reda. Caca dan Gugu keluar 
dari rumah gubuk. Mereka pergi dari sana menuju rumah 
masing-masing. Mereka harus terpisah oleh arah jalan yang 


bersebrangan. Gugu berada di sebelah kanan jalan 
sedangkan Caca berada di sebrangnya, berada di sebelah 
kiri jalan. 


Hari ini, hari pernikahan Alex dan Alena. Hari yang paling 
ditunggu-tunggu oleh para tamu undangan. Dapat makan 
gratis. 


Namun, tidak dengan Alex dan Alena. Mereka tidak 
menyetujui adanya hari ini. Lebih tepatnya Alena. Nyatanya, 
Alex fine-fine saja dijodohin dengan Alena. 


"Mempelai wanita sudah siap?" Tanya seorang wanita yang 
lebih tua dari Alena, umurnya sekitar 25 tahun-an. 


"Udah kak." Jawab Dinda, penata rias Alena. 


Dinda, sahabatnya Alena. Ia ahli dalam bidang kecantikan, 
tapi ia jarang menggunakan. la akan memakai make-up jika 
ada acara penting pake banget. Kalau tak penting pake 
banget, ia hanya memakai lipstik dengan olesan bedak tipis 
di wajahnya. 


Alena melihat lawan bicaranya melalui kaca yang ada di 
depannya. "Siapa wanita tadi?" Tanyanya. 


"Yang punya alat make-up." 
"Jadi ini nggak punya lo?" 


Dinda menggeleng. "Ya kali gua punya alat selengkap ini. 
Bagus gua kasih ke orang yang kurang mampu daripada beli 
alat kayak gini yang endingnya cuma gua pake sekali 
seabad." 


Alena terkekeh. 


"Ngapa ketawa? Apa jangan-jangan lo senang ya dinikahi 
dengan tu cowok?" 


Alena menghentikan tawanya. "Seneng banget, banget, 
banget, banget, nggak ketulungan malah." Lirih Alena 
dengan penekanan di setiap katanya. 


Dinda tertawa seperlunya. 


Orang yang sedari tadi duduk di sofa sambil memainkan 
ponselnya berdehem. Kiki namanya. Orang yang paling anti 
make-up. Kecuali lipstik hitam yang kadang membuat 
dirinya kelihatan sangat menakutkan. 


"Turun yok!!" Ajak Kiki. 


"Ayok." Jawab Alena dan Dinda serentak. Lagian Dinda 
sudah menyelesaikan make-up nya. 


Alena menuruni anak tangga dengan Dinda dan Kiki yang 
berada disebelahnya. Dibelakang Alena, ada seorang 
petugas penata rias yang memegang helaian baju Alena 
yang menyapu lantai. 


Di bawah sana, Alex baru selesai mengucapkan hijab 
kabulnya. Semua tatapan para undangan beralih ke arah 
Alena. 

Woah. Cantik bener. 

Ga salah pilih tu Alex!! 


Demen bener gua lihat tu cewek. Coba gua lebih dulu kenal 
dia. 


Subhanallah. 


Cantik sih. Tapi masih cantikkan gua! 


Coba gua secantik dia. 


Semua para undangan terpukau akan penampilan Alena. Ya 
meskipun ada yang tak sejalan dengan yang lainnya. Begitu 
kehidupan, tak ada haters tak terkenal hehe. 


Alena duduk di sebelah Alex lalu menyalim tangannya. Itu 
semua ia lakukan hanya demi image. Alex memasukkan 
cincin yang telah disediakan ke jari manis kiri Alena dan 
sebaliknya. Alena memasukkan cincin ke jari manis kiri Alex. 
Semua tamu undangan bertepuk tangan lalu mereka 
menikmati hidangan yang ada. 


Alex dan Alena beralih ke tempat duduk pengantin. “Ga 
usah berharap banyak dengan gua!" Bisik Alex di telinga kiri 
Alena. 


Alena memperbaiki duduknya. la menelan salivanya dengan 
susah payah. 


Udah gua kira. Batin Alena. 


"Diam tandanya iya." Lanjut Alex yang tak mendapat respon 
dari lawan bicaranya. Masih dengan berbisik Alex 
mengungkapkannya. 


Alena berdehem sebagai balasannya. 


Beberapa jam telah berlalu, para tamu undangan sudah 
mulai berkurang. Sebagian tamu undangan ada yang 
meminta foto dengan kedua mempelai terlebih dahulu, baru 
pulang. Dan ada juga yang langsung pamit usai menyalim 
mempelai. Berbagai reaksi yang mereka lakukan. 


Sekarang, tamu undangannya hanya tinggal sahabat Alena, 
sahabat Alex serta Mayang--Mami Alex dan Ayu--Mama 
Alena. 


Sahabat Alena menaiki pelaminan terlebih dahulu. Kiki 
menyalim tangan Alena dan Alex. Disusul oleh Dinda, tak 
lupa Alena berterima kasih karena telah menata riasnya. 
Selanjutnya, giliran Dimas menyalim. 


Mereka berempat berpelukkan. "Makasih ya buat semuanya. 
Maaf gua udah ngerepotin kalian." Ujar Alena dengan air 
mata yang mulai menetes. 


Dimas melepaskan pelukkannya. "Jangan nangis-nangisan 
napa! Apalagi lo, ntar yang ada make-up nya luntur." Ucap 
Dimas pada Alena seraya menghapus air mata Alena. 


Dinda dan Kiki mengikuti Dimas untuk melepaskan pelukan. 
"Jangan cari kesempatan juga kali. Lagian tamunya juga 
udah ndak ada." Dumel Kiki. 

"Cemburu, ya?" Tanya Dinda dengan nada menyindirnya. 


"Ndak ada yang cemburu" Ketus Kiki. 


"Woy! Lama bener, giliran kami-lah lagi." Sorak Iyok dari 
barisan penonton. 


"Orang sabar mantannya gua." Kiki tak mau kalah saing. Ia 
mengutarakannya dengan bersorak juga. 


"Iya kali mantan gua tu lo! Amit-amit!!" Iyok menepuk 
jidadnya pelan. 


Kiki mengacuhkan Iyok. la memilih turun dari pelaminan 
bersama dengan Dinda dan Dimas. Mereka mempersilahkan 
Iyok, Bisma dan Gaguk untuk menaikki podium. 


Iyok menyalim tangan Alex lalu Alena. "Gua ga nyangka 
Nyonya Alex secantik ini" 


Bisma menyalim tangan Alena terlebih dahulu baru Alex, 
"Ini istri atau bidadari, Lex?" 


"Mantan gue!!" Jawab Iyok melenceng dari pertanyaan. 


Alex tak meresponnya. Begitu juga Alena. la sangat malas 
mendengar bacotan dari dua sahabat Alex. 


Gaguk menyalim tangan Alex terlebih dahulu. Setelah itu, ia 
menyalim tangan Alena lama. Tatapan mereka bertemu 
tanpa perbincangan sedikit pun. Mungkin mereka berbicara 
melewati hati ke hati. Cuma mereka berdua yang tau. 


"Ndak usah lama juga kali!" Sindir Iyok. 
"Lo suka sama istri Alex?" Tambah Bisma dengan bertanya. 


Gaguk melepaskan genggaman tangannya secara sepihak 
lalu berdehem. "Duluan!" Pamit Gaguk lalu pergi gitu aja. 


Alex, Iyok dan Bisma kebingungan. "Gua dan Bisma juga 
duluan, Lex." Pamit Iyok lalu menyeret tangan Bisma agar 
mengikutinya. 


Alena mengikuti yang lainnya. la turun dari pelaminan 
meninggalkan Alex sendirian di sana. Lagian para tamu 
undangan sudah tidak ada. Hanya ada Alex, Alena, Mayang 
dan Ayu serta ART di rumah ini. Sahabat Alena juga sudah 
pamit. Kalo masalah foto bersama, tadi mereka udah 
melakukannya saat sesi foto bersama mempelai. Begitu juga 
dengan sahabat Alex. 
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Bagian 7 


Mami Mayang 
Tapi ingat, jangan buat debay dulu. Sekolah yang benar 
setelah itu baru deh. 


Alena menarik nafasnya dalam-dalam. la membuka pintu 
kamar yang akan menjadi kamarnya bersama cowok yang 
tidak ia cintai. Alex. 


Alena masuk ke dalam kamar dengan napas yang sulit 
untuk dikontrol. Karena ini kali pertamanya bagi Alena 
berada di satu ruangan berduaan dengan lawan jenis. 


Bahkan, Alena menolak semua orang yang telah 
menyatakan cintanya dengannya, dengan alasan tidak mau 
berduaan disatu tempat atau ruangan. Kecuali ada Dimas, 
Kiki dan Dinda disana. 


Alex berbaring di atas tempat tidurnya. Pasalnya, usai Alena 
meninggalkan Alex sendirian diatas podium, Alex langsung 
pergi ke kamarnya. 


"Gua disuruh tidur disini." 
"Apa lo tau kalo ini kamar gua!" 
Alena menelan salivanya. Lalu mengangguk lirih. "Tau!" 


"Malahan Mami suruh bikin debay." Lanjut Alena lalu duduk 
di sofa yang ada di kamar Alex, untuk menghilangkan rasa 


groginya. 


Alex bangkit dari tidurnya. "Terus lo mau?" 


Alena memperbaiki duduknya lalu meletakkan kaki kirinya 
di atas kaki kanannya. Duduk dengan anggunnya. “Gua 
ngikut aja." Jawab Alena seraya menatap manik mata Alex. 


"Ogah!!" 

"Apa? Lo mau? Gas malam ini." 

Alex bangkit dari duduknya. "Heh! Nikahin lo aja gua 
terpaksa. Gimana mau gituan." Ujarnya mendekat ke arah 
Alena. 

Alena tersenyum kecut. "Heh! Siapa yang mau kulitin gua 
waktu belum sah." Balas Alena dengan nada di buat-buat 
seperti Alex. 

"Y-ya gua kan ga sengaja." 


Alena bangkit dari duduknya, kemudian menyuruh Alex 
duduk di sofa yang ia tempati tadi. "Dalam kamus gua, ga 
ada yang namanya sengaja!" ujar Alena lalu berjalan 
menuju kasur Alex. 


Dengan sigap, Alex memegang tangan kiri Alena. "Mau 
ngapain lo?" 


"Mau tidurlah." Ucap Alena enteng. 
"Enak aja! Gua ga mau tidur dengan lo!" 


"Siapa juga yang mau tidur dengan lo! Gua tidur di kasur, lo 
tidur di sofa." 


Alex memperkuatkan genggamannya. 
"Aduh sakitttt." Alena mengaduh kesakitan. 


Alex melepaskan genggaman tangannya setelahnya. 


"Besok gua mau pindah ke apartment." Lirih Alex. Setelah 
itu, ia berbaring diatas tempat tidurnya. 


"Biar gua ga mikir-mikir mau lakukan apa buat lo!" Lanjut 
Alex dengan nada bengisnya. 


Alena mendengus kesal. "Emang gua pikirin." 
"Caca takut." Gumam Caca lalu menundukkan pandangan. 


"Kenapa Caca harus takut? Kan Gugu ada di sini?" Tanya 
Gugu dengan menaikkan dagu Caca agar tidak menunduk 
lagi. 


"Caca tidak mau kehilangan orang yang Caca sayang untuk 
kedua kalinya. Cukup Oma sama Opa aja yang ninggalin 
Caca. Gugu jangan ya!" Lirih Caca meminta. 


Pasalnya setahun yang lalu, Oma dan Opa Caca meninggal 
karena kecelakaan mobil. Keduanya tewas di lokasi 
kejadian, dengan wajah yang sangat hancur, 


latapan mereka bertemu. Gugu memberikan senyum 
termanisnya. "Gugu ga bakal ninggalin Caca, kecuali Caca 
sendiri yang memaksanya!" 


Alena tersentak dalam tidurnya. "Mimpi itu lagi!" Monolog 
Alena. 


"Tapi siapa Caca? Siapa juga Gugu? Gua nggak kenal!" Lirih 
Alena. 


"Apa Caca itu gua? Soalnya Oma dan Opa gua juga 
meninggalkan karena kecelakaan. Kalau iya, terus Gugu 
siapa? Tapi kayaknya nggak mungkinlah. Soalnya gua 
nggak pernah di panggil Caca. Gua juga nggak kenal 


dengan orang yang namanya Gugu. Teman-teman gua juga 
nggak ada yang namanya Gugu." 


Alena mengacak rambutnya. "Uhf!! Kali aja cuma bunga 
tidur." Lirih Alena menenangkan dirinya sendiri lalu bangkit 
dari tidurnya. 


Alena melirik ke arah jam dinding yang ada di kamar Alex. 
"Udah jam 5." Kemudian ia berkaca untuk menghilangkan 
belek matanya lalu masuk ke dalam kamar mandi. 


Butuh waktu 5 menit. Akhirnya Alena keluar dari kamar 
mandi dengan wajah yang lebih fresh dari sebelumnya. Ia 
memakai baju yang sengaja di bawa ke dalam kamar mandi 
lalu mengambil wudhu dan sholat subuh. 


Alena memukul lengan Alex pelan. "Lex, Lex, Lex." 
Alex menggeliat dalam tidurnya lalu berdehem. 
"Bangun, sholat habis tu mandi." Suruh Alena. 


Alex berdehem lalu masuk ke kamar mandi tanpa ada 
sanggahan sedikit pun. 


Alena tersenyum singkat lalu pergi keluar kamar untuk 
memasak sarapan. la melihat persediaan yang ada dulu. 
Setelah itu, baru dia memasaknya. Sekitar 20 menit, 
hidangan selesai dibuatnya. 


Alena menyajikan dan meletakkan semua masakan yang ia 
masak ke atas meja makan. "Non, kenapa Non yang masak?" 
tanya ART di rumah ini. 


"Udah Bik. Nanti kalo ditanya bilang aja Bibik yang masak 
ya." 


"Tapi Non." 


"Nggak ada tapi-tapian Bik. Bilang aja Bibik yang masak 
semuanya. Oke." Pinta Alena. 


"Baiklah, Non." Jawab ART. 


Alena tersenyum. "Oh ya Bik, satu lagi! Saya minta sama 
Bibik ga usah manggil saya Non. Panggil aja Alena atau ga 
Len, Lena juga boleh." 


"Tapi.." 
"Kan udah saya bilang Bik, nggak ada tapi-tapian." 


ART menunduk. "Baik Non eh Len" Lalu mengangkat 
kepalanya. 


"Biasakan aja Bik, ntar juga jadi kebiasaan." 


"Btw, nama Bibik siapa?" Tanya Alena ketika selesai meletak 
semua hidangannya ke atas meja. 


"Fifi No eh Len." 


Alena tersenyum hangat, "Baik Bik Fi. Maaf ya kalo Alena 
ada salah tadi." 


ART membalas senyuman Alena, "Tidak ada kok Lena. 
Seharusnya Bibik yang minta maaf karena sudah ngerepotin 
Lena pagi-pagi." 


"Alena nggak merasa terepotkan kok Bik." 
Bik Fifi tersenyum. 


"Bik, Alena ke atas dulu ya." Izin Alena. 


Bik Fifi pun mengizinkannya. 


Alena menaikki anak tangga lalu membuka pintu kamar 
Alex. 


AAAAAAAAAAAAAAAAAA. Alena berteriak sekuat tenaga 
seraya menutup matanya. 


Semua ART bergegas mendatangi Alena. Nafas Alena jadi 
tidak teratur. Padahal ia sedang tak berlari Iho! 


"Kenapa Non??" Tanya salah satu ART. 


Alena membuka matanya lalu membuang nafasnya. Tak 
lupa melirik ke arah Alex. 


Alena menggeleng. "Nggak. Nggak apa-apa kok Bik. Maaf. 
Bibik semua boleh kok balik ke tempat masing-masing lagi." 
Lirih Alena tak enakkan. 


Semua ART pergi dari kerumunan untuk menyelesaikan 
tugasnya yang belum kelar. 


Alex mendekat. "Makanya kalau mau masuk itu ngetok 
dulu!" Ingat Alex lalu pergi ke meja makan. 


Alena menyusulnya. 


"Kenapa, Sayang?" Tanya Mami dari lantai dasar pada Alex 
yang menuruni anak tangga. 


Alex menggeleng. "Tidak ada, Mi." Lalu duduk di kursi meja 
makan. Sedangkan Alena duduk di sebelahnya. 


"Bagus deh." Balas Mami lalu mengikuti Alex dan Alena 
duduk di meja makan. 


"Sayang, Alex diambilin dong nasinya." Pinta Mami pada 
Alena. 


Alena yang hendak menyuapkan nasi ke mulutnya, ia 
hentikan. la mengambil nasi serta lauk pauk sesuai hatinya. 
Kemudian memberikannya pada Alex. 


"Sakinnah, Mawaddah, Warahmah ya, Sayang!!" Ujar Mami. 


Alena memberi senyuman penuh kepalsuan lalu memakan 
sarapannya. 


"Kok beda ya rasa masakan Bik Fi?" Tanya Mami usai mereka 
menghabisi makanan. 


"Ga enak ya Nyonya?" Tanya Bik Fifi yang lagi 
membersihkan meja makan. 


"Lebih enak malah." Jawab Mayang. 


"Mungkin karena habis diputusin doi kali ya Bik." Sahut 
Alena. Alena takut nanti Bik Fifi malah mengungkapkan 
semuanya. 


Bik Fifi terkekeh. "Bisa jadi No, eh Len" 
"Kok manggil Len?" Tanya Alex yang sedari tadi diam. 


"Alena yang nyuruh. Ya kan Bik? Soalnya Alena nggaj suka 
di panggil Non." 


Bik Fifi mengangguk kemudian melanjutkan tugasnya 
membersihkan meja makan. 


Alex beroh ria. 


"Mi, nanti Alex sama Alena mau pindah ke apartment ya!" 
Izin Alex setelahnya. 


"Cepet kali, Sayang." 

"Alex mau lebih mandiri aja, Mi." 

"Kamu gimana, Sayang?" Tanya Mami pada Alena. 
"Ngikut, Mi." Jawab Alena seadanya. 


"Yasudah kalau kalian lebih suka hidup mandiri, itu lebih 
baik. Biar saling kenal satu sama lain juga." Terang Mayang. 


Alex dan Alena mengangguk secara bersamaan. 


"Tapi ingat, jangan buat debay dulu. Sekolah dulu yang 
benar setelah itu baru deh." Lanjut Mayang. 


Alex melirik ke arah Alena. Begitu pun Alena. Ia melirik ke 
arah Alex dengan menunjukkan deretan giginya. Sedangkan 
Alex menatap Alena seperti tatapan harimau yang ingin 
menerkam mangsanya. Serem banget. 
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Alexander Gutama 
Ga usah manja. 


Alena Callista 
Maksud lo kita harus tidur sekamar gitu? 


Gaguk Abimana 
Gimana rasanya setelah jadi nyonya Alex? 


Alena mengemasi barang-barang yang akan ia bawa ke 
apartment. Ke tempat yang akan ia tempati selamanya 
dengan Alex. Alena menyusun semua pakaian ke dalam 
koper biru yang telah di sediakan. Begitu juga Alex, ia 
menyiapkan semua barangnya ke dalam koper merah. Tak 
lupa Alex membawa buku pelajarannya. 


Setengah jam kemudian, Alex dan Alena selesai melakukan 
aktifitasnya. Mereka menuruni anak tangga. Alex berjalan di 
depan disusul oleh Alena di belakangnya. Di bawah sana 
sudah ada Mami Mayang menanti kehadiran mereka. 


"Mi, kami pamit." Izin Alex seraya menyalim Mayang. 


Alena mengikuti Alex untuk menyalim Mayang, namun tidak 
meminta izin. 


"Iya, Sayang. Jangan lupa untuk main kesini. Kalau ada apa- 
apa jangan sungkan buat kasih tau." Ujar Mayang lalu 
memegang tangan Alena dan mengelus-elusnya. 


Alena kaget. la hanya memberi senyuman tanpa 
menjawabnya, sebagai responnya. 


"Insya allah, Mi. Alex sama Alena pamit ya, Mi." Ulang Alex 
meminta izin. 


Mayang melepaskan genggaman tangannya pada Alena. 
Lalu tersenyum hangat kepada pengantin baru. 


Alex dan Alena mendorong koper masing-masing hingga 
sampai garasi. Di garasi, Alex meletakkan kopernya ke 
bagasi terlebih dahulu, lalu koper Alena. 


Setelah itu, mereka masuk ke dalam mobil dan 
melambaikan tangan pada Mayang. Mayang sedih bahagia. 
Sedih ditinggal. Bahagia karena tujuan mereka yang ingin 
lebih mandiri. 


Saat diperjalanan, Alena berdehem untuk menghilangkan 
rasa canggungnya. la juga malas dalam mode keadaan 
hening seperti ini. 


Alex yang fokus menyetir, melirik sebentar ke arah Alena 
lalu kembali ke pandangan awalnya. 


Ingat kata Kiki! Orang sabar mantannya gua. Batin Alena. 
Alena berdehem sekali lagi. "Gua mau nanya!" 


Lagi lagi Alex melirik ke arah Alena. Kali ini ia hanya 
memberikan respon dengan mengangkat alisnya sebelah. 


"Sahabat lo emang ada 3?" 
Alex berdehem. 


"Sejak kapan lo sahabat dengan mereka. Ma-maksud gua lo 
kenal mereka sejak kapan?" 


"Sejak MOS SMP dulu." Jawab Alex tanpa menoleh ke arah 
Alena. 


Alena mengangguk seraya beroh ria. 

"Kenapa?" Tanya Alex. 

Alena melihat ke arah jendela luar. "Nggak ada." Jawabnya. 
"Kalau lo dengan Gaguk?" Tanya Alex. 


Refleks Alena menoleh ke arah Alex. Ia bingung harus jawab 
apa. la juga tak tau mau bicara apa. Alena linglung di 
buatnya. 


"Yaudah kalau ga mau jawab." Lanjut Alex. 


Alena masih diam, tak mau bicara. Ia takut salah bicara 
nantinya. Lebih baik diam daripada berkata-kata. 


Hening. 


"Apartment lo dekat dengan rumah Mama?" Tanya Alena 
ketika tak asing dengan jalanan yang mereka lalui. 


"Ga mau ketemu Mama lo dulu?" 


Usai dari rumah Ayu-Mamanya Alena, mereka melanjutkan 
perjalanannya menuju apartment. Sekitar 20 menit 
kemudian, mereka sampai di sebuah apartment yang sangat 
indah jika dilihat dari luar. Ntah kalau dari dalam. 


Alex mengeluarkan kopernya. "Koper gua?" tanya Alena. 
"Ga usah manja." Ketus Alex. 


Alena mendumel pelan biar dirinya aja yang tau, Alex 
jangan. Alena menuruni kopernya. 


Alex meninggalkan Alena, ia berjalan duluan. Alena 
menutup bagasinya lalu menyusul Alex. Susah sekali buat 


Alena menyamakan jalannya dengan Alex. Langkah kaki 
Alex begitu besar. 


Alex masuk ke dalam lift. Dengan terpogoh-pogoh akhirnya 
Alena masuk ke dalam lift yang hampir tertutup. Untung 
Alena orangnya sigap. Jadi dia tak harus menunggu lift 
selanjutnya. 


Di dalam lift, mereka hanya diam-diam-an. Canggung, pasti 
dong! Tapi khusus untuk Alena. Alex mah orangnya tidak 
neko-neko, saking banyaknya orang yang tergila-gila pada 
dirinya. 


Nomor 404. Bukannya tanggal sama bulan pernikahan ya! 
Batin Alena ketika sampai di depan apartment Alex. 


Alex memasukkan pin sandi apartmetnya. 


0404? Tanggal 4 bulan 4?! Benar nggak sih atau cuma 
kebetulan doang? Batin Alena saat Alex memasukkan pin. 


"Mami yang suruh." Ujar Alex kemudian masuk ke dalam 
apartmentnya. 


Alena membulatkan bola matanya besar-besar. Kok Alex 
tau? Apa dia cenayang dalam wujud jin. Etsss, maksudnya 
manusia. 


Alena tak memperdulikannya. la capek terlalu banyak 
berfikir. la langsung masuk ke dalam mengikuti Alex. Alex 
masuk ke dalam salah satu ruangan disini. Disana terlihat 
ada kasur dan pastinya itu kamar tidur. 


Alena mencari-cari kamar untuk dia tempati. Namun, 
hasilnya nihil. la sudah mengelilingi semua ruangan yang 
ada. Semuanya ia jelajahi, tanpa terkecuali. Hasilnya tetap 
nihil. Tidak ada kamar selain kamar utama. 


Alena masuk ke dalam ruangan yang Alex masukki tadi. 
"Kamar buat gua mana?" 


"Ini." Singkat Alex yang fokus pada layar ponselnya. Alex 
tengah berbaring di kasur dengan ponsel di tangan kirinya. 


Alena meletakkan kedua tangannya ke pinggangnya. 
"Maksud lo kita harus tidur sekamar gitu?" 


Alex berdehem. 
"Gua ga mau!" Tolak Alena. 


"Yaudah tidur diluar." Ketus Alex yang masih fokus dengan 
benda pipih ditangannya. 


"Gua ga mau!" 
"Suka lo!" Final Alex. Kemudian memilih tidur. 


Alena mendengus kesal. Masa ia harus tidur sekamar 
dengan Alex. Lagian apartmentnya besar, masa cuma ada 
satu kamar di dalamnya. Ga modal! Alena mengambil 
kopernya yang sengaja ia letak di ruang televisi, lalu 
mendorongnya ke kamar yang akan ia huni bersama Alex-- 
cowok menyebalkan dalam hidupnya. 


Alena menyusun pakaiannya dengan rapi. Menata buku 
pelajaran yang ia bawa dari rumah Mama Ayu di meja 
belajar, hingga koper birunya kosong total. Setelahnya, 
Alena meletakkan kopernya di sudut ruangan. 


Alena melihat semua sudut yang ada di kamar ini. Sangat 
indah. Dindingnya dicat sesuai dengan warna kesukaannya, 
warna biru. Namun, juga ada warna merah di sekitarnya. 
Alena tak begitu perduli. Soalnya warna biru lebih dominan 
daripada warna merah. 


Alena melihat koper merah, koper Alex tergeletak di dekat 
Alex berada. Alena mengambil dan mulai membuka isi 
kopernya. la meletakkan pakaian Alex dan menyusunnya, 
tepat di samping pakaian Alena. Alena juga meletakkan 
buku pelajaran Alex di meja belajar. Masih dalam keadaan di 
samping, di samping buku pelajaran Alena. 


Semua sudah selesai. Koper merah milik Alex kosong 
melompong. Alena mengambil koper biru miliknya lalu 
mengambil kursi. Alena menyusun koper ia dan Alex di atas 
lemari pakaian mereka. Baru perfect. Sempurna. 


Udah 5 jam Alena di apartment barunya. Alex masih saja 
tidur. Perut Alena keroncongan dari tadi, pengen bangunin 
Alex tapi Alena tak tegaan. Bahan-bahan di dapur pun tidak 
ada. 


Namanya juga habis pindahan. 


"Lex, Lex, Lex!!" Alena mencoba membangunkan Alex. 
Namun Alex tak bangun-bangun. 


Alena tidak punya uang sama sekali. Sejak mereka 
dinyatakan sah menjadi pasangan suami istri, uang jajan 
Alena dialihkan kepada Alex. Jadi, Alex yang memegang 
semua masalah keuangan. 


Alena mendengus kasar. "ALEXXXXXXX!!" Teriak Alena 
sangat kencang. 


Alex terbangun. 


"Apasi!!" Kesal Alex seraya menggesek-gesekan kedua 
telinganya. 


"Gua lapar!" Jutek Alena. 


"Tinggal ke supermarket." 
"Duit gua nggak ada!" 


Alex memutar bola matanya malas seraya mengeluarkan 
dompet yang ada di saku belakang celananya. la mengambil 
uang berwarna merah, uang 100 ribu lalu memberikannya 
pada Alena. 


"Beliin gua sekalian." 
"Beli sendiri!!" Ketus Alena lalu keluar dari kamar tidur. 


Alena berjalan kaki menuju supermarket yang tak jauh dari 
tempat tinggalnya. la membeli keperluan yang bisa ia 
masak nantinya. Setelah itu, ia pergi ke rumah makan untuk 
membeli dua buah nasi padang untuk makan saat ia sampai 
ke apartment. 


"Aduhh." Alena menabrak seseorang hingga ia jatuh ke 
tanah. 


Orang yang menabraknya memberikan tangan kanannya 
untuk membantu Alena. Alena menjabat tangan itu agar ia 
bisa berdiri. 


"Mak..." Alena menghentikkan ucapannya setelah ia melihat 
siapa orang yang telah menabraknya. 


"Ga-Gaguk." Lirih Alena terbata-bata. 
Orang yang menabrak Alena ialah Gaguk. Sahabat Alex. 
"Iya. Gua Gaguk. Kenapa?" 


Alena menggeleng. "Gua minta maaf." Lirihnya yang masih 
di dengar oleh Gaguk. 


Gaguk menatap Alena dengan tatapan yang sulit untuk 
diartikan. “Gimana rasanya setelah jadi nyonya Alex?" Tanya 
Gaguk lalu tersenyum sumringah. 


Alena tak menjawabnya. la berlari dari hadapan Gaguk. la 
tak perduli dengan kakinya yang sakit karena terjatuh tadi. 
la berlari hingga sampai di depan pintu apartmentnya. Ia 
memasukkan sandi lalu menutup pintunya rapat-rapat usai 
masuk ke dalamnya. 


Alena ngos-ngosan. 


"Kenapa?" Tanya Alex yang sudah ada di depan Alena. Alena 
menghiraukan pertanyaan itu. la memberikan nasi padang 
yang ia beli tadi pada Alex. Alex mengambilnya. Lalu Alena 
berjalan meninggalkan Alex. 


Dengan sigap, Alex menggenggam tangan Alena. "Jawab 
pertanyaan gua!" Perintah Alex yang tak mendapat respon. 


Alena menelan salivanya sangat kasar. "Nggak. Nggak ada 
apa-apa kok." Jawabnya seraya berbalik menghadap Alex. 


"Bohong! Lo jatuhkan?" Sanggah Alex. 


Alena melirik ke arah lututnya yang berdarah serta kakinya 
yang sedikit lecet.. 


"Kesandung doang tadi." Lirih Alena. 


Alex tak mengubrisnya. la membawa Alena menuju ruang 
televisi. Alex melepaskan genggaman tangannya dengan 
Alena dan menyuruh Alena duduk di sofa yang ada disana. 
Alex pergi sejenak untuk mengambil obat P3K lalu 
mengobati lutut Alena yang mengeluarkan darah segar. 


"Lain kali kalo jalan hati-hati." Oceh Alex. 


Alena berdehem. 
"Awwwww!!" Alena mengaduh kesakitan. 
"Pelan-pelan napa!" Ujar Alena setelahnya. 


Alex berdehem lalu mengobati luka Alena dengan sangat 
hati-hati. 


"Udah. Yok makan!!" 

FOLLOW INSTAGRAM : fadhilanggraini 
FOLLOW TIKTOK : fadhilanggraini 
FOLLOW INSTAGRAM CAST : 

1. alexangutama 

2. alenallista 

3. gukbimana 


4. dimeffendi 


Bagian 9 


Gaguk Abimana 
PERGI!! PERGI SEBELUM GUE NGELAKUKAN SESUATU YANG 
JAGAT DENGAN LO!! 


Alena mengeliat dalam tidurnya. Ia menoleh ke arah jam 
dinding yang menghiasi kamar apartment Alex. 


"Jam Enam." Lirih Alena. 


Alena membulatkan matanya besar-besar. Dia memang tak 
salah lihat. Sekarang sudah jam 6. Alena segera bangkit dari 
tidurnya dan menuju kamar mandi. Sekitar 5 menitan, Alena 
selesai memakai pakaian seragam sekolah barunya. 


Alena memasukan buku kosong ke dalam tas sekolahnya. Ia 
berniat untuk membangunkan Alex, namun orang yang 
akan dibangunkan tidak ada di tempatnya. Semalam Alex 
tidur di kasur sedangkan Alena tidur di sofa. 


Menyebalkan. 


Alena mencari keberadaan Alex, ia mengelilingi apartment 
tapi hasilnya nihil. Alex tak ada. 


Apa dia ninggalin gua? Batin Alena bertanya. 


Alena membuang nafasnya kasar. Sekarang ia tak perduli 
dengan Alex. Yang ada di otaknya hanya menuju sekolah 
barunya. Sekolah yang belum pernah ia datangi. Otomatis 
Alena tak tau tempatnya dimana. 


Alena berjalan tergesa-gesa. la turun ke lantai dasar menuju 
tangga darurat. Bukan karena lift sedang rusak. Hanya saja 


Alena keseringan nonton film horor yang sering meng- 
adegankan kehororan di lift kosong. 


Iya, meskipun tangga darurat memiliki kehororan yang 
berbeda, Alena tak perduli. la terus berlari menuruni tangga 
darurat. 


Dengan napas terengah-engah Alena sampai di lantai dasar. 
la memegang lututnya sejenak lalu pergi ke tempat 
resepsionis. 


"Permisi, Mbak. Saya mau bertanya?" Tanya Alena sopan. 
"Iya, dek." Balas Ina--sang resepsionis. 

Alena melihat namanya di bagian baju yang menerakannya. 
"SMA Pancasila dimana ya, Mbak?" Tanya Alena. 


"Kalau masalah itu saya kurang tau dek. Karena saya baru 
tinggal disini beberapa bulan yang lalu." Jawab Ina. 


Alena membuang napasnya kasar. Tengok aja lo, Lex!! Batin 
Alena. 


"Makasih ya, Mbak." 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Alena langsung pergi dari 
hadapan resepsionis. Alena berjalan tanpa arah hingga 
sampai di pengkolan ojek. 


"Permisi, bang. Bisa antarkan saya ke sekolah SMA 
Pancasila?" Tanya Alena sopan. 


"Bisa, dek. Ayok naik." Ujar tukang ojek lalu memasang 
helmnya tanda ia bersedia mengantarkan Alena ke tempat 
tujuannya. 


Alena menaiki bagian belakang motor. Sekarang dipikiran 
Alena hanya satu. Bagaimana cara dia datang tepat waktu 
ke sekolah, mengingat kini sudah pukul tujuh lewat lima 
puluh lima menit. Artinya Alena hanya memiliki waktu lima 
menit untuk sampai ke sekolah sebelum bel berbunyi. 


Alena memberikan uang sisa dari belanja kemaren pada 
abang ojek. la lupa meminta uang pada Alex. Alex pun tak 
memberikan uang atau meninggalkan uang untuk Alena. 


Sangat menyebalkan!! 


Alena melirik ke arah jam tangannya. Sekarang jam 07.35. 
Dari apartmentnya menuju sekolah membutuhkan waktu 
setengah jam lebih jika pergi menggunakan motor. 


Untung jam upacara udah habis. Batin Alena mengingat hari 
ini ialah hari senin. 


"Permisi, Pak. Saya anak baru di sekolah ini. Jadi apa boleh 
kalau saya masuk ke dalam?" Tanya Alena hati-hati pada 
satpam yang berjaga. 


"Maaf, Nak. Di sekolah ini peraturannya bisa dibilang ketat. 
Mau dia anak baru atau tidak, semuanya diberi hukuman 
jika melakukan kesalahan." 


Alena menggigit bibir bawahnya, "Jadi saya tidak boleh 
masuk ya, Pak?" 


"Boleh. Tapi nanti sampai di dalam, kamu masuk dulu ke 
ruang Bk untuk ditindaklanjuti." Jawab Pak Satpam. 


Alena tersenyum kecil. "Baik, Pak. Saya menyetujuinya." 
Nyatanya, di dalam hatinya tengah mendumeli Alex habis- 
habisan. 


Irawan-Pak Satpam membuka pagar sekolah dan 
menunjukkan arah ruang Bk pada Alena. Alena 
mengangguk. Tak lupa berterima kasih sebelum pergi dari 
sana. 


Alena bingung sendiri dibuatnya. Ternyata bukan sekolah 
yang dulu aja yang terlalu rumit. Terlalu banyak ruangan 
sehingga susah mengingat detail dari sekolahnya. Sekolah 
ini jauh lebih rumit, saking luasnya. Alena berjalan terus 
hingga sampai di ruangan yang bertulisan WC. Alena masuk 
ke salah satu bilik di dalamnya. 


Alena mengeluarkan ponselnya. la menelpon Dimas, tak 
diangkat. Menelpon Kiki, nomornya gak aktif. Menelpon 
Dinda, baru diangkat yang bersangkutan. 


"Halo." Alena membuka pembicaraan terlebih dahulu. 


"Lo dimana?" Dinda malah bertanya dengan nada 
khawatirnya. 


"Gua lagi di WC SMA Garuda." 


"Oke. Tunggu gua sama yang lain kesana." Kini suara Dinda 
telah dialihkan ke suara Kiki. 


Alena berdehem lalu mematikan sambungan telpon secara 
sepihak. 


"Tengok aja. Bakal gua balas lo, Lex!" Lirih Alena. 
Tok... Tok... Tok... 


Seseorang mengetuk pintu WC yang Alena masuki. Alena 
membuka pintunya tanpa bertanya siapa yang sedang 
mengetuk. Usai membuka pintu, Alena kaget dibuatnya. 


"L-lo." 


"Eh, nyonya Alex. Kita ketemu terus ya! Apa jangan-jangan 
kita jodoh!" Tutur Gaguk--orang yang mengetuk pintu bilik 
kamar mandi, serta orang yang tak sengaja Alena tabrak 
semalam. 


Alena menggeleng mendengar ucapan Gaguk. 


Gaguk mendekat. "Oh ya, gua lupa kalo lo udah punya 
Alex!" Bisik Gaguk di kuping sebelah kiri Alena. 


"Maaf." Cicit Alena lalu menunduk. 


Gaguk tersenyum kecut. "Maaf lo itu enggak bakal 
mengubah semuanya, Alena!!!" Ujar Gaguk penuh 
penekanan di setiap katanya. 


Airmata Alena menetes dengan sendirinya. Alena 
mengangkat wajahnya. "G-gua tau. Ta-tapi m-maaf" Ucap 
Alena terbata-bata. 


"Pergi!" Gaguk menunjuk ke arah pintu luar WC. 


"PERGI!! PERGI SEBELUM GUA NGELAKUKAN SESUATU YANG 
JAHAT DENGAN LO!" Hardik Gaguk. 


Airmata Alena menetes lebih deras. Alena mengelapnya 
kemudian pergi dari hadapan Gaguk. 


Alena ketakutan. 


Alena berjalan tak tentu arah. la menelusuri lorong demi 
lorong dari sekolah ini, pastinya dengan airmata yang masih 
mengalir. Alena sudah berusaha untuk berhenti menangis, 
namun airmatanya tetap mengalir dengan sendirinya. 
Airmatanya tidak mau berhenti. 


Brug. 
Alena menabrak orang yang tengah berjalan melawan arus. 


"Ma-maaf." Lirih Alena dengan sesegukan. Alena salah 
karena berjalan melihat lantai. Ia tidak mau orang lain tau 
kalau dia sedang menangis. 


"Kenapa lo nangis?" Tanya orang yang Alena tambrak ketus. 


Alena mengangkat kepalanya. Alex--orang yang 
menabraknya. Cowok yang telah resmi menjadi suami 
Alena. 


Tanpa aba-aba, Alena memeluk Alex. Alena memeluk Alex 
dengan sangat erat. la menangis sejadi-jadinya. Alena 
mengeluarkan semua airmata yang hendak keluar dari 
sarangnya. 


Alex membalas pelukkan Alena dengan ragu-ragu. Meskipun 
ia bingung, kenapa cewek yang notabenya sekarang adalah 
istrinya, menangis. 


Alena mempererat pelukannya. "G-gua takut." Lirih Alena. 
Nyaman. 


Kata itu yang bisa menceritakan suasana hati Alena saat ini. 
Walaupun ia sedih karena bentakan Gaguk tadi. 


Alex tak menjawabnya. Ia bingung harus menjawab apa. 


Beberapa menit setelahnya, Alena melepaskan pelukannya. 
la tampak lebih fresh dari tadi. Alena mengusap mata yang 
mulai membengkak secara kasar. Alena menghapus airmata 
yang tersisa. 


Alena menggigit bibir bawahnya. "Ma..." 


"ALENAAAAAAA!'!" Teriak Dinda, Dimas dan Kiki. 


Mereka bertiga memotong ucapan Alena. Alena enggan 
untuk melanjutkannya. 


Alex berdehem. "Gua duluan." Pamitnya. 

Dibalas anggukan dengan yang lainnya, kecuali Alena. 
"Mata lo kok bengkak?" Tanya Dinda. 

Alena tersenyum. "Tapi kelilipan." 

"Ndak usah boong, Len!!" Sanggah Dimas. 

"Gua nggak boong, Dim." 


"Udahlah, yang penting sekarang Alena ndak papa. Tapi 
kalo lain kali lo nangis lagi, tengok aja tu orang. Gua buat 
badannya bonyok ke botol yang habis diremas." Tegas Kiki. 


Alena menatap Kiki takut. Begitu Kiki. Terlalu bar-bar. Dimas 
yang cowok aja tak memiliki jiwa seperti Kiki. Beruntung 
banget Alena memiliki sahabat dengan karakter yang 
berbeda. 


"Iya-iya. Kelas kita dimana?" Alena mengalihkan 
pembicaraan. 


"Cepet bener ganti topik, Buk." Sindir Dimas. 
Mereka tertawa bersama. 


Mereka berjalan menuju kelas. "Oh ya. Kayak mana, kita 
sekelaskan?" Tanya Alena di tengah perjalanan. 


"Itu mah pasti. Kami gitu dong." Sombong Dimas. 


Kiki mengoyor kepala Dimas. "Kalau ndak gua tatap sinis tu 
guru kurikulum palingan lo udah ndak sekelas lagi sama 
kita-kita." Erang Kiki. 


"Iyalah. Siapa dulu? Kiki sahabat gua!!" Cemooh Dimas. 
"Jadi gua ndak sahabat lo?" Tanya Dinda dengan polosnya. 


Mereka tertawa, kecuali Dinda. Ekspresi Dinda ngakak 
membuat ketiga sahabatnya tertawa melihatnya. 


"Kalau lo itu sahabat kuadrat gua." Jawab Dimas setelah 
berhenti tertawa. 


"Oh jadi lo ngeduain gua!" Sahut Kiki tak terima. 


Dimas menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Lalu ia 
melirik ke arah Alena untuk meminta pertolongan. 


"Maaf. Gua nggak bisa bantu!!" 
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Bagian 10 


Kiki Anggini 

Kalau Anda dihargai senilai seribu rupiah, apakah mau?? 
Ndak kan?? Karenanya jangan asal bicara!! Jadi, cewek 
harus jual mahal biar ndak dibilang cewek murahan. 


Kring... Kring... Kring... 


Jam istirahat berbunyi. Semua siswa beranjak dari kursinya 
untuk menuju kantin. Mereka akan mengisi perutnya yang 
telah keroncongan sedari tadi. Begitu juga dengan Alena, 
Dimas, Kiki dan Dinda. Mereka berjalan beriringan menuju 
kantin. 


Flashback on. 


Beberapa menit perjalanan, akhirnya Alena, Dimas, Kiki dan 
Dinda sampai di kelas baru mereka. Usai upacara tadi, 
semua guru rapat. Info dari murid yang telah lama di SMA 
ini mengatakan bahwa habis upacara semua guru rapat, 
setelah itu guru tersebut istirahat sejenak, baru mereka 
mengajar. Jadi, sekarang mereka masih free. 


Baru beberapa langkah masuk ke dalam kelas, manik mata 
Alena dengan Gaguk bertemu. Alena memutuskannya 
secara sepihak. la berjalan menuju bangku yang kosong, 
yakni di sebelah Dimas. Dimas sengaja menyisihkannya 
untuk Alena. 


Tempat duduk Dimas dan Alena berada di barisan kedua 
dari belakang. Sedangkan Kiki dan Dinda berada di 
belakangnya, di barisan terakhir, pojok lagi. Mereka duduk 
di barisan dekat dinding, dari arah meja guru. 


Alex dan Bisma duduk di pojok paling belakang. Sedangkan 
Gaguk dan Iyok duduk di depannya. Mereka duduk di 
barisan dekat dinding, dari arah pintu masuk. 


10 menit kemudian, wali kelas masuk ke dalam kelas. Itu 
emang jadwal biasa dari sekolah ini. Setiap senin, habis 
istirahat para guru, wali kelas wajib masuk ke dalam 
kelasnya untuk memantau serta mengecek kelas. Hal ini 
dilakukan selama 1 jam pelajaran, bisa dibilang gotong 
royong. Setelah itu, baru belajar seperti biasa. 


"Sebelum kita membersihkan kelas, Ibuk minta murid baru 
maju ke depan kelas untuk perkenalkan diri!" Perintah Buk 
Ratih--wali kelas sekaligus guru Bahasa Indonesia. 


Alena, Dimas, Kiki dan Dinda berdiri ke depan kelas. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat 
pagi." Ucap mereka berempat serentak. 


"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. Pagi." 
Jawab satu kelas kompak. 


"Perkenalkan nama saya Dimas Effendi." 
"Perkenalkan saya Alena Callista." 

"Perkenalkan nama saya Dinda Saraswati." 
"Saya Kiki Anggini " 

"Baik-baik perkenalan dirinya!" Titah Buk Ratih. 
"Udah baik kami, Buk." Jawab Kiki. 


"Maksud Ibuk, perkenalkan nama kamu, pindahan dari 
mana, kenapa pindah kesini dan lainnya sebagainya." 
Sanggah Buk Ratih. 


"Kami pindahan dari SMA Merah Putih. Motif kami pindah 
kesini karena kami ingin mencari suasana baru." Kiki 
mewakili yang lainnya. 


"Yang lain?" 


"Tadi saya bilang kami Buk, berarti saya mewakili sahabat 
saya yang lain, Buk." Jawab Kiki. 


Masih Kiki yang berbicara. Alena, Dimas dan Dinda hanya 
menyaksikan percakapan Kiki dan Buk Ratih. 


"Yasudah. Ada yang mau bertanya?" Buk Ratih pasrah 
kemudian memilih bertanya pada murid yang lain. 


Bryan mengangkat tangan. Bryan merupakan wakil ketua 
kelas dari kelas 11 MIA 1. Selain itu, ia juga terkenal dengan 
sifat fuckboy-nya. Namun, meskipun kenyataannya seperti 
itu, masih banyak yang dekat dengan Bryan. Untuk menaiki 
popularitas. Ya, walaupun endingnya popularitas mereka 
tidak sebanding dengan ke populeran Alex di SMA ini. 


"Silahkan!" 


"Saya boleh minta nomor whatsapp ketiga cewek cantik 
yang ada di depan, Buk?? Satu lagi," Bryan 
menggantungkan kalimatnya lalu menunjuk cewek yang 
berdiri di sebelah Kiki. Alena. "Kalau cewek itu udah punya 
cowok belum, Buk? Itu aja, Buk." Tanya Bryan. 


"Ibuk serahkan pada yang bersangkutan saja!" 


Kiki berdehem. "Kami hanya melayani orang yang ngechat- 
nya penting. Jadi kami ndak suka umbar-umbar nomor ke 
sembarang orang. Terus pertanyaan yang kedua, sepertinya 
Anda salah sasaran deh! Coba yang lain aja. Kali aja 
beruntung." Kiki menjawab semua pertanyaan yang ada. 


Bella mengangkat tangannya. 
"Iya, silahkan Bella." Ucap Buk Ratih. 


"Saya hanya ingin mengatakan jadi orang ndam usah sok 
jual mahal." Tutur Bella Sanjaya. Iya, mereka juga sekelas 
dengan Bella dan teman se-gengnya. 


Kiki tersenyum kecut. "Kalau Anda dihargai senilai seribu 
rupiah, apakah mau? Ndak kan? Karenanya jangan asal 
bicara! Jadi cewek harus jual mahal biar ndak dibilang 
cewek murahan." 


Bella berdiri dari duduknya. "Lo nyatain gua cewek 
murahan?" 


Kiki melipat kedua tangan di depan dada lalu mengangkat 
kedua bahunya acuh. 


Bella yang duduk di depan Gaguk dan Iyok segera menuju 
ke depan kelas. Ia ingin menjambak rambut Kiki. Namun, 
aksinya berhasil di gagalkan oleh lawannya, Kiki. Kiki 
menggengam tangan kanan Bella kuat. 


"Ki." Lirih Alena. 


Kiki mendengarnya lalu menoleh ke arah Alena. Alena 
memberi isyarat dengan menggelengkan kepalanya 
bertanda jangan lakukan hal seperti itu. 


Kiki melepaskan genggamannya dengan menghempaskan 
tangan Bella kuat. Dan untung tangan Bella tak tanggal 
layaknya boneka barbie yang mudah copot. 


Flashback off. 


Alena dan Dimas mencari kursi kosong untuk duduk. Dinda 
dan Kiki pergi ke stan untuk memesan makanan. Alena dan 
Dimas duduk di kursi pojok kantin. Mereka berdua 
menunggu kehadiran Dinda dan Kiki. 


Puak. 
Bella memukul meja yang di duduki oleh Alena dan Dimas. 
"Lo ndak tau kalau ini meja gua?" Tanya Bella. 


"Sikat Boss." Ujar Renata--temannya Bella mengompori. 


"Inikan tempat duduk kami." Gisel--temannya Bella 
menambahkan. 
Puak. 


Bukan Bella yang menepuk meja. Bukan Renata dan Gisel 
juga. 


Melainkan Kiki--orang yang memukul meja. Bar-barkan? 
Baru juga anak baru udah cari perkara dengan orang yang 
belum ia ketahui asal usulnya. 


"Belum puas?!" Tanya Kiki santuy tapi membuat bulu kuduk 
merinding. 


"Gua cuma mau duduk ditempat gua." Jawab Bella. 


"Tempat lo? Kami bersekolah disini bayar pakai uang bonyok 
kami. Bukan pakai uang bonyok kalian!!" Dinda 
memberanikan diri untuk ikut campur. 


"Kalian emang bayar disini. Tapi dari dulu ini tempat duduk 
kami. Dan ndak ada satu pun yang berani duduk disini." 
Jawab Gisel. 


Kiki menyuruh Dinda duduk di kursi yang kosong dari meja 
ini. Kiki juga menyuruh Alena dan Dimas untuk kembali 
duduk usai berdiri menyanggah ucapan Bella. Lalu Kiki 
duduk di kursi yang kosong. 


"Ndak usah diladenin." Lirih Kiki yang baru duduk. 
"ANAK DAJJAL!!" Kesal Bella berteriak kemudian berlalu. 
"Besok kami bakal mengambil tempat ini." Imbuh Renata. 
"Ingat itu." Tambah Gisel. 


Mereka bertiga pergi meninggalkan meja yang katanya milik 
mereka. 


"Dajjal kok bilang anak dajjal!!!" Dumel Dimas. 
"Mereka udah pergi!" Kiki kesal. 


Pasalnya Dimas selalu telat ingin menyampaikan 
pendapatnya. Lebih tepatnya ia paling malas berantem, 
apalagi dengan cewek. Meskipun Dimas jago bela diri, ia 
hanya menggunakannya jika perlu saja. 


Seperti kejadian Alex waktu itu, Dimas beranggapan bahwa 
Alex orang jahat. Karena itu ia bersikap gegabah. Lagian 
Alena sudah memaafkannya. 


Alena dan Dinda tertawa. Dimas memberi peace. Kiki malah 
masang wajah tak bersahabat. 

B 

el pulang telah berbunyi sekitar dua menitan yang lalu. 


"Gua duluan ya." Pamit Dinda. 


Dinda tak pernah membawa kendaraan apapun ke sekolah. 
la selalu diantar jemput oleh supir pribadinya. Orang tua 
Dinda yang menyuruhnya, katanya tunggu Dinda genap 17 
tahun--setelah ngurus KTP baru dibolehin bawa kendaraan 
sendiri. 


"Gua juga ya, ntar malah dicariin." Kiki juga izin pamit. 


Kiki selalu membawa motor gede ke sekolah. Jiwa lelaki di 
tubuh Kiki lebih dominan daripada jiwa keibuannya. la salah 
satu sahabat yang dapat diandalkan jika sudah berurusan 
dengan cibir-mencibir. 


Kiki dan Dinda pergi terlebih dahulu, meninggalkan Alena 
dan Dimas di dalam kelas bersama beberapa murid lainnya. 


"Lo Dim?" Tanya Alena. Alena takut Dimas juga ikut 
meninggalkannya. Alena tak tau mau pulang sama siapa. 


"Gua tunggu lo aja." Jawab Dimas. 


Alena tersenyum. "Makasih." 


"Ngapain harus makasih segala. Belum ju....." 


"Juga nolong." Potong Alena. Ucapan itu selalu Dimas 
utarakan ketika Alena mengucapkan terima kasih 
kepadanya. 


"Dah ketebak woyyy!!" 


"Namanya juga manusiawi." Lirih Dimas yang telah 
mensejajarkan tubuhnya dengan Alena. 


"Sukak lo!" 


Ting. 


Sebuah notif dari ponsel menghentikan langkah Alena dan 
Dimas. Alena mengeluarkan ponselnya lalu membukanya. 


+628 12 FPrbkk 
Gua dprkrn. 


"Gua diparkiran. Dari siapa, Len?" Tanya Dimas setelah tidak 
sengaja membaca pesan Alena. 


Alena mengangkat bahunya. 
"Keparkiran aja, yok. Sekalian ambil motor lo." Ujar Alena. 
Dimas menyetujuinya. Mereka berjalan menuju parkiran. 


"Alex." Lirih Alena yang melihat Alex berdiri di depan pintu 
mobilnya. 


"Yang ngechat lo tadi nomor Alex ndak??" 


"Maybe. Gua kesana ya. Sampai jumpa besok." Pamit Alena 
lalu menuju ke arah Alex. 


"Masuk." Ucap Alex saat melihat Alena. 

Alena masuk ke dalam mobil tanpa sanggahan sedikit pun. 
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Di sepanjang perjalanan, Alena hanya melirik ke arah luar 
jendela. Alex tak mengajaknya bicara. 


Alex berdehem. 


Alena menoleh sebentar lalu kembali ke objek awalnya, arah 
luar jendela. 


"Lo tadi kenapa?" Tanya Alex hati-hati. 


Alena menggeleng. "Gua takut." dengan pandangan masih 
di objek awal. 


"Takut kenapa?" 


Alena melihat ke arah Alex yang sedang fokus mengemudi 
lalu ia tersenyum. "Kalo terjadi sesuatu sama gua, lo mau 
kan nyelamatin gua?" Bukan menjawab pertanyaan Alex, 
Alena malah bertanya dengan pertanyaan yang berbeda. 


"I-iya ta-tapi alasannya?" Alex menoleh sebentar ke arah 
Alena. 


"Semua nggak butuh alasan Lex! Sama kayak gua dengan 
lo, kita dinikahkan dengan alasan perjodohan konyol orang 
tua kita. Tapi menurut gua itu bukan sebuah alasan. Kita 
nikah itu karena udah takdir yang di atas. Ya, walaupun gua 
gak tau endingnya bakal seperti apa." Terang Alena. 


"Maksudnya?" 


"Semua yang gua takutin bakal terjadi Lex! Dan itu nggak 
ada alasannya. Kalau pun ada, alasan utamanya itu gua." 


Alex memberhentikan mobilnya di tepi jalan. "Gua makin ga 
ngerti!" Papar Alex. 


Alena melihat ke arah luar jendela, ia tak mau melirik ke 
arah lawan bicaranya. 


"Gua takut terjadi apa-apa sama hubungan kita Lex! Gua 
emang baru kenal dengan lo, tapi menurut gua pernikahan 
bukan hal yang harus di permainkan." 


"Lo bohongkan? Bukan itu yang mau lo katakan!" Sanggah 
Alex. 


Alena menggeleng dengan posisi memunggungi Alex. 
"Kalo enggak, tatap mata gua. Jangan membelakangi gua!" 


Alena membalikkan badannya. la menoleh ke arah Alex. 
Airmatanya menetes saat melihat wajah Alex. 


"Cerita semuanya sama gua!" Titah Alex. 


Alena menggeleng. Ia tak mau menceritakannya pada Alex. 
Jangankan Alex, Ayu yang ibu kandungnya aja tak tau. 
Apalagi sahabatnya, mereka yang udah lama dengan Alena 
aja belum tau rahasia yang Alena miliki. 


"Gua mau pulang." 


"Gua ga mau pulang sebelum lo ceritain semuanya dengan 
gua!" 


Alena menggeleng dengan airmata yang membasahi 
pipinya. "Gua mau pulang, Lex!" 


Alex diam. 


"Lex, hiks hiks hiks gua mau pulang hiks hiks." dengan 
isakan Alena mengutarakannya. 


"Lex hiks hiks, please. Gua capek hiks hiks." 
"Gua mau istirahat Lex, hiks hiks hiks." 


Alex yang tak tahan mendengar tangisan Alena, segera 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. la tampak 
begitu emosi. Para pengendara lain mengklason mobil Alex. 
Alex tak perduli. Ia tetap berlaju dengan kecepatan tinggi. 


Sedangkan Alena masih menangis. la beneran takut kali ini. 
Alena tak berani menatap Alex. Seram. la lebih memilih 
menundukkan pandangan dengan airmata yang menetes 
sedikit demi sedikit. 


Sekitar 10 menit, Alex dan Alena sampai di parkiran 
apartment mereka. Alex turun terlebih dahulu. Alena 
mengelap airmatanya kemudian menyusul Alex. 


"LEX!" Sorak Alena. 
Alex tetap jalan tanpa henti. 
Alena berlari menyeimbangkan posisinya. 


"Lex, gua lapar. Tadi gua cuma makan nasi goreng, itu pun 
pake uang Dimas." Ujar Alena. 


Alena tak perduli bagaimana respon Alex selanjutnya. 


Alex berbalik arah. la ingin menuju parkiran. Alena 
memegang pergelangan tangan Alex. 


"Mau kemana?" Tanya Alena. 


"Beli makanan." 


"Gua takut naik lift sendirian." 


Alex membuang napasnya kasar. la melepaskan genggaman 
tangan Alena. Setelah itu, Alex kembali menggenggam 
tangan Alena. Alex tak mau tangannya yang digenggam, ia 
mau yang menggenggam. Alena mengikuti Alex dengan 
tangan yang digenggam oleh Alex. 


Sesampainya, Alena keluar dari lift kemudian berterima 
kasih pada Alex. Alena berlari menuju pintu yang bertulisan 
404. la memasukan pin baru masuk ke dalamnya. Alex 
masuk kembali ke dalam lift setelah melihat Alena masuk ke 
dalam apartmentnya. 


Alena tengah menghirup udara malam di balkon 
apartmentnya. la begitu lelah menghadapi hari pertama di 
sekolah barunya. 

Melelahkan. 


Alex yang melihat Alena sendirian di atas balkon, segera 
menyusulnya. la berdiri di samping Alena. Alena tak 
menyadarinya. la tak tau kalau ada Alex di sebelahnya. 


Alex berdehem. 
Alena kaget. "Eh lo!" 


Alex mengangguk seraya tersenyum. "Lo masih mikirin yang 
tadi?" Tanya Alex penuh hati-hati. 


Alena melirik ke arah Alex kemudian menggeleng. 
"Bagus deh." 
"Iyaa." 


"Oh ya, nomor gua jangan lupa di save!" Pinta Alex. 


Alena mengeluarkan ponselnya lalu menyodorkannya pada 
Alex. "Save sendiri aja. Suka-suka lo mau kasih nama apa." 


Alex mengambil ponsel Alena. Kemudian mengetik 'Alex 
Ganteng ' di layar ponsel Alena. Setelah itu, ia memberikan 
ponsel Alena. 

"Nih." 


Alena mengambil ponselnya kemudian meletakkannya ke 
saku celana pendeknya. 


"Apa lo buat?" 

"Apanya?" 

"Itu, nama lo di hp gua." 

"Alex ganteng." Jawab Alex polos. 
"Udah gua duga." Gumam Alena. 


"Lo pasti letak nomor gua paling awal di kontak lo kan!" 
Alena menuduh. Padahal emang bener sih. 


"Kok lo tau?" tanya Alex. 


"Kawan lo pernah nelpon gua, terus dia bilang nomor gua 
yang paling awal di kontak lo." 


"Kapan?" 
"Waktu lo dikeroyok sama Dimas." 
Alex beroh ria. "Pantesan ada lo waktu itu." 


Alena mengangkat kedua alisnya, pertanda 'yoi'. 
"Emangnya lo buat nama gua apa?" Tanya Alena penasaran. 


"Gua cuma buat titik doang." Kemudian Alex mencengir. 
"Pantesan paling awal di kontak lo." Ujar Alena serius. 
"Terus masalah lo tau nomor gua darimana?" 


"Mami yang ngasih ke gua. Kata Mami dari nyokap lo dia 
dapat." 


Alena beroh ria. 
Hening. 
"Tidur yok." Ajak Alex seraya menguap. 


"Gak ah! Ntar lo malah ngapa-ngapain gua lagi." Tuduh 
Alena. 


"Maksud gua, lo tidur di sofa, gua tidur di kasur." 


"Gua masih tidur di sofa?" Tanya Alena. la malas tidur di 
sana. Walaupun sofanya empuk, badannya tetap sakit kalau 
bangun dari tidur. Maklum, keseringan tidur di kasur. 


"Terus lo maunya tidur di sebelah gua?" Alex bertanya. 
Alena menggeleng. 

"Terus?" 

"Gua tidur di kasur, lo tidur di sofa." Jawab Alena enteng. 
"Enak aja!" 

"Yaudah. Duluan aja tidurnya, ntar gua nyusul." Final Alena. 


"Yaudah. Tapi nih ya, kata orang-orang apartment ini 
angker." Bisik Alex sebelum ia benar-benar pergi. 


Alena ketakutan. la berlari menyusul Alex. Kemudian ia tidur 
di sebelah Alex lalu memeluknya. 


Alex melepaskan pelukan itu. "Main peluk-peluk aja!" Dumel 
Alex. 


Alena bangkit dari tidurnya. Ia berdiri dengan pandangan ke 
lantai. Alena malu akibat tingkah konyolnya. "Lo sih nakut- 
nakutin gua. Udah tau gua orangnya penakut." 


Alex diam kemudian memilih menutup mata. Alex tidur. 


"Lex, pintu balkon belum gua tutup!" Tutur Alena kemudian 
rebahan di sofa. 


"Mau kemana?" Tanya Alena mengenggam tangan kiri Alex. 
"Tutup pintu balkon." 
"Gue ikut." 


Alex berdehem. Sedangkan Alena berjalan di sebelah Alex 
dengan tangan yang menyatu. 


"Makasih." Ujar Alena setelah pintu balkon di tutup. 
"Kayak cewek, pake ngambek-ngambek segala." 
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"Caca tidak mau kehilangan orang yang Caca sayang untuk 
kedua kalinya. Cukup Oma sama Opa aja yang ninggalin 
Caca. Gugu jangan ya!" Lirih Caca meminta. 


Pasalnya setahun yang lalu, Oma dan Opa Caca meninggal 
karena kecelakaan mobil. Keduanya tewas di lokasi 
kejadian, dengan wajah yang sangat hancur. 


latapan mereka bertemu. Gugu memberikan senyum 
termanisnya. "Gugu ga bakal ninggalin Caca, kecuali Caca 
sendiri yang memaksanya!" 


"Janji?" Caca memberikan jari kelingkingnya ke arah Gugu. 
Gugu menggeleng. 


"Kenapa? Gugu mau boongin Caca ya? Atau Gugu mau 
ninggalin Caca?" Tanya Caca dengan nada menuduhnya. 


Gugu menggeleng lagi. "Gugu janji kok. Gugu tidak akan 
ninggalin Caca." Ucap Gugu. 


Lalu menyuruh Caca untuk mengaitkan jari kelingkingnya 
dengan jari kelingking dirinya. Mereka mengaitkan jari 
kelingking satu sama lain. 


Gugu dan Caca tersenyum bersama. 


10 menit kemudian, hujan mulai reda. Caca dan Gugu keluar 
dari rumah gubuk. Mereka pergi dari sana menuju rumah 
masing-masing. Mereka harus terpisah oleh arah jalan yang 
bersebrangan. Gugu berada di sebelah kanan jalan 


sedangkan Caca berada di sebrangnya, berada di sebelah 
kiri jalan. 


"Len, Len, Len." Alex membangunkan Alena. la menepuk 
lengan Alena pelan. 


Alena menggeliat dalam tidurnya. la langsung bangkit dari 
tidurnya saat melihat Alex disampingnya. 


Kaget. 

Mimpi itu lagi!! Batin Alena seraya menyerngit. 

"Gua ga apa-apain lo kok." 

"Ha?!" 

"Udah jam 6 lewat." 

Tanpa membantah, Alena langsung pergi ke kamar mandi. 


Beberapa menit kemudian, Alena menyelesaikan semuanya. 
Seperti biasa, hanya bedak baby yang menempel di wajah 
cantik Alena. Tanpa apapun di bibirnya karena bibir Alena 
memang dasarnya berwarna merah muda. 


Alena keluar dari kamar. "Lo kenapa masih disini?" Tanya 
Alena saat melihat Alex berada di meja makan. 


"Nungguin lo." 


"Lo demam?" Tanya Alena lalu mendekat ke arah Alex. Ia 
memegang kening Alex. 


"Ga demam kok." Lanjut Alena setelahnya. 


"Apasi lo! Sarapan cepat, udah hampirjam setengah 7." 


Alena menurutinya. la duduk di sebelah Alex lalu melahap 
sarapan yang telah disediakan oleh Alex. 


"Udah." Cicir Alena setelah menghabiskan sarapannya. 


"Yok." ajak Alex seraya menyandang tasnya. Alena juga 
menyandang tasnya lalu berjalan di belakang Alex. 


Mereka berjalan hingga sampai di lift. Di dalam lift hanya 
ada mereka berdua. Tak ada siapa-siapa selain Alex dan 
Alena. 


"Kemaren lo naik lift?" Tanya Alex, mereka tengah berada di 
dalam lift. 


"Ha?" Alena kebingungan. 

Alex menggaruk kupingnya yang tak gatal, "Maksud gua, 
kan lo takut naik lift sendirian. Terus semalam lo kayak 
mana?" 

"Lewat tangga darurat." Jawab Alena seadanya. 


Alex membulatkan bola matanya. "Beneran?" 


Alena mengangguk. "Kemaren nggak ada orang yang mau 
naik lift juga. Yaudah gua lari-lari ke tangga darurat." Terang 
Alena. 


"Ga capek?" 


"Ya capeklah! Tapi kayak mana lagi, namanya juga orang 
ketakutan." 


"Kena...." 


Ting. 


Bunyi lift terbuka berhasil membuat Alex bungkam. Alex 
yang ingin berbicara langsung diam. la tak jadi berbicara. 
Alex juga tak mau melanjutkan kalimatnya. 


Alena malah bodoamat. 


Alex dan Alena keluar dari lift. Mereka berjalan menuju 
parkiran. 


Alex yang sudah memasuki mobil, kembali keluar. "Kenapa?" 
Tanyanya pada Alena. 


Pasalnya Alena tampak ragu-ragu untuk masuk ke dalam 
mobil. 


Alena menggeleng lalu masuk ke dalam mobil. "Lex, baga..." 
"Fans gua?" Potong Alex. 
Alena mengangguk. 


"Sekarang udah jam setengah 7. Palingan kita sampai di 
sekolah dekat-dekat bel. Jadi, ga usah khawatir." 


Alena mengangguk lirih dan memilih masuk ke dalam mobil. 


Di sepanjang perjalanan, terjadilah keheningan. Tidak ada 
yang ingin memulai pembicaraan. Alena juga tidak mau 
menggangu kosentrasi Alex yang tengah mengemudi. 


Pukul 06.59, Alex dan Alena sampai di parkiran dari gedung 
bertingkat ini. Mereka datang di detik-detik terakhir bel 
akan berbunyi. Untungnya mereka tak telat. Jadi, tak ada 
hukuman untuk mereka. Oh ya, masalah kemaren, yang 
Alena kenak hukum. Alena lupa pergi ke ruang Bk. Lagian 
kemaren dia udah nyari-nyari ruang Bk. Hasilnya nihil, Alena 


tak tau dimana ruang Bk, meskipun udah dikasih tau 
rutenya sama Pak Satpam. 


Alena melepaskan sabuk pengamannya. "Sabuk lo kok 
nggak dilepas?" Tanya Alena. 


"Malas." 
"Lo mau bolos?" 


Alex mendekat ke arah Alena, tepatnya ke telinga kiri Alena. 
"Kalo iya, ga papakan?" 


Deg. 


Jantung Alena berdetak lebih kencang dari biasanya. 
Kenapa jantungnya kini berdetak lebih kencang?!! Apakah 
ini yang dinamakan jatuh cinta?? 


Enggak! Nggak mungkin gua suka sama Alex. Baru juga hari 
ketiga gua satu atap sama dia, nggak mungkin langsung 
jatuh cinta. Batin Alena. 


"Gak boleh ya? Yaudah yok turun." Ujar Alex kemudian 
melepaskan sabuk pengamannya. Alex keluar dari mobil 
terlebih dahulu. la mengetuk kaca mobil yang Alena duduki. 


"Ayok." Lontar Alex dari luar. 


Alena mengangguk kemudian membuka pintu mobil. Alex 
menghindar dari sana, agar tak menganggu Alena untuk 
keluar dari mobil. 


"PAGI!!!" Sorak Iyok di depan pintu kelas. Otomatis semua 
murid kelas 11 MIA 2 mendumel padanya. lyok tetap lyok, 
iseng-iseng tak dapat hadiah. 


"Kenapa sih lo?" Tanya Bryan---wakil ketua kelas plus 
fuckboy. 


"Santai bro." Ucap Bisma yang datang bersamaan dengan 
Iyok. Namun ia tak berteriak. 


"Jadi gini....." 
"Gaje lo pada." Sindir Kiki dari tempat duduknya. 


Meskipun Kiki duduk paling belakang pojok, ucapan yang 
baru ia utarakan terdengar jelas oleh siapapun yang ada di 
ruangan ini. Tampaknya Kiki sedang marah, masa Iyok 
gantungin ucapannya lama bener. 


"Sabar Buk Boss." Balas Iyok. 


Bisma menggoyor kepala lyok. "Emangnya lo pikir, Kiki 
nikah dengan Alex!" 


Iyok memegang kepalanya yang digoyor Bisma. "Iya kali dia 
nikah sama Alex! Hancur dunia yang ada." Oceh Iyok. 


Kiki langsung ke depan kelas usai mendengar ucapan lyok. 
"Eh! Lo pikir gua mau sama Boss kalian? Ogah!!" Tegas Kiki 
tepat di depan wajah lyok. 


"Udah-udah. Sekarang lo lyok, apa yang mau lo ucapin 
tadi?" Tanya Igbal--sang ketua kelas. 


"Buat lo Kiki, bagus lo balik ke bangku lo sono dan jadilah 
cewek yang beneran cewek." Lanjut Igbal. 


Kiki menatap Iqbal dengan tatapan yang mencekam lalu ia 
beranjak dari sana menuju kursinya. 


Iqbal memberikan peace pada Kiki. 


"MANTULLLLL!!" Sorak Bella. 
Kiki mengacuhkannya. 
"Hehe. Jadi gini, hari ini kita freeday." Ucap lyok. 


Semua murid bersorak begitu kerasnya. Padahal mereka 
belum tau alasan freeday-nya. 


"Tapi boong." Tambah Bisma. 


Sontak semua murid menjadi hening. Lalu heboh kembali, 
heboh menyoraki Iyok dan Bisma. 


"Nanti razia rambut." Ujar Alex dari tempat duduknya. 


Khusus kaum adam kembali heboh, sedangkan kaum hawa 
nakut-nakutin kaum adam. 


Haha kenak culak. Haha kenak culak. 

Hati-hati guyss!! Biasanya gunting Ibuk tu tajam buanget. 
Ayoloh ayoo!! 

Kemaren di suruh potong, ndak di potong-potong tu rambut. 
Kasihan deh lo. 

Siapkan mental guys!! 


Begitulah ucapan siswi yang membuat siswa semakin cemas 
dibuatnya. 


Refleks Alena mengeluarkan ponselnya. la mencari kontak 
Alex di ponselnya. Yang keluar malah 'alex ganteng '. 


Emot ciumnya nggak nahan!! Batin Alena. 


Lalu Alena tersenyum. la mencoba mengetik di roomchat. 
"Chat atau ga ya?!" Gumam Alena. 


"Siapa yang mau lo chat?" Tanya Dimas yang mendengar 
gumaman Alena. 


Alena wmenyengir. "Kepo." Lalu Alena memasukkan 
ponselnya kembali ke dalam saku roknya. 


"Ngomongin apa sih lo berdua?" Tanya Dinda. 


"Ndak usah kasih tau." Ketus Kiki, beberapa menit 
mendudukan pantatnya di kursi. 


"Kalau kesel samperin orangnya, ndak usah marah-marah ke 
kami." Balas Dimas. 


Kiki tak membalasnya. Ia hanya menatap tajam Dimas. 
"Udah-udah." Lerai Alena. 
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Gaguk Abimana 

US US US!! Ndak usah pucat Nyonya Alex. Gua ndak makan 
orang kok. Gua hanya ingin lo merasakan apa yang gua 
rasakan!! Itu aja, ndak lebih!! 


Kini, di tengah ramainya kantin. Alena, Dimas, Dinda dan 
Kiki sedang berada di antara banyaknya umat manusia 
disana. 


"Kita boleh nimbrung?" Tanya Bisma. 


"BOLEH DONG!!" Iyok berteriak di meja kantin Alena, Dimas, 
Dinda dan Kiki. Kedua mata Alena melihat ada Alex dan juga 
Gaguk. 


Gaguk. 

Mata Alena dan Gaguk bertemu. Sangat lama. 
"Ndak ada yang gratis!!" Ketus Kiki. 

Alena langsung mengalihkan pandangannya. 


"Ini orang ada dendam pribadi apa sama gua." Lirih Iyok. 
Masih di dengar sama yang lainnya. 


"Boleh ga?" Alex yang bertanya. 
"Kalau lo boleh. Tinggal duduk aja." Balas Kiki. 
"Gua?" Tanya Bisma. 


"Nih kosong." Balas Dinda. 


Bisma duduk di sebelah Dinda, bangku yang kosong. Semua 
orang menoleh ke arah Dinda. Kecuali, Alena, Alex dan 
Gaguk. Mereka tidak menoleh ke arah Dinda. 


"Kalian dekat?" Tanya Dimas. 

Dinda mencengir. 

"Duduknya yang dekat." Ketus Kiki. 

Dinda memberikan jempolnya. "Betul banget" Ujarnya. 
"Caelah. Gua pikir dekat beneran." 

"Lo cemburu?" Iyok bertanya. 

"Ngapain harus cemburu??" Balas Dimas bertanya. 


HAHAHA. lyok tertawa. Alex dan Gaguk menoleh ke arah 
Iyok. Kemudian menyusul Bisma, duduk di bangku yang 
kosong. 


Iyok berhenti tertawa. "Gua duduk dimana?" Pasalnya 
sekarang kursi kosong tidak ada lagi. 


Alena berdiri dari duduknya. "Duduk sini aja." 

"Lo kayak mana?" Tanya Iyok tak enakkan. 

"Udah di sini aja. Lagian gua mau pergi." Papar Alena. 
"Mau kemana?" Tanya Dinda. 


"Keliling." Singkat Alena, kemudian menyuruh Iyok mengisi 
bangkunya. 


"Gua ikut ya!" Imbuh Dimas. 


"Nggak. Di sini aja, biar kalian saling kenal." Lirih Alena 
kemudian pergi dari hadapan mereka tanpa persetujuan 
lawan bicaranya. 


Alena berjalan tak tentu arah. Dari kemaren-kemaren dia 
emang ingin mengelilingi sekolah. Sekalian cari tahu 
ruangan apa yang ada di setiap sudut sekolah. Biar nambah 
pengetahuan akan sekolah barunya. 


Ruang Musik. 


Alena masuk ke dalam ruangan yang bertulisan ruangan 
musik di depan pintunya. Alena mendecak kagum pada SMA 
ini, apalagi ruangan musiknya di penuhi dengan alat-alat 
yang ingin Alena kuasai. Alena mengitari ruang musik. Di 
sini ia melihat ada gitar, piano, gendang, alat rebana dan 
lainnya. 


Boleh nggak ya gua mainin piano? Batin Alena bertanya. 
"Mainin aja kali ya." Gumam Alena. 


Asalkan jangan buat pianonya sakit hati aja karena sering 
dimainin. “pad. 


Alena mendorong kursi yang ada di sana, kemudian 
mendudukannya. Alena mulai memainkan piano. la larut 
dalam nada yang dibuatnya. 


Alena memberhentikan aksinya. "Sekalian nyanyilah." Lirih 
Alena lalu mengeluarkan ponselnya dan mencari kunci 
piano. 


"Lagu mellow kayaknya seru." Gumam Alena. 


Rey Mbayang - Tentang Setelahnya 


Hmmm 

Uuuu 

Tak bisa ku bohongi hatiku kepadamu 

Meski kusembunyikan, ku tetap memikirkan 
Kau slalu ada dalam hati dan perasaan 

Tak pernah ku terlintas tuk meninggalkan kamu 
Aku tak tahu 

Tak pernah bisa mengatakan cintaku ini 

Dan tak ingin kau dengan yang lain 


Dan akhirnya kita berpisah 

Ruang dan waktu tak lagi bersama 
Sedih nya tak tertahankan 

Meski tak tahu tentang setelahnya 
Kan seperti apa 


Tak bisa kubohongi hatiku kepadamu 

Meski kusembunyikan kutetap memikirkan 

Kau slalu ada dalam hati dan perasaan 

Tak pernah ku terlintas tuk meninggalkan kamu 
Aku tak tahu 

Tak pernah bisa mengatakannya cintaku ini 
Dan tak ingin kau dengan yang lain 


Akhirnya kita berpisah 

Ruang dan waktu tak lagi bersama 
Sedih nya tak tertahankan 

Meski tak tahu tentang setelahnya 
Dan akhirnya kita berpisah 

Ruang dan waktu tak lagi bersama 
Sedih nya tak tertahankan 

Meski tak tahu tentang setelahnya 
Kan seperti apa 


Alena memainkan setiap kunci pianonya dengan alunan 
yang indah. Suaranya juga merdu. la terlalu menjiwai lagu 


yang ia bawakan. 


Seseorang bertepuk tangan karena lagu yang dinyanyikan 
Alena begitu menyentuh hatinya. Alena mengambil 
ponselnya yang ia gunakan untuk melihat kunci piano tadi. 
Kemudian menoleh ke sumber suara. 


Alena membuka matanya besar-besar usai melihat ke 
sumber suara. Orang itu mendekat ke arah Alena. Alena 
makin tak bisa bernapas dengan teratur saat ini. 


"Ternyata lo masih orang yang gua kenal dulu ya, ndak 
pernah berubah!" Ujar orang itu. 


Alena tersenyum kaku. "Iyaa." Lirihnya. 
"Maaf." Lanjut Alena. 


Orang itu makin mendekat lalu memegang dagu Alena. 
"Heh! Apa lo tau? Luka yang lo torehkan itu, masih 
membekas sampai sekarang." 


Orang itu melepaskan dagu Alena kasar lalu ia mendengus. 
"Lo ndak ngerti apa yang gua rasakan saat itu." 


Orang itu mensejajarkan tinggi badannya dengan tinggi 
badan Alena. "Sampai sekarang pun lo masih enggak 
ngerti." Ujarnya di depan wajah Alena. Hanya terpaut 2 cm 
jika diukur. 


Orang itu kembali berdiri dengan tinggi badannya yang 180 
cm. "Gua ga tau harus gimana sekarang. Gua bingung sama 
diri sendiri." 


"Awalnya gua kaget saat tau cewek yang bakal di jodohkan 
dengan Alex itu lo. Gua sengaja menutup wajah gua dengan 
jacket saat gua lihat lo berada di barisan terdepan saat di 


kerumunan itu. Untungnya gua lagi berada di belakang 
Alex." 


"Gua bantu Alex buat ngejar lo tapi gua ndak bantu Alex 
buat ngiringi lo sampai parkiran. Pas masuk ke dalam mobil 
gua sengaja ngejauhin kaca yang ada biar lo ndak ngelihat 
gua. Gua berdehem saat lo mau dikulitin Alex." 


"Dan gua yang yakinin Alex buat nikah dengan lo!" Bisik 
Gaguk. 


Iya, orang itu adalah Gaguk. Dia menyusul Alena, dia 
beralibi ingin ke toilet. Tapi nyatanya dia mengekori Alena 
tanpa sepengetauan orangnya. 


Alena mengingat-ngingat semua kejadian yang ia alami 
waktu Alex mengancam untuk menikahinya. Memang benar 
semua yang Gaguk katakan. Alena tak melihat orang yang 
bersama dengan Alex waktu itu. la tak berpikir untuk 
mengetahuinya kala itu. 


"Lo tau kenapa gua yakini Alex?" Tanya Gaguk dengan nada 
bengisnya. 


Alena hanya mampu menggeleng untuk saat ini. 
"Biar gua makin leluasa mendekati lo!" Lirih Gaguk. 


Alena makin pucat dibuatnya. Alena terus membasahi 
bibirnya agar pucatnya tak kelihatan oleh Gaguk. 


"US US US! Ndak usah pucat Nyonya Alex. Gua ndak makan 
orang kok. Gua hanya ingin lo merasakan apa yang gua 
rasakan!! Itu aja, ndak lebih!!" 


"Gua khilaf waktu itu." Alena memberanikan diri untuk 
membela dirinya. 


"Iya lo emang khilaf." Gaguk menggantungkan ucapannya. 


"TAPI ITU BENAR-BENAR KELEWATAN." Lanjut Gaguk dengan 
berteriak. Membuat telinga lawan bicaranya pekak. 
Berteriak sekuat tenaga pun tak ada yang dengar, kecuali 
mereka emang lagi lewat di depan ruang musik. Ruang 
musik ini dibangun agak jauh dari ruangan yang lainnya, 
agar tak menggangu aktivitas belajar mengajar. 


Gaguk merapikan anak rambut Alena kemudian jari 
telunjuknya menggintari daun telinga kiri Alena, "Kata khilaf 
itu ga ada." Ujar Gaguk lembut. 


Jantung Alena berdebar lebih kencang dari biasanya. 
Kencang banget. Lebih kencang daripada saat gebetan chat 
duluan. 


"Alena, Nyonya Alex." 


Alena jalan terburu-buru. Napasnya benar-benar tak 
beraturan saat ini. Wajahnya jadi pucat pasi. Bahkan, ia tak 
mau tau wajah orang yang sedang berada di sekitarnya. la 
panik. Yang ada di pikirannya saat ini, hanya menjauh dari 
ruang musik. Jauh sejauh-jauhnya. 


Alena sampai di kelasnya. la duduk di bangkunya. Ya 
meskipun sahabatnya yang lain masih di kantin, ia tak 
perduli. Yang penting ia tenangkan diri terlebih dahulu. 


Seseorang berdehem usai Alena duduk dibangkunya. Alena 
mengangkat kepalanya. Tadi Alena sedang menidurkan 
kepala di mejanya. 


"Kenapa?" Tanya Alena pada Bella. 


Bella and the gengs--orang yang menyapa Alena. 


"Kami dengar semuanya!" Ucap Renata. 


Jantung Alena makin berdebar 100 kali lebih cepat. Alena 
tak mau orang lain tau akan rahasianya, kecuali dirinya 
sendiri. 


"T-tau a-apa?" Tanya Alena gugup. 

"Kalau tadi pagi lo pergi sekolah bareng Alex." Jawab Gisel. 
Alena menghembuskan nafasnya, "Alhamdulillah." lirihnya. 
"Kenapa lo malah ngucap syukur?" Tanya Gisel. 

Alena menggeleng dengan cepat. "Nggak. Nggak ada." 


"Gua ga mau tau! Pokoknya gua ndak mau lihat lo 
berangkat bareng lagi." Tegas Bella. 


"Tadi gua cuma ber--" sanggah Alena. 

"Terserah!!" Potong Bella. 

"Jauhin Alex atau nyawa lo terancam." Tambah Renata. 
"Good bye!!" 

Kemudian mereka bertiga pergi dari hadapan Alena. 
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Bagian 14 


Alena Callista 

Kita hanya dua orang yang nggak saling kenal dan 
dipertemukan hanya karena perjodohan. Jadi, menurut gua 
nggak pantas kita menceritakan privasi satu sama lain. 


Sinar matahari pagi berhasil membuat Alex terbangun dari 
tidurnya. Pasalnya Alena tengah membuka gorden 
kamarnya dan Alex sedang tertidur. Alex memecingkan 
mata lalu mengucek-ucek matanya. 


"Jam berapa?" Tanya Alex. 

"Jam 6." 

"Udah mandi?" 

Alena menggeleng. 

"Kenapa?" Tanya Alex. 

"G-gu-gua nggak enak badan." Jawab Alena terbata-bata. 
"Ga usah bohong, Alena." 


"Y-ya ema-emang kenyataan." Masih dengan terbata-bata 
Alena mengutarakannya. 


"Itu buktinya lo berdiri. Ga kelihatan sakitnya." Sanggah 
Alex. 


"Gua nggak mau sekolah!" Tegas Alena lalu duduk di sofa, 
tempat tidurnya. 


"Cocok banget lo jadi IRT." Gumam Alex. 


"Apa lo bilang?" 
"Jadi IRT." 


"Ogah. Ya kali gua jadi IRT. Masa depan gua tu masih 
panjang. Ga kayak lo!" 


"Kenapa dengan gua?" 


"Nggak tau gue. Pokoknya gua nggak mau sekolah " Tukas 
Alena. 


"Yaudah, kalo gitu gua juga ga sekolah." Ujar Alex enteng. 
"Enggak! Lo harus sekolah." 

"Ga." 

"Yaudah. Gua nggak bakal keluar buat cari makanan." 


Iya, hari ini adalah hari giliran Alena untuk membeli 
makanan. Mereka melakukannya dengan begilir. Hari senin, 
rabu, jumat dan minggu itu tugas Alex untuk membeli 
makanan. Sedangkan hari selasa, kamis dan sabtu adalah 
tugas Alena. 


"Emangnya lo ada duit?" 


Pake acara lupa segala!! Udah tau uang dipegang tu cowok 
aneh. Alena membatin. 


"Kenapa diam?" Tanya Alex yang sudah duduk di sebelah 
Alena. 


"Gua mau kita jauhan " Bukan menjawab pertanyaan Alex, 
Alena malah mengatakan empat kata dengan seriusnya. 


Alex menoleh ke arah Alena lalu tertawa. HAHAHAHAHAHA. 


"Emangnya lo pikir kita lagi pacaran?" 


Alena menggeleng dengan cepat. "Kita harus jauhan." Final 
Alena lalu pergi ke kamar mandi. 


Beberapa menit kemudian, Alena keluar dari kamar mandi 
dengan baju santainya. 


"Lo beneran ga sekolah?" 


Alena berdehem lalu berjalan keluar kamar. la menuju ruang 
televisi untuk menonton 'aku bukan anak kecil paman'. 


"NTAR LAGI UJIAN SEMESTER LHO!!" Sorak Alex yang masih 
di dalam kamar. la tak menyusul Alena keluar kamar. 


Alena tak menyahutnya. la fokus dengan tontonan film 
kartunnya. 


Alex yang tak mendapat respon, segera menyusul Alena 
keluar kamar. 


HAHAHAHAHA. Alex tertawa. la tertawa melihat acara 
televisi yang ditonton oleh Alena. 


"Dasar pencinta kartun." Lirih Alex. 


Alena hanya menoleh sebentar kemudian kembali lagi ke 
tontonannya. Alex duduk di sofa tunggal. 


"Gua nggak mau hubungan lo dengan orang terdekat lo jadi 
rusak gara-gara gua." Lirih Alena. 


Alex berhenti tertawa saat Alena mengeluarkan kata-kata 
yang berhasil membuat matanya menjadi besar. Tak percaya 
dan termengerti apa yang tengah Alena katakan tadi. 


"Or-orang te-terdekat?" Tanya Alex memastikan. 


Alena mengangkat kedua alisnya tanpa menoleh ke arah 
Alex. 


"Siapa?" 

Alena menggeleng. 

"Lo sembunyiin rahasia?" 

Alena mengangguk. 

"Rahasia apa?" Tanya Alex penasaran. 


Alena menoleh ke arah sofa tunggal--ke arah Alex lalu 
tersenyum kecil. "Kita hanya dua orang yang nggak saling 
kenal dan dipertemukan hanya karena perjodohan. Jadi, 
menurut gua nggak pantas kita menceritakan privasi satu 
sama lain." Terangnya. 


Alex bungkam. la tak tau harus mengatakan apa. la 
kebingungan untuk merangkai kata demi kata. 


"Gua bakal pindah dari sini. Gua nggak mau ganggu hidup 
lo. Gua juga nggak mau ngerusak semua yang udah lo miliki 
sekarang. Masalah biaya lo nggak usah khawatir, gua bisa 
kok cari kerja nantinya." Lanjut Alena yang tak mendapat 
respon dari lawan bicara. Lagian Alena tak menunggu 
jawaban dari Alex. 


"Gimana dengan orang tua kita?" 


"Gua bakal jujur sama mereka. Kalau kita nggak bisa sama- 
sama lagi" 


Alex bangkit dari duduknya. "Maksud lo kita cerai gitu?" 


Alena menggeleng. "Gua hanya ingin ngelindungi lo 
doang." 


Manik mata Alena dan Alex bertemu. Airmata Alena keluar 
dengan sendirinya. 


"Maaf." Lirih Alena lalu memutuskan tatapannya secara 
sepihak. Alena menundukkan pandangannya. la menatap 
karpet yang menutup lantai. 


"Dia orangnya tak suka main-main Lex. Dia bilang iya maka 
semuanya jadi kenyataan. Dia bilang nggak maka nggak 
akan terjadi apa-apa. Tapi sekarang gua berada di zona 
merah. Gua udah diberi peringatan sama dia." 


Alena mengangkat kepalanya dan kembali mempertemukan 
manik matanya dengan manik mata Alex. "Dan gua nggak 
mau lo jadi korban karena gua. Kejadian itu ema..." 


"Kasih tau gua siapa dia dan kejadian apa yang lo maksud!" 
Potong Alex tegas. 


Alena mengelap airmatanya yang menetes kemudian 
menghembuskan napasnya pelan. "Lo ga perlu tau! Intinya 
dia dekat, dia sangat dekat dengan lo dan gua." 


Dia Gaguk. Sahabat Io Lex. Batin Alena. 


Alena tengah mengemasi barang-barangnya semuanya. 
Tanpa terkecuali. Semuanya ia masukkan ke dalam koper 
birunya. 


"Nih." Alex menyodorkan uang berwarna merah 10 lembar 
pada Alena. 


"Ha?" 


"Untuk pegangan lo." Ketus Alex seraya mengambil 
tanganya Alena dan meletakkan uang itu di tangan Alena. 


"Gua mau pergi ke tempat biasa." Lanjut Alex kemudian 
pergi tanpa menunggu jawaban dari Alena. 


Tempat biasa yang di maksud itu adalah basecamp. Rumah 
kecil yang Alex, Gaguk, Bisma dan lyok beli. 


Kenapa hati ini malah sakit melihat dia bersikap seperti itu? 
Alena membatin. 


Alena tersenyum kecut lalu menghembuskan napas. Lalu 
kembali melanjutkan aktivitasnya. Semua barangnya telah 
berada di koper biru miliknya. Setelah semuanya selesai, 
Alena keluar dari apartmentnya. 


Alena menepuk jidadnya pelan. "Pake lupa segala kalau 
takut naik lift sendirian." Gumam Alena. 


Ehem. Seseorang tengah berdehem. 

Alena membalikan badannya, ke arah sumber suara. 
"Ga-gaguk." Alena terbata-bata. 

Gaguk tersenyum miring. "Mau pindah kemana?" 
Alena menggeleng. 


Gaguk mendekatkan tubuhnya dengan tubuh Alena. 
"Jangan jauhin Alex!!!" 


Alena mengangakan mulutnya. la kebingungan. 


"Gua bukan tipikal teman makan teman kok. Apalagi 
sahabat. Gua ndak bakal nyakitin sahabat gua sendiri." Bisik 
Gaguk kemudian pergi dari hadapan Alena. 


"Eh lo! Kenapa disini Guk?" Tanya Alex. 


Mereka--Alex dan Gaguk berpapasan di lift. Alex mau keluar, 
sedangkan Gaguk mau masuk ke dalamnya. Gaguk hanya 
memberi senyuman lalu masuk ke dalam lift. 


"Jangan lupa ke basecamp, Guk." 


Gaguk memberikan jempolnya pada Alex. Alex dapat 
melihat jempol itu walaupun pintu liftnya hampir tertutup. 


"Kenapa?" Tanya Alex sampai di hadapan Alena. 


"Kenapa balik lagi?" Alena balik bertanya dengan 
pertanyaan yang berbeda. 


"Hp gua ketinggalan." Jawab Alex seraya memasukkan pin 
apartmentnya. 


Alex masuk ke dalam. Begitu juga Alena, ia mengikuti Alex 
untuk masuk ke dalam. 


Alena duduk di sofa ruang tamu. la masih tak percaya 
dengan ucapan Gaguk. Alena kenal betul dengan sikap 
Gaguk sebenarnya. Dia orang yang tidak suka main-main 
dengan ucapannya. 


"Ga jadi pindah?" Tanya Alex saat dia ingin keluar tapi 
melihat Alena duduk di ruang tamu. 


Alena menggeleng. 
"Kenapa?" 


Alena menutup matanya bentar lalu membukanya. "Gua 
suka sama lo!" 


"Ga usah bercanda!" 


"Gua nggak bercanda. Gua suka sama lo bahkan cinta." Ujar 
Alena. 


Alex menutup pintu apartmentnya. la tak jadi pergi keluar 
untuk bertemu sahabatnya. Ia duduk di samping Alena. 


"Lo sakit kan?" Tanya Alex khawatir. Padahal ia lebih 
khawatir sama jantungnya yang bakal copot. 


Alena mencium pipi Alex. "Aku ga sakit" 


Alex makin gila dibuatnya. Lihatlah udah nyatain cinta, kata 
panggilan udah berubah jadi 'aku', dicium pula lagi. Siapa 
coba yang tidak klepek-klepek dibuatnya. 
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Alena Callista 
Kan sekarang kita udah sah. Jadi, nggak ada salahnya dong 
seorang istri ingin bermesraan dengan suaminya. 


Alena duduk di meja belajar. Alena sedang mencari buku 
yang akan ia bawa besok ke sekolah. Setelah menemukan 
buku itu, Alena meletakannya ke dalam tasnya. la juga 
mengambil daftar untuk Alex dan meletakannya ke dalam 
tas Alex. 


Namun, ada satu buku yang berhasil membuat Alena makin 
betah berlama-lama di meja belajar. Buku yang diberikan 
oleh sang Mama. Ayu memberikannya waktu Alena dan Alex 
pamit untuk pindah ke apartment. 


Waktu itu, Ayu langsung meletakannya ke dalam koper 
Alena. Ayu hanya bilang kalau ia memberikan buku. Jadi, 
Alena bersikap biasa aja. Waktu sampai di apartment, 
tepatnya ketika Alena meletakkan buku ke meja belajar. 
Alena hanya meletakkan buku tanpa melihatnya. Selama ini 
Alena tak pernah melihat buku itu saat mengambil daftar. 
Padahal buku itu selalu terletak di meja belajar. 


Cara agar pasangan tambah suka dengan kita. 


Itulah judul buku yang diberikan Ayu. Alena membuka 
halaman pertama dari buku itu. la membaca dengan cermat 
tanpa melewati satu kata pun. Hampir satu jam Alena masih 
setia membaca buku ini. 


Ceklek. 


Suara pintu terbuka. Refleks Alena menutup bukunya. Alena 
menggerutui dirinya sendiri. la lupa sampai halaman berapa 


ia membaca buku itu. 
"Ada pr?" Tanya Alex. 


Iya, yang membuka pintu adalah Alex. Tadi Alena hanya 
sendiri di rumah. Sedangkan Alex pergi ke basecamp 
bersama sahabatnya yang lain. 


Alena bangkit dari duduknya dengan buku 'cara agar 
pasangan makin suka dengan kita' di genggam ke belakang 


punggungnya. 
"A-ada. Tinggal kamu salin aja." 


Sejak kejadian di ruang tamu beberapa hari yang lalu, 
membuat ia mengganti panggilannya jadi aku-kamu. Nyesal 
sih karena ucapan konyolnya itu, tapi Alena tak perduli. Ia 
harus ngelindungi Alex dari Gaguk. 


"Mana?" 

"Di dalam tas. Ambil aja " Balas Alena. 

"Prapa?" 

"Biologi." 

Alex membuka tas Alena dan mencari buku biologi Alena. 


"Kamu yang nyalin?" Tanya Alena saat Alex berhasil 
menemukan buku biologi Alena. 


Alex mengangguk. 


Anda harus menolongnya saat dia perlu bantuan 
atau pun tidak. 


"Nggak." 


"Ha?!" 


"Hehe maksud aku, biar aku aja yang ngerjain. Kamu pasti 
capekkan habis keluar. Yaudah biar aku yang kerjain, kamu 
tidur aja." Jelas Alena seraya mengambil buku yang ada di 
tangan Alex. Alena mengambilnya dengan tangan kiri, 
karena tangan kanannya sedang memegang buku yang ia 
sembunyikan. 


"Kamu tidur aja." Alena mendorong Alex untuk tidur di 
tempat tidurnya. 


Kemudian Alena duduk di meja belajar dan menyalin 
jawaban. Sedangkan buku yang tadi Alena baca, ia letakkan 
di dalam tas sekolahnya. 


Tumben baik tu anak. Batin Alex lalu membuka ponselnya 
untuk refreshing sebentar. 


Alena mulai menyalin jawaban. la menyamai tulisannya 
dengan tulisan Alex. Tulisan mereka hampir mirip, walaupun 
masih jelekan tulisan Alex. Namanya juga cowok, kalau 
berhubungan tulis menulis pasti bawaan males mulu. 


"Selesai." Lirih Alena yang menyelesaikan tugasnya. 


"Selesai?" Tanya Alex. Pasalnya baru 5 menit Alena bergelut 
dengan jawaban yang akan ia salin. 


Alena mengangguk lalu meletakkan buku Alex dan bukunya 
di tas. 


Anda harus menyelimutinya tiap malam jika kalian 
pasangan suami istri. 


Alena mendekat ke arah Alex. "Udah malam. Tidur lagi." 
Tutur Alena kemudian menyelimuti Alex dan mengambil 


ponsel yang ada di genggaman Alex lalu meletakkan di 
meja samping tempat tidur. 


"Hp gua." 

"Tidur lagi." Alena melembut. 

Elus kepala pasangan Anda sebelum tidur. Jangan 
lupa panggil 'sayang' atau panggilan kesayangan 
Anda pada pasangan. 


"Tidur ya, Sayang." Alena makin melembut. 


Alex bangkit dari tidurnya. "Lo makin hari makin gila gua 
lihat." 


"Sekarang malah main elus-elus, panggil Sayang pula lagi." 
Lanjut Alex tidak terima. 


Alena mencoba tersenyum. "Kan sekarang kita udah sah. 
Jadi, nggak ada salahnya dong seorang istri ingin 
bermesraan dengan suaminya. 


Alena membuka hordeng kamar. la menghirup udara segar 
dari jendela yang ia buka. 5 menit kemudian, ia 
membangunkan Alex. 


Pastikan wajah Anda yang dilihat pertama kali oleh 
pasangan Anda saat dia bangun tidur. 


Alena berdehem untuk menghilangkan groginya. "Lex. Lex. 
Alex bangun." 


Alex menggeliat dan membuka matanya. "Apa?" 
"Bangun!! Udah jam 5." Alex bangkit dari tidurnya. 


Jangan lupa beri ciuman pagi pada pasangan Anda. 


Alena mendekatkan bibirnya ke arah pipi Alex. Refleks Alex 
menjauh. Alex menghindar. 


"Mau ngapain lo?" Tanya Alex ketus. 

"Beri ciuman pagi" Jawab Alena polos. 

"Makin ga benar otak lo! Kita ga usah sekolah hari ini." 
"Ha?" 

"Gua mau ajak lo ke tempat psikiater." 


Alena yang duduk di kasur, segera berdiri. "Emang lo pikir 
gua sakit jiwa apa!" 


Alena menepuk mulutnya usai mengeluarkan kalimat itu. 
"Eh. Maksud aku, lebih baik kita ke sekolah aja, biar makin 
pintar. Kalo kamu nggak mau di beri ciuman pagi, yaudah 
nggak papa kok." 


Alex menggeleng. "Enggak! Gua bakal ajak lo kesana." 


Alena memanyunkan bibirnya. "Yaudah, aku minta maaf. 
Aku udah keterlaluan sama kamu. Maaf ya." 


Alex pergi ke kamar mandi. la tak menjawab pernyataan 
Alena. Beberapa menit kemudian, Alex keluar ke kamar 
mandi. 


"Ayok." Ajak Alex. 


Alena ternganga mendengarnya. Pasalnya sekarang Alex 
sedang memakai pakaian biasa. Tidak memakai baju 
sekolahnya. 


Alena menggeleng. "Aku nggak mau." 


"Ayok!" Ketus Alex kemudian berdiri di hadapan Alena. 
Alena masih menggeleng. "Nggak!!" 


Alex mengenggam tangan Alena. "Gua bilang ayok ya 
ayok." Alex kesal. 


Alena menatap ke tangannya yang di genggam. Sakit ya 
enggak, tapi nada bicara Alex mulai meninggi. Alena 
pasrah, ia menunduk ke lantai. la tak mau menatap Alex. 


Alex mencampakkan tangan Alena yang di genggam pelan. 
"Gua tunggu di luar." Final Alex kemudian pergi dari kamar. 


Alena membuang napasnya. "Nyesal gua ikutin kata tu 
buku." Dumel Alena. 


"Lakukan semua kegiatan selama 40 hari, dijamin suami 
makin sayang. Sayang palak lu tu!! Baru juga dua hari, 
udah dibilang gila sama tu orang!!" Kesal Alena. 


Alena segera ke kamar mandi dan memakai pakaian 
biasanya. Setelah itu, ia keluar kamar dan menemui Alex 
yang duduk di sofa dekat televisi. 


Alex mematikkan ponselnya dan meletakkan ponsel ke saku 
celana jeansnya. Kemudian Alex pergi ke kamar. la 
meletakkan baju kurung ke dalam tas masing-masing. Lalu 
ia bawa dua tas itu ke luar dari kamar. 


"Nih." Coronv Alex. Alex memberikan Alena tas warna biru 
milik Alena. 


"Kok bawa tas?" Tanya Alex. 


"Masuk lewat belakang." 


Kini, Alena berada di tengah lapangan sekolah. Pastinya 
Alex ada di samping Alena. Mereka kenak hukum karena 
ketahuan manjat pagar belakang. Alex menggerutui Alena 
karena terlalu lama manjatnya. Sedangkan Alena malah 
mendumeli Alex di dalam hatinya karena hidupnya sekarang 
makin tak aman dengan Bella nantinya. 


"Berapa jam lagi kalian disana?" Tanya Bisma. 
Iyaps, di tepi lapangan ada sahabat Alex dan juga Alena. 


Alena memutar bola matanya malas. Alex mendengus kesal. 
"Satu jam lagi." Jawab Alex. 


"Len lo ga papa kan?" Tanya Dinda khawatir. 
Alena tersenyum malas. 

"Kenapa sampai manjat pagar sih!" Ujar Kiki. 
"Kepo bener jadi orang." Sanggah lyok. 
"Gua ndak bicara sama lo." Ketus Kiki. 


"Bertengkar mulu! Ntar gua kawinin baru tau rasa." Dumel 
Dimas. 


"Kalau Kiki kawin sama Iyok. Anaknya jadi apa ya??" Bisma 
bertanya dengan nada polosnya. 


"Iya kali gua kawin sama cowok nyinyir, nikah aja ogah." 
Judes Kiki. 


"Hati-hati ke makan kata-kata sendiri." Sindie Dinda. 
"Lo lagi! Ga usah ikut-ikutan." Celoteh Kiki. 


Dinda bungkam dibuatnya. 


Alena membuang napasnya. Bukan malah menghibur, 
mereka malah bertengkar di tepi lapangan. Suara mereka 
keras pula lagi, nambahin beban Alena dan Alex tau! 


Alena tampak kepanasan akibat cahaya matahari pagi 
terlalu menyinari dirinya saat ini. Coba bayangin, sekarang 
itu jam 10. Jam dimana lagi terik-teriknya matahari pagi. 
Panas banget. 


Alex menoleh ke arah Alena yang berpeluh hingga bajunya 
basah. la mendekat ke arah Alena dan meletakan tangan 
kanan ke arah sinar matahari yang menyinari Alena. Alex 
menghalangi sinar matahari agar tak langsung tiba ke kulit 
Alena. 


Alena mengelap keringatnya seraya menoleh ke arah Alex. 
Alena tak percaya kalau Alex bisa seromantis cowok-cowok 
yang ada di film-film atau drama korea. 


Manik mata Alex dan Alena bertemu. "Tinggal setengah jam 
lagi kok." Papar Alex. 


Alena tersenyum lalu mengangguk. 


"CIEEEEEEEEEEEEEEEEEE." Sorak sahabat mereka dari tepi 
lapangan, kecuali Gaguk. 


Alex dan Alena langsung memutuskan kontak mata mereka 
serentak. 


"Gua ke kelas." Pamit Gaguk kemudian beranjak dari sana 
tanpa menunggu jawaban dari yang lain. 


Emang kebiasaan banget tu Gaguk “pad. 


Alena melihat ke arah pinggir lapangan lalu menepuk 
jidadnya pelan. Ia lupa kalau ada Gaguk sedari tadi. Alena 


tak tahu bagaimana nasibnya ke depannya. 
"Mampus." 
"Kenapa?" 
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Bagian 16 
YANG NGEVOTE DAN COMMENT ORANG CAKEP COPPP 


Bella Sanjaya 
Cantik! Tapi sayang, lo udah ngerebut orang yang 
seharusnya jadi milik gua. 


"Mampus." 
"Kenapa?" Tanya Alex. 


Alena menggeleng cepat lalu menurunkan tangan Alex yang 
menghalangi sinar matahari. "Bohong lo kan!" Tuduh Alex. 


Alena membuang napasnya pelan agar tak kedengaran oleh 
Alex. "Aku nggak bohong kok Lex." Ujar Alena lembut. 


"Iya iya." Final Alex. 


Hubungan Alena dengan Gaguk apa si sebenarnya? Batin 
Alex seraya melirik Alena yang tengah menatap lurus ke 
depan. 


"Kalian kenapa ada disini? Apa kalian tidak tau kalau 
sekarang jam belajar?" Celoteh guru yang lewat. Buk Tuti-- 
guru kimia yang ngajar di kelas 10. 


"Kami nonton bioskop Buk." Jawab lyok. 


Bisma menggoyor kepala Iyok. Pasalnya yang ia lawan ini 
ialah guru, bukan murid. 


"Kamu ini ya! Gak pernah berubah dari dulu." Sanggah Buk 
Tuti. 


Kiki berdehem. "Maaf Buk. Kami baru beberapa menit disini. 
Kami hanya ingin melihat teman kami yang sedang 
dihukum. Sekali lagi maaf ya Buk. Kami izin dulu Buk." 
Terang Kiki lalu menyuruh yang lainnya untuk pergi dari 
hadapan Buk Tuti, guru sekolah yang tidak Kiki kenali. 


"Yasudah. Balik cepat ke kelas." Perintah Buk Tuti. 


Kiki tersenyum kemudian pergi dari hadapan Guru Kimia itu, 
menyusul yang lainnya. 


Alex tertawa melihat mereka di marahi oleh Buk Tuti. 
Sedangkan Alena bingung sendiri dibuatnya. 


"Kamu Alex! Kalau diberi hukum itu lakukan yang serius." 


Alex menghentikan tawanya lalu tersenyum. Buk Tuti pergi 
usai mendapat balasan dari Alex. 


Alex kembali tertawa. 


"Kenapa kamu tertawa?" Tanya Alena yang sedari tadi diam. 
Mau ikut nimbrung pun segan, karena tak mengenal guru 
yang bersangkutan. 


"Buk Tuti tu guru kesayangan lyok." 

"Kok dimarahi?" 

HAHAHAHA. Alex tertawa makin keras. 

"Gak jelas." Gumam Alena. 

Alex berhenti tertawa. 

"Dulu kami tu murid yang selalu bikin Buk Tuti marah..." 


"Kami?" Potong Alena. 


Alex mengangguk. "Iya. Gua, Iyok dan Bisma. Tapi Iyok 
murid kesayangan banget. Dia bikin ulah semuanya." 


Alena beroh ria. 
"Kalo lo dengan Gaguk?" Tanya Alex hati-hati. 
Alena membuka matanya besar-besar. Ia kaget. "Ha?" 


"Gua becanda kok." Ujar Alex lalu mengambil tangan kiri 
Alena. la tengah melihat pukul berapa sekarang. Alex 
sedang melihat ke arah jam tangan yang selalu menghiasi 
pergelangan tangan kiri Alena. 


"Yok." Ajak Alex, tangannya masih menggenggam tangan 
kiri Alena. 


"Buk, kami udah boleh istirahat?" Tanya Alex ketika sampai 
di dalam ruangan Bk. Pasalnya 5 menit lagi bel untuk 
istirahat akan berbunyi. 


"Yasudah, boleh. Tapi besok jangan diulangi lagi ya." 


"Kamu jangan ikutin jalan Alex ya. Semua guru disini kenal 
dengan dia." Lanjut Buk Sri--Guru Bk. 


Alena tersenyum. Sedangkan Alex berdehem. Alex 
melepaskan genggaman tangannya pada Alena. "Saya izin 
ya, Buk." Pamit Alex kemudian pergi begitu saja. 


Alena izin pamit lalu menyusul Alex. 


Usai keluar dari ruang Bk, Alena berjalan ke kelasnya. Entah 
kenapa di tengah jalan Alena malah sesak buang air kecil. 
Akhirnya, Alena memutuskan untuk ke toilet terlebih dahulu 
baru ke kelas. 


Alena masuk ke dalam salah satu bilik yang ada di toilet. 
Setelah membuang air kecil, Alena berkaca sebentar untuk 
merapikan penampilannya. 


Alena membuang napasnya pelan. "Udah rapi" Lirihnya. 


Alena membuka pintu bilik kamar mandinya. Bukan makin 
ceria akan penampilannya yang udah rapi, Alena malah 
khawatir akan nyawanya sekarang. Alena melihat orang lain 
tengah datang ke toilet dan menatap sinis ke arahnya. 


Alena berjalan mundur. la masuk ke dalam bilik kamar 
mandi yang ia masuki tadi. Sedangkan orang lain itu malah 
berjalan maju. Mereka mendekat ke arah Alena. 


Mereka. Iya mereka. Bella, Renata dan Gisel. Mereka yang 
tengah memasukki toilet dan berjalan maju, mendekat ke 
arah Alena. 


Punggung Alena tertabrak dengan dinding yang ada di 
belakangnya. Pengen mendumel tapi waktunya sekarang 
tak cocok. Jadi, Alena hanya bisa pasrah akan apa yang 
terjadi nantinya. 


Bella berdehem. la makin mendekat ke arah Alena. 
Sedangkan Renata dan Gisel berada beberapa centimeter di 
belakanganya. 


Bella tersenyum miring. "Apa ancaman gua waktu itu ndak 
berarti buat lo?!" Bisik Bella yang berhasil membuat bulu 
kuduk Alena merinding. 

Alena menggeleng ketakutan. 


"Terus kenapa malah lo lakuin?" Tanya Gisel. 


Alena masih menjawab dengan menggeleng ketakutan. la 
berharap sahabatnya atau Alex datang ke toilet untuk 
menolongnya. 


"Dengan lo menggeleng ndak bakal nyelesain masalah, 
Bego!!" Oceh Renata. 


Bella mengangkat tangan kirinya. la memberi isyarat pada 
Gisel dan Renata untuk diam. 


Mereka pun diam. 


Bella menutup pintu bilik toiletnya. la mendekat ke arah 
Alena. la memegang dagu Alena kasar. 


"Cantik! Tapi sayang, lo ngerebut orang yang seharusnya 
milik gua!!" Lirih Bella dengan nada bejadnya. 


Alena menutup matanya dengan butiran airmata yang mulai 
membasahi pipinya. 


"Ololo! Ga usah cengeng dong. Kompeng mahallll." Tutur 
Bella dengan nada yang berbeda di akhir kalimat. 


Bella menghempas dagu Alena dengan kata 'mahal' yang 
penuh penekanan. 


Alena membuka matanya dengan airmata yang makin 
deras. "GAK USAH CENGENG!!" Hardik Bella. Kemudian 
Bella mengeluarkan gunting yang ia letakkan di saku rok 
kurungnya. 


Alena membulatkan matanya besar-besar lalu menggeleng. 
"Nggak Bel. Jangan!!" Lirihnya. 


"Gua hanya sedang bermain dengan cewek yang berhasil 
berdiri di tengah lapangan berdua dengan cowok yang gua 


suka!" Terang Bella. 


Alena menggeleng seraya menutup matanya kembali. Lex, 
gua takut. Tolongin gua. Batin Alena. 


"Berdoalah! Karena gua ndak bakal lepasin lo gitu aja." Bisik 
Bella. 


Airmata Alena makin menjadi-jadi. Alena tak bisa tenang 
dibuatnya. Airmata itu terus mengalir tanpa henti. 
Sedangkan Bella tengah sibuk menggunting-gunting baju 
sekolah yang sedang dipakai Alena. Alena hanya bisa 
pasrah. la tak tau harus bagaimana sekarang. 


"Dah." lirih Bella. Alena membuka matanya pelan. Ia 
bersyukur karena tak merasa sakit sedikit pun dibadannya. 
Namun, airmata Alena kembali keluar ketika melihat 
kondisinya saat ini. Bella menggunting semua pakainnya, 
terutama bagian sensitifnya. 


Bella menarik dagu Alena kasar, "Bersenang-senanglah." 
Gumam Bella dengan bengisnya lalu keluar dari bilik toilet. 


Untung dia nggak nge-fotoin gua. Batin Alena dengan 
airmata yang masih menetes. 


"Alena mana?" Tanya Dimas pada Alex yang baru memasuki 
kelas. 


"Ruang BK." Jawab Alex singkat. 


Dengan sigap, Dimas menyusul Alena ke ruang BK. Namun, 
hasilnya nihil. Kata Buk Sri, Alena telah pergi beberapa 
menit yang lalu. 


Dimas kembali ke kelas. "Ndak ada." Ujar Dimas saat baru 
memijakan kakinya ke dalam kelas. 


Alex mengangkat bahu sebagai jawabannya. 


Dimas pergi ke meja Alex. "Lo gimana sih! Tadi lo habis 
kenak hukum sama dia." 


"Y-ya mana gua tau. Tadi gua duluan." 


Dimas memegang baju kurung Alex. "Gua ndak mau tau! Lo 
harus cari Alena sampai ketemu!" Tegasnya. 


Kemudian Dimas mengajak Kiki dan Dinda mengelilingi 
sekolah untuk mencari Alena. Dimas, Kiki dan Dinda pergi 
keluar dari kelas. 


Sedangkan Alex kebingungan harus ngapain. "Lex, 
emangnya tadi lo ndak sama Alena?" Tanya Bisma. 


"Pas keluar dari BK gua langsung ke kelas." 


"Udah gini aja. Gimana kalau kita bantuin mereka buat cari 
Alena." Saran Iyok. 


Mereka mengangguk setuju. 


Alex, Bisma, Gaguk dan Iyok pun pergi menyusul sahabat 
Alena untuk mencari Alena. 
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YANG VOTE DAN COMMENT SEMOGA DOINYA CEPET 
PEKA 


Dimas Effendi 
Jangan sekarang, kita tunggu tanggal mainnya. 


Mereka bertujuh berpencar untuk mencari Alena. Dimas 
mencari ke taman belakang dan perpustakaan. Kiki dan 
Dinda mencari ke UKS dan ruang musik. Iyok dan Bisma 
mencari ke laboratorium dan setiap ruang kelas. Alex dan 
Gaguk mencari ke gudang, kamar mandi dan ruangan yang 
tidak didatangi oleh yang lainnya. 


"Kita cari kemana dulu?" Tanya Alex pada Gaguk. 
"Terserah." Singkat Gaguk. 


"Sesuai rute aja, pertama kita ke gudang habis tu ke kamar 
mandi dan terakhir tempat yang ga dikunjungi sama yang 
lainnya." Jelas Alex. 


Mereka bergegas ke gudang. Sekitar 15 menit Alex dan 
Gaguk menggitari gudang. 


Namun, hasilnya nihil. Alena tidak ada disana. 


Kemudian mereka bergegas ke rute selanjutnya. Alex dan 
Gaguk pergi ke kamar mandi. Bicara soal kamar mandi, 
sekolah ini hanya menyediakan belasan kamar mandi. 


Kamar mandi cowok disebelah kanan dengan 8 bilik di 
dalamny dan toilet cewek disebelah kiri dengan 8 bilik juga. 


Alex dan Gaguk memasuki toilet cowok lalu toilet cewek. 


Alex membuka bilik demi bilik. Begitu juga Gaguk. la 
membuka bilik demi bilik. 


Brak. 


Bilik toilet Alena terbuka. Refleks Alena menutup dadanya 
yang hanya menyisakan pakaian dalam saja. Orang yang 
membuka pintu refleks juga menutup matanya. 


"Lex." Panggil Gaguk. 
Alex yang merasa di panggil segera ke sumber suara. "Apa?" 


Gaguk menunjuk ke arah pintu bilik toilet yang ia buka tadi. 
Alex yang mengerti langsung membuka pintu tersebut. Ia 
terkejut. Saking terkejutnya, Alex menutup kembali pintu 
bilik yang ia buka tadi. 


Alex menyuruh Gaguk untuk tunggu di luar toilet. Setelah 
itu, Alex membuang napasnya pelan untuk menghilangkan 
nafsunya. Bayangin bagian atas dan bawah terbuka, hanya 
menyisakan pakaian dalam saja. Siapa coba yang tidak 
ngiler dibuatnya. 


Alex kembali membuka pintu bilik toilet dengan mata yang 
tertutup. Alex mendengar jelas Alena menangis sesegukan. 


Alex segera melepaskan baju kurungnya dan memberikan 
pada Alena. "Pakai." Titah Alex. 


Alena mengambil baju yang diberikan lalu memakainya. Tak 
lupa melepaskan baju yang ia kenakan. 


"Udah hiks." Ucap Alena usai memakai baju kurung punya 
Alex. Ya meskipun baju kurung cowok yang Alena kenakan, 
ia tak perduli. Yang penting auratnya tertutup. 


"Roknya juga sobek?" Tanya Alex dengan mata yang masih 
tertutup. 


"I-iya." 


Alex langsung keluar dari bilik toilet. la menemui Gaguk 
untuk minta tolong bawakan celana olahraga yang ada di 
lokernya. Alex memberikan kunci loker yang selalu ia 
kantongi. 


Beberapa menit kemudian, Gaguk membawa celana trening 
milik Alex ke toilet dan memberikan pada pemiliknya. Alex 
masuk kembali ke dalam bilik toilet untuk memberikan 
celana trening itu. Sedangkan Gaguk masih setia nunggu di 
luar toilet. 


"Pake." Ujar Alex pada Alena dalam keadaan mata yang 
tertutup. 


Alex keluar dari bilik toilet. 


Alena mengelap airmatanya yang masih tersisa lalu 
memakai celana yang diberikan Alex. Setelah itu, Alena 
keluar dengan mata yang sembab dan pakaian kurung 
sobek di lengannya. Tak lupa dengan wajah yang sudah 
dibasuh sebelumnya. 


Alena berdehem kecil. 
"Udah?" 
Alena mengangguk pelan sebagai balasan. 


Alex berjalan usai melihat respon Alena. "Lex." panggil 
Alena. 


Alex memberhentikan langkahnya lalu menoleh ke 
belakang, ke arah Alena. "Kenapa?" 


"Gaguk tadi mana?" 
"Diluar." 
Alena menggingit bawahnya. 


Alex jalan terlebih dahulu, meninggalkan Alena. Alex 
membuka pintu utama toilet, ia menemukan Gaguk di luar. 


"Guk, duluan aja." Suruh Alex. 

Gaguk mengangguk kemudian pergi dari toilet. 

Alex masuk kembali ke dalam toilet. "Dia udah pergi." 
Alena tersenyum mendengar penuturan Alex. 
"Yaudah yok." Ajak Alex. 


Alex menggendong Alena layaknya seperti anak bayi yang 
baru lahir, karena tak mendapatkan jawaban apapun dari 
sang empu. Alena malah menikmatinya, ia meletakkan 
kepalanya di dada bidang Alex. 


Alex mengantar Alena ke UKS. la menelpon sahabat Alena 
untuk menemani Alena diruangan ini. Alex mendapatkan 
nomor sahabat Alena dari group kelas. 


Setelah Dimas, Kiki dan Dinda datang, Alex menyuruh 
Dimas untuk mengikutinya. 


"Mau kemana?" Tanya Dimas. 


"Cari pelaku." Bisik Alex biar tak kedengaran dengan yang 
lainnya. 


Dimas mengangguk paham lalu meminta izin pada Alena, 
Dinda dan Kiki. 


Setelah itu, Alex dan Dimas keluar dari UKS. Mereka berjalan 
menuju ruang CCTV yang mengarah ke toilet. Saat masuk ke 
ruang CCTV mereka meminta pada yang berjaga untuk 
memutarkan CCTV beberapa menit yang lalu. 


"Itu pelakunya." Ujar Dimas ketika melihat Bella dan teman- 
temannya keluar dari kamar mandi. Alex mengangkat kedua 
alisnya. 


"Pak, saya minta semua rekamannya masukkan ke flashdisk. 
Jangan sampai ada yang tercecer." Tegas Alex. 


"Baik." Jawab Pak Ridho, penjaga CCTV. 


Kemudian Pak Ridho mengambil flashdisk baru dan 
memindahkan file yang diminta ke dalamnya. Btw, sekolah 
ini menyediakan flashdisk baru untuk murid yang 
membutuhkannya. 


Pak Ridho menyorongkan flashdisk tersebut pada Alex. Alex 
mengambilnya lalu memberikan uang berwarna merah dua 
lembar pada Pak Ridho. 


"Tidak usah." 


Alex mengambil tangan Pak Ridho lalu meletakkan uang itu 
ke tangannya. "Ambil aja Pak. Saya ikhlas kok." 


Terpaksa Pak Ridho menerimanya. 
"Makasih Pak." Ujar Alex dan Dimas serentak. 
Mereka keluar dari ruang CCTV. 


"Lo mau ke kelas?" Tanya Alex. 


"Gua ke UKS." Balas Dimas. 


"Gua ke kelas dulu, mau nyelesaikan ini." Tutur Alex seraya 
menunjuk flashdisk yang ada di tangannya. 


Dimas menggeleng. "Jangan sekarang, kita tunggu tanggal 
mainnya." Ucap Dimas. 


"Oke." 


"Kalo gitu gua ke kantin dulu mau beli makanan." Lirih 
Dimas. 


"Ga jadi ke uks?" 


"Duluan aja. Ntar gua nyusul." Final Dimas kemudian pergi 
dari hadapan Alex. 


Kring... Kring... Kring... 


Bel pulang telah berbunyi. Semua murid berhamburan 
keluar kelas. Tapi tidak dengan Alex, Alena, Dimas, Kiki dan 
Dinda. Kenapa? Karena sedari tadi mereka berada di UKS. 


"Kalian nggak pulang?" Tanya Alena pada Kiki, Dinda dan 
Dimas. 


"Lo ndak papa?" Tanya Dinda. 
Alena tersenyum. "Gua nggak papa." 


"Yaudah deh, gua duluan ya. Lagian supir gua udah nunggu 
diluar." Pamit Dinda. 


"Gua juga ya Len. Jaga diri lo baik-baik." Pamit Kiki. 


"Lo Dim?" Tanya Alena. Hanya tinggal Dimas dan Alena 
disini. Sedangkan Alex izin untuk mengambil tas ia dan juga 


Alena. 
"Gua tunggu Alex datang." 


"Gua udah disini." Ujar Alex baru satu langkah masuk ke 
dalam UKS. 


"Owh oke. Kalau gitu gue pamit ya." Izin Dimas. 


Sampai di depan pintu, di samping Alex. "Jagain Alena bro! 
Awas aja sampai kenapa-kenapa." Gumam Dimas pada Alex. 


Kemudian Dimas menoleh ke arah Alena dan tersenyum. 
Alena membalas senyumannya. 


Alex mendekat ke arah Alena. "Gimana?" Tanyanya. 


"Gimana apanya?" Alena balik bertanya dengan pertanyaan 
berbeda. 


"Keadaan lo?" 
"Dari tadi aku baik-baik aja." Jawab Alena polos. 


Padahal hatinya begitu miris melihat nasibnya saat di kamar 
mandi tadi. 


Alex menyodorkan tangannya untuk membantu Alena turun 
dari tempat tidurnya. "Ayok" 


Alena menggeleng. 
"Lo mau nginap disini?" tanya Alex. 
Alena kembali menggeleng. 


"Terus?" Tanya Alex lagi. 


Alena turun dari tempat tidurnya tanpa bantuan Alex. 
"Ayok" ajaknya. 


Alex memopong Alena dengan tas yang disandang di kanan 
dan kirinya. 


Alex dan Alena berjalan di lorong yang sudah sepi. Mereka 
hendak menuju parkiran. Begini sekolah ini, ketika bel 
pulang telah berbunyi, maka sekolah tampak seperti 
bangunan terbengkalai, saking sepinya. Namun, saat jam 
ekskul diadakan ketika pulang sekolah maka sekolah terlihat 
biasa aja. Karena hari ini hari jumat, maka jam ekskul 
ditiadakan. 


Beberapa menit kemudian, Alex dan Alena sampai di 
parkiran yang hanya menyisakan satu mobil saja. Mobil 
Alex. Alex membuka pintu mobil untuk Alena dan 
menyuruhnya duduk. Lalu Alex menggitari mobil dan masuk 
ke kursi pengemudi. Alex menjalankan mobilnya. 


Alena berdehem. "Lex!!" Panggilnya tanpa menoleh ke arah 
lawan bicara--Alex. 


Alex yang fokus pada jalan raya, menoleh sebentar. "Iya?" 


"Hmm. So-soal ma-masalah tadi ga usah di perpanjang ya!" 
Pinta Alena. 


Bersambung... 
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"Hm, so-soal ma-masalah tadi nggak usah di perpanjang 
ya!" Pinta Alena. 


"Kenapa?" Tanya Alex penasaran. 


Alena menoleh ke arah luar jendela. "Aku nggak mau bikin 
masalah." 


"Kan mereka duluan yang mulai." 


Alena memutarkan kepalanya tepat ke arah sampingnya, ke 
arah Alex. "Me-mereka?" Alena memastikan. 


"Iya. Mereka." 


"Lex, please ya jangan diungkit-ungkit lagi masalah tadi." 
Ulang Alena meminta. 


"Gal!" 


Alena memanyunkan bibirnya. "Dasar keras kepala." 
Gumamnya. 


"Apa lo bilang!" 
Alena menunjukkan deretan giginya. "Nggak. Nggak ada." 
Hening. 


Hanya ada suara musik mobil yang nyinyir. Sedangkan Alex 
dan Alena sibuk dengan pemikiran masing-masing. Alena 
tengah memikirkan bagaimana nasibnya ke depannya jika 
masalah tadi diperpanjang. Alena takut jika Bella makin 
marah besar nantinya. Ya meskipun Alena tahu kalau 
banyak yang selalu melindunginya. 


"Kenapa kesini?" Tanya Alena. Pasalnya mereka berhenti di 
sebuah parkiran. Disini tidak ada apapun. Hanya ada 
beberapa mobil tersusun rapi. 


"Mau makan." 
Alena mengernyit. "Makan?" 


Lihatlah, apa cuma mata Alena yang tidak melihat restoran 
atau rumah makan disini. Jangankan rumah makan, orang 
yang berjualan di pinggir jalan aja tidak ada di sini. Apa 
mata Alena rusak gara-gara kejadian di toilet tadu. Sungguh 
tidak bisa di terima dengan akal sehat. 


"Rumah makannya disana. Dan ini tempat parkirnya." 
Terang Alex lalu ia tersenyum melihat wajah Alena yang 
tampak kelinglungan, sampai-sampai berputar untuk 
melihat kondisi sekitarnya. 


Alena beroh ria kemudian menyusul Alex yang jalan duluan. 
Alena tidak mau menyamai posisi jalannya dengan posisi 
jalan Alex. Alena masih setia berjalan di belakang Alex. 


Alex berhenti. Pastinya, Alena menabrak orang yang di 
depannya--Alex. 


"Awww. Kamu nih kalo berhenti ngomong dulu napa!!" Kesal 
Alena seraya memegang kepalanya yang mengenai 
punggung tegap Alex. 


Alex tak mengubrisnya. la melanjutkan jalannya yang 
terhenti. Alex tertawa kecil. la memang sengaja berhenti 
untuk beri pelajaran pada Alena. 


Siapa suruh jadi pengawal di belakang. 


Di cuaca yang dingin ini, Alena tengah berdiri di atas balkon 
sendirian. la melihat bintang yang ada di langit. Ya 
meskipun hampir tiap malam Alena melihatnya, tapi ia tak 
pernah bosan. la selalu mengadu ke bintang yang paling 
terang. Walaupun Alena tahu bahwa bintang tetaplah 
bintang. Tidak bisa di ajak bicara. 


Setelah merasa agak enakkan, Alena masuk ke dalam. Alena 
meninggalkan balkon. Seperti biasa, usai makan malam, 
Alex pergi ke basecamp bersama sahabatnya yang lain. 
Jarang ia tetap stay di rumah menemani Alena. Jadi, 
sekarang Alena sedang sendirian di apartment. 


Ting. 


Ponsel Alena berbunyi, tanda ada pesan masuk disana. 
Alena segera mengambil ponselnya yang ia letak di meja 
yang ada di ruang televisi. 


"Dari group." Gumam Alena ketika melihat layar ponselnya. 


Biasanya group kelas mereka jarang aktif. Lebih tepatnya, 
group kelas mereka selalu sepi, jarang rame. Kalau pun rame 
hanya ketika masa ujian atau ada pr untuk besok dan 
semacamnya. Pasti group kelasnya rame nauzubillah. 


Alena membuka group dan membaca pesan yang dikirim, 
"Besok gua Ultah. Jadi gua ngundang lo semua untuk ke 
club. Gua nyadain pesta disana besok. Kalian semua harus 
datang jam 8 malam." Monolog Alena membaca isi pesan. 


"Dari Be-Bella Sanjaya." Alena membulatkan matanya besar- 
besar. Tak tau kenapa perasaan Alena makin tak enak 
dibuatnya. 


Tok... Tok... Tok... 


Seseorang mengetok pintu utama apartment. Alena 
mengenyit. Siapa orang yang mengetok pintu? Kalau Alex 
tak mungkin, pasti dia bakal masuk begitu saja. Alena 
bingung. Apakah ia harus membukanya atau malah 
membiarkannya. 


Alena membuang napasnya pelan. "Bismillah." Alena 
berjalan menuju pintu. 


Tenenengneneng... Tenenengneneng... 


Ponsel Alena berbunyi, pertanda ada panggilan masuk. 
"Alex." Lirih Alena ketika melihat layar ponselnya. Alena 
menghentikan langkahnya lalu menjawab panggilan telpon 
tersebut. 


"Ha-halo." Sapa Alena terlebih dahulu. 
"Lo lagi ngapain?" Tanya Alex dari sebrang telpon. 


Alena membulatkan bola matanya besar. Benar dugaannya, 
yang ngetok pintu itu bukan Alex. Lalu siapa? 


TOK... TOK... TOK... 


Orang itu makin memperkuat ketukan pintunya. Seolah-olah 
dia akan menghancurkan pintu apartment detik ini juga. 
Alena ketakutan. la berlari menuju kamar dan mengunci 
pintunya. 


"Halo Len." Alex kepanikan ketika mendengar ketukan pintu 
itu. Iya, Alex mendengarnya. 


"Lex, a-ada orang yang ngetok pintu." 
"Siapa?" 


"A-aku nggak tau. Aku takut." 


Pak... Pak... Pak... 


Langkah kaki itu semakin mendekat. la berjalan maju tapi 
pelan. 


"L-lex di-dia de-dekat Lex. Aku takut." 


Alex tengah berada diantara sahabatnya yang lain. Namun, 
di sini tidak ada Gaguk. Dimas sebagai penggantinya. Dimas 
Effendi, dia juga ikut nimbrung di rumah kecil yang mereka 
beli. Pastinya atas permintaan Alex, Dimas berada di tempat 
ini. 


"Kenapa ada Dimas, Lex?" Tanya Bisma. 
"Teman." Singkat Alex. 
Bisma mengangkat alisnya sebelah. "Lo ga sakitkan?" 


"Teman sama siapa aja boleh kali. Kalau sahabat baru wajib 
dipilih." Sanggah Alex. 


Iyok yang sedari tadi ngemil sambil nonton televisi, 
manggut-manggut tak jelas. "Gua setuju tuh." 


Bisma mengoyor kepala Iyok. 


Iyok memegang kepalanya yang digoyor. "Ndak salah dong 
gua nyetujui ucapannya Alex!" Tukas lyok. 


"Ntah!!" Bisma kemudian memilih tidur. 


Dimas duduk di sofa yang sering di tempati oleh Gaguk. 
Dari sana Dimas hanya menonton perdebatan dua sahabat 
karena kehadirannya disini. Sedangkan Alex masang wajah 
tak bersalah, karena menyuruh Dimas untuk datang kesini. 


"Gaguk malam ini nggak datang?" Tanya Dimas yang mulai 
hendak berinteraksi. 


Alex langsung mengeluarkan ponsel dari saku celananya, 
usai mendapat pertanyaan dari Dimas. 


Alex menelpon nomor yang berada di peringkat pertama 
dari kontaknya. Nomor Alena. 


Berdering. Batin Alex. 
"Ha-halo." Ucap Alena dari sebrang telpon. 


"Lo lagi ngapain?" Tanya Alex tanpa menjawab sapaan dari 
Alena. 


TOK... TOK... TOK... 


Alex mendengar suara orang yang sedang mengetok pintu 
dengan keras. Sangat keras. 


"Halo Len." Alex makin khawatir dibuatnya. 

"Lex, a-ada orang yang ngetok pintu." 

"Siapa?" 

"A-aku ga tau. Aku takut." 

"L-lex di-dia de-dekat Lex. Aku takut." Lanjut Alena. 


Alex mematikan sambungan telpon secara sepihak. Ia 
segera memakai jaketnya dan mengambil kunci motor yang 
berada di atas meja. 


Alex mencolek lutut Dimas. "Ikut gua."Titah Alex. 


Dimas mengikutinya. 


"Yok, motor lo gua pinjam bentar!!" 


"Kenapa, Lex? OH OKEDE, LEX." Iyok mengurungkan 
pertanyaan ketika melihat Alex grasak-grusuk tidak karuan. 


"Ada apa ni?" Tanya Bisma terbangun dari tidur singkatnya. 
"Tidur aja!!" Celetuk lyok. 


Alex mengendarai motornya terlebih dahulu. Kemudian 
disusul oleh Dimas di belakangnya. Alex mengendarai motor 
dengan sangat laju. Begitu juga Dimas, ia selalu menyamain 
lajuan motornya dengan lanjuan motor Alex. Meskipun Alex 
selalu di depannya lebih dulu. 


Hanya butuh waktu 6 menit, Alex dan Dimas sampai di 
parkiran apartment. Alex berlari menuju tangga darurat, 
meninggalkan Dimas. 


"LANTAI 4. NOMOT 404." Sorak Alex yang hendak masuk ke 
pintu tangga darurat. 


Dimas memberikan jempolnya sebagai balasan. Satu menit 
kemudian, pintu lift terbuka. Dengan sigap, Dimas masuk ke 
dalamnya. 


Alex berlari sekuat tenaganya. la menaiki satu persatu anak 
tangga untuk mencapai lantai 4. Akhirnya Alex sampai 
dilantai 4 dan segera berlari menuju nomor 404. 


Alex segera masuk usai melihat pintu utama apartmentnya 
terbuka. Di dalam kamar ia melihat Dimas hendak 
memopong Alena yang tak sadarkan diri. 


"Turunin." Titah Alex. Dimas menghentikan aksinya. Ia 
menuruni Alena ke tempat semula. 


Alex mendekat dan menggendong Alena menuju kasur. 
"Siapa orangnya?" Tanya Alex pada Dimas. 


Dimas menggeleng. "Dia udah berhasil kabur duluan." Jawab 
Dimas. 


Alex menghembus napasnya lirih. "Lo boleh pulang." 
Dimas mengangguk kemudian pergi keluar kamar. 


Bersambung... 


FOLLOW INSTAGRAM : fadhilanggraini 
FOLLOW TIKTOK : fadhilanggraini 
FOLLOW INSTAGRAM CAST : 

1. alexangutama 

2. alenallista 

3. gukbimana 


4. dimeffendi 


Bagian 19 


Alexander Gutama 
Gua emang ga tau dia siapa yang lagi lo ceritain. Tapi lo ga 
usah takut. Gua selalu ada di dekat lo. Ngejagain Io. 


Alex menghembus napasnya lirih. "Lo boleh pulang." 
Dimas mengangguk kemudian pergi keluar kamar. 


"Btw makasih." Ujar Alex ketika menutup pintu utama 
apartment. 


Dimas membalas dengan senyuman. 


Alex kembali ke kamarnya kemudian duduk di pinggir kasur. 
Alex memegang pucuk kepala Alena lalu mengelusnya. 


"Maaf gua ga bisa ngejagain lo." Lirih Alex. 


“YJa-jangan. Jangan. Jangan hiks hiks hiks. Alex tolongin aku." 
Alena mengingau. 


"Alex to-tolong hiks hiks hiks." Airmata Alena menetes 
dengan sendirinya. 


Alex membangunkan Alena. "Len. Len. Len." 


Alena membuka matanya. Ia terjaga dari tidurnya kemudian 
memeluk Alex. Alena memeluk Alex dengan sangat erat. la 
tak mau melepaskan pelukkan itu secara sepihak. 


Alex membalas pelukkan itu. la mengelus-elus punggung 
Alena untuk menghilangkan kerisauan Alena. Iya meskipun 
Alex tak tau betul apa yang Alena alami. Alex juga tak tau 


siapa pelaku yang berhasil membuat Alena ngigau seperti 
ini. 


"Di-dia kembali Lex." Lirih Alena sesegukkan. 
"Di-dia sia-siapa?" Tanya Alex gelagapan. 
"Hiks hiks hiks. Gua takut Lex hiks hiks hiks." 


Alex hendak melepaskan pelukkannya. "Jangan lepas. Gua 
takut Lex." Alena memperkuat pelukan itu. 


Alena menggelap airmatanya. "Gua takut. Gua takut Lex." 


Lihatlah, sekarang Alena mengulang dua kata itu, 'gua 
takut". Ketika ditanya, ia malah tak menjawabnya. 
Bagaimana Alex bisa membuat orang itu jera?! 


"Apa dia orang yang sama waktu lo ceritain ke gua?" Tanya 
Alex memastikan. 


Alena menggeleng. Alex dapat merasakan gelengan kepala 
Alena. 


"Terus?" Tanya Alex lagi. 
"Dia kembali Lex." Lirih Alena. 


Alex melepaskan pelukannya. la memaksa untuk keluar dari 
pelukan itu. Alex bangkit dari duduknya dan berlutut 
kemudian memegang kedua pundak Alena. 


Alex tersenyum singkat. "Gua emang ga tau dia siapa yang 
lagi lo ceritain. Tapi lo ga usah takut. Gua selalu ada di 
dekat lo. Ngejagain lo." 


"Dan sekarang lo tidur. Istirahatkan diri dan pikiran lo." 
Lanjut Alex. 


Alena menggeleng. 
"Kenapa?" 
Alena menatap Alex sendu. 


"Gua bakal tidur di samping lo." Ujar Alex yang mengerti 
maksud dari tatapan Alena. 


"Sekarang lo tidur ya." Pinta Alex. 


Alena mengangguk lalu membaringkan badannya dan mulai 
memejamkan matanya. 


Alena kembali membuka matanya. "Kamu?" Tanyanya. 
Pasalnya Alex malah pergi, gak naik ke atas kasur. 


Alex memutarkan badannya. "Gua ke toilet bentar." 
Alena beranjak dari kasur. Ia menyusul Alex. 

"Mau ngapain lo?!" 

Alena memanyunkan bibirnya. 


Alex mendengus pelan lalu memegang tangan Alena. Alex 
mengajak Alena masuk ke dalam kamar mandi. 


"Duduk situ. Jangan ngintip." 
Alena menutup matanya sesuai permintaan Alex. 
"Udah." Lirih Alex. 


Alena membuka matanya lalu memberikan tangannya pada 
Alex. 


"Mau ngapa?" tanya Alex. 


"Mau dipegang." Jawab Alena polos. 


Alex membuang napasnya pelan kemudian memegang 
tangan Alena. 


"Lo tidur di kanan. Gua dikiri." Suruh Alex. Karena posisi 
sebelah kiri lumayan dekat dengan pintu. 


Alena tersenyum dengan mata yang sembab kemudian naik 
ke atas kasur. Alena menutup matanya usai Alex naik ke 
atas kasur. 


Alena terbangun dari tidurnya. Pastinya terbangun dalam 
keadaan yang lebih fresh dari semalam. Alena tersenyum 
singkat ketika melihat orang yang ada di sampingnya saat 
ini. Alex. 


Alena memperhatikan semua sudut wajah Alex tanpa ada 
yang tertinggal sedikit celah pun. "Pantesan banyak yang 
suka." Puji Alena lalu tersenyum. Alena mendudukan 
badannya. Kemudian membuang napasnya pelan. 


Kenapa sejak gua kenal sama Alex, dunia gua jadi berubah? 
Dunia kelam itu kembali lagi. Orang-orang yang semestinya 
gua hindari, datang lagi di kehidupan gua. Apa semua 
kekhawatiran gua di masa lalu bakal benar-benar terjadi? 


Alena berdecik. "BOMATTT!!" 


Alex tersentak karena teriakan Alena. Alex terbangun. "Ada 
apa?" Tanyanya seraya mengucek-ucek mata. 


Alena menggeleng. "Nggak ada apa-apa kok. Kamu boleh 
tidur lagi." Lirih Alena. 


"Gua kira apaan." Alex berlalu menuju kamar mandi. 


Alex hendak memasukan kakinya satu langkah ke dalam 
kamar mandi. "Lex!" Panggil Alena. 


"Ngapa? Mau ikut lagi?" Tuduh Alex dengan bertanya. 
Alena mengangguk pelan seraya memanyunkan bibirnya. 
"Gua mau mandi." Ketus Alex. 

"Ta-tapi." 

"Yaudah ambil handuk lo." 

"Mandi bareng?" 

Alex mengangguk cepat. 

"Nggak." 

"Yaudah." 


"Iya iya. Bentar." Ujar Alena cepat kemudian mengambil 
handuknya dan bergegas menyusul Alex. 


"Lo ga ikut kan ke pesta Bella?" Tanya Alex pada Alena yang 
lagi nonton drama korea yang di tayangkan di televisi. 


"Ikut." 
"Jangan!!" 
Alena menoleh ke arah Alex. "Aku ikut." Lirihnya. 


Alex berdehem lalu melancarkan aksinya menuju dapur 
untuk membuat jus mangga. 


Beberapa menit kemudian, Alex menyorongkan jus mangga 
kepada Alena. Lalu Alex duduk di kursi tunggal. 


"Makasih." 
Alex mengangkat kedua alisnya. 


Alex meletakkan gelasnya di atas meja yang ada di 
depannya. "Nanti kalau disana terjadi apa-apa kayak 
mana?" 


Alena mengikuti Alex untuk meletakkan gelasnya di atas 
meja. "Aku bisa jaga diri kok." 


"Kemaren aja bilang 'Aku takut. Aku takut Lex'." Sindjr Alex 
mengikuti gaya bicara Alena ketika mengucapkan kalimat 
'Aku takut. Aku takut Lex'. 


Alena menatap Alex nanar. la malu karena kejujurannya 
semalam. Iya walaupun Alena sedikit lebih tenang jika 
mengutarakan itu pada Alex. 


"Yaudah, siap-siap sana." 

"Cepat kali. Baru juga jam 5." Sanggah Alena. 
"Gua mau ajak lo ke tempat tongkrongan." 
"Ta-tapi..." 


"Nggak ada tapi-tapian. 


"Gaguk itu sahabat gua, jadi dia berhak ada disana." Potong 
Alex yang mengerti kemana arah pembicaraan Alena. 


Alena memutar bola matanya malas. Alena beranjak dari 
sana menuju kamar untuk mengganti bajunya. Beberapa 
menit kemudian, Alena keluar dari kamar dengan baju kaos 
dan celana jeans. 


"Cepet bener." 
Alena menatap Alex tajam. "Tadi kamu....." 


"Oke." Potong Alex yang malas berdehem lalu mengganti 
bajunya. 


"Woah. Alex bawa orang rumah kesini." Ujar Iyok saat 
melihat Alex dan Alena masuk ke rumah kecil yang mereka 
sebuat basecamp. 


"Apalah daya awak yang jombs ini." Tambah Bisma. 
“awak - aku, saya, gua. 


"Apasi." Ketus Alex lalu duduk di sofa yang kosong. Kursi 
yang selalu ia duduki. 


"Lo nih ya Alex. Masa lo duduk sedangkan nyonya malah 
berdiri kayak pengawal." Celoteh Iyok. 


Alena tersenyum untuk menanggapinya. 
Bisma berdiri. "Duduk disini aja." 

"Ga!!" Alex berbicara. 

"Kenapa?" Tanya Bisma. 


"Gua duduk disana. Alena duduk disini." Alex berdiri dari 
tempatnya lalu menyuruh Alena duduk di tempat Alex. 


Alex duduk di tempat Bisma. Di sebelah Gaguk. Iya, di 
sebelah Gaguk. Sedangkan Bisma duduk di karpet yang 
selalu terletak di lantai, untuk nutupi lantai yang dingin. 


"Ada yang mulai cemburu nih!!" Sindir Iyok. 

Alex memutarkan bola matanya malas. Sedangkan Alena 
tersenyum tipis usai mendapatkan perlakuan seperti itu dari 
Alex. 


"Stttt" Gaguk menyuruh yang lainnya untuk diam karena 
dia sedang menonton televisi. 


"Itu cemburu atau gimana, Pak?" 
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Alexander Gutama 
Kemaren ada orang yang bilang, lebih baik keluar masuk 
club daripada nikah dengan gua. 


Alex dan Alena berjalan beriringan untuk masuk ke dalam 
club. Tak lupa Gaguk, Iyok dan Bisma di belakangnya. 
Awalnya Alena menolak untuk beriringan dengan Alex, 
karena ada Gaguk di belakangnya. Tapi Alex tetap Alex. 
Pemaksa. 


Bella menyambut kedatangan Alena, Alex and the gengs. 
Bella tersenyum ramah pada Alex. la mendekatkan 
wajahnya untuk cipika-cipiki dengan Alex. Namun, Alex 
menolaknya. 


Alena menatap wajah Bella yang bisa di bilang lebih cantik 
darinya. Yaiyalah cantik. Anak dari pengusaha ternama. 
Pasti skincare-nya mahal banget. Apalah daya Alena yang 
hanya memakai bedak baby. 


Bella menoleh ke arah Alena. Tatapan mereka bertemu. 
Alena malu sendiri dibuatnya karena  terciduk 
memperhatikan Bella. 


Bella memutar badannya, menghadap Alena. "Eh, ada Alena 
juga." Lalu ia tersenyum ramah dan melakukan ritual ala 
cewek. Ritual yang ditolak oleh Alex, cipika-cipiki. 


Dengan terpaksa, Alena membalasnya dan pura-pura 
tersenyum setelahnya. 


"Kami ndak digituin juga?" Tanya Bisma. 


Iyok kesal. la menggoyor kepala Bisma, "Maco dikit jadi 
cowok." Dumel lyok. 


Bisma bungkam seraya mengelus-ngelus kepalanya yang 
kesakitan. 


Bella mengalihkan pembicaraan. "Ayo masuk." Kemudian 
Bella mengiringi Alena, Alex dan yang lainnya untuk masuk 
lebih dalam ke club. 


Mereka berenam duduk di kursi yang telah disediakan. "Oh 
ya, Dimas, Kiki dan Dinda ndak ikut?" tanya Bella. 


"Ga!!" Jawab Alex cepat. 

Alena menoleh ke arah Alex, ke arah sampingnya. 
"Oh bagus." 

"Ha?" Lirih Alena. 


"He-hehe maksud gua, rugi banget kalau mereka ndak 
datang. Tadi gua salah ngomong hehe." Cengir Bella. 


Alena berusaha positif thingking. Meskipun hati Alena yakin 
jika Bella sedang merencanakan sesuatu. 


Alena kembali menoleh ke arah Alex, dengan tatapan yang 
sulit untuk diartikan. 


Kali ini Alex membalas tolehan Alena. Lalu Alex memberi 
isyarat pada Alena melalui tatapannya. 


Alena tersenyum singkat. 


"Gua tinggal bentar ya. Mau sambut tamu yang lain." Kata 
Bella lalu beranjak dari sana. 


Alena langsung mengeluarkan ponselnya. Alena membuka 
roomchat antara dia dan Alex. 


Alex Ganteng 


Lex 
(20.15) 


Ponsel Alex berbunyi karena notifikasi dari Alena. Alex 
langsung membuka ponselnya dan membuka roomchat. la 
mulai mengetik. 


Takut? 
(20.15) 


Alena menoleh ke arah Alex kemudian mengangguk. 
Pertanda Alena menyetujui apa yang Alex katakan melalui 
chattingan tersebut. 


Lo aman kalo sama gua! 
(20.16) 


Alex menatap Alena saat selesai mengetik. Sedangkan 
Alena membaca chat dari Alex sebentar lalu mengangguk 
dengan tatapan ke arah Alex. Alena meletakkan kembali 
ponselnya ke dalam celana jeansnya. 


"Bis, lo ga mau ikut gua!" Ujar Iyok. 
"Kemana?" 
Joged." Singkat lyok. 


"Gaskan lah." Kemudian Iyok dan Bisma berdiri dari 
duduknya. 


"Lo berdua ndak ikut?" Tanya Bisma. 


Gaguk dan Alex menggeleng secara serentak. 
"Kami duluan ya. Biasa!!" 


Udah satu jam lebih Alena disini. Pastinya dengan ponsel 
ditangan. Mana Alex lagi pergi sebentar, katanya ke toilet. 
Dan parahnya lagi, Alena ditinggalkan sendiri di meja ini. 
Sedangkan Iyok, Gaguk dan Bisma sedang berjoget-joget di 
lampu dj. 


Flashback on. 


"ENAK BANGET BIS!!" Sorak Iyok yang sibuk berjoged 
disana. 


Emang sih disini hanya ada kawan sekelas mereka. Tapi 
ramenya minta ampun karena lagu yang terlalu keras. 


Bisma menghentikan jogednya yang sudah 30 menit ia 
lakukan. "IYAA. AJAK GAGUK YOK!!" 


Iyok ikut berhenti lalu mendekat ke arah Bisma. Ia berjalan 
dua langkah untuk sampai ke tempat Bisma. 


"Gaskeun!!" Ujar Iyok tidak bersorak, dikarenakan mereka 
tengah berdekatan. 


Mereka berjalan menuju kursi yang di duduki oleh Alex, 
Alena dan Gaguk. 


"Guk, ikut joged yok." Ajak lyok. 


"Ayok Guk. Lagian ndak ada cewek disana. Cuma cowok aja 
yang joged." Tambah Bisma. Pasalnya Gaguk anti ciwi-ciwi 
sguad. 


Gaguk menatap Alena dan Alex secara bergantian lalu 
membuang napasnya gusar. la berdiri dan langsung ke 


tempat berjoged. 


"Kicep bener." Gumam Iyok yang masih bisa di dengar oleh 
yang lain, kecuali Gaguk. Karena Gaguk lumayan jauh dari 
mereka berada. 


Sekarang, tinggal Alex dan Alena di meja ini. Tak tau kenapa 
Alena grogi. Padahalkan udah beberapa minggu mereka 
serumah. Tapi kenapa masih grogi saja? 


Beberapa menit kemudian, Alex berdehem. 


Alena yang menunduk, menoleh ke arah Alex. Kemudian 
mengangkat alisnya sebelah sebagai balasannya. 


Alex mendekatkan bibirnya ke telinga kiri Alena. "Kemaren 
ada orang yang bilang, lebih baik keluar masuk club 
daripada nikah dengan gua." Bisiknya. 


Alena menjauhkan bibir Alex yang membuat telinganya 
panas lalu menatap sang empu. 


HAHAHA. Alex tertawa. 
Alena memukul lengan Alex kuat. "Sakit, Yang!" Desis Alex. 


Alena yang hendak memukul untuk kedua kalinya, terpaksa 
mengurungkan niatnya. "Ya-yang?" Ulang Alena bertanya 
dengan terbata-bata. 


Alex mengangguk cepat. "Lagian kita udah nikah. Aku juga 
udah lihat itu kamu." Alex menatap bagian sensitif Alena. 


Pasti gara-gara mandi sama kemaren. Batin Alena. 


Alena mencubit lengan Alex kuat. Lebih kuat dari yang tadi. 
"Aw sakit, Yang." 


Alena melipat kedua tangannya ke dada seraya 
memanyunkan bibirnya. 


Umah. 


"ALEXXXXXXXXX!!!" teriak Alena kencang. Untung suaranya 
gak melebihi suara lagu dj. 


Alex kembali tertawa. 


"Baru juga pipi. Gimana kalo yang itu!!" Lirih Alex seraya 
memegang bibirnya sebagai isyarat 'itu' pada Alena. 


Alena membalas dengan menatap tajam Alex. Sang empu 
malah berhenti tertawa lalu minta izin untuk ke toilet. 


Flashback off. 


Alena tersenyum simpul ketika adegan Alex menciumnya 
terngiang-ngiang di pikirannya. Alena memegang pipinya 
yang habis di cium oleh suaminya. 


Ting. 


Tiba-tiba ponsel yang di genggaman Alena berdenting, ada 
chat masuk. Alena langsung membuka notifikasi dari nomor 
yang tidak ia save. 


#6289876543211 
Ni Gisel. Please tolongin Bella, dia dlm bahaya. Dia dibwak 
kelantai 2. Dia diseret sma org yg g gua kenal. Please!! 


Alena mengernyit. "Bella dalam bahaya? Di lantai 2?" 
Monolog Alena. 


"Bukannya lantai 2 tempat orang nggak benar?" Lirih Alena 
bertanya. 


Alena bingung. Apakah ia harus menolong Bella atau ini 
hanya akal-akalan dia aja? Alena menghilangkan negative 
thinking-nya. la bergegas ke lantai 2 seraya mengucap 
Basmallah, untuk menyakinkan dirinya. 


Alena berjalan langkah demi langkah. la menaiki satu 
persatu anak tangga dengan hati-hati. Alena terus 
melangkah hingga sampai di lantai dua. 


Alena menutup mata lalu membuang napasnya pelan. la 
membuka matanya kembali dan berjalan pelan. Alena 
membuka pintu kamar demi kamar. Alena lakukan itu 
karena ia tahu bahwa khusus malam ini club disewa oleh 
Bella. Pastinya tidak dibolehkan orang lain masuk ke 
dalamnya. 


Hampir semua kamar Alena buka. Tinggal 2 kamar di 
sebelah kiri dan 2 kamar di sebelah kanan yang belum ia 
buka. Alena berjalan dengan penuh kehati-hatian. Tak lupa 
mengucap kalimat Basmallah. 


Alena berjalan ke kamar yang di sebelah kanan terlebih 
dahulu. Hasilnya nihil. Bella tidak ada disana. Alena berjalan 
ke kamar yang di sebelah kiri. 


"Tidak ada." lirih Alena. Jantung Alena berdetak lebih 
kencang. Hanya satu kamar yang belum dibuka. Mau tak 
mau Bella ada di sana. Alena menyakinkan dirinya untuk 
membuka pintu kamar yang paling sudut itu. 


Alena berjalan dengan sangat pelan, hingga tak terdengar 
bahwa ia sedang berjalan menuju kamar sudut itu. Alena 
udah sampai di depan pintu kamar. Tangan Alena mendekat 
ke arah ganggang pintu. 


Satu. Dua. Tiga. 


Dengan tangan yang gemetar, Alena berhasil memegang 
ganggang pintu. Alena menutup mata dan membuka pintu 
kamar pojok dengan sangat kuat. Pintu kamar terbuka. 
Alena membuka matanya perlahan. Refleks mata Alena 
membulat dengan sangat besar. 


Bersambung... 
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Alena Callista 

Gua nggak perduli. Mau lo disuruh kek. Mau Io sendiri yang 
pengen ngelakuinnya karena ikuti hawa nafsu lo kek. Gua 
nggak perduli. Sekali pengecut tetaplah pengecut. 


Alena bergegas memasuki kamar. Kemudian menarik kerah 
baju cowok yang hendak menaiki tempat tidur. Orang yang 
membelakangi Alena. Setelah itu, Alena mendorong cowok 
itu hingga ia tersungkur ke lantai. Alena tak perduli dengan 
cowok yang terjatuh itu. 


Sekarang, tatapan Alena beralih pada orang yang berada di 
atas tempat tidur. Bella. Cewek yang telah menggunting 
bajunya kala itu, kini terkulai lemah diatas sana. Alena 
menutupi tubuhnya yang terbuka dengan selimut. 


"Nggak usah takut." Lirih Alena menguatkan Bella. 
Kemudian Alena membalikan badannya, ke arah cowok not 
aghlag itu. 


"Lo." Lirih Alena tidak percaya. 

"Alena." Ujar cowok itu tidak percaya. 

Alena dan cowok itu mengucapkannya secara bersamaan. 
Alena menatap cowok itu tak percaya. "Iya." 


"GUA ALENA. ALENA SAHABAT LO! SAHABAT LO 
DIMASSSS!!" Teriak Alena. kepada Dimas--cowok yang 
hendak menguliti Bella. 


"Len, ini..." 


"GUA NGGAK BUTUH PENJELASAN LO!" Potong Alena 
dengan berteriak. 


"Tapi...." 


"NGGAK ADA TAPI-TAPIAN!!" masih dengan berteriak dan 
memotong ucapan Dimas, Alena mengutarakannya. 


Lalu Alena beralih ke Bella. la mengajak Bella untuk keluar 
dari ruangan terkutuk ini. Alena memopong tubuh Bella. 


Dimas menghalang Alena dan Bella yang hendak keluar. 
"Dengarin gua Len!!" Pintanya. 


Alena mendorong kuat tubuh Dimas, hingga ia berpindah 
tiga langkah ke samping. "Nggak ada yang perlu di 
dengarin." Ujar Alena penuh dengan penekanan di tiap 
katanya. 


"GUA DISURUH LEN!" Teriak Dimas pada Alena yang sudah 
berada di pintu luar kamar. 


Alena melepaskan Bella yang bertumpu pada dirinya, lalu 
Alena berdiri di hadapan Dimas. "Gua nggak peduli. Mau lo 
disuruh kek. Mau lo sendiri yang pengen ngelakuinnya 
karena ikutin hawa nafsu lo kek. Gua nggak perduli. Sekali 
pengecut tetaplah pengecut." Tegas Alena lalu kembali ke 
tempatnya semula, disamping Bella. 


Alena meletakan tangan Bella ke pundak untuk 
memopongnya. Kemudian kepala Alena berputar 60 derajat, 
menghadap Dimas. "Mulai detik ini, anggap aja kita nggak 
pernah kenal sebelumnya." Tegas Alena lalu mengajak Bella 
pergi dari sana. 


Sedangkan Dimas terduduk ditempatnya seraya menyesali 
perbuatannya. Namun, nasi telah menjadi bubur dan 


pastinya tidak ada yang perlu diubah lagi. Semuanya telah 
tetap. Alena tak mau lagi menjadi sahabatnya. 


Alena dan Bella berjalan menuruni anak tangga. Mereka 
hendak ke lantai satu. Meninggalkan lantai 2, tempat 
terkutuk itu. "Lo bawa baju ganti?" Tanya Alena. 


"Di mobil." Lirih Bella. 
"Kita ke kamar mandi dulu ya." Saran Alena. 
Bella mengangguk pelan. 


Sesampai di kamar mandi, Alena mengeluarkan ponselnya. 
Alena menekan tanda telpon di nomor yang ngechat ia tadi. 
Gisel Handayani. Nomor Gisel. 


"Halo." Ujar Alena cepat usai sambungannya diangkat. 


"Kayak mana?" Tanya Gisel dari sebrang telpon. Gisel begitu 
khawatir, tapi ia tak bisa menolongnya. 


"Alhamdulillah dia selamat. Gua minta tolong ya, ambilkan 
baju Bella yang ada dimobilnya." 


"Kunci mobilnya?" Tanya Gisel. 


Alena menjauhkan ponsel dari kupingnya, "Kunci 
mobilnya?" Tanya Alena pada Bella. 


"Tempat biasa." Gumam Bella. 


Alena meletakkan kembali ponselnya ke kuping. "Kata Bella 
di tempat biasa." 


Gisel beroh ria. "Oke." 


"Cepat ya, Gis." Pinta Alena lalu mematikan sambungan 
telponnya. Alena meletakkan ponselnya ke tempat semula, 
ke dalam saku celana. 


Alena memutarkan tubuh Bella. "Lo ga diapa-apainnya 
kan?" Tanyanya khawatir. 


"Apa ada yang sakit? Atau dia udah ngelakuin hal jahat itu 
sama lo? Kasih tau gua! Biar gua cincang tu anak!" Lanjut 
Alena dengan jiwa yang membara. 


"Kenapa?" Tanya Bella. 
Alena mengernyit. "Kenapa apa?" 


"Kenapa lo nolongin gua? Kenapa? Padahal gua udah jahat 
sama lo! Gua orang yang menggunting baju lo di kamar 
mandi! Gua orangnya Len. Orang yang ada di depan lo saat 
ini. Orang yang udah lo tolongin. Orang yang lo tolongin 
dengan cuma-cuma." 


Alena menatap manik mata yang tampak sedang ketakutan. 
"Gua nggak peduli. Mau lo gunting baju gua atau gimana 
pun. Gua bakal ngebantuin orang yang lagi butuh bantuan." 


Airmata Bella menetes. "Tapi gua jahat sama lo, Alena." 
"Lo nggak jahat Bella. Lo hanya..." 


Bella menghapus airmatanya kasar. "Gua hanya terobsesi 
dengan Alex. Iya, gua terobsesi sehingga gua mengancam 
cewek yang selalu dekat dengan dia." Potongnya. 


"Lo ngan-ngancam..." 


"Iya, gua ngancam semua cewek yang dekat dengan Alex. 
Semuanya, tanpa terkecuali. Termasuk lo." 
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"Terus cuma lo satu-satunya cewek yang gua perlakuin 
kayak sampah. Karena semua cewek yang gua ancam nggak 
mau lagi dekat dengan Alex setelahnya. Cuma lo yang 
berani melakukan itu." 


Bella menundukkan pandangannya, menatap lantai. "Dan lo 
orang yang nolongin gua saat gua butuh bantuan. Gua 
minta maaf, Alena." 


Alena mengambil dagu Bella agar ia tak menunduk lagi. 
"Gua nggak papa, Bella. Jadi, nggak ada yang perlu diminta 
maafin. Lo ga salah. Gua yang salah." 


"Gua yang salah." Timpal Bella. 
"Gua yang salah." Ujar orang yang baru masuk. 
"Renata." Lirih Alena. 


Renata dan Gisel datang berbarengan ke dalam kamar 
mandi. 


Gisel menyorong baju yang ia bawa. Alena mengambilnya 
dan memberikan pada Bella. Alena menyuruh Bella 
mengantinya di salah satu bilik yang ada di kamar mandi 
ini. Bella menurutinya, ia masuk ke dalam bilik. 


"Gua yang udah ngomporin Bella untuk melakukan hal itu 
sama lo." Papar Renata usai Bella masuk ke dalam bilik 
kamar mandi. 


"Gua yang nentukan tanggal buat ngejahatin lo." Tambah 
Gisel. 


Gisel dan Bella bertatap-tatapan. "Kami minta maaf ya." Ujar 
mereka bersalah. 


"Nggak usah dibahas yang udah lalu. Nggak ada gunanya 
juga." 


Bella keluar dari bilik kamar mandi. "Sini." Alena mengambil 
selimut penutup tubuh Bella tadi. 


"Len, besok gua bakal pindah sekolah." ujar Bella spontan. 
"Ha?" 


"Gua ingin kayak lo. Gua coba belajar buat ndak perduli. 
Gua ndak perduli mau lo dekat sama Alex atau ndak. Yang 
penting gua tetap pindah sekolah besok." 


"Kan gua ndak ada ungkit-ungkit masalah itu. Jadi, kenapa 
harus pindah?" Tanya Alena. 


Bella menutup matanya bentar lalu membukanya. "Gua juga 
ndak mau ketemu Dimas. Gua malu." 


"Iya. Gua juga." Imbuh Gisel dan Renata serentak. 


"Kalau Bella. Oke." Alena menatap Gisel dan Renata. "Tapi 
kalian, kenapa malah malu?" 


Renata dan Gisel saling bertatapan. "Kami ngikut Bella." 
Jawab Gisel mewakili Renata. 


Bella membuang napasnya pelan. "Keputusan gua udah 
bulat. Gua bakal tetap keluar dari sekolah." Final Bella. 


"Gua juga." ucap Gisel. 


"Gua juga." ucap Renata. 


"Gua minta sama lo, jagain Alex ya. Ya meskipun gua tau, 
gua bukan siapa-siapa dia. Tapi gua yakin lo bisa ngejagain 
Alex. Gua berdoa sama Tuhan biar lo berjodoh sama Alex 
suatu saat ini." 


Tanpa lo do'akan, gua dan Alex udah berjodoh kali. Gua 
sama dia udah sah. 
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Alena Callista 

Apa yang mau aku dengarin? Kalimat yang mengatakan 
bahwa dia nggak bersalah? Atau kalimat yang mengatakan 
dia nggak melakukan itu semua?? 


Alena membuang napasnya pelan. la membaringkan 
badannya ke kasur yang ada di kamar apartmentnya. Iya, 
sekarang Alena berada di apartmentnya. 


Alena mengeluarkan ponselnya lalu menge-b/ock kontak 
Dimas. Sehingga Alena dan Dimas tidak berteman di 
Wattsapp, Line, Telegram. Hanya Ig yang tersisa. Alena 
sengaja tidak menge-block akun Instagram Dimas. 
Sejujurnya, apa yang Alena ucapkan dengan hatinya 
berbeda. Alena masih perduli dengan Dimas. Namun, tak 
sebesar yang dulu. 


Ceklek. 


Pintu kamar terbuka. Refleks Alena terduduk. "Ucap salam 
dulu napa." Dumel Alena. 


"Gua kira lo hilang." 


Alena memutar bola matanya malasm "Ya allah, aku kira 
apaan tadi." 


Alex mendekat ke arah Alena. la duduk disamping Alena. 
"Kok pulangnya ga bilang-bilang?" Tanya Alex. 


"Ada problem tadi." 


Alex memegang kedua pundak Alena. "Apa? Lo ga papa 
kan?" Tanyanya khawatir. 


"Aku nggak papa Lex." 


"Syukurlah." Alex memegang pucuk kepala Alena dan 
mengelusnya. "Gua takut lo kenapa-kenapa, Yang." 


Alena menjauhkan tangan Alex yang berada di kepalanya. 
"Aku udah besar, Alex! Jadi, aku bisa jaga diri sendiri." 


Alena beranjak dari kasur. la ingin ke kamar mandi untuk 
membuang hajadnya. "Oh ya, ga usah panggil YangXYang 
segala." Lanjut Alena meminta. 


"Kenapa?" 


Alena tampak berpikir sejenak. "Aku takut baper." 
Gumamnya lalu masuk ke kamar mandi. 


Alex masih dapat mendengarnya. 


Di dalam kamar mandi, Alena menggerutui dirinya yang 
terlalu bar-bar mengatakan hal semacam itu. Memang sih 
itu bukan satu dosa yang besar, tapi malunya itu. Sampai 
tujuh turunan. 


Sedangkan Alex, malah senyam-senyum sendiri melihat 
tingkah konyol istrinya. Kemudian Alex beranjak menuju 
pintu depan kamar mandi. Sesampainya, ia mengetuk 
pintunya. "Yang, gua sesak kencing nih." Alibi Alex. 


Gua harus gimana ini? Batin Alena. 


Alena membuang napasnya pelan. Pelan sekali biar tak 
kedengaran oleh orang yang ada di luar pintu ini. 
"Bismillah!!" 


Alena lalu membuka pintu kamar mandi. 


"Masuk." Ketus Alena. 


Alex mencolek dagu Alena. "Iya, Yang." Bisiknya kemudian 
masuk ke dalam kamar mandi. 


Usai Alex masuk ke dalamnya, Alena memegang dagunya 
yang disentuh Alex. la keluar kamar, lalu berteriak saking 
senangnya. 


"Kenapa, Len?" Tanya Alex yang berada di dekat pintu 
kamar. Tidak jauh dari Alena berada. 


Alena berhenti teriak. Kemudian menepuk jidadnya pelan. 
Alena memutar badannya, menghadap Alex. Alena memberi 
cengiran. 


Alex mendekat ke arah Alena. la melingkarkan tangannya di 
atas pundak Alena. "Skuy nonton drakor." Ajak Alex. 


"Udah malam, Lex." 

"Lagian drakor jam segini nggak ada." Lanjut Alena. 
"Streaming-kan bisa." Balas Alex singkat. 

Alex menyuruh Alena untuk duduk di sofa. Setelah itu, Alex 
menyambungkan wifi apartmentnya ke koneksi televisinya. 
"Mau film yang mana?" 

"Suka kamu aja." 

"Film atau Drama?" 

"Film aja. Kalo drama lama." Jawab Alena. 


"Kalo gitu film Train to Busan aja.". 


"Nggak. Aku udah sering nonton filmnya." 


"Aku belum pernah. Kata orang filmnya bagus, tapi aku ga 
pernah nonton." 


"Emang bagus." 
"Yaudah itu aja kita tonton." Final Alex. 


Alex mencari film Train to Busan. Setelah ketemu filmnya, 
Alex duduk di sebelah Alena. Alena menatap Alex tajam. 
Masa dia nonton film tanpa persetujuan orang yang 
diajaknya. 


"Ga ada makanan?" Tanya Alex. 


"Bentar. Gua cek dulu." Lanjut Alex yang tak mendapat 
respon dari lawan bicaranya. 


Alena menghalang Alex untuk melihat makanan yang ada. 
la memegang tangan Alex yang hendak berdiri. 


"Biar aku aja." Alena beranjak dan mengecek makanan yang 
ada. Kemudian dia mengambil beberapa makanan ringan 
yang tersisa lalu membawanya ke ruang televisi. 


Alena kembali ke ruang televisi lalu mematikan semua 
lampu. "Bagus kan." Alena membanggakan dirinya. 


Alex berdehem. 
"Sementang ada yang baru, aku ditinggalin." 
Kring. 


Seseorang tengah memencet tombol apartment Alex dan 
Alena. 


Alex dan Alena tersentak dari tidurnya usai mendengar 
suara bel. 


Alex mengucek matanya. "Siapa?" Tanyanya dengan suara 
khas orang bangun tidur. 


Alena menguap. "Nggak tau." balasnya kemudian 
memegang gangangan pintu kamar. 


"Biar gua aja yang buka." Titah Alex. 


Alena menghentikan aksinya. la tak jadi membuka pintu 
kamar. Alena lalu mengulang tidurnya dia sofa. Pasalnya, 
semalam mereka tidur jam 3 pagi. Alex memaksa Alena 
untuk menonton film korea yang lainnya. Alhasil, semalam 
mereka menonton 3 film korea sekaligus. 


Meskipun semalam Alena beralibi bahwa dia sudah ngantuk, 
Alex tidak mengizinkannya. la memaksa Alena untuk tetap 
stay di sampingnya. Dengan malas, Alena menonton film 
korea yang tidak ia ketahui judulnya itu. 


"ALENAAAAA!'!" Soram Alex. 


"Yah, malah tidur balek orangnya." Gumam Alex saat 
melihat Alena kelelahan di sofa. 


Alex menepuk pipi Alena pelan. "Len. Len. Len." 


Alena menggeliat. "Apa?" Ujarnya seraya menyipitkan mata 
untuk memaksimalkan cahaya yang masuk ke retinanya. 


"Ada Dimas." 


Alena langsung terduduk lalu ia membulatkan matanya 
besar. Ia kaget. "Di-Dimas?" Ulang Alena gelagapan. 


Alex mengangguk seraya berdehem. 


"Bilang, kalau aku lagi nggak di sini." Pinta Alena. 


Dari balik pintu, Dimas berdehem. 


"Kalau lo masih marah sama gua, gua terima kok Len. Maaf 
buat masalah kemaren. Gua yakin lo tau siapa gua 
sebenarnya. Gua ndak bakal ngelakukan hal bejad itu 
dengan keinginan gua sendiri. Gua disuruh sama orang lain. 
Sekali lagi gua minta maaf." 


Setelahnya, terdengar pintu utama apartment tertutup. 
Dimas telah pergi dari sini. 


Alena menutup wajahnya dengan kedua tangannya seraya 
menutup matanya. la menunduk dalam keadaan mata 
tertutup dengan tangan yang menutupi wajah. "Gua yakin 
lo ga ngelakuin itu Dim. Tapi gua ngelihat itu semua dengan 
kepala mata gua sendiri." Lirih Alena. 


Alex mengernyit. "Ngelakuin apa?" Tanyanya penasaran. 


Alena mengangkat kepalanya. Kini, tangannya tidak 
menghalangi wajahnya lagi. 


"Semalam Bella hampir dikuliti sama Dimas." 
"Dikulitin?" Potong Dimas bertanya. 


"Iya. Aku lihat itu semua dengan mata kepala aku sendiri. 
Aku memergoki Dimas pas dia lagi menaiki kasur. Di atas 
kasur udah ada Bella yang hanya memakai pakaian dalam 
aja. Untung aku datang tepat waktu. Kalo nggak, mungkin 
masa depan Bella udah rusak dibuat laki-laki bejad kayak 
gitu." 


"Terus lo ga mau dengar penjelasan Dimas dulu?" Tanya Alex 
hati-hati. 


Alena menatap manik mata Alex. "Nggak ada yang perlu 
dijelasin, Lex! Semua kebaikan dia dimata aku udah sirna. 
Semua udah memudar Lex!" 


"Lo harus dengar...." 


Alena bangkit dari duduknya. "Apa yang mau aku dengerin? 
Kalimat yang mengatakan bahwa dia nggak bersalah? Atau 
kalimat yang mengatakan dia nggak melakukan itu semua?" 
Tanya Alena penuh emosi. 


"Lo itu lagi marah, Alena. Apa lo ga tau kalo lagi marah 
jangan pernah sesekali ngambil keputusan." 


Alena menggeleng. "Keputusan aku udah bulat. Sama 
seperti keputusan yang dibuat Bella. Sudah bulat. Tak ada 
yang bisa membuatnya menjadi bentuk lainnya. Dan 
pastinya aku enggak bakal mendengar penjelasan dari 
siapapun!" Final Alena kemudian pergi ke kamar mandi. 


Keputusan apa?? Batin Alex. 


Beberapa menit kemudian, Alena keluar dari kamar mandi. 
Lengkap dengan pakaian santainya yang ia kenakan. Alena 
berjalan keluar kamar tanpa menoleh ke arah Alex sedikit 
pun. la menuju ruang televisi lalu duduk di sofa yang ada 
disana. 


Alex mengikuti Alena. "Kepu...." 

"Dia pindah ke sekolah lain." 
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Alexander Gutama 
Gua Alexander Gutama. Teman sebangku lo sungguhan, no 
kw. 


Hari ini, Alena bangun lebih awal dari biasanya. la memakai 
baju sekolah dengan tergesa-gesa. Tak lupa ia 
membangunkan Alex. 


"Buru-buru amat?" Tanya Alex yang sedang memasang dasi 
abu-abunya. 


"Aku nggak mau duduk dengan Dimas." 
"Terus?" 


"Lebih baik aku duduk sendiri daripada sama cowok 
kelakuan kayak taek." Ujar Alena penuh kemarahan. 


Alex mengangguk lirih, tak ingin membuat Alena makin 
berapi-api. 


Beberapa menit kemudian, Alena dan Alex menyelesaikan 
semuanya. Mereka keluar dari apartment menuju parkiran. 
Sesampainya, mereka bergegas ke sekolah. Pagi buta sekali, 
jam 5 lewat 15. Setengah jam kemudian, mereka sampai di 
sekolah. Jam 5 lewat 45, Alex dan Alena sampai di parkiran 
sekolah. 


Alena menepuk jidadnya pelan. "Aduh, kenapa malah 
berhenti disini?" Tanyanya. 


"Tadi lo ga bilang berhenti." Jawab Alex tanpa dosa. 


Iya, biasanya Alex menurunkan Alena di halte bus, jika 
mereka berangkat lebih awal. Namun, jika mereka datang di 
detik-detik mau bel, maka Alex tak perlu repot-repot 
menurunkan Alena di halte. Karena tujuan utama Alex 
menurunkan Alena disana hanya menghindari Alena dari 
gosip-gosip yang nantinya beredar. 


Alena memperhatikan sekitarnya. "Terus ini kayak mana?" 
Tanyanya yang melihat banyak orang lalu lalang di sekitar 
sini. 


"Bawa santai!!" Ujar Alex lalu tersenyum. 


Kemudian, Alex keluar dari mobil. Alex menggitari mobilnya. 
la membuka pintu mobil Alena dan menyuruh Alena untuk 
keluar. 


Alena menutup matanya pelan. "Mampuslah!!" Alena 
mengeluarkan kaki kanannya terlebih dahulu, baru kaki 
kirinya. 


Woy, itu siapa yang keluar dari mobilnya Alex? 
Ha? Alex pacaran dengan tu cewek? 

Hati-hati dengan Bella woyy! 

Kuat bener nyali tu cewek. 

Cantik woy! 

Masih cantikan gua! 

Wadidaw. 

Cans and gans. 


Kapan gua punya cewek secantik tu cewek! 


Itu anak baru kelas 11 itu kan? 


Begitulah celoteh yang dikeluarkan dari para human. 
Banyak bener clenek-peneknya. Semuanya di comment. 
Begitulah netizen. Tapi nih ya, tanpa netijen kita tidak 
makin W O W di mata dunia hehe. 


Alex mengkalungkan tangannya di leher Alena. "Sans aja." 
Bisik Alex. 


Di dalam hati, Alena mendumeli Alex habis-habisan. Kalau 
nggak menjaga image, mungkin Alena udah mencincang- 
cincang tubuh orang yang berada di sampingnya saat ini. 
Sedangkan Alex, malah tersenyum manis dengan 
memasang wajah tak bersalah. 


Alex melepaskan tangannya yang melingkari leher Alena. 
"Dah." 


Alena memutar bola matanya malas. Kemudian berjalan ke 
meja Alex dan duduk di bangkunya. "Eh nyonya Alex. Ups, 
maksudnya Alena. Lo kok duduk disini?" Tanya Bisma, 
teman sebangku Alex. 


Alena tersenyum singkat. "Kenalin gua Alena Callista, calon 
teman sebangku lo." Alena memperkenalkan dirinya seraya 
mencorongkan tangan kanannya. 


Bisma membalas corongan tangan Alena, "Gua..." 


"Gua Alexander Gutama. Teman sebangku lo sungguhan, no 
kw." Potong Alex lalu memberi isyarat pada Bisma untuk 
minggat dari duduknya. 


Bisma menjauhkan tangannya dari tangan Alena. Lalu ia 
beranjak dari sana menuju tempat Alena biasa duduk. 
Pastinya dengan omelan kecil di bibir Bisma. 


Upacara bendera sebentar lagi akan dimulai. Namun, Dimas 
belum juga datang ke sekolah. Semua murid tengah berdiri 
di lapangan. Mereka sedang menyusun barisan sesuai kelas 
untuk memulai upacara. 


Satu menit upacara dimulai, akhirnya Dimas datang. Dia 
berdiri di barisan paling akhir di barisan cowok. Alena dapat 
melihatnya. Namun, Alena pura-pura tak tahu. Sedangkan 
Kiki dan Dinda datang satu menit sebelum upacara dimulai. 
Jadi, Kiki dan Dinda belum tahu jika Alena udah pindah 
duduk ke samping Alex. 


Alex berdehem. Alena menoleh ke samping seraya 
menaikkan alisnya sebelah. Iya, Alex berada di barisan ke 6 
dari barisan cowok dan Alena berada di barisan ke 6 dari 
barisan cewek. Mereka bersebelahan. 


"Katanya 2 hari lagi mau ujian kenaikan kelas." 


Alena memutar bola matanya malas. "Terus?" Ketus Alena. 
Masa bicara hal seperti itu harus dibicarakan di jam seperti 
ini. Kayak tidak ada waktu lain saja. 


Alex menatap Alena malas. Ga peka. Alex membatin. 


Setelah itu, mereka diam-diaman hingga upacara bendera 
selesai. Mereka melakukannya dengan khidmat. 


"Semua murid di perbolehkan masuk ke kelas masing- 
masing." Ujar Bu Lili--Guru Kesiswaan sekolah ini. 


Alex menyatukan tangannya dengan tangan Alena. "Yok." 
Titahnya. 


Alena menurutinya saja. 


"Kok ke kantin?" Tanya Alena saat mereka memasuki 
kawasan berbelanja. 


Alex tak menjawabnya. la menyuruh Alena untuk duduk di 
salah satu kursi yang ada di sini. Lalu, ia memesan makanan 
di stan makanan yang ada. 


Alex meletakan dua makanan diatas meja. Satu untuk 
dirinya dan satu lagi untuk Alena. "Makan." Titah Alex. 


Alena mulai memakannya tanpa merespon apapun. Sedari 
upacara tadi, perut Alena emang keroncongan. Tapi, 
untungnya dia tidak tergeletak ke lantai hanya karena 
kelaparan. 


Alena menyelesaikan makannya dengan waktu 3 menit. 
"Minumannya?" 


Alex mengangkat tangan kanannya sebagai isyarat. Orang 
yang menjaga stan datang ke meja dengan membawa dua 
gelas jus mangga. Alena langsung meminumnya tanpa 
mengucapkan makasih pada pengantar minuman tadi. 


Alena bernapas lega saat menyelesaikan minumnya. 


Alex tertawa pelan melihat aksi orang yang ada di 
depannya. Alena mengetahui bahwa Alex sedang 
memperhatikannya. Namun, Alena bodoamat. la memilih 
untuk mengeluarkan ponsel dan memainkannya. 


"Lucu." Lirih Alex. 


Alena menatap orang yang ada di depannya. la mendengar 
gumaman Alex. 


Alena tersenyum lebar. "Emang!!" Ujarnya antusias. 


Alex tersenyum kecil lalu beranjak dari duduknya. 


Refleks, Alena ikut berdiri dibuatnya. Alena menyimpan 
ponselnya di rok abu-abunya. la berjalan di belakang Alex 
dan pastinya sedang menyamai posisinya dengan Alex. 


Namun, langkah Alex begitu lebar, jalannya juga begitu 
cepat. Jadi, Alena ketinggalan beberapa langkah dari Alex. 


Alex sampai di kelasnya terlebih dahulu. Malahan sekarang 
ia sudah menduduki kursi Bisma. Kursi yang bakal menjadi 
kursinya sampai kenaikan kelas. 


"Bisma kok duduk disana Lex?" Tanya Iyok penasaran. 
"Gua suruh." Jawab Alex tanpa menoleh ke lawan bicaranya. 


"Demi si-itu?" Tanya Iyok seraya memanyunkan bibirnya 
mengarah ke tas Alena. 


Alex tak mengubrisnya. Walaupun Alex tak melihat wajah 
Iyok, ia tahu bahwa 'si-itu' yang di bilang Iyok adalah Alena. 


Beberapa menit kemudian, Alena datang. la masuk ke kelas 
tanpa menoleh ke arah sahabat-sahabatnya. 


Kiki berjalan menuju meja Alena. "Len, lo kenapa pindah?" 
Tanyanya to the point. Padahal sang empu baru saja duduk 
di kursinya. 


"Kepo." Sindir Iyok. 


Kiki membalas dengan menatap Iyok tajam. Iyok kicep 
dibuatnya. 


"Mulai hari ini gua duduk sama Alex." Jawab Alena tak kalah 
to the point. 


Dinda menyusul Kiki. "Kenapa?" 


"ly-iy..." 


"Ga boleh ya kalo Alena duduk dengan gua?" Potong Alex 
dengan bertanya. 


"Bo-boleh, tapi alasannya dulu." 
"Dimas lebih tau, Ki." 


"Yaudah deh. Semoga lo betah dengan kawan sebangku 
baru lo." Final Kiki kemudian pergi dari meja Alena. Dinda 
melakukan hal yang sama dengan Kiki. 


Alena membuang napasnya pelan. "Lex, gua duduk di 
pojok." Pinta Alena. 


Tanpa aba-aba, Alex mengangkat tasnya. "Dipersilahkan." 
Ujarnya. 


Mereka pun ceng tempat duduk. 


"Kan ini lebih bagus. Lebih enak pemandangannya." Ucap 
Iyok bersemangat. 


Alex menatap manik mata Iyok dalam-dalam. "Awas aja 
kalau lo nusuk gua dari belakang. Habis lo gua buat!!" 


Seseorang masuk ke dalam kelas. "Pagi anak-anak." Sapa 
Buk Sri--guru BK kelas 11 di sekolah ini. 
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Iyok Mario 
What?? Suami takut istri sepertinya nih guyss!! 


"Pagi juga, Buk." Jawab satu kelas serentak. 


Buk Sri duduk di kursi singgah sananya. "Kok Ibuk yang 
masuk?" Tanya Igbal--ketua kelas. 


"Ibuk mau kasih info penting buat kalian. Jadi, tolong simak 
dan dengarin. Jangan sampai ada yang lupa." 


"Siap, Buk." 


"Baiklah, karena kalian kelas 11 MIA 1. Jadi, Ibuk masuk ke 
kelas kalian terlebih dahulu. Langsung aja ya, dua hari lagi 
kalian akan mengadakan ujian kenaikan kelas. Ingat, hari 
rabu kalian udah ujian kenaikan kelas. Ingat sekali lagi, 
ujian kenaikan kelas. Jadi, enggak ada waktu kalian untuk 
bermain-main. Apalagi ini ujian untuk menentukan apakah 
kalian naik ke kelas 12 atau tidak." 


"Siapa ketua kelasnya?" Tanya Buk Sri. 
Iqbal mengangkat tangannya. "Saya, Buk." 


Buk Sri menyorongkan kartu ujian yang ada di tangannya. 
"Tolong bagikan ke teman-teman kamu yang lain." 


Iqbal mengambilnya. "Baik, Buk." Jawab Iqbal lalu 
memberikan pada teman-teman sekelasnya, sesuai dengan 
nama mereka masing-masing. 


"Buat yang belum dapat kartu ujian. Tolong di lengkapi 
administrasinya dulu ya." Suruh Buk Sri. 


Alena mendekat ke arah Alex. "Lex, aku kan nggak pernah 
bayar uang sekolah." Bisik Alena. Mengingat dari awal 
masuk ke sekolah ini, Alena tak pernah membayar sepersen 
pun uang sekolah. Hanya uang masuk aja, ia bayar. 


"Berarti ga dapat kartu ujian." Jawab Alex enteng. 


Alena membuang napasnya pelan dan menjauh dari Alex. 
"Nyesal aku nanya sama kamu!!"Gumam Alena. 


Alex berdehem. 

"Alex dan Alena." Iqbal menyorongkan kartu ujian. 

"Gj," 

"Gua yang bayarin." Potong Alex dengan gaya angkuhnya. 
Alena menyibir Alex. 


"Baiklah. Sepertinya Iqbal telah memberikan kartu ujiannya 
pada murid yang ada di sini." Ujar Buk Sri ketika Iqbal telah 
kembali ke kursinya. 


"Ibuk ada berita buat kalian. Khusus untuk kelas ini. Apa 
kalian tahu kenapa Bella tidak hadir hari ini?" 


Kompak satu kelas menjawab 'Tidak Buk', kecuali Alena, 
Alex dan Dimas. 


"Mulai hari ini kalian kekurangan tiga teman kalian 
sekaligus. Yaitu, Bella, Renata dan Gisel. Mereka bertiga 
pindah ke sekolah lain dengan tiga alasan yang berbeda. 
Dan pastinya tidak ada sangkut pautnya dengan kalian. 
Tapi, tadi mereka menyampaikan kepada Ibuk untuk 
meminta maaf jika mereka pernah berbuat salah kepada 
kalian. Jadi, apakah kalian memaafkan mereka?" 


"Siap, kami bersedia, Buk." Jawab murid kelas 11 MIA 1 
kompak. 


"Baiklah. Bagi yang belum dapat kartu ujian, tolong di 
lengkapi administrasinya dulu. Kalau begitu, Ibuk ke kelas 
yang lain. Terima kasih atas waktunya." Tutur Buk Sri lalu 
pergi dari kelas. 


"Iya, Buk." 
Semoga itu keputusan terbaik yang mereka buat. 
Kring... Kring... Kring... 


Bel istirahat berbunyi. Semua murid pergi ke kantin untuk 
mengisi perut mereka. Kiki dan Dinda berjalan menuju meja 
Alena. "Len, kantin yok." Ajak Kiki. 


Alena melirik ke arah Dimas. Manik mata mereka bertemu. 
Alena mengalihkan pandangannya lalu tersenyum pada Kiki 
dan Dinda. "Duluan aja. Gua sama Alex nanti ke kantin." 
Ucap Alena. 


Kiki langsung pergi begitu saja usai mendapat balasan dari 
Alena. Sedangkan Dinda beroh ria lalu meminta izin. Dinda 
mengajak Dimas untuk ke kantin dan menyusul Kiki. 


"Kalian lagi kelahi?" Tanya Bisma yang baru datang. 


Di dalam kelas hanya ada Alena, Alex dan sahabat-sahabat 
Alex. 


"Biasa. Cewek ngambekan." Terang Alex. 


Alena menatap Alex tajam. Alex membalasnya dengan 
menunjukan deretan giginya. 


"What? Suami takut istri sepertinya nih guys!!" Ujar Iyok 
saat melihat reaksi Alex yang kicep. 


"Emang." Ketus Alena yang beralih fokus pada benda pipih 
yang ada di genggamannya. 


"Kantin." 


Tidak Alex, Alena, Iyok dan Bisma yang mengutarakan. 
Gaguk--orang yang sedari tadi nimbrung, namun tidak 
mengeluarkan sepatah dua patah kata pun. 


Lagi dan lagi, Alena lupa kalau di sekitarnya selalu ada 
Gaguk. 


"Ayok!!" ujar Bisma dan Iyok bersamaan. 


Alex mencolek tangan Alena sebagai isyarat 'yok ikut'. 
Alena menggeleng usai menoleh ke arah Gaguk. 


"Ayoklah, sesekali satu meja sama cewek cantik." Goda lyok. 


Alex menggoyor kepala Iyok atas ucapannya. Iyok diam 
dibuatnya. 


Alex menghela napasnya. "Kalian duluan aja. Gua jagain 
Alena disini." 


Yang lain menyetujuinya. Gaguk, Iyok dan Bisma pergi dari 
kelas menuju kantin. 


"Gaguk lagi?" Tanya Alex saat kelas kosong. Hanya mereka 
berdua di dalam kelas. 


Alena mengangkat kedua bahunya. "Gua tinggal nih!!" 
Ancam Alex seraya berdiri dari bangkunya. 


Alena menatap Alex lirih. 


"Yadeh, ga jadi." Alex kembali duduk di kursinya. 


H-1 sebelum ujian. Semua murid harus berada di sekolah 
seperti hari biasanya. Mereka juga harus mengikuti 
pelajaran dengan kisi-kisi yang akan di berikan oleh guru 
yang bersangkutan. Namun, bedanya, hari ini mereka tidak 
belajar layaknya hari biasa. Hari ini mereka belajar hanya 
sampai jam 10--jam istirahat. 


Setelah jam istirahat, jam 10 lewat 30. Mereka harus 
mendapatkan kisi-kisi ujian dari pelajaran yang belum 
mereka dapatkan. 


"Lex!!" Panggil Iyok. 


Alex menoleh ke belakang, ke kursi Iyok. Alex mengangkat 
alisnya sebelah. "Lo udah dapat semua kisi-kisi ujian?" 
Tanya lyok. 


"Baru sebagian." 


"Minta skuy!!" Ajak Bisma yang baru datang ke bangku 
lamanya. 


"Kuy!!" Ujar Iyok dan Alena serentak. 

"Lo ikut?" Tanya Alex tak percaya pada Alena. 
Alena berdehem sebagai balasannya. 

"Yok." Ujar Alex antusias. 


Alex, Alena, Iyok, Bisma dan Gaguk pergi keluar kelas untuk 
mendapatkan kisi-kisi dari pelajaran yang belum. 


Alena kaku dibuatnya karena Alex tengah mengayun- 
ayunkan tangan mereka yang menyatu. Ingin sekali Alena 
tersenyum tapi ia harus menjaga image. 


Mereka berlima sampai di depan majelis guru. "Masuklah." 
Suruh Alex pada yang lainnya. 


"Lo ndak masuk?" Tanya Bisma. 


Alex menunjukkan tangan dia dan tangan Alena yang 
menyatu sebagai balasannya. 


"Dasar Bucin!!" Sindir Iyok. 


Alex tersenyum. Sedangkan Alena memutar bola matanya 
malas. Alena paling tidak suka di bilang bucin. Jangankan 
nge-bucin, sebelumnya aja ia belum pernah punya pacar. 
Kayak mana bisa nge-bucin. 


Gaguk yang sedari tadi ngekor-ngekor aja, masuk terlebih 
dahulu. Kemudian disusul Iyok dan Bisma. Sedangkan Alex 
dan Alena duduk di kursi yang berada di sekitar ruang 
majelis guru. 


"Lex." Lirih Alena. 

Alex melirik ke arah Alena. "Apa?" 

"Ka-kamu pernah ngebucin?" Tanya Alena hati-hati. 
HAHAHA. Alex tertawa. 


Alena mengernyit. "Ada yang lucu ya dengan kata-kata 
aku?" 


Alex berhenti tertawa. "Ga sih. Tapi kemaren lo bilang 
urusan pribadi ga harus kita ketahui satu sama lain." Liruh 
Alex yang mengingat ucapan Alena beberapa minggu yang 
lalu. 


Alena membuang napasnya kasar. "Kalau nggak mau kasih 
tau, bilang aja!!" Kemudian Alena melepaskan tangan 


mereka yang menyatu. 

"Dasar cewek." 

"Kenapa dengan cewek?" 

Alex melirik keadaan sekitar. Aman. 


Lalu Alex mencium pipi kiri Alena. "Gua ga pernah 
ngebucin, Alena." Bisik Alex. 


Alena terdiam di tempatnya. Seolah-olah ia menjadi patung 
seketika. Alena tak bisa menggerakan tubuhnya. Tubuhnya 
terasa kaku. 


"Gua suka sama lo, Caca." 


Alena menggerakan tubuhnya secara paksa. "Ca-caca?" 
Alena mengulangi kata terakhir Alex. 


"Ga. Tadi gua salah sebut nama." 
"Mantan lo ya??" 
Alex menggeleng cepat. "Ga. Gua belum pernah pacaran!" 


Eitss bentar deh. Nama cewek yang Alex bilang tadi Caca- 
kan?? Bukannya anak kecil yang sering gua mimpi selama 
ini namanya juga Caca??! Jangan-jangan Gugu yang dalam 
mimpi gua itu Alex. Dan Caca itu gua?! Tapi itu semua 
nggak masuk akal. Gua gak pernah di panggil Caca. Gua 
Juga nggak pernah ketemu Alex sebelumnya! 
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Alena dan Alex tengah mempersiapkan diri untuk mengikuti 
ujian kenaikan kelas, yang akan diadakan besok. Alex duduk 
di kursi belajar dan Alena menelungkup di tempat tidur. 
Alena memang gitu orangnya. Dia paling tidak suka belajar 
di meja belajar, kecuali kalau lagi ngerjain tugas. 


Alex melihat ke arah Alena yang lagi fokus-fokusnya belajar. 
"Len!!" 

"Apa? Mau main hp?" Tuduh Alena bertanya. 

Pasalnya ponsel Alex di simpan oleh Alena, agar ia fokus 
belajar. Begitu juga Alena, ia menyimpan ponselnya sendiri 
untuk meningkatkan kosentrasinya. 

Alex menggeleng. "Gua pengen jus mangga." Ujarnya. 
"Besok kita minum jus mangga ya! Tapi dengan satu syarat." 
"Apa?" Tanya Alex tak sabaran. 

"Kamu harus traktir aku." 


"Always itu mah." 


Alena beroh rria. "Jadi, kamu nggak ikhlas traktirin aku 
selama ini." 


Alex membuang napasnya pelan. "Maksud gua, itu udah 
kewajiban gua. Jadi, ga perlu di bahas." 


"Perlu lah." Sanggah Alena. 


Alex berdehem kemudian memilih diam. Alex mengalihkan 
pandangannya. Sekarang ia beralih ke buku yang ia 
belakangi tadi. 


Hening. 


Alex dan Alena kembali fokus dengan buku-buku yang ada 
di hadapannya. Buku Agama dan Pendidikan 
Kewarganegaraan. Dua buku pelajaran untuk hari pertama 
ujian. 


"Selesai." Alena yang menyelesaikan semuanya dengan 
tuntas setuntas-tuntasnya. Alena berhasil memasukan 
materi buku yang ia pelajari ke dalam otaknya. 


"Gua juga udah." Lirih Alex yang tidak mau kalah saing. 


Alex merapikan bukunya lalu menyusunnya. Alena juga 
begitu. la merapikan buku yang ia kembangkan tadi. 
Kemudian ia letak di meja belajar. Hanya ada satu meja 
belajar di kamar ini. Setelah itu, Alena memasukan papan 
ujian beserta perlengkapan ujian lainnya ke dalam tasnya 
dan jugatas Alex. 


"Lex!" 

Alex berdehem. 

"Juara satu di kelas kita siapa?" 

"Gua." 

Alena mengernyit. "Bohong lo kan?!" Tuduhnya. 


Alex berdiri dari duduknya dan mengambil rapornya. Lalu 
Alex menyorongkan rapornya pada Alena. 


Alena mengambilnya. Alex duduk di samping Alena. 


Iya. Benar sekali. Alex juara satu di kelas itu. Sudah 3 
semester, Alex juara satu selalu di tangannya. Alena 
menutup rapor yang ia buka dengan sangat kuat. 


"Berar...." 


"Waktu kita kenak hukum, gua sengaja bilang kalo gua 
murid nakal sama lo. Karna gua tau lo itu juara di sekolah 
lama lo. Terus waktu kita ke ruang BK, kan Buk Sri cuma 
bilang semua guru tau sama gua. Kalo semua guru tau, 
bukan berarti gua nakal dong. Terus kenapa gua langsung 
pergi waktu Buk Sri bilang kayak gitu sama lo karena gua 
ingin menyakinkan lo kalo gua emang murid nakal. Tapi 
kenyataannya itu ga. Gua juara satu di kelas." Jelas Alex. 


"Apa faedahnya?" Tanya Alena penasaran. 
"Gua takut lo ambil juara gua." 
"Terus sekarang?" 


"Menurut gua kalo pintar ya pintar aja. Takdir tidak akan 
pernah salah." 


"Ha?! Maksudnya?!" 
"Ga usah dipikirin." 


Alena menggeliat dalam tidurnya. la melirik ke arah jam 
dinding. "Lex, Lex bangun." 


Alena membangunkan Alex, mengingat hari ini hari pertama 
ujian. Lagian sekarang udah jam 4 subuh. 


"Gua udah bangun dari tadi." Ujar Alex seraya menyalakan 
lampu. 


Alena kaget. la melihat orang yang ada di sampingnya. 
Alena menatap Alex tajam usai melihat yang di sampingnya 
hanya bantal guling yang dibentuk seperti orang tidur. 


"Kalah lo kan!" 


Alena bangkit dari tidurnya. la menuju kamar mandi. 
Setelah beberapa menit, ia keluar dari kamar mandi dengan 
baju pramuka sekolah yang ia tempati sekarang. 


"Kamu juga kalah." Ujar Alena santai. Pasalnya Alex belum 
memakai baju sekolah. 


"Yang penting gua udah mandi dan belajar. Point gua ada 
dua." 


"Point aku juga dua. Mandi dan pakai baju sekolah." 


"Malahan sekarang udah jadi 3." lanjut Alena dengan 
memamerkan buku yang sedang ia pegang. 


Alex tak mau kalah. la segera memakai baju pramukanya. 
"Gua juga udah 3." 


Alex berdehem malas. 


Selanjutnya, Alex dan Alena melanjutkan adegan yang akan 
mereka lakukan, yakni belajar untuk ujian nanti. Mereka 
melakukannya dalam keadaan hening. 


Tingtingtingtingtingting. 


Alarm berbunyi. Alena sengaja memasangnya agar tidak 
keteledoran nantinya. la memasang alarm pukul 06.20 WIB. 


Alex menyusun bukunya. la merapikan bukunya dan 
meletakkan ke meja belajar. Setelah itu, ia menyandang tas. 
Alex dan Alena bersiap untuk berangkat ke sekolah 


Alex dan Alena berjalan beriringan di koridor sekolah. 
Mereka melewati lorong demi lorong. Ruang 1. Iya, mereka 
ujiannya di ruangan satu. Alex dan Alena memasuki 
ruangan tersebut. Mereka mencari meja sesuai dengan 
nomor ujian. 


"Nomor dua paling belakang Lex." Ujar Igbal pada Alex yang 
baru masuk ke kelas. Alex tersenyum sebagai balasannya. 


Berarti gua juga dibelakang. Batin Alena mengikuti Alex. 
Alena berjalan di belakang Alex. 


Alena menganga. Pasalnya ia, sahabat-sahabatnya, Alex dan 
sahabat-sahabatnya duduk  berdekat-dekatan. Alena 
bingung entah ia harus senang atau tidak. Alena menarik 
napasnya pelan. Sangat pelan. Lalu ia duduk di kursi yang 
telah di tetapkan. 


Alena mendumel dalam hati buat orang yang telah 
menyusun rute tempat duduk seperti ini. Apalagi kalau 
bukan karena Gaguk berada di depannya. Dan untungnya 
Alex ada di dekat Alena. Jadi, Alena tak perlu merasa begitu 
emosi atau bagaimana lagi. 


Satu ruangan menyediakan 20 murid di dalamnya. Adapun 
rute tempat duduknya dibuat zigzag. Nama paling awal di 
absensi, duduk paling akhir. Alena berada di urutan 
pertama. Kemudian Alex di urutan kedua--di sebelah Alena, 
barisan paling akhir. Begitu sampai seterusnya. 


Bisma berada di samping Alex. Dimas berada di depan 
Bisma. Dinda berada di depan Alex. Gaguk berada di depan 
Alena. Iyok berada di depan Gaguk, barisan dekat dinding, 
nomor tiga jika di hitung dari depan. Dan Kiki berada di 
depan Dinda. Tempat yang begitu strategis. 


Alex berjalan menuju meja Alena. "Udah siap?" Tanya Alex 
mengingat dua menit lagi ujian akan di mulai. 


Alena melirik ke arah Alex sebentar. "Aku siap!!" Tegas 
Alena. 


"Okay kita lihat aja." Bisik Alex. 
Alena berdehem sebagai balasannya. 
Kring... Kring... Kring... 


Bel berbunyi pertanda ujian akan dimulai. Guru yang 
mengawas telah masuk ke dalam ruang satu. Alena berdoa 
semoga dia bisa menjawab semua soal dengan benar dan 
tepat. Dan pastinya, Alena berdoa semoga ia juara satu 
nantinya. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat 
pagi." Ujar Buk Devi, guru Seni Budaya kelas 10. la 
mengawas di ruangan ini. 


"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. Selamat 
pagi Buk." Ujar 20 murid dari 11 MIA 1 secara serentak. 


Buk Devi berjalan dari meja ke meja. la memberikan soal 
dan lembar jawaban di setiap meja. "Ibuk harap kalian bisa 
bekerja sama dengan Ibuk. Jangan ada yang menyontek 
atau pun melihat kopekan yang kalian buat dari rumah." 


"Baik, Buk." 


"Kalian semua boleh mengerjakan soalnya." Perintah Buk 
Devi. Kemudian ia duduk di kursi yang telah di sediakan. 


Ruang satu mengerjakan soal yang ada dengan khidmat. 
Mereka mengerjakan dengan teliti, terutama Alena. la 


membaca soalnya baik-baik tanpa ada kata yang tertinggal 
sedikit pun. 


Empat puluh lima menit kemudian, Alena selesai 
mengerjakan soal yang telah di buat oleh guru Agama dari 
sekolah ini. Alena mengulang dua kali soal itu hingga dia 
benar-benar yakin akan jawaban yang ia isi di lembar 
jawaban. 


Alena menoleh ke arah samping kanannya, ke arah Alex. 
Gua kira dia anak nakal sungguhan. Ternyata nggak. 
Lihatlah sekarang dia mengerjakan soal tanpa menoleh ke 
arah manapun. Subhanallah. Tapi lihat aja, gua bakal 
merebut juara satunya. 
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Alexander Gutama 
Kalau lo ada masalah, coba kasih tau gua. Kali aja gua bisa 
kasih solusi. 


Hari berganti hari. Satu minggu telah berlalu. Hari terakhir 
ujian tiba masanya. Alena berjalan menelurusi lorong demi 
lorong sekolah. Kali ini ia tidak berjalan bersama Alex. 
Karena Alex sedang sibuk latihan futsal untuk lomba class 
meeting yang selalu diadakan di hari kedua setelah ujian 
semester selesai. 


Alena berjalan dengan minuman dingin di tangan kanannya. 
la berjalan menuju kelas. 


"Len." panggil Kiki dan Dinda. 
Alena menoleh ke sumber suara. 
Alena tersenyum. "Kalian, kenapa?" 


Kiki mengambil tangan kanan Alena. "Ikut kami yok!" Ajak 
Dinda. 


Mau tak mau Alena harus menurutinya. 

Beberapa menit kemudian, mereka sampai di sebuah 
ruangan yang sepertinya jarang dikunjungi. Soalnya 
ruangan ini tampak kumuh, seperti tak terurus. 


Alena mengernyit. "Kenapa kesini?" 


"Ayok masuk." Titah Kiki. 


Alena pun memasuki ruangan yang berada jauh di belakang 
sekolah. 


Alena masuk ke dalam ruangan dengan dua orang pengawal 
di belakangnya--Dinda dan Kiki. Alena melihat ada orang 
yang tengah berdiri di tengah ruangan ini. Alena mendekat 
ke arah orang itu. la ingin melihat wajah orang yang berada 
disana. 


"Di-Dimas." Lirih Alena terbata. 


Dimas yang tadinya duduk, kini telah berdiri. "Iya Len. Gua 
minta maaf." Ucapnya penuh dengan penyesalan. 


Alena tidak mengubrisnya. la melirik ke arah Dinda dan Kiki 
untuk menanyakan apa yang sedang mereka lakukan. Alena 
mengangkat alisnya sebagai isyarat. 


"Lo ga mau dengar...." kata Dinda terpotong. 
"Kan udah gua bilang gua...." 


"Dia ndak bersalah Len. Dia di suruh." Potong Kiki penuh 
dengan penekanan di setiap katanya. 


Alena melihat manik mata Dimas. Kemudian Alena 
tersenyum kecut. "Terus kalau di suruh makan-makanan 
yang kumuh, dia mau gitu?" 


"Lennn!!" Tegur Kiki. 


Alena mengalihkan pandangannya. "Kenapa? Salah gua 
menanyakan hal itu?" 


"Len dengar dulu penjelasan Dimas." Sanggah Dinda. 


"Penjelasan...." 


"Gua di suruh sama Pak Frans." Potong Dimas. 


Refleks Alena membulatkan bola matanya besar. "Pak-Pak 
Frans?" Alena mengulangi dengan bertanya. 


Dimas mengangguk cepat. "Iya. Pak Frans. Bokap kandung 
gua." 


Alena membulatkan matanya lebih besar. "Bo-bokap I-lo?" 
Dimas mengangguk lagi. 


Tiba-tiba dada Alena terasa sesak. Dadanya sesak setelah 
mengetahui Pak Frans. Orang yang telah datang ke 
apartmentnya dengan cara yang tidak baik, dengan cara 
menggedor pintunya secara kuat. Orang yang selalu 
bersaing bisnis dengan Bokap Alena di masa lalu, adalah 
Bokap Dimas. 


Minuman dingin yang ada di tangan Alena terjatuh. Alena 
terduduk di tempatnya. Kepalanya terasa sakit sekarang. 
Untung Dimas memberitahunya ketika ujian telah berakhir. 
Kalau tidak, mungkin pikiran Alena tidak fokus dengan 
pelajaran yang akan diujikan. 


Alena melirik ke arah Dinda dan Kiki. "Kalian tau?" 
Dinda dan Kiki mengangguk pelan. 


Alena yang tadinya duduk, segera berdiri. Ia keluar dari 
ruangan ini. Alena mengingat-ingat kejadian ketika Pak 
Frans datang ke apartmentnya. Tapi yang Alena ingat hanya 
ia terjatuh ke lantai usai pintu kamarnya didobrak oleh Pak 
Frans. Cuma itu yang Alena ingat. Selebihnya tidak. 


Alena berlari menuju lapangan futsal, tempat Alex latihan. 
Sesampainya, Alena menarik tangan Alex. Alena 


menariknya hingga parkiran. Di dalam mobil, Alena 
termenung mengingat kejadian yang baru ia hadapi. 


Alex bingung. Ia bingung harus ngapain. Alex meninggalkan 
latihan demi orang yang berada di sampingnya saat ini. 
Mega 


"Aku mau pulang." Potong Alena dengan pandangan lurus 
ke depan. 


Alex menoleh ke arah Alena. "Tapi..." Ucapannya terhenti 
ketika melihat Alena melepaskan sepatunya dan menaikkan 
kakinya. Alena memeluk kaki yang ia angkat. 


Alex mendekat pada Alena. Ia mengelus kepala Alena pelan. 
"L-lo kenapa?" 


Alena sedari tadi menahan airmatanya. Namun, kali ini 
airmatanya tak bisa di bendung. Airmata itu keluar dengan 
sendirinya saat Alex melembut kepada Alena. "Hiks hiks 
hiks pulang hiks hiks hiks." Lirih Alena. 


Alex pasrah. Padahal tadi Alex ingin mengatakan, bahwa ia 
Ingin mengambil tas yang ia letak di tepi lapangan futsal. 
Alex mendengus pelan kemudian melajukan mobilnya. 


Alex berhenti di depan rumah makan, mengingat keadaan 
Alena tidak begitu baik hari ini. 


"Jangan." 


Alex yang ingin membuka pintu mobil, menghentikan 
aksinya. "Kenapa?" 


Alena menghapus airmatanya yang tersisa. "Jangan 
tinggalkan aku sendiri." 


"Yaudah. Ayok masuk." Ajak Alex. 
Alena mengangguk pelan. Sangat pelan. 


Alena berjalan di belakang Alex. Alena berjalan dengan 
memegang baju futsal Alex tanpa tersentuh kulit Alex 
sedikit pun. 


"Nasi padangnya 4 kak. Completed ya." Ucap Alex pada 
pelayan di rumah makan ini. 


Itu ceweknya kenapa? 

Bucin banget tu cewek. 

Pepet terus jangan kasih kendor. 
Woah so sweet. 


Begitulah bisikan dari pelanggan di sini. Alena dan Alex 
dapat mendengarnya dengan jelas. Alena tak perduli. Mau 
orang tu bilang bucin, mau nggak. Yang penting, sekarang 
ia harus berjaga-jaga. 


Alex yang mendengar bisikan itu, jadi risih dibuatnya. la 
melepaskan tangan Alena yang memegang baju futsal 
bagian belakangnya. Kemudian, Alex mengenggam tangan 
Alena. Alena menunduk malu karena sifatnya yang masih 
labil. Kadang ketakutan, kadang sok berani, kadang ini, 
kadang itu. 


Pelayan tadi menyorongkan 4 bungkus nasi padang pada 
Alex. "Ini Dek." 


Alex mengambilnya lalu memberikan uang berwarna 
birunya pada pelayan. "Kembaliannya ambil aja kak." Ujar 
Alex. Lalu membawa Alena pergi dari rumah makan. 


"Len makan dulu!!" Suruh Alex. 


Kini, Alex dan Alena sudah berada di apartmentnya. Namun, 
Alena belum juga memakan nasi padang yang mereka beli 
tadi. Sedangkan Alex telah menghabiskan nasi padangnya. 


Alena menggeleng. Sedari tadi, Alena hanya menggeleng, 
menggeleng dan menggeleng. Begitulah balasannya atas 
suruhan Alex. Alex makin bingung. Setahu Alex, Alena 
hanya memakan nasi goreng di kantin sekolah. Hanya itu 
yang ia makan hari ini. 


Alex mendekat ke arah Alena. "Kalau lo ada masalah, coba 
kasih tau gua. Kali aja gua bisa kasih solusi." 


Alena menggeleng lagi. Tatapan Alena hanya terfokus pada 
satu titik. Yakni jam dinding yang selalu menghiasi kamar 
apartment mereka. 


"Len, coba cerita ke gua." Paksa Alex. 


Kalo Pak Frans bokap kandungnya Dimas. Terus Pak Fendi 
yang selalu di rumah Dimas siapa? Bokap tirinya? Kalau iya, 
kenapa Dimas malah fine-fine aja sama Bokap tirinya. Gua 
nampak dia selalu akur sama tu Bokap. Tapi kenapa Dimas 
nggak pernah cerita sama gua. Apa gua nggak pernah dia 
anggap sebagai sahabatnya? Padahalkan gua selalu curhat 
sama dia. Dia juga selalu ngasih solusi buat gua. Batin 
Alena. 


Airmata Alena terus mengalir dengan sendiri. la terus 
memikirkan tentang Pak Frans. Orang yang selalu ditakuti 
oleh Alena di masa lalu. Orang yang membuat Alena takut 
menghadapi dunia. Pokoknya, Pak Frans orang jahat yang 
pernah Alena temui di dunia ini. 


"Len!!" Panggil Alex yang sedari tadi berada di samping 
Alena. Namun, selalu Alena kacangi kehadirannya. 


"Gua suapin ya." Lanjut Alex. 


Alex menyodorkan sendok yang sudah diisi dengan nasi 
padang. "Akhhhhh" ujar Alex. 


Alena tak meresponnya. 


Alex makin bingung. la menyerah. Alex beranjak dari 
samping Alena. Ia meletakkan nasi yang ia pegang ke meja 
disamping tempat tidur. Kemudian, Alex kembali lagi ke 
samping Alena. Alex membaringkan badannya di kasur. Di 
samping Alena. Sedangkan, Alena hanya duduk di 
sebelahnya. 


Huft. Kok gua nyesek sendiri lihat lo kayak gini, Alena. 
Emang masalah yang dia hadapi apasi? Sampai-sampai dia 
termenung terus. Apa gua ga beres jadi suami yang baik? 


Tapi biasanya dia baik-baik aja sama gua. Ga pernah 
ngeluhm Batin Alex. 


Bersambung... 
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Alexander Gutama 

Stttt. Ga usah pikiran mereka. Sekarang tujuan hidup gua 
cuma satu. Ngejagain lo dari masalah lo yang sekarang 
maupun masalah lo yang akan datang. 


Alex menggeliat dalam tidurnya. Alex baru bangun tidur. 
Padahal tadi ia hanya ingin berbaring saja. Tapi, kenyataan 
dia tertidur dengan lelapnya. Alex membuka matanya pelan. 
Refleks ia terduduk saat tak melihat Alena di sampingnya. 


Alex beranjak dari atas kasur, la menggelilingi 
apartmentnya. "Len!! Len!!" 


Alex bernapas lega usai melihat Alena berdiri di atas balkon. 
Alex mendekat ke arah Alena. Ia berdiri di samping Alena. 


Alex berdehem. Alena menoleh sebentar lalu kembali lagi 
pada tatapan awalnya, melihat bintang yang bersinar 
terang. 


Alex menggaruk tekuknya yang tak gatal. la canggung 
dengan kondisi seperti ini. Alex membuang napasnya pelan. 
"Lo udah makan?" tanya Alex. 

"Udah." 


Alex makin mendekat pada Alena. "Tadi lo ada masalah 
apa?" Tanya Alex hati-hati. 


Alena menunduk sejenak. Kemudian ia memeluk Alex dari 
samping. Airmata Alena menetes lagi. 


"Jangan nangis. Gua ga tegaan orangnya." Lirih Alex. 


Alena mengerti. la mengurangi airmatanya yang keluar. 
Alena juga melepaskan pelukan itu. la terduduk di 
tempatnya. Alena duduk dengan pandangan yang lurus. 


"Pak Frans, Lex!!" Lirih Alena. 


Alex mengikuti Alena untuk duduk. "Pak Frans, siapa?" 
Tanya Alex dengan mengernyit. 


"Dia bokap Dimas, Lex. Dia orang yang udah datang ke 
apartment kita." 


"Di-dimas sahabat lo?" 
Alena menggangguk pelan. 
"Terus kenapa dia datang kesini?" 


Alena menggelap airmatanya yang tersisa. "Karena aku. 
Karena aku ada disini, Lex." 


"Tapi masalahnya?" 
Alena menggeleng sebagai jawabannya. 


"Yaudah kalau lo masih ga mau cerita secara detail! Ayok 
masuk ke dalam." 


Alena menggeleng sebagai balasannya. 
"Terus?" 
"Aku mau disini." 


Akhirnya pagi telah tiba. Setelah semalaman Alex dan Alena 
berada di balkon. Mereka harus berangkat ke sekolah. 
Meskipun semalaman mereka tidak tidur. Alex masih 


mending, dia tidak sengaja ketiduran semalam. Sedangkan 
Alena, benar-benar tidak tidur semalaman. 


Alex dan Alena turun dari mobil yang Alex parkirkan di 
parkiran sekolahnya. Alex memopong Alena, meskipun sang 
empu tidak memintanya. Mereka berjalan ke lapangan 
futsal. Karena hari ini, tidak ada jadwal ngajar mengajar. 
Hanya ada class meeting. 


Alex dan Alena sampai di tepi lapangan futsal. Mereka 
duduk di bangku penonton. 


"Kamu nggak ikut?" tanya Alena beberapa menit setelah 
mereka duduk. 


Pasalnya, Alex tidak beranjak dari samping Alena. 
Sedangkan Alex merupakan kapten dari tim kelas 11 MIA 1. 
Tapi, jika di ekskul futsal, Alex hanya anggota. Itupun dia- 
nya jarang latihan. 


"Gua jaga lo disini." 

"Aku nggak papa kok." 

Alex menggeleng. "Lagian kapten kelas kita udah diganti." 
Alena membuang napasnya pelan. "Maaf yaa." 

"Ga ada yang perlu dimaafin!" 

Alena mengangguk paham. 


Kemudian, terjadilah keheningan diantara keduanya. Alena 
berusaha keras untuk tidak mengingat kejadian semalam. 
Sedangkan, Alex menguap terus menerus karena 
mengantuk. 


"Perhatian. Diharapkan kepada seluruh tim yang akan 
bermain segera ke lapangan. Acara pembukaan akan 
dimulai." Ucap salah satu anak OSIS dari arah meja panitia 
menggunakan microfon. 


Alena memperhatikan tim dari kelasnya. Dari bangku 
penonton, Alena melihat Gaguk, Bisma, Iyok, Igbal, Bryan, 
Budi, Rendi dan Dimas. Alena menghitung anggota dari tim 
kelas lain dan tim dari kelasnya. Seharusnya setiap tim 
menyediakan 9 pemain. 5 pemain yang akan bermain di 
lapangan dan 4 pemain cadangan. Namun, kelasnya hanya 
menyediakan 8 pemain. 


"Lex, itu tim kita kurang satu orang." 
"Emang." 


Alena menoleh ke lawan bicaranya. "Aku nggak papa kok 
disini. Kamu main aja biar jadi pelengkap." 


Alex membalas tatapan Alena. "Lebih baik gua mengurangi 
anggota tim daripada mengurangi detik-detik gua bersama 
lo." 


"Bucin." 


Alex tersenyum saat melihat orang yang udah beberapa jam 
tidak menunjukan reaksi apapun, kini kembali menunjukkan 
reaksinya. "Biarin gua dikatain bucin. Yang penting 
bucinnya sama lo." Bisik Alex. 


Alena menelan salivanya seraya menggaruk kepalanya yang 
tak gatal. Semoga dengan kamu disamping aku. Semua 
masalah akan hilang dengan sendirinya. Batin Alena. 


Kini, Alena, Alex dan sahabat-sahabat Alex tengah duduk di 
kantin dengan makanan yang mereka pesan. Mereka 


memakan makanan tersebut dengan sangat mendalami. 
Alias diam. 


Iyok menyelesaikan makannya. "Coba lo kenal sama Alena 
dari dulu, Lex. Mungkin selera makan gua jadi bertambah 
kayak sekarang." Ujar Iyok seraya melihat Alena--orang 
yang ada di depannya. 


Alex menatap Iyok tajam, yang di tatap langsung kicep 
dibuatnya. 


"Ini punya gua. Cari sana punya lo sendiri!!" Ketus Alex 
dengan mendekatkan duduknya pada Alena. 


Kondisi mereka sekarang, Alena duduk di samping Alex dan 
di depan Alena ada Iyok. Di samping Iyok, ada Bisma lalu 
Gaguk. Begitulah denah tempat duduk mereka saat ini. 


Alena menggigit bibir bawahnya pelan, untuk 
menghilangkan groginya. Kemudian, Alena meminum jus 
mangga yang di pesan Alex tadi. Lalu mengambi tisu untuk 
mengelap mulutnya, habis makan. 


Alex mengambil tisu dari tangan Alena. "Sini biar gua yang 
apain." Titah Alex. 


Alena makin grogi dibuatnya. 

"Enek mata gua lihat yang beginian!!" Lirih Iyok. 
"Jomblo tu iya!!" Bisma tak mau kalah saing. 

Iyok menatap Bisma. "Emangnya lo ndak jomblo?" 
"Ndak." 


"Lo udah punya pacar?" Tanya lyok. 


Bisma berdehem. 
"Siapa?" Tanya Iyok. 


Bisma mendekat ke arah telinga Iyok. "KEPOOO!!!" Teriak 
Bisma ditelinga lyok. 


Refleks, Iyok menampar pipi Bisma dengan sangat kuat. 
Plak. 


Begitulah bunyi tamparan Iyok pada Bisma. Bisma 
mengelus-elus pipinya sendiri. "Sakit sumpah!!" 


"Salah lo sendiri. Ngapa teriak di telinga gua!!" Iyok 
membela dirinya. 


Bisma memutar bola matanya malas sebagai jawabannya. 
Alena tertawa kecil melihat aksi dua sahabat Alex. 


"Retak sudah rumah tangga mereka 
" ucap Alex tak mau kalah dari Alena. 


"Ehem!!7" seseorang yang tidak ikut nimbrung tapi ada 
disini. Gaguk sedang berdehem. 


Alena langsung menghentikkan tawanya. Kenapa gua lupa 
mulu sih kalo dia ada disekitar gua. Dasar pikun. Alena 
mendumeli dirinya sendiri. 


Alex yang mengerti kondisi, ia memegang tangan kiri Alena. 
"Gua sama Alena pamit ya. Mau pulang." Alibi Alex. 


Yang lain menyetujuinya. Mereka mengizinkan Alex dan 
Alena untuk beranjak dari sini. 


Mengingat class meeting babak penyisihan telah selesai. 
Maka dengan itu, dengan gampangnya Alex mengajak 
Alena pulang. Kalau tidak, mungkin Alex tak akan berani 
mengajak Alena cabut dari sekolah tercintanya. 


"Lex!!" Lirih Alena di tengah-tengah jalan mereka yang 
hendak menuju parkiran. 


Alex menghentikan langkahnya. Begitu juga Alena. Ia 
menghentikan langkahnya saat orang yang menggandeng 
tangannya melakukan itu. 


"Apa?" Tanya Alex. 
"Kamu nggak mau nongkrong sama saha..." 


"Stt. Ga usah pikirin mereka. Sekarang tujuan hidup gua 
cuma satu. Ngejagain lo dari masalah lo yang sekarang 
maupun masalah lo yang akan datang." 


Alena tersenyum kecil usai mendengar penuturan sang 
suami. "Makasih." 


Alex tak mengubrisnya. la melanjutkan langkahnya dengan 
tangan yang masih bersatu dengan sang istri--Alena. 


Sedangkan Alena, tersenyum dengan kata-kata yang baru 
Alex keluarkan untuk dirinya. Khusus untuk dirinya. Untuk 
Alena seorang. Tidak untuk yang lainnya. 


Meskipun gua ga tau masalah lo sebenarnya. 
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Alexander Gutama 
Kok lo ngomong gitu? Kita kan udah sah. Sekarang Io itu 
tanggung jawab gua. Jadi, semua masalah lo, masalah gua 


juga. 


Jam berputar dengan sangat cepat. Class meeting telah 
usai. Tahun ini, juara 1 di menangkan oleh kelas Alex--kelas 
11 MIA 1. Alex memiliki andil besar di perlombaan tersebut. 
Ya, meskipun Alex tidak ikut bertanding, namun ia selalu 
memberi intruksi untuk melakukan ini dan itu pada setiap 
anggota tim di kelasnya. Bisa di bilang, Alex sebagai pelatih 
dari tim-nya. 


Beberapa menit lagi, pengumuman juara kelas dari ujian 
semester akan di umumkan. Alex dan Alena telah berbaris 
sesuai dengan kelas masing-masing. Dan pastinya, mereka 
bersebelahan. Hanya barisan cowok dan cewek yang 
memisahkan mereka. 


"Langsung saja. Kita mulai mengumumkan juara satu dari 
kelas 10 MIA 1 terlebih dahulu. Juara satu dari kelas 10 MIA 
1 adalah..." ujar Guru Kesiswaan dari mikrofon. Alena 
greget banget hari ini. Pengumuman juara kelas ada di 
depan mata. la takut, apakah ia bakal juara satu lagi seperti 
di sekolah lamanya atau tidak. Bismillah. 


Semua murid kelas 10 yang menaiki pentas seni telah di 
foto. Dan sekarang mereka turun dari pentas seni dengan 
piagam di tangan kanan mereka. 


"Baiklah. Sekarang pengumuman juara untuk kelas 11." 


Alena menutup matanya seraya mengucapkan Basmallah. 


"Juara 1 dari kelas 11 MIA 1 adalah Alena Callista. Kepada 
Alena dipersilahkan untuk naik ke atas pentas seni." Ujar 
Buk Lili--guru kesiswaan. 


Alena yang mendengar namanya disebut tersenyum 
sumringah. la menatap Alex dengan gaya sombongnya. Alex 
memanyunkan bibirnya sebagai balasannya. 


"Selanjutnya, juara 2 dari kelas 11 MIA 1 adalah Alexander 
Gutama." Lanjut Buk Lili tanpa menyuruh Alex naik ke atas 
pentas seni. 


Buk Lili memang menyuruh orang yang juara satu saja yang 
naik ke pentas seni. Sedangkan untuk juara 2 dan 3 naik 
begitu saja ke pentas seni tanpa disuruh. Juara satu tampak 
lebih spesial dari juara 2 dan 3. And this is real. 


Alex menaiki pentas seni dengan wajah datarnya. Pastinya 
banyak yang bertepuk tangan. Terutama dari kaum hawa. 
Ya, walaupun diantara mereka ada kecewa karena juara Alex 
telah diambil oleh seorang cewek yang selalu bersamanya. 
Tapi, mereka tetap memberi support pada Alex. 


Ngomong-ngomong, Alex adalah satu-satunya cowok yang 
berhasil menjadi juara kelas. Tidak ada cowok lainnya yang 
pernah menjadi juara kelas. Karena itu, Alex mempunyai 
banyak orang yang menyukainya. Selain tampan, Alex 
termasuk murid yang pintar dan jago main futsal, walaupun 
hanya anggota. 


"Juara 3 dari kelas 11 MIA 1 adalah Dimas Effendi." Ujar Buk 
Lili. 


Semua murid melongo mendengarnya. Dimas, murid baru di 
semester dua, spesies cowok yang berhasil menjadi juara 
kelas. Dia cowok kedua yang mencetak rekor menjadi juara 
kelas. 


Dimas menaiki pentas seni. la canggung sendiri dibuatnya. 
Begitu juga Alena. Alex mah bodoamat. Apalagi, sekarang 
posisinya berada di tengah-tengah sahabat yang lagi tidak 
baikan ini. Sedangkan, Buk Lili lagi sibuk menyebutkan 
juara-juara dari kelas lain. 


Bicara soal Dimas. Dia orangnya mood-mood-an. Kadang ia 
juara di kelas, kadang tidak. Dulu di SMP, juaranya selalu 
turun naik. Kadang juara 3, juara 2, ranking 4, ranking 5, 
ranking 7, juara 2 lagi. Pokoknya, dia selalu berada di posisi 
10 besar. Tapi dia tak pernah juara 1, mungkin dia tidak 
mampu melebihi kepintaran Alena. Atau hanya mengalah?! 


Bicara soal Alena, ia selalu juara 1 berturut-turut, hingga 
tamat SMP. Bahkan, di SMA yang lama Alena juga menjadi 
juara pertama. 


Buk Lili telah menyelesaikan tugasnya sebagai guru 
kesiswaan. Dia telah menyebutkan semua murid yang juara 
di tingkat kelas 11. Selebihnya tugas Kepala Sekolah yang 
memberikan piagam penghargaan kepada juara dari tiap 
kelas. 


Setelah Kepala Sekolah memberikan piagam penghargaan, 
semua murid yang juara akan berfoto bersama. 


Cekrek. 
Foto telah diambil oleh anak OSIS yang bertugas. 


"Semua siswa dan siswi di harapkan masuk ke kelas masing- 
masing. Nanti disana, kalian akan di berikan rapor oleh wali 
kelas. Saya sebagai MC minta maaf jika ada salah-salah 
kata. Sekian terima kasih." Ujar Pak Fahmi yang selalu 
menjadi MC di acara penting seperti ini. 


Alena berjalan terlebih dahulu. la meninggalkan Dimas dan 
Alex di atas pentas seni. Alena langsung menuju kelasnya. 
Lagian, sedari tadi Alena tidak sabaran untuk bertemu 
dengan Ayu--sang Mama. 


Alena tersenyum ramah pada Ayu lalu memeluk Ayu. 
"Mama, Alena kangen!!" Lirih Alena. 


Ayu membalas pelukan itu. 
"Selamat ya atas juara satu kamu." 


Alena hanya mengangguk sebagai responnya. Kemudian 
Alena dan Ayu sama-sama melepaskan pelukannya. Mereka 
menuju kelas 11 MIA 1. Hanya Ayu yang masuk ke dalam 
kelas 11 MIA 1. Sedangkan Alena menunggu Ayu di luar 
kelas. 


"Woah. Kita sambut dulu juara satu baru kita." Ujar Iyok 
yang baru datang kehadapan Alena. 


Alena tersenyum. 


"Waduh. Tak usah senyum napa. Senyum lo merobek-robek 
hati gua!!" 


Plak. 

Alex mengoyor kepala Iyok dengan lumayan kuat hingga 
menimbulkan bunyi. Berani sekali dia menggoda istri 
sahabatnya sendiri. 

Iyok kicep di buatnya. 

HAHAHA. Bisma tertawa melihat aksi dua sahabatnya itu. 


Gaguk? Dia selalu biasanya aja dengan kejadian yang 
terjadi. Gpdl mah si Gaguk orangnya. 


Alex menatap Bisma tajam. Bisma yang melihat tatapan 
maut itu, langsung menghentikan tawanya. 


Kemudian, Alex duduk di samping Alena. "Selamat, Yang." 
Bisik Alex. 


Alena kaku di tempatnya. la bersusah payah untuk menelan 
salivanya yang begitu keras saat ini. 


Alex tertawa melihat ekspresi wajah Alena. Yang lain malah 
melihat Alex dengan tatapan penuh tanda tanya. Kenapa 
dia tertawa? Padahal tidak ada yang melawak di sekitarnya. 


Beberapa menit kemudian, Ayu dan Mayang keluar dari 
kelas secara bersamaan. Mau tak mau, Alex dan Alena izin 
pada Bisma, Iyok dan Gaguk untuk pulang duluan. Mereka 
mengangguk, mengizinkannya. 


Alex dan Alena berjalan beriringan dengan Ayu dan Mayang 
di depan mereka. Mereka berjalan menuju parkiran. 
Sesampainya, mereka mencari mobil yang Alex bawa ke 
sekolah pagi ini. Karena banyak sekali kendaraan yang 
terparkir disini. 


Sedangkan Ayu dan Mayang berjalan menuju gerbang 
sekolah. Mereka emang berangkat ke sekolah secara 
bersamaan. Mayang yang datang ke rumah Ayu, untuk 
mengajaknya pergi bareng. Mayang juga yang menyuruh 
supir pribadinya untuk menunggu di dekat gerbang sekolah. 
Biar tidak susah keluar nantinya. 


Alex dan Alena memasuki mobil dan keluar dari gedung 
sekolah ini. Alex mengendarai mobilnya dengan rute yang 
tidak sama seperti hari-hari sebelumnya. 


Alex dan Alena hendak ke rumah Mayang dan Ayu. Semalam 
mereka sudah sepakat ingin kesana besok untuk 


silatuhrahmi. Lagian, mereka udah lama tidak mengunjungi 
Mama dan Mami mereka. Tadi pun, Ayu menyuruh mereka 
untuk main ke rumahnya. 


Di dalam mobil, Alex sedang fokus dengan jalanan yang di 
telusurinya. Sedangkan Alena sedang menatap keindahan 
jalanan dengan melihat dari arah jendela mobil. 


"Len." 

Alena tidak menoleh. la hanya berdehem sebagai balasan. 
"Selamat." 

"Tadi kan udah kamu ucapin!!" 

"Ini dari Dimas." Lirih Alex. 

Lagi-lagi Alena berdehem. 

"Lo masih marahan sama dia?" 


Alena menoleh ke arah Alex. "Gimana aku nggak marah. 
Coba kamu pikir, orang yang dulunya selalu menghantui 
keluarga kamu ternyata Bokap dari sahabat kamu sendiri. 
Gimana? Sakit nggak?" Tanya Alena dengan jiwa yang 
memburu-buru. 


Tidak tau kenapa, Alena mudah sekali marah dengan 
pertanyaan yang paling malas ia jawab. 


"I-iya gua ngerti. Tap..." 


Alena membuang napasnya pelan. "Aku nggak butuh kata 
tapi di kalimat manapun. Gara-gara dia aku kehilangan 
orang yang berarti dalam hidup aku. Aku kehilangan Bokap 
aku." Tidak membara Alena mengutarakannya. la mencoba 
untuk meredakan emosinya. 


"Sekarang Pak Frans ingin aku. Dia ingin aku menyusul 
Bokap aku, Lex!" Lanjut Alena. 


Refleks, Alex melakukan rem dadakan. Sampai-sampai Alena 
hampir terjedot dengan bagian mobil yang ada di 
depannya. 


"Eh, maaf." Lirih Alex. 


Untung Alex melakukannya di tempat yang sepi. Atau tidak, 
udah kecelakaan tadinya. 


Alena tak mengubrisnya. la langsung menoleh ke arah luar 
jendela. 


"Kenapa lo beranggapan seperti itu?" Tanya Alex penasaran. 


Alena tersenyum kecut tanpa menoleh ke arah Alex. "Belum 
waktunya kamu tahu." 


"Kok lo ngomong gitu sih? Kita kan udah sah. Sekarang lo 
itu tanggung jawab gua. Jadi, semua masalah lo, masalah 
gua juga." 


Alena menutup matanya seraya membuang napasnya 
pelan. Kemudian, Alena menoleh ke arah lawan bicaranya. 
"Makasih." 


"Tapi aku bisa menghadapinya sendiri" Lanjut Alena 
"Lo ga bisa ngehadapinya sendiri, Len!!" Sanggah Alex. 
"Aku bisa." 

"Enggak." 


"Bisa, Lex." 


"Gak, Len." 
"Aku bisa, Lex." 


"Oke. Lo emang bisa. Tapi gua ga bisa kehilangan lo 
nantinya." 


FOLLOW INSTAGRAM : fadhilanggraini 
FOLLOW TIKTOK : fadhilanggraini 
FOLLOW INSTAGRAM CAST : 

1. alexangutama 

2. alenallista 

3. gukbimana 


4. dimeffendi 


Bagian 29 


Alexander Gutama 
Itu loh, Yang. Masa kamu ga ngerti. Lagian kita kan udah 
sah, Yang. 


Alena turun terlebih dahulu dari mobil. Ia tidak habis pikir 
dengan ucapan Alex beberapa menit yang lalu. Entah itu 
real atau tidak. Tapi, Alena berharap itu benar-benar real. 
Real dari hatinya Alex sendiri. 


Sedangkan Alex masang wajah tak bersalah. Seperti orang 
yang tak pernah mengatakan apa-apa. la berjalan 
mendahului Alena, meskipun Alena duluan yang hendak 
memasuki rumah Mami Mayang. 


Iya, sekarang mereka baru sampai ke rumah Mami Mayang. 
Pastinya, di rumah Mami Mayang sudah ada Mama Ayu 
disana. 


Mayang dan Ayu menyambut Alex dan Alena. "Lama sekali 
kalian nyampainya?" Bukan di sugguhkan makanan. Alex 
dan Alena malah di sugguhkan pertanyaan yang sangat 
sulit untuk di jawab. 


Alex dan Alena saling tatap-tatapan. Melalui tatapan, 
mereka berkomunikasi bagaimana cara menjawab 
pertanyaan itu. 


Alex berdehem cool. "Tadi Alena haus. Jadi, kami minum 
dulu Mi, Ma." 


"Benar, Sayang?" Tanya Mayang memastikan. 


Alex mendengus kesal. Nggak percaya sama anak sendiri. 


"I-iya Mi. Tadi Alena haus. Alena suruh Alex beli minum 
bentar." Alena membenarkan. 


Mayang beroh ria. "Mami kira kalian... Mayang 
menggantungkan kalimatnya. 


Jujur, Alena penasaran dengan rangkaian kata yang akan 
Mayang katakan. Namun, ia tak melanjutkannya, malah 
menyuruh Alex dan Alena untuk duduk di ruang keluarga. 


"Lex!" Bisik Alena pelan. 
Alex mendekat sebagai responnya. 
"Mami kamu udah sembuh?" 


Pertanyaan macam apa itu?! Maksudnya, kenapa Alena 
malah menanyakan hal ini sekarang. Padahal tadi dia 
ngelihat Mayang berjalan sendiri tanpa bantuan kursi roda. 
Kenapa bertanya di kondisi seperti ini!?! Dalam keadaan 
mereka sedang menuju ruang keluarga. 


Alex mengangkat bahunya. "Gua kan jarang ke sini." Bisik 
Alex. 


Alena berpikir sejenak. Bener juga ya. 
"Kapan kamu terakhir main kesini?" Tanya Alena lagi. 


Alex tampak mengingat-ingat kapan ia kesini. "Lupa." 
Cengir Alex. 


Ingin rasanya Alena mengoyor kepala orang yang ada di 
sampingnya ini. Tapi, keadaan tidak memungkinkan. 


"Bikkk!" Panggil Mayang saat mereka telah duduk di sofa 
ruang keluarga. 


"Iya Non." Sahut Bik Fifi kepada Mayang. 

"Sediakan minuman dan makanan ya Bik!" Suruh Mayang. 
Alena langsung mencegahnya. "Eh, biar Alena aja, Mi." 
"Gak usah, Non." Tolak Bik Fifi. 


"Iya. Kamu sama Alex disini aja. Mami mau bahas sesuatu 
sama kalian." Ujar Mayang. 


Alena menyulam bibirnya lalu menyetujuinya. 


"Maaf ya, Bik." Lirih Alena menyesal karena tak bisa 
membantunya. 


Bik Fifi tersenyum hangat. "Iya nggak papa kok, Non." 


Alena cemberut ketika namanya di ubah jadi 'non', 
"Maksudnya, Len." Ulang Bik Fifi sekali lagi. 


Alena tersenyum. Bik Fifi pamit untuk ke dapur. 
Mayang berdehem. "Bagimana?" Tanyanya. 


Lagi-lagi Alex dan Alena saling tatap-tatapan. Bagaimana 
bisa mereka menjawab pertanyaan yang terdiri dari satu 
kata. Bikin ambigu banget. 


"Ba-bagaimana maksudnya, Mi?" Alena bertanya hati-hati. 


Ayu tertawa renyah. "Maksudnya bagaimana sekarang? 
Kalian sudah saling dekat atau bagaimana?" Tanya Ayu 
menjelaskan. 


"Iya. Itu maksud Mami." Mayang menambahkan. 


Alena menoleh ke arah Alex. la memberi isyarat pada Alex 
untuk menjawab pertanyaan orang tua mereka. Alena 
mengangkat alisnya sebelah sebagai isyaratnya. 


"Tidak bisa di jawab ya!" 


Alena tertawa pelan. "Alhamdulillah hubungan kami baik- 
baik aja kok Mi, Ma." Jawab Alena langsung. 


"Alex kenapa diam?" Tanya Ayu. 


"I-iya karena yang Alena bilang benar, Ma." Jawab Alex tak 
kalah gugupnya. 


Ayu dan Mayang beroh ria secara bersamaan. Kemudian, 
mereka tertawa. Sedangkan Alex dan Alena malah melongo 
sambil tatap-tatapan. 


Alex dan Alena kebingungan. 


Bik Fifi datang dengan minuman dan makanan yang ada di 
tangannya. "Ini, Non." Lirih Bik Fifi. Keadaan jadi seperti 
semula. Mayang dan Ayu berhenti tertawa. Alex dan Alena 
mengabaikan kebingungan akan orang tua mereka. 


Bik Fifi pamit usai meletakkan semua hidangan yang ia 
hidangkan. "Oh ya. Ngomong-ngomong selamat ya buat 
Alena sudah berhasil mengalahkan Alex." Ujar Mayang 
seraya memakan hidangan. 


Alena tersenyum. "Makasih, Mi." 

"Untuk masalah liburan sekolah bagaimana mana? Kalian 
mau menginap disini?" Tanya Mayang dengan pertanyaan 
yang berbeda. 


"Gak, Mi." Jawab Alex cepat. 


Ayu dan Mayang tertawa akan kecepatan Alex dalam 
menjawab. Sedangkan Alena memberikan senyum penuh 
kepalsuan. 


Ayu menghentikan tawanya. "Kenapa?" 
Alena menggingit bibir bawahnya pelan. "Nggak ada, Ma." 


Mayang yang masih tertawa, menghentikan tawanya. 
"Lihatlah! Anak-anak kita yang dulunya tidak mau pisah 
sama kita. Sekarang malah baik-baik saja kalau tidak ada 
kita di dekatnya." Ujar Mayang kepada Ayu. 


Ayu tersenyum. "Iya, Jeng." 


Alena mengernyit. "Je-jeng?" Gumam Alena. Pasalnya, Ayu 
selalu manggil Mayang dengan sebutan Buk. Baik itu di 
tempat kerja maupun tidak. Tapi kenapa sekarang malah 
manggil Jeng'. 


Alex mendengar gumaman Alena. "Kenapa?" Bisik Alex 
dengan bertanya. 


Alena menggeleng pelan sebagai jawabannya. 
Aneh!! 


Alena menatap Alex sinis. Kenapa? Masa dia yang nolak 
untuk tinggal sama Mami. Dia juga yang nerima lagi untuk 
tinggal sama Mami. Kalau sudah nolak ya nolak aja. Kenapa 
malah nolak terus di terima lagi. Sakitnya tidak ketulungan, 
kalau yang digituin itu perasaan. 


Iya. Sekarang mereka tengah di rumah Mayang. Lebih 
spesifiknya, mereka sedang di kamar Alex. Ayu juga 
menginap disini. Katanya sih sampai libur sekolah berakhir. 
Sampai Alex dan Alena balik ke apartment. 


Dari tempat tidur, Alex memainkan ponselnya dengan wajah 
tak bersalah. Walaupun dia tahu bahwa Alena sedang 
memperhatikannya. Eh, maksudnya sedang menatapnya 
dengan tatapan yang mencekam. Alex tidak perduli. Ia tetap 
memainkan benda pipih yang ada di genggamannya saat 
ini. 


Alena yang duduk di sofa segera mendekat ke arah Alex. la 
naik ke atas kasur. Alena menidurkan badannya di sebelah 
Alex. Di sebelah orang yang tengah memainkan ponselnya. 


"Mau ngapain lo?" Tanya Alex ketus. 


"Tidur." Jawab Alena tak kalah ketus. Lalu ia memejamkan 
matanya. 


"Ini masih jam 8 malam." 
Alena membuka matanya. "Hubungannya apa?" 


Alex meletakan ponselnya ke atas meja yang berada di 
samping tempat tidurnya. Kemudian Alex mengelus kepala 
Alena. "Jangan tidur dulu, Yang." 


Alena mencampakkan tangan Alex. "Nggak ada Yang-Yang- 
an." Ketus Alena. 


"Yang!! Sayang!!" Panggil Alex manja. 


"Sayang sekali. Kita ga bisa bebas kalau udah disini." Bisik 
Alex. 


Alena mengernyit. "Maksudnya?" Tanya Alena dengan 
berbisik juga. 


Alex memberi isyarat pada Alena untuk melirik ke arah 
pintu kamar yang tertutup. Alena kembali mengernyit. 


"Mami sama Mama lagi nguping." 


"Terus kayak mana?" Tanya Alena, masih dengan berbisik ia 
mengutarakannya. 


"Main drama!" Ucap Alex antusias. 


Alena sedikit tidak yakin. Tetapi, mau tidak mau dia harus 
ngelakukannya. 


"Mulai ya!" Bisik Alex. 
Alena berdehem malas. 


Alex beranjak dari tempat tidur. Alena mengikutinya, 
meskipun tidak di suruh Alex. Mereka berdiri beberapa 
centimeter dari pintu kamar. 


Alex berdehem. "Yang, kapan kita mau buat anu?" Ujar Alex 
sedikit bersorak. Alex sengaja menaikkan nadanya biar 
kedengaran sampai luar. 


Alena membulatkan matanya. Kata terakhir Alex bikin Alena 
ambigu. Tapi, Alena harus melanjutkan drama ini. "Buat apa, 
Sayang?" Alena menutup mulutnya usai mengucapkan 
kalimat itu. 


Aduh! Kenapa jadi kayak gini sih. Batin Alena. 


"Itu loh, Yang. Masa kamu ga ngerti. Lagian kita kan udah 
sah, Yang." Ujar Alex seraya menggoda orang yang ada di 
depannya saat ini. Alena--cewek yang ada di depan Alex. 


Alena menggigit bibir bawahnya. "Yang mana, Sayang? Kok 
aku lupa." 


"Itu loh, Yang. Semalam kan kita udah nonton bareng yang 
kayak gituan." 


Alena menatap Alex tajam. Makin kesini kok kata-katanya 
pengen di begal rasanya. "Oh tontonan itu ya, Sayang. Kok 
aku lupa ya!" 


"Apa kita perlu menontonnya ulang?" Lanjut Alena 
bertanya. 


Alex terkekeh pelan melihat wajah Alena yang tampak lucu. 
"Gak usah, Yang! Langsung kita praktekan aja bagaimana?!" 


Alena geli sendiri dibuatnya. "Sekarang, Sayang?" 
Alex berdehem kuat. 

"Yaudah. Ayok, Sayang." 

"Ayok, Yang." Balas Alex. 


Refleks orang yang berada di depan pintu kamar, 
menggedor pintu kamar dengan sangat kuat. Ayu dan 
Mayang--mereka memaksa untuk membuka ganggang pintu 
dengan sekencang-kencangnya. 


Alex dan Alena tertawa tanpa suara. Lalu mereka beradu 
tos. Sungguh bahagia sekali menggoda orang tua mereka. 
Alena menghentikan tawanya. la menyuruh Alex untuk 
membuka pintu. 


Alex berdehem. la mengkalungkan tangannya ke leher 
Alena. 


Alena sedikit memberontak. 


"Udah diam aja." Titah Alex. 


Alex mulai membuka pintu kamar yang terkunci. Alex 
memasang wajah seperti orang yang sedang mengantuk. 


Pintu kamar terbuka. 
"Iya Ma, Mi?" Tanya Alex langsung. 


"Mau ngapain kalian?" Pertanyaan itu di lontarkan oleh 
Mayang. 


Alena pura-pura mengernyit. "Kami nggak ngapa-ngapain, 
Mi." 


"Tadi kalian ngomong itu!" Kali ini Ayu yang berbicara. 


"Itu apa, Ma. Soalnya tadi banyak yang kami bicarain, Ma." 
Jawab Alex. 


Ayu dan Mayang saling  tatap-tatapan. Mereka 
berkomunikasi melalui tatapan itu. 


"Yang itu loh." Ulang Ayu. 


Alena membuang napasnya. "Kami nggak tau apa yang 
Mama sama Mami bicarain." 


"Iya, Ma,Mi." Alex membenarkan. 


"Oke. Awas aja kalian buat yang itu sekarang." Ancam 
Mayang. 


"Sekolah dulu yang benar! Kuliah dulu! Setelah itu baru 
buat yang seperti itu." Saran Ayu. 


Kemudian Ayu dan Mayang pergi dengan rasa malu yang 
terukir jelas di wajah mereka. 


Alex menutup pintu lalu menguncinya. Setelah itu, Alex 
melepaskan tangannya yang mengkalungi leher Alena. 
Kemudian mereka mengadu tos sambil tertawa renyah. 


HAHAHAHA. 
Ketika sadar, Alena menghentikan tawanya. 
"Aku mau tidur." Ketus Alena. 


Alex menghentikan tawanya usai Alena berbicara. “Ga jadi 
prakteknya?" 
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Alexander Gutama 
Gua tau nih. Lo pikir gua ga pandai masakan? Gua bisa kali. 
Malahan masakan gua lebih enak dari masakan lo!! 


Lantunan suara igamah subuh membangunkan Alena dari 
tidurnya. Alena menggeliat dalam tidurnya. la mendudukan 
badannya. Lalu mengecek orang yang selalu tidur di 
sampingnya. 


Kok kosong. Batin Alena. 


Alena beranjak dari atas kasur. la mencari Alex ke toilet. 
Hasilnya nihil. Alena turun untuk mencari Alex. Ia 
mengelilingi setiap sudut ruang yang ada di rumah ini, 
kecuali Kamar Mayang dan Ayu. Alena tak berani untuk 
memasukinya diam-diam. 


Sampailah Alena di suatu ruangan yang berada agak 
terperesok dari ruangan yang lainnya. Tempat ibadah. 
Disana, Alex tengah mengaji dengan suara yang begitu 
merdunya. Alena terperangah mendengarnya. 


Bagus banget suaranya. Puji Alena. 


Alena segera mengambil wudhu di toilet yang tidak jauh 
dari mushalla kecil dari rumah ini. Setelah itu, Alena pergi 
ke ruangan yang ada Alexnya tadi. Alena berdehem. 


Alex menghentikan aksinya. la menoleh ke arah Alena. 
Alena tersenyum. 


"Lanjut aja." Ujar Alena saat Alex tak kunjung-kunjung 
melanjutkan ayat berikutnya. 


Alex menggeleng. "Gua nungguin lo." 
Alena mengernyit. "Nungguin aku?" 
Alex mengangguk. "Yok sholat." Ajak Alex. 


Alena mengangguk ngerti, ternyata Alex menunggunya 
untuk bangun sholat subuh dan melakukan sholat secara 
bersamaan. Untung Alena bangun, kalau tidak mungkin 
Alex tidak sholat-sholat jadinya. 


Alex dan Alena melakukan sholat berjama'ah. Sebelum 
membaca niat, Alena tersenyum senang. Karena dari dulu 
impiannya seperti ini, diimamin sholat oleh sang suami. 


Beberapa menit kemudian. "Assalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." Ucap Alex lantang. 


Alex menoleh ke arah kanan lalu kiri. Begitu juga Alena, 
yang tengah mengikuti imam sholatnya. Mereka tengah 
melakukan salam dalam gerakan sholat. 


Alex menoleh ke belakang, arah Alena. "Doa masing- 
masing." Lirih Alex. 


Alena berdehem. 


Ya Allah. Lapangkanlah kubur Papa. Jangan beri Papa azab 
kubur yang mengerikan, Ya Allah. Sehatkan selalu Mama 
dan Ibu Mertua Alena, Ya Allah. Semoga Alena bisa 
mempertahankan juara 1 yang Alena peroleh beberapa hari 
yang lalu. Semoga orang-orang jahat yang menginginkan 
Alena enyah dari dunia ini dihilangkan, Ya Allah. Semoga 
hubungan Alena dan Alex makin erat. Meskipun Alena 
nggak tau Alex suka sama Alena atau tidak. Meskipun juga 
Alena nggak tau bagaimana perasaan Alena sebenarnya 
sama Alex. Alena hanya ingin yang terbaik, Ya Allah. Aamiin. 


Ya Allah. Hamba berharap suatu saat nanti Hamba bertemu 
dengan Papi Hamba. Walaupun Hamba harus menunggu 
sangat lama. Berikanlah Mami kesehatan terus menerus. 
Berikan juga kesehatan untuk Mama Ayu, Ya Allah. Beri tahu 
Hamba-Mu ini rahasia yang Alena miliki. Hamba ingin sekali 
mengetahui rahasia itu, tapi Alena tak pernah 
memberitahukannya pada Hamba. Hamba harap Engkau 
membuka hati Alena untuk memberitahu rahasianya itu. 
Hamba mohon jangan jauhkan Alena dari Hamba. Jadikanlah 
pernikahan kami yang bisa dibilang belum matang ini jadi 
Sakinnah, Mawaddah, Warrahmah. Aamiin. 


Usai berdoa, Alex dan Alena mengemasi alat-alat sholatnya. 
Alex melipat sarung yang ia gunakan. Dan Alena melipat 
mukena yang tadi ia kenakan. 


"Lex." 

Alex berdehem. 

"Kamu mau lanjut ngaji?" Tanya Alena. 

"Ga kayaknya. Kenapa?" Tanya Alex. 

"Terus kamu mau ngulang tidur?" Alena bertanya lagi. 
"Ga." 

Alena mengernyit. 


Alex tersenyum singkat. Lalu ia menggenggam tangan 
Alena. "Gua mau bantu lo masak." Lirih Alex seraya 
mengajak Alena menuju ke dapur. 


Alena menghentikan langkahnya. Alex pun begitu. la 
merasa orang yang ia genggam sedang berhenti. Jadi, Alex 
berhenti juga. 


Alena diam di tempatnya. 
"Kenapa?" Tanya Alex. 
Alena masih stay di posisi yang sama, dalam keadaan diam. 


Alex mendengus kesal. "Gua tau nih. Lo pikir gua ga pandai 
masakan?? Gua bisa kali. Malahan masakan gua lebih enak 
dari masakan lo!!" Alex membela dirinya. 


Alena menatap Alex tajam, berani bener Alex mengata- 
ngatain masakan orang yang selama ini memasak untuknya. 
Lagian, Alex tak pernah sedikit pun membantu Alena 
memasak. Palingan, cuma beli bahan masak. Itu pun, dia 
nyuruh Iyok atau Bisma untuk ke pasar. 


Alex menunjukan deretan giginya. Lalu ia memberi peace 
pada Alena sebagai tanda damainya. "Udah ah. Yok gua lagi 
semangat pagi ni." 


Alena melepaskan genggaman tangan Alex. Lalu Alena 
mendengus kasar di depan wajah Alex. Kemudian 
meninggalkan Alex sendirian. Alena menuju dapur. 
Sesampainya, Alena melihat Bik Fifi tengah di dapur. 


"Eh, Bik Fifi." Sapa Alena ramah. 
"Eh, No--Alena. Ada apa ya, Alena?" Tanya Bik Fifi. 
"Hari ini Alena mau bantu Bik Fi masak." 


Bik Fifi menggeleng cepat. "Jangan No--eh Alena, ntar Bibik 
malah dimarahi." Tolak Bik Fifi. 


Alena tersenyum kecewa. 


Alex berada lima centimeter di belakang Alena. "Bik, hari ini 
Alex sama Alena yang bakal masak." Tegas Alex. 


Tanpa basa-basi Bik Fifi langsung izin untuk meninggalkan 
dapur. 


Wahh gak adil nih. Tiba gua yang minta, Bik Fi malah gak 
mau. Tiba Alex langsung dikabulin. Batin Alena tidak 
menerima kenyataan yang ada. 


"Beruntungkan punya suami ganteng kayak gua!" Bisik 
Alex. 


Alena menatap Alex tak terima. Nggak adil. 


Alena mengambil semua bahan yang akan ia masak. la 
mengambil bahan-bahan makanan yang begitu susah untuk 
di buat. Biar Alex kebirit-birit nantinya. 


Sedangkan Alex menyiapkan alat yang akan digunakan. 
"Mau masak apa?" Tanya Alex yang sudah meletakan panci 
di atas kompor. 


"Rahasia." Ketus Alena seraya mengupas bawang merah. 


Alex mendekat pada Alena. "Rahasia-rahasia mulu. Capek 
tau." Gumam Alex. 


Alena mendengarnya, tapi ia tak berniat untuk 
membalasnya. 


Alex berdiri di belakang Alena. la meletakan kepalanya di 
cekuk leher Alena. Alena terpaku di tempatnya. Ia 
menghentikan aksinya yang sedang memotong bawang. 


Alex tersenyum menang saat mendapat respon seperti itu 
dari Alena. 


Alex makin minat untuk menggoda Alena. la melingkari 
perut Alena dengan kedua tangannya. Kemudian Alex 


memejamkan matanya. Untuk mencium aroma khas tekuk 
Alena. 


"Lo wangi walaupun belum mandi." Lirih Alex. 


Bulu kuduk Alena berdiri dibuatnya. Alena mendengar suara 
napas yang keluar masuk dari hidung Alex. Alena terbuai di 
buatnya. Rasanya, malas sekali Alena melanjutkan untuk 
memotong bawang terakhirnya. 


Sudah 10 menit berlalu. Alex dan Alena belum juga 
melanjutkan masakan yang akan ia masak. Alex jatuh 
terlalu dalam akan wanginya tubuh Alena. Sedangkan Alena 
menikmati apa yang Alex lakukan, yakni mencium aroma 
tubuhnya yang belum mandi. 


"AKHHHHHHHHHH." Mayang teriak dengan sangat kuat dan 
kencang. 


Refleks Alex melepaskan pelukan itu. Alena langsung 
menunduk malu. 


"Kenapa, Jeng?" Tanya Ayu yang baru datang. 


Bukan Ayu saja yang datang. Semua ART dirumah ini juga 
datang ke tempat kejadian. 


Mayang menggeleng. "Kalian semua boleh kembali bekerja." 
Perintahnya. 


Semua ART bubar dan melakukan kembali aktivitasnya yang 
ditinggalkannya. 


Mayang menoleh ke arah Alex dan Alena. "Kalian berdua, 
ikut Mami." Tegas Mayang. 


Alex dan Alena mengangguk serentak. Mayang pergi 
meninggalkan Alex dan Alena terlebih dahulu. Dan Ayu 
mengekor Mayang begitu saja. 


Alex yang ingin melangkahkan kakinya, diurungkannya. la 
melihat orang yang di belakangnya masih menunduk. Tidak 
bergerak. Alex membuang napasnya pelan. "Ayo. Mami 
orangnya ga pemarah." 


Alena menggeleng. 
"Kenapa?" Tanya Alex. 
"Maaf." 


Alex mengangkat dagu Alena agar tak menunduk lagi. "Ini 
salah gua. Ngapain lo yang minta maaf." Lirih Alex pelan. 


Alena menggeleng lagi. 


"Yaudah gua maafin. Ayok ke tempat Mami." Ajak Alex yang 
terpaksa mengalah. 


Padahal jelas-jelas disini Alex yang bersalah. Alex duluan 
yang menggoda Alena. Habis tu kebablasan. 


Alena mengangguk. 


Alex menggengam tangan Alena untuk mengajaknya ke 
tempat Mami. Alena menurutinya, walaupun ada keraguan 
yang terbesit di hatinya. 


Bersambung... 
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Alexander Gutama 
Mi, Alex dan Alena udah gede. Kami tau mana yang baik 
dan mana yang buruk. Kami juga udah sah. 


Alena berjalan agak di belakang Alex. Mereka berjalan 
dengan tangan yang saling mengait satu sama lain. "Jangan 
takut." lirih Alex. 


Kemudian mereka duduk di sofa ruang keluarga. Disana 
sudah ada Ayu dan Mayang. 


"Sejak kapan kalian seperti itu?" Tanya Mayang ketus. 


Alena menggigit bibir bawahnya. la takut melihat Mayang 
seperti ini. Seperti harimau betina yang habis di selingkuhi. 


"Tadi Mi." Jawab Alex santai. 


Alena menatap Alex. la menatap orang yang tidak 
membalas tatapannya itu. 


"Bukan jawaban itu yang Mami inginkan." 
"Terus?" Tanya Alex. 


"Sejak kapan kalian berkelakuan seperti tadi?" Ulang 
Mayang bertanya. 


Ayu menautkan dahi bingung. "Berkelakuan apa, Jeng?" 
Tanyanya. 


"Itu loh, Jeng. Tadi aku lihat mereka lagi pelukan udah kayak 
suami istri beneran." Celocos Mayang. 


Ayu tertawa mendengar penuturan Mayang. "Kan mereka 
emang suami istri beneran." 


Alex menahan tawanya. Sedangkan, Alena masih diam tak 
bergeming. 


"iya tetapi kan seharusnya mereka belum berpelukan 
seperti tadi." 


"Mi, kami udah gede. Kami tau mana yang baik dan mana 
yang buruk. Kami juga udah sah." Sanggah Alex. 


Mayang bangkit dari duduknya. "Ah, nggak tau lah, Mami!!" 
Kesalnya. Kemudian Mayang pergi dari ruangan ini. 


Ayu tertawa renyah akibat kelakuan besan-nya itu. Lagian 
betul yang di katain Alex. Mereka udah besar. Jadi, suka- 
suka mereka mau ngapain. Udah sah pun. Gasss aja. 


"Mama nonton tv aja kalau gitu. Yang penting kalian jangan 
buat-buat yang itu dulu. Belum masa-nya." Tutur Ayu lalu 
meninggalkan Alex dan Alena. 


Beberapa hari setelah kejadian di dapur, Alena jarang keluar 
kamar. la malu menampakan wajahnya pada mertuanya itu. 


Sangat malu. 


Jangankan itu, Alena saja memberi pembatas antara dia 
dengan Alex saat tidur. Iya, meskipun dari dulu ada 
pembatas, yakni bantal guling. Tapi kali ini, pembatasnya 
lebih banyak. Ada 3 bantal guling yang sengaja di timbun. 


"Len." Panggil Alex. 


Alena berdehem dengan tatapan yang masih fokus pada 
layar ponselnya. 


"Sampai kapan lo mau kayak gini?" Tanya Alex terang- 
terangan. 


Sejak kejadian itu, Alena malas turun tangga, makan malam 
bersama selalu ia lewati. Alena menyuruh Alex untuk 
memberi jawaban kalau Alena lagi tidak enak badan, jika di 
tanya oleh Ayu maupun Mayang. 


Tapi, ketika Mayang dan Ayu ingin menjenguk Alena. Alex 
selalu melarangnya. Alex beralibi bahwa ketika Alena 
tengah sakit, dia tidak suka dengan keramaian. 


Bahkan, Ayu yang notabenya adalah Mama kandung Alena 
saja tidak pernah tau soal itu. Karena Alena, orangnya tidak 
mudah sakit. Jika pun sakit pasti ia bisa mengatasinya 
sendiri tanpa bantuan Ayu maupun sahabatnya. 


"Udah hampir seminggu lo kayak gini!" Tegas Alex. 


Alena menatap Alex malas. "Kan semua salah kamu! Kenapa 
meluk-meluk aku waktu itu!" Dumelnya. 


Alex mendekat ke arah Alena. la duduk tepat di samping 
Alena yang membaringkan badannya. 


"Mau ngapain?" tanya Alena takut. 


Alex tak menjawab pertanyaan Alena. "I-iyakan waktu itu 
gua khilaf. Niat gua hanya godaain lo doang. La-lagian salah 
lo sendiri, kenapa menikmati banget." 


Alena meletakan ponsel di sebelahnya lalu mendudukan 
badannya. "Jadi kamu salahin aku?" 


Alex menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Iy-Enggak, gua 
yang salah." Alex ngalah. 


Alena mengancang-ancang untuk menidurkan badannya 
kembali. "Emang," Ujarnya saat udah kembali ke posisi 
sebelumnya, dengan ponsel di tangan kanan. 


"Tapi kenapa lo..." 
"Kenapa apa?" Potong Alena bertanya. 


Alex beranjak dari samping Alena. "Pokoknya gua ga mau 
bohong lagi soal ini. Gua gak mau antar nasi ke sini buat lo." 


Alena membuang napasnya gusar. Bisa gawat kalau Alena 
tidak makan-makan. Apalagi sekarang masih pagi. Ntar 
yang ada malah tidak makan sampai malam, karena 
ancaman Alex barusan. 


"Kamu mau bunuh aku?" 
Alex duduk di sofa. "Maybe!!" 


Alena meletakkan ponselnya ke atas meja yang berada di 
samping tempat tidur. Lalu mengambil handuk dan masuk 
ke kamar mandi. 5 menit kemudian, Alena menyelesaikan 
mandinya, lengkap dengan baju yang ia gunakan. 


Alena selalu menjaga auratnya dari Alex. Alena tahu cuma 
0,0000000000000000001 cowok yang pikiran jernih plus 
tak nafsuan. Karena itu, sebelum mandi, Alena mengambil 
baju yang akan ia kenakan lalu membawanya masuk ke 
dalam kamar mandi. Jadi, di dalam kamar mandi semuanya 
telah selesai ia kerjakan. 


Alena berjalan gontai di depan Alex. 


Alex meraih tangan Alena. Saking kuatnya, Alena terjatuh 
ke pangkuan Alex. Manik mata mereka bertemu. 


Warna biru muda. Itulah warna mata Alex. 


Padahal ini tidak pertama kalinya manik mata Alex dan 
Alena bertemu. Tapi kenapa baru sekarang Alena sadar 
bahwa warna bola mata suaminya itu warna biru. 


Warna matanya warna biru. Kenapa gua baru sadarnya 
sekarang? Apa karena sekarang kami dalam posisi terlalu 
dekat. Malahan bercak-cak hitam yang ada di wajah Alex aja 
gua lihat. Tapi dulu kayaknya nggak ada lah. Atau gua aja 
yang nggak pernah lihat?? Seketika batin Alena penuh 
dengan pertanyaan. 


Alex mulai sadar akan tatapannya. la mendorong Alena 
hingga ia terjatuh di lantai. Sekitar 50 centimeter dari 
pangkuan Alex ke lantai. Alena mengaduh kesakitan. Ia 
memegang ekornya yang terjedod dengan lantai kamar. 


Alena menyibakan rambut panjangnya. Lalu ia menoleh ke 
arah Alex dan menatapnya tajam. Seakan-akan ingin 
mencengkamnya sekarang juga. 


Alex berdehem cool. "Siapa suruh lo duduk di pangkuan 
gua!" 


Alena menyosor hingga sampai di tempat Alex. Posisinya, 
Alena di bawah sofa dan Alex duduk di sofa. Alena 
mengepalkan tangannya. la sedang berancang untuk 
membalas dendam pada cowok angkuh ini. 


Satu. Dua. Tiga. 


"MULAI!!!" Teriak Alena lalu menggebuk paha Alex dengan 
sangat kuat. Berkali-kali Alena memukul kaki Alex. 


Tepat pukulan yang kesekian, Alex mengambil tangan 
Alena. Lalu ia mencampakan tangan Alena kuat. 


"Udah puas?" Tanya Alex. 


Alex bangkit dari duduknya lalu pergi ke kamar mandi. 
Tanpa menunggu jawaban dari lawan bicaranya. 


Alena terperangah di tempatnya. Alena mengernyit. "Puas 
katanya? Iya belumlah!!!" 


Alena diam tak bergeming di tempatnya. la sibuk 
memikirkan cara untuk membalas dendamnya yang masih 
tersisa sedikit lagi. 


Beberapa menit kemudian, Alex keluar dari kamar mandi. 
Sepertinya tadi Alex tengah mandi. 


Alex mengacak-acak rambutnya dengan handuk khusus 
untuk keramas. la sedang mengeringkan rambutnya. 
Kemudian Alex duduk di tempat semula. "Lo belum puas 
kan? Yok lanjut!!" Titah Alex. 


Alena menyipitkan matanya. Apa Alex tidak waras? Masa iya 
dengan gampangnya ia nyerah gitu aja, tanpa mengeluh 
kesakitan sedikit pun. Padahal Alena memukulnya pakai 
tenaga dalam. 


"Kenapa diam? Ga mau?" Tanya Alex seraya menaik turunin 
alisnya. 


"Nggak!!" Ketus Alena. 


Kemudian, Alena hendak berdiri dari duduknya. Namun 
gagal. Alena tak kuat karena ekornya terasa begitu sakit. 


AwwwwwWw. 


Dengan sigap, Alex membantu Alena. la menggendong 
Alena hingga sampai ke tempat tidur. 


"Besok ga usah terlalu terpesona sama ketampanan gua." 
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Alena Callista 
Aku harus mandiri. Nggak boleh manja. 


Tidak terasa sudah dua minggu Alena dan Alex tinggal di 
rumah Mami Mayang, sejak kejadian Alena di dorong oleh 
Alex dari pangkuannya. Meskipun ekor Alena masih sedikit 
sakit, ia tidak memperdulikannya. Karena rasa sakitnya 
sudah mulai berkurang daripada saat kejadian. 


Waktu libur sekolah hanya satu bulan. Alex dan Alena telah 
menghabiskan 25 hari di rumah Mami Mayang, dan ada 
Mama Ayu disini. 


Waktu berlibur masih ada lima hari lagi. Alex dan Alena 
memutuskan untuk kembali ke apartment. Bukan karena 
apa-apa, hanya saja mereka ingin menghabiskan waktu 
yang tersisa itu bersama sahabat-sahabat mereka. 
Khususnya sahabat Alex. Sedangkan Alena lagi tidak baikan 
dengan sahabatnya. 


"Udah semua?" Tanya Alex yang sedang meletakan barang 
mereka ke dalam bagasi. 


Alena mengangguk mantap. "Udah kok." 


Setelahnya, mereka pamit pada Mayang dan Ayu. Tak lupa 
meminta maaf atas kesalahan Alex dan Alena yang jarang 
mengunjungi mereka, serta kesalahan yang Alex dan Alena 
perbuat selama liburan disini. 


Masalah di dapur, Mayang tidak marah lagi. Sebenarnya, 
Mayang orangnya tidak mudah marah. Sekali marah 
langsung lupa hari itu juga. Alex tahu sifat Maminya itu. 


Bahkan, Alex sudah memberitahu Alena akan hal itu, Alena- 
nya saja yang enggan bertemu Mayang--Malu. 


Mayang dan Ayu mengizinkan serta memaafkan Alex dan 
Alena. Lalu Alex dan Alena menaiki mobil. Kemudian Alena 
melambaikan tangan hingga mobil yang di kendarai Alex 
benar-benar pergi dari komplek perumahan. Sedangkan 
Alex hanya memberi klakson sebelum ia menginjak rem. 


Alena membuang napasnya pelan. 

"Kenapa?" Tanya Alex. 

Alena menggeleng. "Nggak ada. Cuma ngantuk doang." 
"Tidur aja. Ntar gua bangunin." 


Alena tidak membalas ucapan Alex. la memilih untuk 
memejamkan matanya. Alena pun tertidur. 


Alex mengendarai mobil dengan sesekali melirik ke arah 
orang yang ada di sampingnya. Ke arah Alena. "Gua senang 
karena sejak kita libur sekolah sampai sekarang, orang yang 
selalu ganggu lo ha hadir. Gua ga tau masalah lo. Gua juga 
gatau Pak....." Lirih Alex. 


Ketika Alex hendak menyebut nama Pak Frans. la teringat 
dengan ucapan Alena beberapa minggu yang lalu, sehari 
sebelum class meeting. Alex mencepatkan laju mobilnya. la 
tak sabar ingin mencari tahu siapa Pak Frans. Iya meskipun, 
Alena memberi clue bahwa Pak Frans adalah Bokap Dimas. 


Beberapa menit kemudian, Alex sampai di parkiran 
apartmentnya. "Len, Len, Len." Alex membangunkan Alena. 


Alena menggeliat dalam tidurnya. Lalu mengucek-ucek 
kedua matanya. 


"Apa?" Tanya Alena seraya menyipitkan kedua matanya. 
"Udah sampai." Lirih Alex kemudian keluar dari mobil. 


Alex membuka bagasi mobilnya lalu mengeluarkan dua 
koper. Koper miliknya dan koper milik Alena. 


Alena yang masih mengantuk segera keluar dari mobil. 
Alena mengambil koper biru miliknya. 


"Udah biar gua aja." Ujar Alex seraya mengambil koper 
Alena. 


Alena menatap Alex malas. "Aku harus mandiri. Nggak boleh 
manja." Sindir Alena. Mengingat pertama kali saat mereka 
baru pindah ke apartment. Alex mengucapkan kalimat 'Ga 
usah manja' kala itu. 


Alex membuang napasnya gusar. "Masih ingat aja lo!!" 
Lirihnta. 


Alena mendekatm "Iyalah. Aku tipikal orang pendendam." 
Bisik Alena. 


Kemudian pergi dari hadapan Alex. Baru beberapa langkah 
Alena berjalan, Alena menghentikan langkahnya. Alena 
menepuk jidadnya pelan. Ia takut naik lift sendirian. 


Alena menutup matanya bentar untuk mempersiapkan 
dirinya. Lalu menoleh ke belakang, ke arah Alex. 


"Kenapa?" Tanya Alex polos. 


Padahal Alex tahu kalau Alena tidam bakal berani naik 
tangga sendirian. Karena itu, Alex belum melangkahkan 
satu langkah pun. 


Alena tersenyum manis. Lalu berjalan ke arah Alex. Setelah 
sampai di samping Alex, Alena menggandeng lengan Alex. 
"Aku gak bisa jauh dari kamu." Alibi Alena. 


Alex menahan tawanya. "Lo lucu." 
"Emang." 


Ketika sampai di dalam apartment nomor 404, apartment 
Alex. Alena pergi ke kamar mandi untuk membasuh 
wajahnya. la ingin menghilangkan rasa kantuk yang masih 
ia rasakan. 


Setelah itu, Alena membuka koper miliknya lalu meletakan 
baju yang ada di dalam koper ke tempatnya semula. Tidak 
lupa Alena melakukannya untuk koper Alex. Alena 
mengambil koper Alex dan meletakan benda yang ada di 
dalamnya ke tempat yang sesungguhnya. 


"Mau kemana?" Tanya Alena saat melihat Alex yang sedang 
bersiap-siap. 


"Pergi bentar." 


Alena menyelesaikan tugasnya. la meletakan koper biru dan 
koper merah itu ke atas lemari. Pastinya menggunakan kursi 
untuk meletakannya. 


"Kamu ninggalin aku sendiri?" 
"Bentar aja kok." Timpal Alex. 


Alena membuang napasnya. "Yaudah. Kalau terjadi sesuatu 
sama aku, awas aja. Kamu aku salahin terus." 


Alex melepaskan jaketnya dan meletakan ke atas kasur. la 
pergi keluar kamar tanpa mengeluarkan satu kata pun. 


"Alah ngambek pula!!" Lirih Alena bermonolog. 


Alena mengikuti Alex. Ia keluar kamar. Alena berdehem saat 
melihat Alex tengah menonton televisi. Alhasil, Alex tidak 
mengubrisnya. 


Alena menghela napasnya jengah. Lalu duduk di samping 
Alex. 


"Lex!!" Panggil Alena lirih. 
Alex tidak menjawab. 


"Kalau kamu mau pergi, pergi aja. Aku nggak papa kok di 
rumah sendirian. Ntar aku kunci pintu sama jendela." 


Alex masih fokus pada acara televisi. Acara yang 
menayangkan berita para selebriti. Padahal Alex orang yang 
paling malas bergosib. 


"Lex!!" Panggil Alena sekali lagi. Dan hasilnya masih sama, 
tidak ada jawaban. 


Alena membuang napasnya kuat. la memutar badannya 30 
derajat. Alena duduk di depan Alex yang tengah 
menyampingkannya. la menaikkan kaki ke atas sofa lalu 
melipat kedua kakinya. Alena mendekatkan bibirnya ke 
telinga kiri Alex. 


"LEXXXXX!!" Teriak Alena. 
Alena kaget. 


Cowok itu--Alex masih tidak bergeming. Apakah suara Alena 
masih kurang kuat? Atau kurang keras? Alena yakin 
suaranya sudah bisa membuat gendang telinga anak kecil, 
para remaja, orang dewasa jadi pekak, bahkan tuli. 


Jangankan mereka, gendang telinga Alena aja bergema 
sekarang rasanya. 


Alena memanyunkan bibirnya. "Yauda deh. Aku minta maaf 
karena larang kamu pergi. Aku janji nggak bakal larang 
kamu pergi. Dan sekarang kalau kamu mau pergi. Nggak 
papa kok. Aku bisa jaga diri baik-baik." 


Alena menggaruk kepalanya yang tak gatal. Lagi lagi Alex 
tak mengubrisnya. Alena bangkit dari duduknya. la pasrah. 
Baru setengah langkah, tangan Alena di genggam oleh Alex. 


Alena memutarkan badannya. 
"Kenapa?" Tanya Alena. 
Alex masih diam. 


"Kalau kamu marah sama aku, marah aja. Aku terima. Lagian 
aku salah karena udah larang kamu pergi. Lagian kita hanya 
dua orang yang di perjodohkan. Kita nggak saling kenal 
sebelumnya. Jadi, nggak ada hak aku...." 


Alex menarik tangan Alena hingga ia terduduk di tempatnya 
yang tadi. Kalimat Alena jadi terhenti karena aksi yang 
dibuat Alex. 


Alex memeluk Alena. 


Alena terpaku di tempatnya. Alena bingung apakah ia harus 
membalas pelukan itu atau tidak!?! 


Dengan ragu-ragu, Alena membalas pelukan Alex. 


"Ngapain gua harus marah dengan lo. Lo ga salah. 
Seharusnya gua ngajagain lo, bukan malah pergi. Walaupun 
tadi gua bilang bentar tetap aja gua yang salah. Kalau 


masalah hak, lo boleh lakuin apa aja. Asalkan ga melanggar 
hukum atau norma yang berlaku." Terang Alex. 


Alena melepaskan pelukan itu secara sepihak. Alena 
mengernyit. "Emangnya kamu mau kemana?" 


"Gua cuma peng-eh maksudnya gua cuma mau pergi ke 
basecamp sama sahabat gua yang lain." Ujar Alex terbata. 


Gua tahu lo boong, Lex. Lo mau selidiki Pak Frans kan? Gua 
tahu itu. Karenanya gua ngelarang Io keluar. Gua nggak 
mau lo kenapa-napa. Karena bagi gua, Pak Frans seorang 
psikopat. Psikopat, Lex!! Posisinya berada diatas penjahat. 
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Alexander Gutama 
Kita udah nikah Len. Semua punya gua itu punya lo dan 
semua punya lo, punya gua juga. Apapun itu. 


Hari ini, apartment Alex ramai. Siapa lagi kalau bukan 
karena Bisma, Iyok dan Gaguk bertamu disini. Alena 
menyiapkan minuman jus mangga dan sedikit cemilan. Di 
apartment ini banyak sekali buah mangga. Alex sengaja 
membelinya untuk dirinya dan juga Alena. Mereka sering 
membuat jus mangga sendiri. Karena itulah minuman favorit 
Alex dan Alena. 


Alena berjalan menuju ruang tamu. "Silahkan di makan." 
Ujarnya ramah. Kemudian pergi ke dapur untuk mengambil 
minuman yang belum sempat ia hidangkan. 


Alex beranjak dari duduknya. la membututi Alena. Lebih 
tepatnya, Alex ingin membantu Alena untuk meletakkan 5 
buah minuman. 4 untuk Alex dan sahabatnya, 1 lagi untuk 
dirinya. 


"Akhhh." Alena kaget. 
Alex menunjukkan deretan giginya. "Maaf." Gumamnya. 


Alena menghela napasnya. Untung bukan hantu. Tapi kalau 
itu hantu, pasti disebut hantu tampan. 


"Biar gua bantu." Ucap Alex lalu mengambil 3 buah gelas 
berisi jus. 


Alena tersenyum singkat sebagai balasannya. 


"Lex." Lirih Alena. 


Alex menatap lawan bicaranya. "Gaguk lagi?" 
Tau aja. 
Alena memanyunkan bibirnya seraya mengangguk pelan. 


"Santai aja. Kan ada gua! Gak mungkin dia ngapa-ngapain 
lo disini." Alex menenangkan. 


Alena bernapas lega usai mendengar penuturan Alex. 


"Makasih. Tapi kamu bawa dua aja. Biar imbang gitu. Aku 
bawa dua, kamu bawa dua." Terang Alena. 


"Lo gak ikut nimbrung?!" 
"Itukan sahabat kamu." 


"Kita udah nikah Len. Semua punya gua itu punya lo dan 
semua punya lo, punya gua juga. Apapun itu." 


Termasuk masalah. Masalah lo, masalah gua juga. Tapi, 
kalau gua punya masalah berarti itu bukan masalah lo. 
Batin Alex. 


Hm, kedengarannya tidak adil. 


Alena mengangguk ragu lalu menyuruh Alex untuk jalan 
terlebih dahulu. 


Alex mengangguk paham. la mengambil 3 gelas kemudian 
berjalan terlebih dahulu. 


Sesampainya di ruang tamu, Alex meletakkan 3 gelas yang 
ia pegang di depan para tamunya. 


"Jan lupa diminum!!" Suruh Alex. 


Alena tersenyum usai meletakkan dua gelas lainnya. Alex 
menepuk sofa yang kosong di sebelahnya. 


Alena yang mengerti, langsung duduk di sebelah Alex. 


"Bolehkan gua ambil nih makanan?" Tanya Bisma tanpa ada 
rasa malu. 


Kalau malu malang hehe. 


Alex mengangguk sebagai balasan. Bisma langsung 
mengambil cemilan yang Alena letak tadi. 


"Gua juga mau...." 

"Ambil aja." Potong Alex. 

"Tapi gua segan sama Nyonya." lanjut Iyok. 

Alena tersenyum untuk menghilangkan rasa segannya lyok. 


Alex tertawa renyah. "Ngapain lo takut sama Alena. 
Emangnya lo pikir dia kanibal, pemakan manusia!" 


Iyok menggeleng cepat. "Bidadari malah!!" Setelah itu, Iyok 
mengambil cemilan, sebelum semuanya lenyap di makan 
Bisma. 


Gaguk? 


Dia malah diam di tempatnya. Tanpa mengeluarkan sepatah 
dua kata pun. Gaguk hanya menyaksikan Iyok dan Bisma 
menghabiskan cemilan. 


Alena menelan salivanya pelan. "Guk, lo nggak ikut 
makan?" Tanya Alena penuh keragu-raguan di dalamnya. 


Gaguk menatap manik mata Alena. "Ndak." Jawabnya. 


Iyok dan Bisma menghentikan makannya. Mereka kaget 
karena Gaguk paling jarang ngejawab pertanyaan yang 
mereka tanyakan. Kalau pun hendak Gaguk menjawab, pasti 
lama banget. Tapi kenapa saat Alena bertanya ia malah 
langsung menjawab?!! 


Apa karena Alena seorang cewek yang cantik?!! 


Alex memecahkan keheningan yang sempat terjadi. "Ayok 
lanjut makan!!" 


Iyok dan Bisma tertawa canggung. 


"yaa." Jawab mereka kompak lalu kembali menikmati 
hidangan. 


Alena duduk di sofa dengan menyaksikan drama korea yang 
ia cari melalui wifi apartment. Kali ini, Alena menonton film 
drakor tentang pelakor yang tengah buming. Mana tau 
setelah Alena menontonnya, ia tahu bagaimana tipe-tipe 
cowok yang suka selingkuh. Atau bagaimana gelagat cowok 
yang selingkung. Atau semacamnya. Intinya, tonton aja. 
Apapun hikmahnya, ambil aja, asalkan baik dan tak 
melenceng. 


Ting. 


Ponsel Alena berbunyi, pertanda ada pesan masuk disana. 
Alena segera berdiri dari sofa dan mengambil ponsel yang 
sedang ia cas. Alena mencabutnya dan membawa ke 
tempatnya yang tadi. 


Alena mulai melihat notifikasi yang ada di atas layar 
ponselnya. Alena tak percaya. Ternyata yang ngechat itu 
ialah sahabatnya, Kiki. Alena mengernyit. "Kenapa Kiki 
ngechatnya lewat DM?" Lirih Alena bertanya. 


Padahal Alena hanya menge-block nomornya Dimas. 
Sedangkan nomor Kiki dan Dinda, tidak Alena block. 


@kikiangginii 
Besok gua, Dinda sma Dimas mau hangout. Lo mau ikut 
gak? 


Alena belum juga membaca notifikasi itu. la hanya 
melihatnya di deretan notifikasi. Alena melirik kesekitarnya. 
"Alex di kamar pula." Lirih Alena yang lagi menyari Alex. 


Alena segera beranjak dari sana. la menuju kamar. "Lex." 
Panggil Alena. 


Alex yang lagi memainkan ponselnya hanya berdehem. 


Alena wmencorongkan ponselnya. "Nih, baca." Alex 
meletakkan ponselnya lalu mengambil ponsel yang Alena 
corongkan. 


Alex membaca notifikasi itu. la segera membuka aplikasi 
Instagram dan membaca pesan itu. Alex mulai mengetik. 
Setelah itu, Kiki mengirimkan share location. 


Alex memberikan ponsel yang ia pegang ke pemiliknya. 
"Udah gua lihat." 


"Malahan udah gua balas." Lanjut Alex. 


Alena membulatkan matanya. Kalau udah dibalas berarti 
udah dibaca. Hal itu yang membuat Alena bereaksi seperti 
itu. Tadi, niat Alena hanya ingin menunjuk ke Alex. 
Bagaimana tanggapan dia. Bukan Alena menyuruh Alex 
untuk menjawabnya. 


Alena segera mengambil ponselnya. Ia melihat balasan yang 
Alex kirimkan ke Kiki. 


@alenallista 
Sharloc. 


@kiki.angginii 
Location. 


Alena mendengus pelan seraya menepuk jidadnya pelan. 
Alena segera menonaktifkan ponselnya. Kemudian 
meletakkannya di atas meja belajar. "Besok aku nggak mau 
kemana-mana!" Final Alena lalu memilih membaringkan 
badannya di samping Alex. 


"Lo ga malu apa. Udah dikirim juga lokasinya." 


"Aku bilang aja, kalo itu kerjaan kamu!!" Alena segera 
menutup matanya dengan bantal kepala. 


Alex mengambil ponselnya lalu memainkannya kembali. 
"Emangnya lo mau bicara sama mereka?" 


Refleks Alena mengawaskan bantal yang menghalangi 
matanya. la membuka matanya cepat lalu mendudukan 
badannya. Alena menoleh ke arah Alex. "Iya juga ya." 


Alex menatap Alena yang tengah melihat ke arahnya lalu 
menutup mulutnya rapat-rapat seraya mengangguk. Lagi 
lagi Alena mendengus. Kali ini ia merengek layaknya anak 
kecil. 


"Lex terus ini gimana?" Tanya Alena. 


Alex merespon dengan posisi yang sama. Bedanya, 
beberapa menit yang lalu ia mengangguk. Kali ini Alex 
menggeleng. Alex tak tahu jawaban atas pertanyaan Alena. 


Alena merengek kembali. la mengacak-acak rambutnya. 
Alena wmenghentak-hentakan kakinya. Setelah muak 


melakukannya, Alena menundukan pandangannya. Ia 
mengurut kepalanya yang terasa berdenyut-denyut. Lalu 
merengek kembali, tanpa mengacak rambut dan juga 
menghentakan kakinya. 


Beberapa menit kemudian, Alena merasa capek sendiri. Ia 
menghentikan aksinya. Kemudian memilih tidur. 


Sedangkan Alex cuma menyaksikan adegan demi adegan 
yang Alena keluarkan. 


15 menit kemudian, Alex membangunkan Alena. Alhasil, 
Alena tak menjawabnya. 


Alex beranjak dari tempat tidur. Alex mengambil ponsel 
Alena yang ia letak di atas meja belajar. Alex mengaktifkan 
ponselnya. 


"Untung ga bersandi." Lirih Alex. 


Dengan cepat, Alex menghidupkan jaringan data ponsel 
Alena lalu membuka aplikasi Instagram. 


Alex mencari nama ig-nya di pencarian Instagram Alena. 
Setelah ketemu, Alex langsung men-follow-nya. Kemudian, 
Alex membuka aplikasi Instagram-nya lalu men-folloback 
akun ig Alena. 


Alex pergi keluar kamar, dengan ponsel Alena di tangan 
kirinya. Alex ingin membajak ponsel istrinya. Alex membuka 
semua sosial media yang Alena punya. Mulai Instagram, 
Whatsapp, Twitter, Telegram, dan Line. Alex membuka dm- 
an Alena. 


Alhamdulillah, tidak ada yang ganjal di dalamnya. 


Alena membuka aplikasi lainnya. Hasilnya juga sama tidak 
ada yang ganjal. Bahkan, tidak ada chattannya dengan 
cowok lain, kecuali dengan Dimas. Dan isi chatnya juga 
sewajarnya. Tidak lebih. Bahkan, Alex salut sendiri 
dibuatnya. 


Seketika di pikiran Alex teringat akan Gaguk. Alex membuka 
kembali Instagram Alena. Lalu mencari akun ig Gaguk di 
following dan followers Alena. Hasilnya nihil, mereka tidak 
saling follow men-follow. 


Alex membuka WhatsApp Alena. la melihat nomor-nomor 
cowok yang Alena save di kontaknya. Dan hanya nomor 
Alex yang Alena save. Itu pun karena Alex yang 
memintanya kala itu. Kalau tidak, mungkin tidak bakal 
Alena save sampai sekarang. 


Alex mengernyit. "Nomor Dimas?" Tanya Alex lirih. 


Alex mengingat hubungan Alena dengan Dimas belakangan 
ini tidak baik. Alex berinisiatif untuk mencari nomor Dimas 
di bagian Kontak Terblokir. Ada. Nomor Dimas ada disana. 


"Main block ya." Gumam Alex. 


Setelah itu, Alex membuka semua chattingan WhatsApp- 
nya. Lagi dan lagi tidak ada chattannya dengan cowok. 
Hanya ada chattingan dengan dirinya. Hanya dengan Alex, 
cowok yang Alena chat selama ini. 


Tapi kenapa Alena begitu takut jika dekat dengan Gaguk? 
Apa mereka ada hubungan spesial di masa lalu? Atau.... Ah 
ntah lah. Batin Alex yang sedang berusaha menghilangkan 
negative thingking-nya. 


Setelah berhasil menghilangkan pikiran buruknya akan 
Alena dan Gaguk. Alex langsung membuka aplikasi 


Instagram Alena kembali. la membuka dm-an Alena dengan 
Kiki tadi. Alex mulai mengetik. 


@alenallista 
Gua mau ngajak Alena jalan besok. -Alex. 


Alex bernapas lega. Mau di baca Kiki mau tidak itu urusan 
belakang. Usai melakukan itu, Alex langsung mematikan 
sambungan datanya. Lalu menonaktifkan ponsel Alena. 
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Seseorang tengah membuka horden kamar Alena. Sinar 
matahari yang mengenai wajah Alena membuat ia tersentak 
dalam tidurnya. Alena menggeliat dalam tidur. Lalu bangkit 
seraya mengucek-ucek kedua matanya. 


"Di-Dimas!" Ucap Alena terbata. 


Dimas--orang yang membuka horden kamar Alena 
berdehem. 


Alena mendekat ke arah Dimas. Kemudian memeluk Dimas. 
"Gua kangen sama lo!" Lirih Alena tanpa malu. 
Dimas membalas pelukan itu. "Gua juga!!" 


Alena melepaskan pelukan itu secara sepihak. "Coba aja lo 
nggak ngelakuin itu semua, pasti gua nggak marah sama 
lo." 


Dimas tersenyum. "Iya iya. Gua minta maaf." 
Alena ikut tersenyum. "Gitu dong." 
Ceklek. 


Pintu kamar dibuka. Dua sahabat Alena yang lainnya 
membuka pintu kamar apartment. Dinda dan Kiki. Dinda 
membawa sebuah kue besar di kedua tangannya. 


Happy birthday to you. Happy birthday to you. Happy 
birthday. Happy birthday. Happy birthday Alena. 


Kiki dan Dinda menyanyikan lagu selamat ulang tahun. 
Begitu juga Dimas. Alena mengernyit. la bingung. Siapa 
yang ulang tahun? 


Alena bergegas melihat kalender yang ada di meja belajar. 
Sekarang tanggal 11 Juli. Tanggal ulang tahun Alena. Alena 
menutup mulutnya tak percaya. Dia sendiri aja lupa akan 
ulang tahunnya. Tapi kenapa yang lain malah 
mengingatnya. 


Ini baru yang dinamakan sahabat sejati. 


Alena membuka kedua tangannya lebar. Alena meminta 
ketiga sahabatnya untuk memeluk dirinya. Dimas, Kiki dan 
Dinda mengerti. Dinda meletakkan kuenya di tempat yang 
aman. Mereka memeluk Alena, dengan sangat erat. 


Alena tersenyum seraya menutup matanya. "Jujur gua 
sendiri aja lupa sama ultah gua, tapi kalian mengingatnya. 
Gua seneng punya kalian!!" Ungkap Alena dengan mata 
yang masih tertutup. 


Airmata Alena keluar dengan sendiri. Sungguh terharu 
kejadian ini. 


"Len. Len." 


Alena membuka matanya secara perlahan. la menoleh ke 
arah sekitarnya. "Mana Dimas, Kiki sama Dinda?" 


Alex memgernyit. "Sahabat lo??" 
Alena mengangguk. 
"Dari tadi cuma ada lo sama gua disini!!" 


Alena mendudukan badannya. "Jadi?" 


Alex menaikan alisnya. "Iya, mereka emang ga ada. Lo itu 
ngigau atau gimana sih?" Alex malah balik bertanya. 


Alena mengernyit. la mengingat-ingat kejadian beberapa 
menit yang lalu. 


Ehtss ternyata cuma mimpi. Tapi kenapa mimpi tadi terasa 
nyata ya? Alena memegang pipinya yang sedikit berair. 
Airmata gua juga netes. Alena membatin. 

Alena membuang napasnya pelan. "Lex!!" 

Alex berdehem. 

"Sekarang tanggal berapa?" Tanya Alena. 

"Tanggal 11." 

Alena membulatkan bola matanya besar. 

"Kenapa?" 


Alena menggeleng cepat. Kemudian, Alena beranjak dari 
tempat tidurnya. 


"Gua mau ngajak lo keluar seharian ini. Mumpung H-2 
sebelum masuk sekolah." Ujar Alex. 


Alena memberi jempolnya sebagai isyarat. Karena posisi 
Alena sekarang, kaki kirinya baru melangkah satu langkah 
hendak masuk toilet. 


Alena memakai baju kaos lengan panjang warna putih 
dengan celana jeans warna hitam. Baju kaosnya di biarin ke 
luar dari celana jeansnya. Seperti itulah gambaran pakaian 
yang Alena pakai saat ini. Tak lupa ada hiasan garis putus- 
putus warna putih di lengan bajunya Alena. 


Sedangkan Alex memakai baju kaos warna hitam dengan 
celana jeans. Alex juga memakai jaket kulit warna hitam 
untuk menutupi baju kaos lengan pendeknya. Baru 
kelihatan perfect. 


"Udah siap?" Tanya Alex yang sedari tadi menunggu Alena 
di ruang tamu. 


Alena mengangguk mantap. "Hp lo?" Tanya Alex yang 
melihat Alena tidak membawa apa-apa, termasuk tidak 
membawa tas kecil. 


Alena menggeleng sebagai balasannyam "Gak aku bawa." 
Alex mengangguk mengerti. "Oke." 


Alex dan Alena berjalan keluar apartment. Alex mengunci 
apartmentnya rapat-rapat. Kemudian mereka berjalan 
menuju lift. Beberapa menit kemudian mereka sampai di 
parkiran apartment. Alex membukakan pintu mobil untuk 
Alena. Alena tersenyum hangat atas perlakuan Alex 
terhadap dirinya. 


Di sepanjang perjalanan, tidak ada percakapan diantara 
mereka berdua. Hanya ada suara alunan musik dari radio 
mobil. Hanya itu saja. Tapi, Alena benar-benar terhibur 
dengan lagu yang di putar oleh radio yang bersangkutan. 
Apalagi Alena orangnya suka dengan hal yang berbau 
musik. 


zikanku lukis senja 
Mengukir namamu di sana 
Mendengar kamu bercerita 
Menangis tertawa 

Biar ku lukis malam 

Bawa kamu bintang-bintang 


Tuk temani mu yang terluka 
Hingga kau bahagia.... 


Tanpa sadar Alena menghentak-hentakan kedua kakinya 
secara bergantian. Mengikuti irama lagu yang sedang 
berputar. Lagu Budi Doremi - Melukis Senja. 


Alex berdehem. 


Alena menghentikan aksinya. Lalu menoleh ke arah lawan 
bicaranya. "Kenapa?" 


"Lo gak kepo gitu kita mau kemana?" Tanya Alex. 
Alena menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Nggak." 
"Kalo gua mau culik lo kayak mana?" 


Alena memanyunkan bibirnya. Tampaknya ia lagi berpikir 
sejenak. "Kamu kan suami aku. Jadi, aku percaya sama 
kamu. Apapun yang kamu lakukan, aku percaya. Sekalipun 
kamu sedang menculik aku." Terang Alena. 


Alex mengangguk. "Yaudah, sekarang gua mau nyulik lo!" 
Ujarnya enteng. 


Alena menatap Alex. "Kalo kamu mau nyulik jangan kasih 
tau orangnya. Biar menantang dikit." 


Alex menoleh sejenak ke arah Alena. "Kayak gitu ya?" 
Alena berdehem seraya mengangguk. 


"Hm berarti besok-besok aja gua nyulik lo-nya. Gak jadi 
sekarang." Lirih Alex. 


"Ya gak gitu jugalah!!" Sanggah Alena. 


"Terus?" 
"Nggak ada culik-culikkan." Final Alena. 


Alex menahan tawanya. Padahal tadi Alena yang 
mengatakan jika mau menyulik tidak usah bilang-bilang, 
biar menantang. Sekalian uji nyali. Tapi kenapa sekarang dia 
malah jawab seperti itu. 


Dasar cewek. 


Beberapa menit kemudian, Alex berhenti di sebuah gedung 
paling besar di kota ini. 


"Dah sampai." Lirih Alex. 
Alena mengangguk dan turun dari mobil, mengikuti Alex. 


Alex menggitari mobilnya untuk bertemu dengan Alena. 
Kemudian, Alex menyatukan jari-jari tangannya dengan jari- 
jari tangan Alena. 


Alena tersenyum hangat. 


Mereka mengelilingi mall dengan sangat lihai. Iya, meskipun 
dari sejak mereka menikah sampai sekarang, baru kali ini 
mereka ke mall berdua. Apalagi sekarang hari liburan, jadi 
tidak ada salahnya untuk jalan-jalan ke mall berdua. 


"Lo mau nonton film apa?" Tanya Alex. 


"Terserah yang penting gendre-nya romantis atau nggak 
horor. Tapi kayaknya enakan horor." 


Alex tak menjawabnya. 


"Kamu takut ya?" Tanya Alena yang tak mendapat respon 
apapun. 


Alex menghela napasnya. "Ga. Ngapain gua takut." 
Jawabnya cepat. 


"Yaudah pesen tiket yang horor ya. Biar aku tunggu di sini." 
"Oke." 


Alex berjalan menuju penjual tiket. Kemudian membeli dua 
popcorn dan dua minumanan. 


Setelah itu, Alex berjalan menuju tempat Alena menunggu. 
Alex menyorongkan yang seharusnya milik Alena. Alex 
memberikan popcorn, minuman dan tiket pada Alena. 


"Makasih." 
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Alexander Gutama 
Mau buram fotonya, mau ga. Lo tetap cantik. 


Alex dan Alena keluar dari ruangan yang bertulis bioskop. 
Alex keluar dengan keadaan yang tak memungkinkan. 
Sedangkan Alena keluar dengan keadaan biasa saja. 


Flashback on. 
"Ready?" Tanya Alena pada Alex. 


Alex menatap Alena lemas. "Sekarang ya?" Alex balik 
bertanya dengan pertanyaan berbeda. 


Alena menyibakan lengan baju panjangnya. la melihat jam 
sekarang. "Udah jam 9 lewat 55." 


"Tinggal 5 menit lagi film bakal di mulai," Lanjut Alena 
seraya mengembalikan posisi lengan baju tangan kanannya 
dengan tangan kirinya. 


Alex mengangguk lirih. 
Alena tersenyum. "Yok." 


Alena berjalan terlebih dahulu. Sedangkan, Alex membuang 
napasnya sejenak lalu menyusul Alena yang sudah terpaut 
tiga langkah di depannya. 


Alena mencari bangku yang kosong. Hanya tersisa dua 
bangku yang berada di tepi kanan. Cuma itu saja. Bangku 
kosong lainnya ada. Tapi, hanya untuk satu orang. Tidak 
bisa dua orang. Sedangkan, Alena bersama Alex disini. Tidak 
mungkin Alena dengan Alex duduknya berjauhan. 


Alena duduk terlebih dahulu. la duduk dengan sangat 
anggun-nya. 


Beberapa detik kemudian, Alex duduk di sebelah Alena. 


"Kamu takut?" Alena menguji Alex dengan bertanya. 
Sebenarnya, Alena tahu jika Alex tidak terlalu menyukai film 
horor. Karena itu Alena sedang mengerjai Alex saat ini. 


"Udah nggak usah takut." Lanjut Alena yang tak mendapat 
respon dari lawan bicaranya. 


Alex masih tak meresponnya. la mengeluarkan ponsel lalu 
mengambil tangan Alena. Alex memfoto tangan ia yang 
bersatu dengan tangan Alena. 


Cekrek. 

"Gua post ya?" Tanya Alex. 

"Jangan." larang Alena. 

"Instastory lah." 

Alena diam. 

"Gimana?" 

"Yaudah." Pasrah Alena. 

Padahal yang Alex ingin sekali memposting foto Alena di 
akun pribadi Instagram-nya. Tapi bagaimana lagi, sang 
empu hanya mengizinkan sebagai instastory doang. 


Alena berdehem sebagai balasannya. Setelah itu, Alex 
memainkan ponselnya tanpa melirik ke arah benda besar 
yang menjadi pusat perhatian semua orang yang ada di sini. 


Sedangkan Alena tengah fokus pada benda besar itu. Layar 
yang sedang menanyangkan film horor Indonesia. 


"Lex." Lirih Alena dengan pandangan yang masih menatap 
ke depan. Alex menoleh sejenak seraya berdehem. 


"Simpan hp kamu sebelum aku sita!!" Ancam Alena. 
"Harus banget?" 
Alena berdehem. 


"Okede." Lirih Alex lalu meletakkan ponselnya ke dalam 
saku celananya. 


"Lihat ke depan!!" Suruh Alena. 


Alex melototi Alena. Namun, tidak dilihat oleh lawan 
bicaranya. Alex menatap layar besar yang ada di depan. Ia 
menatap dengan rasa takut yang menggebu. 


Ntahlah. Alex sendiri bingung sama dirinya. Dia lebih takut 
nonton film horor daripada maling yang masuk ke 
rumahnya. Padahal orang yang indigo mengatakan lebih 
serem-an manusia ketimbang hantu. Kalau hantu tidak 
dapat membunuh, sedangkan manusia ia bisa membunuh 
kapan saja. 


Alex memang aneh!! 


Endingnya, Alex menatap layar besar itu hingga film-nya 
berakhir. Siapa lagi kalau bukan karena Alena. Alena selalu 
mengancam Alex jika matanya beralih dari benda besar itu. 
The best-lah Alena!! 


Flashback off. 


"Kemana kita lagi?" Tanya Alena antusias. 


Alex membuang napasnya bersemangat. "Sekarang kita 
nonton film romantis." 


Alena tersenyum. "Baiklah." 


Alex menyuruh Alena untuk duduk di kursi yang tidak jauh 
dari mereka berada. Lalu Alex pergi untuk memesan tiket 
film romantis. 


Beberapa menit kemudian, Alex datang ke hadapan Alena. 
Alena yang peka-an segera bangkit dari duduknya dan 
meletakkan tangannya ke atas tangan kanan Alex, tangan 
yang Alex corongkan. 


Mereka berjalan memasuki ruang bioskop dengan tangan 
yang saling mengait. Dan membawa sisa popcorn dan 
minuman yang belum habis ke dalamnya ruang bioskop. 


Beberapa menit kemudian, film romantis di tayangkan. 
Alena tidak habis fikir dengan Alex. Setau Alena jarang 
cowok yang menyukai film bergenre romantis. Rata-rata 
cowok menyukai film bergenre action. Tapi entahlah. Kali aja 
Alex pikir bahwa Alena paling if/fill dengan film bergenre 
romantis. Padahal Alena selalu nonton drama korea baik di 
televisi maupun searching. 


Alena memperhatikan film yang sedang tayang dengan 
hikmadnya. Tanpa ada yang tertinggal satu adegan pun. 
Begitu juga Alex. la menonton film itu tanpa melewatkan 
satu adegan pun. Pasangan yang serasi. Biasanya pasangan 
ke bioskop untuk bermesraan. Tapi tidak dengan Alex dan 
Alena. Mereka ke sini benar-benar untuk menonton film. Film 
bergenre romantis. 


Alex dan Alena telah menonton dua film sekaligus. Film 
yang memiliki genre yang berbeda. Satu film reguest dari 
Alena, satu lagi dari Alex. Lengkap sudah. Berarti sekarang 


waktunya untuk mengisi perut. Karena sekarang jam 14.13 
WIB. Waktunya untuk makan siang. 


Alex dan Alena berjalan menuju tempat makanan yang ada 
di mall besar ini. Usai sampai, Alena langsung duduk di 
meja yang kosong. Sedangkan Alex pergi ke pemesanan 
ayam kfc. Alex memesan dua buah beserta minumannya. 


Alex membayar sesuai dengan pesanannya lalu berterima 
kasih pada pelayan. Setelah itu, ia kembali ke tempat di 
mana Alena telah menunggunya. 


Alex mencorongkan makanan yang ia pesan kepada orang 
yang duduk berhadapan dengannya. Alena. 


Alena tersenyum sebagai balasannya. 


Baru hendak menyuapkan suapan pertamanya, Alena 
menghentikan aksinya. "Kamu belum cuci tangan!!" Alena 
menyetop Alex untuk mengambil makanannya. 


Alex menunjukan deretan giginya. la lupa untuk mencuci 
tangan. Kemudian beranjak dari duduknya untuk mencuci 
tangan. 


"Kebiasaan." Lirih Alena. 


Eh, ga deng. Kan baru kali ini dia kayak gitu. Biasanya 
nggak. Batin Alena membela. 


Usai mencuci tangan, Alex bergegas kembali ke kursinya. 
Lalu menyusul Alena menyantap makanannya. Mereka 
makan dalam diam. Tidak butuh waktu yang lama. Mereka 
menghabiskan semua yang di pesan Alex tadi, tanpa tersisa 
sebutir pun. 


Karena Alex dan Alena hanya memakan lontong dengan 
beberapa bakwan sekitar jam 7-an tadi. Sebelum pergi ke 
mall ini. Jadi, tidak ada salahnya mereka menghabiskan 
semuanya tanpa terkecuali. 


Alena mengelap bibirnya dengan tisu. Dan Alex 
mengeluarkan ponselnya. 


"Kamu mau ngapain? Mau foto lagi?" Tanya Alena. 
Alex mengangguk cepat. 


Alena beranjak dari duduknya. Lalu mengambil ponsel Alex 
paksa. "Gak ada foto-foto." Ucap Alena dengan ponsel Alex 
di tangan kirinya. 


Bukan melawan atau bagaimana, Alex malah pasrah. "Iya 
ya. Gua janji ga foto-foto lagi." Lirihnya dengan nada iba- 
nya. 


Memang betul yang di bilang Iyok waktu itu, suami takut 
istri sepertinya. 


"Kita ke tempat game yok." Alex mengalihkan pembicaraan. 
Alena berdehem. 


Alex bangkit dari duduknya. Mereka berjalan berdua. 
Berjalan beriringan tanpa tangan yang saling bersatu. 
Ponsel Alex juga masih berada di genggaman Alena. Kejam 
sekali Alena. 


Mereka sampai di tempat game. Semua permainan mereka 
mainkan. Lebih tepatnya, permainan yang Alena inginkan 
aja. Sedangkan Alex ingin memainkan semuanya. Tapi, 
karena ada Nyonya Alex di sini. Jadi, tak bisa deh Alex 


mengkabulkan keinginannya. Padahal semua yang mereka 
lakukan saat ini, Alex yang membayarnya. 


Dua jam mereka habiskan di tempat game ini. Permainan 
yang mereka mainkan hanya itu-itu saja. Alena sendiri tidak 
bosan untuk mengulang-ulangnya. 


Sedangkan Alex? Sangat bosan. 


Tidak terasa sekarang sudah jam lima lewat beberapa menit. 
Alena memutuskan untuk pulang. 


Alex menyetujuinya. Malahan dengan tangan terbuka ia 
menerimanya. Lagian dari tadi itu keinginan Alex. Kalau 
tidak bermain semua game. Dia harus pulang sekarang 
juga. Hanya itu yang Alex inginkan. Tapi, baru sekarang 
terwujudnya. 


Alex dan Alena berjalan menuju ke parkiran. Saat sampai di 
depan pintu utama masuk mall ini. Alena melirik ke 
sekitarnya. 


Aman. Pikir Alena. 


Lalu Alena menyorongkan ponsel Alex ke orangnya. "Fotoin 
aku!!!" Suruh Alena. 


Alex mengambil ponselnya seraya menatap Alena malas. 
Kemudian ia mem-foto Alena. 


Cekrek. 


Alex menyorongkan ponselnya untuk menunjukkan pada 
Alena hasil jebretannya. "Udah." 


Alena mengambilnya. "Buram Lex!!" Keluh Alena. 


"Mau buram fotonya, mau nggak. Lo tetap cantik." 


"Beneran?" Tanya Alena bersemangat. 
Alex mengangguk cepat. 


"Yaudah. Sekarang gantian. Aku yang ngefotoin kamu." Ujar 
Alena tak kalah semangat dari sebelumnya. 


"Di tangga sana aja. Fotoin gua." Ujar Alex menunjuk ke 
arah tangga. 


"Oke." Alena berjalan terlebih dahulu. Kemudian bersiap 
untuk menjebrek Alex. 
Namun, orang yang mau di foto belum ada disana. 


Cuma di bilang cantik, langsung bersemangat. Dasar 
cewek!! Batin Alex seraya senyam-senyum sendiri melihat 
tingkah Alena. 


Sesampainya, Alex langsung mengambil tempat untuk 
berpose. 


Alena mengacak-acak rambut Alex sedikit. Lalu menyuruh 
Alex untuk meletakkan tangan kanannya di pipi kirinya. 


Alex menurutinya. 
"Satu. Dua. Ti...." 


"Eh tunggu. Tatapan kamu tajam dikit. Biar kelihatan garang 
gitu." 


Lagi lagi Alex melakukannya. 
Cekrek. 


Alena berhasil mengambil foto Alex. la mendekat ke arah 
Alex. "Kamu nggak boleh lihat. Pokoknya hasilnya lebih 


bagus daripada kamu yang ambil barusan." Ujar Alena 
sombong. 


Alex bangkit dari duduknya. "Yaudah. Yok ke parkiran!!" 
Ajak Alex. 


"Ayok." 


Mereka berjalan menuju parkiran. Sesampainya, Alex 
membuka pintu mobil untuk Alena. Alena tersenyum 
sebagai balasannya. Pastinya ponsel Alex masih bersama 
Alena. 


Setelah itu, Alex menggitari mobilnya untuk sampai ke 
bangku pengemudi. Baru beberapa detik Alex mendudukan 
ekornya di kursi singgah sananya. Alena kembali 
mencerocos. 


"Lex, kamu harus post hasil foto aku ke ig kamu. Terus buat 
caption 'No Caption' ya!!" Perintah Alena. 


Alex menyalakan mesin mobilnya. "Terus lo?" Tanya Alex 
seraya menoleh ke arah kaca spion untuk melancarkan 
aksinya yang hendak memundurkan mobilnya. 


"Aku juga. Biar sama gitu. Pokoknya kita harus mem- 
postingnya di waktu yang sama. Oke!!" Titah Alena. 


Alex berdehem lirih. 


Yang gua mau itu mem-posting foto lo di akun gua!! Bukan 
foto gua!! 
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Alena Callista 

Alex suami yang paling ganteng sejagat raya. Tak 
terkalahkan oleh yang lainnya. Selalu nomor satu hingga ke 
depannya. Apakah kamu tahu tentang Gaguk? Terima kasih. 


Di bawah sinar bulan purnama, Alena tengah berdiri di atas 
balkon apartment. la menatap ke arah sekitarnya, sekalian 
untuk mencari udara segar. Dari sini, Alena melihat banyak 
lampu yang menyala dari rumah orang yang berada di 
sekitar apartmentnya. 


"DUARRRRRRR!!" Alex mengagetkan. 


Alena tak merespon apapun. Bahkan, ia tidak terkejud sama 
sekali. Hal itu karena Alena melihat ada bayangan orang 
yang mendekat ke arahnya. Jadi, dia tidak terlalu 
mengurusinya. 


Alena menoleh ke arah Alex lalu tersenyum palsu. 


Alex yang mengetahui senyuman palsu Alena, memberi 
peace pada Alena seraya menunjukkan deretan giginya 


yang rapi. 


Alex mendekat ke arah telinga Alenam "HBD, Yang!!" 
Bisiknya. 


Alena terpaku di tempatnya. Seketika bulu kuduknya 
merinding. Bukan karena setan, hantu atau semacamnya. 
Melainkan, karena bisikan dari pangeran ganteng yang ada 
di sampingnya. 


Alex kembali ke posisi semulanya. "Kok diam?" 


Alena menormalkan keadaan yang mulai tidak membaik 
saat Alex membisikannya dengan kata 'Yang' di akhir 
kalimatnya. "Aku...hm makasih." Jawab Alena grogi. 


Alex mengangguk mantap. "Btw lo mau hadiah apa dari 
gua?" Tanyanya lagi. 


"Tadi kan kamu udah ajak aku jalan-jalan...." 
"Jadi lo gak mau hadiah nih?!" 


Alena memutar badannya 30 derajat. "Mau." Jawabnya 
cepat. 


Alex mengikuti Alena untuk memutar badannya 30 derajat. 
"Tapi gak boleh reguest." Timpal Alex. 


"Emangnya ada hadiah kayak gitu?" 

"Ada." 

"Apa?" 

"Hadiah dari gua." Lalu Alex menunjukan deretan giginya. 
"Oke." Jawab Alena yang malas berdebat. 

"Hadiahnya nyusul 2 hari lagi." 

Alena mengernyit, "Pas masuk sekolah?" 

Alex mengangguk. 


Alena menggaruk hidungnya yang tak gatal. "Oke. Aku akan 
terus menunggunya." 


"Baik Nyonya Alex!!" 


Alena tersipu malu dibuatnya. Lalu ia berdehem untuk 
menghilangkan kecanggunggannya. "Oh ya, kamu tahu aku 
ultah dari siapa?" Tanya Alena penasaran. 


Pasalnya mereka tidak pernah bercerita tentang masalah 
pribadi. Jujur, Alena sendiri tidak tahu kapan hari ulang 
tahun Alex. Mau nanya pun Alena malas. Ntar kata Alex, 
Alena orangnya kepo-an. 


Alex memutar-mutarkan bola matanya. la sedang berpikir 
sejenak. "Apasi yang ga gua ketahui tentang lo!!" 


"Semuanya kamu tahu?" 
Alex mengangguk. 
"Tentang Ga-Gaguk?" 


Alex membuang napasnya sejenak. Lalu meletakan jari 
telunjuknya ke atas dahi kirinya. Alex tengah berpikir. 
"Kasih tahu ga ya?" 


Alena menyipitkan kedua matanya. Lalu berdehem malas. 


Alex berjalan satu langkah ke arah Alena. Kemudian Alex 
mendekat ke telinga kanan Alena. "Tapi sayangnya gua ga 
mau kasih tau lo. Bleeee!!" 


Alena menjauhkan Alex yang masih setia di telinga kirinya. 
Alena mendorong Alex. "Yaudah kalau nggak mau kasih 
tahu!!" Kemudian Alena pergi dari balkon, meninggalkan 
Alex sendirian. 


Alena berjalan masuk ke dalam apartmentnya. la duduk di 
sofa yang ada di ruang televisi. Alena menyalakan televisi 
lalu mencari film yang tengah tayang di salah satu channel 
yang tersedia. 


Alena menyaksikan film-nya dengan rasa sebal di hatinya. 
Bukan sebal karena cerita dari film yang Alena putar. Tapi, 
sebal karena Alex tidak mau memberitahu akan pertanyaan 
yang Alena tanyakan. 


Bagaimana kalau Alex tahu tentang Gaguk yang 
sebenarnya?!! Yang ada malah mereka nggak sahabatan 
lagi. Gua nggak mau mereka pisah gara-gara gua. Batin 
Alena meminta biar Alex tidak mengetahui yang sebenarnya 
tentang Gaguk. 


Alex menyusul Alena. la berdehem saat melihat Alena 
duduk dengan anggunnya di sofa. 


Alena tidak meresponnya. 


Alex membuang napasnya sejenak lalu duduk di sebelah 
Alena. 


"Jangan ngambek!!" Titah Alex. 
Alena tak mengubrisnya. 
"Len!!" Lirih Alex. 

Alena masih mengkacangi Alex. 
"Yaudah gua kasih tahu." 


Alex menggantungkan kalimatnya. la sengaja biar Alena 
mau menggubris ucapannya. 


"Apa?" Tanya Alena ketus. 


Alex tersenyum. "Baik-baiklah. Masa ngomong sama suami 
kayak gitu!" 


Alena membuang napasnya kasar. "Alex suami yang paling 
ganteng sejagat raya. Tak terkalahkan oleh yang lainnya. 
Selalu nomor satu hingga ke depannya. Apakah kamu tahu 
tentang Gaguk? Terima kasih." 


Alex menahan tawanya. "Nggak tahu." Singkat Alex. 


Lihatlah, ingin sekali rasanya Alena mencakar-cakar wajah 
orang yang ada di sampingnya. Kalau memang tidak tahu 
ya kasih tahu saja. Kenapa harus beribet banget urusannya 
untuk mendapat jawaban seperti itu. 


Sungguh menyebalkan. 


Alena menatap Alex tajam. Sedangkan Alex memasang 
wajah tak berdosa. Padahal Alex melihat tatapan itu. Tapi 
sepertinya ia tidak begitu peduli dengan tatapan Alena. 


Alex berpikir untuk mengganti topik pembicaraan biar Alena 
tak marah lagi dengannya. 


"Len JM 
Alena berdehem malas. 


Alex beranjak dari duduknya untuk mengambil ponselnya 
dan ponsel Alena. Setelah itu, Alex duduk kembali ke 
tempatnya. Alex menyorongkan ponsel Alena ke pemiliknya. 


"Gua udah ngeposting foto lo di-ig. Foto gua juga udah gua 
post." 


Alena mengambil ponselnya. "Makasih." 
Alex mengangguk. 


Sebenarnya tadi Alena menyuruh Alex untuk memposting 
fotonya bersamaan dengan Alena yang juga akan 


memposting fotonya. Tapi Alex tidak menyetujuinya. 
Katanya biar Alex saja yang memposting kedua-duanya. 


Alena akhirnya menyetujuinya. 


"Iya. Gua juga udah ngefollow akun gua di instagram lo." 
Ucap Alex. 


Memang itu rencana Alex. Biar Alena tidak tahu kalau 
semalam Alex membuka ponsel Alena tanpa sepengetahuan 
orangnya. 


"Udahku duga." Gumam Alena. 
"Apa?" 
"Nggak ada." Lirih Alena. 


Alex mengangguk sebagai balasannya seraya menahan 
tawanya. 


"Tadi banyak yang comment, balas aja kalo menurut lo 
penting." Cicit Alex. 


"Udah." Lalu Alena meletak ponselnya ke atas meja yang 
ada di depannya. 


"Cepet bener." 

"Banyak yang nggak penting." 

Alex mengangguk lirih. 

"Postingan kamu juga udah aku like." 
"Comment?" Tanya Alex. 


Alena menggeleng. "Mau aku comment juga?" 


"Ga usah." 


"Biasanya kalau cowok bilang ga usah tu tandanya iya." 
Celetuk Alena. 


"Setau gua cewek-lah yang kayak gitu." Tukas Alex. 


Alena tidak menjawabnya. la tengah menari-narikan jari 
tangannya ke atas keyboard ponselnya. 


"Udah." 
"Oke. Gua juga udah comment postingan lo." 


Alena melihat notifikasi ponselnya. Lalu mengangguk 
dengan tatapan yang fokus pada layar ponsel. Sedangkan 
tangan Alena tengah menari-menari di atas keyboard 
ponselnya. "Udah aku balas comment-nya." Ucap Alena. 


Alex tak mau kalah. la membalas comment Alena yang ada 
di postingan ig-nya. "Punya lo udah gua balas juga." 


"Oke. Makasih." 
"Gak perlu makasih. Lagian kita imbang kok." 
"Baiklah. Ucapan makasih tadi aku tarik lagi." 


Tawa Alex pecah seketika. Sedari tadi ia menahan tawanya. 
Kali ini tidak bisa di biarkan. Tawanya benar-benar pecah. 
Siapa lagi kalau bukan karena orang yang ada di 
sampingnya. Nggak tahu kenapa Alex terasa terhibur aja 
dengan tingkah laku Alena. Iya meskipun, tidak begitu lucu. 
Tapi bisalah untuk menghibur dirinya sendiri. 


Alena menatap Alex heran. "Kamu kenapa ketawa?" 


"Lo... Lo lucu," ucap Alex diiringi ketawa-nya yang masih 
belum berhenti. 


Alena menatap Alex tajam. "Aku emang lucu!!" Desis Alena. 
Kemudian beranjak dari sana untuk menuju kamar. 


Alex? Masih saja tertawa tanpa objek yang sedang ia 
ketawai. 
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Alena Callista 
Maaf, kalau masalah beginian aku nggak ada waktu untuk 
ngeladenin. 


Hari yang paling di tunggu-tunggu oleh orang yang tidak 
ngapa-ngapain selama libur, telah tiba masanya. Iya, hari ini 
adalah hari pertama masuk ke sekolah setelah satu bulan 
mereka libur. Hari yang paling menyedihkan bagi kaum 
yang paling malas belajar. Tapi tidak apa, karena mereka 
sekarang telah naik satu tingkat dari sebelumnya. 


Di hari ini, para murid akan ketemu siswa-siswi yang akan 
MOS. Ketemu wajah-wajah baru nan ganteng dan cantik, 
maybe. Dan ini salah satu faktor pemicu untuk murid 
pemalas sekolah untuk hadir ke sekolah. Termasuk fuckboy. 
Mereka sangat antusias untuk ke sekolah, pastinya. 


Alena dan Alex berjalan menelusuri lorong sekolah. Alex 
berjalan lurus ke depan sedangkan Alena berjalan seraya 
menatap tajam orang yang memperhatikan cowok yang 
berjalan di sampingnya saat ini. Alex--cowok yang tengah 
menjadi sorotan pagi ini. 


Orang yang lihat Alex berjalan bersama Alena ialah siswi 
yang memakai seragam putih dongker--murid yang akan 
MOS setelah upacara nanti. 


Para penggemar Alex saja undur diri karena Alena dekat 
dengannya. Padahal Alena tidak pernah kasih tahu kalau 
mereka lagi dekat. Begitu juga sebaliknya, Alex tidak 
pernah memberi tahu. Mungkin mereka peka dan nggak 
mau jadi pelakor kelaknya. Makanya mereka mundur alon- 
alon. 


“alon-alon = pelan-pelan. 


Mereka undur diri sendiri. Seperti Bella misalnya. Secara 
terang-terangan dia mengatakan menyerah untuk dekat 
dengan Alex. Iya, meskipun ada racun yang di berikan oleh 
Dimas. 


Semoga ga ada Bella-Bella lainnya, aamiin. Batin Alena. 


Alena dan Alex berjalan menuju mading untuk melihat 
masuk ke kelas mana mereka sekarang. Lebih tepatnya, 
untuk melihat di mana letak kelas 12 MIA 1. Sekolah ini 
memiliki sistem random untuk kelas yang akan di tempati. 
Maksudnya, teman sekelas selama 3 tahun itu terus. Hanya 
kelas saja yang di random. 


Dua tahun yang lalu, kelas 11 MIA 1 di lantai dua. 
Sedangkan ketika masa Alex dan Alena, kelas 11 MIA 1 
letaknya di lantai satu. Begitulah konsekuensi di sekolah ini. 
Biar kelihatan tak monoton. 


Alena berdiri tidak jauh dari mading. Alex menyuruhnya 
untuk menunggu disana. Beberapa menit kemudian, Alex 
berjalan ke arah Alena. 


"Di mana?" tanya Alena langsung. 


"Lantai dua." Jawab Alex seraya menggandeng tangan Alena 
untuk berjalan bersamanya menuju kelas barunya. 


Alena mengginggit bibir bawahnya untuk menghilangkan 
groginya, seraya senyam-senyum sendiri karena banyak 
sorotan mata yang hendak berada di posisi Alena. Tapi 
sepertinya sulit. Bukan karena Alex yang cuek atau 
bagajmana. Tapi siap-siap saja mereka baku hantam dengan 
Alena--istri tercinta Alex. 


Alex dan Alena menaiki anak tangga satu persatu. Setelah 
sampai di lantai dua, mereka melewati dua kelas dari awal 
masuk. Kelas 11 MIA 1 dan 12 MIA 2. Itulah kelas yang 
mereka lewati. Ruangan yang ketiga dari lantai dua ini, 
barulah kelas 12 MIA 1. 


Alex dan Alena masuk ke dalam kelas. Iyok mengangkat 
kedua tangannya lalu menyuruh mereka untuk duduk di 
depan bangkunya. Kemudian, Alex dan Alena duduk di 
bangku nomor dua. Barisan kedua jika di hitung dari arah 
pintu masuk. 


Alena duduk di depan Iyok. Alex duduk di depan Gaguk. Di 
sebelah Alena ada Dimas dan Bisma. Di belakang Dimas ada 
Kiki. Di belakang Bisma ada Dinda. Alena mendengus pelan 
karena melihat denah tempat duduknya. Padahal Alena 
berharap tidak duduk berdekatan dengan Dimas. Namun, 
nyatanya sekarang Dimas berada di sampingnya. Hanya 
terpisah oleh lantai yang menjadi pusat lalu lalang 
nantinya. 


"Lex." Bisik Alena pada Alex. 


Alex yang baru meletakan tasnya ke kursi mengangkat 
alisnya sebagai responnya. 


"Ceng tempat duduk yok!!" Pinta Alena. 


Alex menggeleng cepat. "Eh maksud gua. Bagusnya lo 
duduk di situ aja. Kan lebih dekat sama papan tulis dan 
meja guru juga. Jadi, kalau misalnya lo mau maju, gampang. 
Lagian juara dua, tiga dan seterusnya dari kelas ini pasti ga 
bakal tinggal diam. Pasti mereka belajar lebih giat lagi, 
karena juaranya diambil. Termasuk gua." Terang Alex. 


"Iya juga ya." Lirih Alena. 


Alex berdehem. 


"Yaudah deh." Lirih Alena sedikit kecewa sekalian takut 
juaranya di ambil orang. Apalagi lebih mudah memperoleh 
daripada mempertahankan. Jadi, hati Alena sedikit was-was 
mendengar penuturan Alex. 


"Oh iya, kado lo nanti pas selesai upacara gua kasih. Tapi 
ntar kita harus ke suatu tempat dulu." 


Setengah jam telah berlalu. Upacara telah usai. Sesuai janji 
Alex tadi, ia membawa Alena ke suatu tempat dari gedung 
SMA ini. 


Alex berjalan dengan tangan yang mengait dengan Alena. 
Alex juga sengaja menutup mata untuk Alena biar lebih 
surprise. la membawa Alena ke tempat yang sepi dari 
kerumunan murid lainnya. Alex membawanya ke suatu 
ruangan dari gedung sekolah yang luas ini. 


"Gua buka ya penutup mata lo." 
Alena menggangguk. 


Alex langsung membuka penutup matanya. "Tapi lo harus 
tutup mata sampai gua suruh buka, oke." 


Lagi lagi Alena mengangguk paham. 

"Siap-siap ya! Satu Dua Tiga! Buka mata lo!" Perintah Alex. 
Alena membuka matanya. Kemudian mengernyit. Tidak ada 
apa-apa disini. Surprise macam apa ini? Apakah seperti ini 
definisi hadiah ulang tahun bagi seorang Alexander 
Gutama?!! 


Alena masih mengernyit. "Mana hadiahnya?" Tanyanya. 


Alex tak mengubrisnya. Alex menoleh ke arah pintu masuk 
ruangan ini. 


Happy birthday to you. Happy birthday to you. Happy 
birthday. Happy birthday. Happy birthday Alena. 


Bukan senang karena seseorang hadir dari pintu masuk! 
Alena malah menatap orang yang mengatakan ini hadiah 
ulang tahunnya. 


Alena menatap Alex dengan penuh pertanyaan di dalamnya. 
Namun, Alex tidak melihat ke arah Alena. Ia melihat ke arah 
pintu masuk. 


"HBD Alena." Ujar orang itu. 
Dimas. 


Dia-lah yang masuk ke ruangan ini dengan menyanyikan 
lagu selamat ulang tahun. Tak lupa dengan kue ulang tahun 
di pegang olehnya. 


Alex tersenyum lalu menatap Alena yang tidak juga 
membalas ucapan dari sahabatnya itu. 


"Ini hadiah ultah dari gua!!" 


Alena membeku di tempatnya. Alena membeku atas ucapan 
Alex. Alex mengatakan bahwa ini hadiah ulang tahun 
untuknya?!! Hadiah ulang tahun macam apa ini?!!. 


Alex memegang lengan kanan Alena. "Bilang makasih 
Alena!" Suruh Alex. 


Alena tidak mengubrisnya. 


"Alena!!" Lirih Alex. 


Alena menelan salivanya dengan sangat susah. la menatap 
Dimas. Alena menggeleng kemudian menoleh ke arah Alex. 


Alex membuang napasnya. "Jangan gitu Alena. Kan dia udah 
ngucapin selamat ulang tahun buat lo." 


Alena menggeleng pelan. Sangat pelan. 


Alex memegang lengan Alena sebelahnya satu lagi. Sebelah 
kirinya. Lalu Alex menatap manik mata Alena. Alena juga 
menatap manik mata Alex. 


"Niat Dimas udah baik Alena. Jadi hargai, beri apresiasi." 
Alena masih menggeleng pelan. 
"Alena!!" Lirih Alex. 


"Gua minta maaf, Alena." Kali ini orang yang baru masuk 
yang berbicara--Dimas. 


Alena menatap Dimas yang berbicara. Tapi Alena masih 
tidak membalas ucapannya. "Dia kan udah minta maaf. Jadi, 
ga ada salahnya lo maafin." Tukas Alex. 


Alena membuang napasnya kasar. Lalu ia tersenyum kecut. 
"Maaf, kalau masalah beginian aku nggak ada waktu untuk 
ngeladenin." Alena melepaskan tangan Alex yang berada di 
lengannya secaea pelan. 


"Tap..." 
"Aku kan pernah bilang nggak ada kata tapi di ka..." 


"Gua ngelakuin itu semua karena gua mau nyelamatin lo." 
Potong Dimas. 


Alena membuang napasnya pelan lalu pergi dari ruangan 
ini. Beberapa langkah sebelum keluar pintu utama. Alena 
melirik Dimas. "Gua nggak butuh penyelamatan dari lo." 


Alena pergi dari ruangan ini. la berjalan cepat dari ruangan 
terkutuk baginya saat ini. Alena kesal dengan Alex. Gara- 
gara Alex, Alena membuat hati Dimas terluka akan ucapan 
yang ia lontarkan. 


Bruk. 


Alena menabrak orang yang tengah berjalan melawan arus 
dari arahnya. 


"Maaf." Lirih Alena tanpa menatap orang yang ia tabrak. 


Namun, orang itu tidak membiarkan Alena pergi begitu saja. 
la mencekal Alena dengan memegang pergelangan tangan 
kiri Alena. 


Refleks, Alena menghentikan langkahnya. la melihat 
tangannya yang di cekal lalu menatap wajah orang yang ia 
tabrak tadi. Alena membesarkan matanya setelah melihat 
siapa yang ia tabrak. 


"Kenapa lo nangis?" Tanya Gaguk--orang yang Alena tabrak. 


Alena menormalkan kembali matanya. Lalu menutup 
matanya seraya menggeleng. 


Gaguk melirik ke sekitarnya, "GUA TANYA KENAPA LO 
NANGIS?" Bentak Gaguk bertanya. 


Airmata Alena makin deras. Padahal tadi hanya beberapa 
tetes doang. Tapi, saat Gaguk membentaknya keluar deh 
semua airmata Alena. 


Gaguk yang melihat airmata Alena lebih parah keluarnya 
dari yang tadi. la melepaskan cengkalan tangannya. Gaguk 
melepaskan pergelangan tangan Alena. 


Kemudian, Gaguk membuang napasnya. "Gua tanya baik- 
baik sama lo! Kenapa lo nangis?" Tanyanya dengan nada 
yang lebih kecil dari yang tadi. 


Alena mengelap airmata yang menetes. Gua ga boleh 
cengeng. 


Alena menatap manik mata Gaguk. "Tadi gua kesandung." 
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Kring... Kring... Kring... 


Bel istirahat berbunyi. Semua murid berhamburan keluar 
kelas. Alena memasukan buku yang ia keluarkan ke dalam 
tasnya. 


"Len!!" Alex memanggil. 


Alena tak mengindahkannya. la terus saja memasuki semua 
peralatannya ke dalam tas. 


Alena menyorongkan tangan kanannya di depan wajah Alex. 
"Apa?" tanya Alex. 


"Duit." Singkat Alena. 
"Mau ngapain?" 
"Kantin." 

"Yaudah ayok. Bareng." 


Alena menatap Alex tajam. Kalo gak mau kasih, bilang aja. 
Batin Alena. 


Setelah itu, Alena keluar kelas. Alena terus memikirkan 
bagaimana ia jajan sekarang. la tidak ada uang sama sekali 
dikantongnya. 


Alena berjalan tak tentu arah. Ia tidak tahu harus kemana 
sekarang. Ke kantin pun tidak mungkin. Lagian kantin tidak 
membuka langganan buat kaum penghutang. Alena 
membuang napasnya jengah, lalu pergi ke arah toilet. 


Alena masuk ke dalam toilet lalu masuk ke dalam salah satu 
biliknya. Alena berkaca seraya merapikan pakaiannya. 


"Gua kuat. Gua kuat untuk nggak makan seharian." Alena 
menguatkan dirinya sendiri. 


Alena menutup kloset duduk lalu duduk diatasnya. 
Kemudian ia mengeluarkan ponselnya dan memainkannya. 


"Masih ada 20 menit lagi." Lirih Alena seraya melirik ke arah 
jam yang tertera di atas ponselnya. 


Alena mengotak-atik ponselnya. Mulai dari buka Whatsapp, 
Instagram, Whatsapp lagi, Instagram lagi. Itu terus yang 
Alena lakukan hingga bel berbunyi. Alena bernapas lega 
karena ia sudah tidak tahan disini untuk lebih lama lagi. 
Bukan karena aroma toiletnya yang bauk. Hanya saja tidak 
ada yang menarik disini. 


Alena keluar dari bilik toilet. Saat membuka pintu bilik 
toilet, Alena membesarkan bola matanya. Pasalnya Alex 
tengah berada di sana dengan posisi membelakangi Alena. 
Refleks, Alena menutup kembali pintu bilik toiletnya. 


Sepuluh menit telah berlalu. Alena juga belum siap-siap 
untuk keluar dari bilik toilet ini. la tidak mau ketemu dengan 
Alex. Alena malas bertemu dengan Alex. 


Alena membuang napasnya pelan lalu membuka pintu 
biliknya. "Untung." Lirih Alena. 


"Apa yang untung?" Tanya seseorang yang keluar dari bilik 
toilet sebelah kanan Alena. 


Alena menutup matanya. la tak mau melihat orang yang 
sedang berbicara itu. Lagian tanpa melihatnya, Alena sudah 
mengetahui siapa orang itu. 


"Buka mata lo!" suruh orang itu dengan posisi yang sudah 
berada di depan Alena. 


Alena menelan salivanya. Lalu membuka matanya secara 
perlahan. "Alex!!" Gumam Alena kemudian menundukkan 
pandangannya. 


Alex berdehem cool. "Kenapa ga ke kantin?" Tanyanya. 


Lihatlah, pastinya ia sudah tahu jawabannya. Tapi dia masih 
aja bertanya. Dasar cowok!! 


Alena mengangkat kepalanya. "Aku gak ada duit." Jawab 
Alena seadanya. 


"Kan lo bisa minta sama gua!" 


Huftt benar-benar menyengkelkan! Padahal tadi gua udah 
minta uang sama dia. Dia aja yang gak kasih! 


Alena menatap Alex tajam. Kemudian beranjak dari hadapan 
Alex. 


Alex menghentikan aksi Alena. 


"Lepas." Ketus Alena yang sekarang tangannya di genggam 
oleh Alex. 


"Lo mau kemana? Mau ke kelas?" Tanya Alex. 
Alena tak menjawab pertanyaan itu. 


Alex menarik tangan yang ia genggam, hingga Alena berada 
tepat di depannya. "Apa lo ga tau kalo guru kelas 12 
sekarang ini galak-galak?" 


Alena masih tidak mengindahkan pertanyaan Alex. 


Alex membuang napasnya pelan. "Alena!" 


"Gua tau gua salah sama lo karena kejadian tadi pagi. Tapi, 
gua ga tau akhirnya jadi kayak gini. Gua minta maaf." 


Alena tak mengubrisnya. 


Alex yang kesal karena sedari tadi hanya di kacangi, 
mengajak Alena untuk masuk kembali ke bilik toilet. Bilik 
toilet yang Alena masuki tadi. 


Kemudian Alex mengunci bilik pintunya. 
"Ma-mau ngapain?" Tanya Alena takut. 
"Mau ngulitin lo." Bisik Alex. 


Alena menelan salivanya dengan susah payah. Apa Alex 
sudah gila, sehingga dia ingin melakukan hal itu di toilet 
sekolah? 


Alex tertawa. la tertawa karena melihat reaksi Alena yang 
sangat lucu. Alex menghentikan tawanya saat Alena 
menatapnya heran. 


"Biar ga ketahuan kalau kita bolos." Ujar Alex selanjutnya. 
Lalu Alex melepaskan genggaman tangannya dan duduk di 
atas kloset yang Alena tutup tadi. 


10 menit telah berlalu, Alena masih saja berdiri di depan 
pintu bilik seraya melipat kedua tangannya di depan 
dadanya. 


"Lo ga capek?" Tanya Alex. 
Alena berdehem malas sebagai balasan. 


Alex menepuk-nepuk atas pahanya untuk Alena duduk. 


"Nggak!!" Ketus Alena. 


Alex tersenyum manis seraya memegang tangan kiri Alena 
lalu menarik sang empu hingga ia terduduk di pangkuan 
Alex. 


"Ngadap gua-lah duduknya!!" Pinta Alex. 
Alena menggeleng, dengan posisi membelakangi Alex. 


Alex berdiri dari duduknya agar Alena juga berdiri. 
Kemudian, Alex duduk kembali di atas kloset. Lalu 
memutarkan badan Alena dan mendudukannya ke atas 
pangkuan Alex, dengan posisi berhadap-hadapan. 


Alena menurutinya saja. la menunduk malu. Sedangkan 
Alex malah tersenyum penuh kemenangan. 


"Maju dong!!" goda Alex. 
Alena menggingit bibir bawahnya. 


Alex membuang napasnya pelan. la mendorong punggung 
Alena hingga makin dekat ke arahnya. "Lex, ntar itu...." 


"Itu apa?" Potong Alex bertanya. 


"Ntar itu!!" Alena menggantungkan kalimatnya. la sengaja 
melakukannya sebagai kode untuk Alex. Apalagi kalau 
bukan karena posisi mereka saat ini. 


Alex tersenyum singkat. la mengerti maksud dari perkataan 
Alena. "Udah. Sekalian belajar." 


Alena menggeliat dalam tidurnya. Alena memejamkan 
matanya lalu membukanya secara perlahan. Alena menoleh 
ke arah jam dinding. "Jam delapan." Alena membulatkan 


matanya besar-besar. Kali aja ia salah lihat. Namun, hasilnya 
nihil. Sekarang memang jam 8 malam. 


Tapi kenapa gua di kamar apartment? Setahu gua terakhir 
gua di toilet sama..... Batin Alena. 


Refleks Alena beranjak dari atas kasur setelah mengingat 
terakhir kali ia di toilet bersama Alex. 


Alena melewati kaca besar yang terletak di lemari pakaian 
kamar ini. Alena kaku di tempatnya. Yang awalnya Alena 
menyampingkan kaca itu, memutar badannya menjadi 30 
derajat. Sekarang Alena menghadap ke kaca. 


Lagi lagi Alena membulatkan bola matanya besar. Pasalnya 
baju yang Alena gunakan sekarang sama baju terakhir yang 
Alena kenakan berbeda. Tadi ia memakai baju putih abu- 
abu. Sedangkan sekarang ia pakai baju kaos warna hitam 
lengan pendek. 


Setahu Alena, ia tidak pernah memakai baju dalaman warna 
hitam di hari senin. Setiap senin, Alena selalu memakai baju 
dalaman kaos warna putih. Refleks, Alena menutup bagian 
dadanya dengan menyilangkan kedua tangannya di sana. 


"ENGGAKKKKKKKKKK!!!" Teriak Alena kuat. 


Alex yang mendengar teriakan itu segera ke kamar. 
"Kenapa?" Tanya Alex saat pintu kamar berhasil ia buka. 


Alena langsung menjauhkan tangannya yang menutupi 
bagian dadanya. 


Alena menatap Alex. Lalu menggeleng. Setelah itu, Alena 
kembali ke atas kasur dan mulai membaringkan badannya 
di sana. 


Alex membuang napasnya lega saat melihat respon Alena 
seperti tadi. Kemudian Alex keluar kamar dan mengambil 
makanan yang telah ia buat. Alex membawa makanan itu ke 
dalam kamar. 


Alex duduk di pinggir ranjang tempat Alena tidur. "Len, 
makan dulu." Suruh Alex pada Alena yang pura-pura 
memejamkan matanya. 


"Len, lo belum makan dari pagi." 


Alena membuka matanya pelan, karena apa yang Alex 
katakan benar, bahwa Alena belum makan dari pagi. Lagian 
perut Alena keroncongan dari tadi. 


"Sini." Ketus Alena meminta piring makanan. 
"Gua suapin!!" 

Alena menatap Alex penuh tanda tanya. 

Aku tanya atau gak ya? Masa iya Alex ganti..... 


Alex menyorongkan piring makanan yang ia bawa tadi. 
"Yaudah nih kalau lo ga mau di suapin." 


Alena langsung mengambilnya tanpa menyanggah sedikit 
pun. Alena menyuap suap demi suap ke dalam mulutnya, 
tanpa menawarkan makanan itu pada Alex. 


"Masalah itu...." 
Alena terbatuk saat Alex mulai berbicara melenceng. 
Terpaksa, Alex tidak melanjutkan kata yang akan ia ucapin. 


Alex menyorongkan air putih pada Alena. Alena langsung 
mengambil dan meminumnya. 


"Makasih." lirih Alena seraya memberikan gelas yang Alex 
berikan tadi pada Alex kembali. 


Alex menerima gelas itu seraya mengangguk sebagai 
balasannya. 


"Masalah...." 


Alena yang hendak menyuap, menghentikan aksinya. "Aku 
lagi makan. Jadi, jangan bahas yang lain dulu." 
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BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA 
COMMENT SETELAH MEMBACA 


Bisma Mahesa 
Percaya kalian sama lyok? Tambah rukun iman kalian satu. 


Alena bersiap-siap untuk menuju ke sekolah. Hari ini, hari 
kedua ke sekolah setelah sekian lama libur. 


"Udah siap?" Tanya Alex saat melihat Alena menyelesaikan 
makannya. Sedangkan Alex sudah menyelesaikan 
makannya dua menit yang lalu. 


Alena mengangguk mantap. Lalu Alex dan Alena bangkit 
dari duduknya dan menyandang tas yang tidak jauh dari 
tempat mereka berada. Mereka berjalan keluar untuk 
mencapai parkiran. 


Seperti kemaren, saat sampai di parkiran, Alex membuka 
pintu mobil untuk Alena. Alena selalu merasa di perlakukan 
layaknya seperti seorang ratu, meskipun Alex sering 
memperlakukan Alena seperti itu. Alena juga tidak pernah 
lupa untuk mengucapkan terima kasih pada Alex. 


Butuh waktu hampir setengah jam mereka sampai ke 
gedung sekolah SMA Pancasila. Saat sampai di parkiran, 
Alex turun terlebih dahulu. Lalu menggitari mobilnya dan 
membuka pintu mobil Alena. 


Kemudian mereka berjalan menuju lantai dua dengan jalan 
beriringan. Pastinya dengan tangan yang saling menyatu. 
Dan pastinya juga itu paksaan dari Alex. Mau tidak mau, 
Alena menurutinya. Banyak sorotan mata serta bisikan- 
bisikan manja dari netijen. 


Mereka beneran pacaran? 

Makin deket aja mereka. 

Yang satu cantik. Satunya lagi ganteng. Cocok banget! 
Fix mereka pacaran. 

Kalau gini mah gua mundur alon-alon. 

Ceweknya cantik bener!! 

Apalah daya gua yang kentang ini! 

Kapan gua kayak gitu sama doi yang nggak peka-peka! 
So sweet. 

Wah gak bisa dibiarin nih!! 


Begitulah bisikan manja yang keluar dari mulut kaum 
netijen. Kadang suka heran sama netijen! Kayak tidak punya 
kehidupan sendiri. Selalu mikirin hidup orang mulu. 
Hidupnya entah kayak mana hehey. Udah ah skip, tidak 
boleh gibahin kaum netijen. Ntar dibully wkwk. 


Alex dan Alena berjalan menaiki anak tangga. Kali ini tidak 
ada yang menyoroti mereka. Maksudnya, tidak ada lagi 
bisikan dari kaum netijen. Mungkin mereka lelah. Atau 
mereka sudah ada kehidupan sendiri yang lebih penting 
untuk dipikirkan!?! 


Alena menghentikan langkahnya. Alex mengikutinya. Lalu 
Alena melepaskan tangannya dan tangan Alex yang 
bersatu. 


Alex mengernyit. "Kenapa?" 


Alena memanyunkan bibir nan seksi. "Aku udah berpikir 
keras semalam." Alena menggantungkan kalimatnya. 


"Tentang apa?" Tanya Alex penasaran. 


Alena membuang napasnya jengah. "Nanti aja kita bahas." 
Kemudian Alena tersenyum. 


Alex mengangguk lirih lalu menggenggam tangan Alena 
dan melanjutkan jalan mereka menuju kelas. Hanya 
beberapa langkah lagi untuk mencapai kelas 12 MIA 1. 


Sesampai di kelas, tidak sengaja tatapan Alena dan Dimas 
bertemu. Alena langsung memutuskannya secara sepihak. 


Namun, saat Alena memutuskan tatapan itu. Tatapan Alena 
kembali bertemu. Tapi tidak dengan Dimas. Kali ini dengan 
Gaguk--cowok yang duduk tepat di belakang Alex. 


Alena menelan salivanya kuat. Pasalnya kemaren Alena 
telah berbohong kepada Gaguk. Untung saja saat itu Gaguk 
hanya mengangguk dan mengizinkan Alena untuk 
melanjutkan jalannya. 


"Len." Panggil Alex. 
Alena langsung mengalihkan tatapannya pada Alex. 


Alena duduk di bangku singgah sananya seraya 
mengangkat alisnya sebelah kanan. "Apa?" Tanya Alena saat 
Alex tak kunjung berbicara. 


"Hari ini ga ada pr kan?" Tanya Alex. Nyatanya, Alex hanya 
membantu Alena untuk keluar dari tatapan itu. 


Alena mengangkat kedua bahunya. Pasalnya semalam ia 
tidak mengikuti kelas. Begitu juga Alex. Iya, apalagi kalau 


bukan karena kejadian di toilet semalam, 


"Lagian iya kali dua hari langsung di kasih pr!" Lanjut Alena 
berpendapat. 


"Ada loh pr!" Iyok menyambung layaknya kabel listrik. 


Tapi, bedanya saat kita pegang kabel listrik, kita bisa 
tersentrum kapan saja. Sedangkan saat pegang lyok, kita 
tidak bakal tersentrum sampai kapanpun. 


Alex dan Alena memutar badannya ke arah belakang, ke 
arah lyok. 


"Apa?" tanya mereka kompak. 
Iyok menunjukkan deretan giginya sebagai responnya. 


"Percaya kalian sama Iyok? Tambah rukun iman kalian satu." 
Kali ini Bisma yang berbicara. Padahal tempat duduk antara 
perdebatan dengan Bisma, bisa di bilang lumayan jauh. 


Alena tidak puas dengan jawaban yang Iyok dan Bisma 
berikan. Lalu Alena memutarkan badannya ke arah samping 
kanannya, ke arah Dimas. "Dim, kemaren ada pr?" Tanya 
Alena cepat. 


Kiki dan Dinda berdehem menggoda saat mendengar Alena 
bertanya pada Dimas. 


Alena yang sadar akan hal itu, berdehem seperti tidak 
terjadi apa-apa. Kemudian Alena merapikan anak rambutnya 
lalu kembali ke posisi semula, menghadap papan tulis. 


"Kayak mana ada pr?" Tanya Alex mencairkan suasana yang 
mulai tidak karuan. 


Alena menggeleng sebagai balasan. 


"Ndak." Jawab Dimas. 


Alena menoleh ke arah Dimas. Seharusnya kan Alena yang 
menjawab pertanyaan itu. Kenapa malah dia yang 
ngejawabnya? Tapi biarlah. Alena tidak perduli. Ia kembali 
ke posisi semulanya. 


Keadaan kelas menjadi hening ketika guru yang tidak 
pernah mengajar mereka sebelumnya masuk ke dalam 
kelas. 


"Pagi anak-anak." Ujar guru tersebut. 
"Pagi, Buk." Jawab satu kelas serentak. 


Guru itu meletakan barang yang ia bawa ke atas meja guru. 
"Bismillahirrahmanirrahim. Assalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." 


"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 


"Perkenalkan nama Ibuk Desry Tiarani sebagai wali kelas 
kalian di kelas 12 MIA 1. Sebelumnya Ibuk minta maaf 
karena semalam waktu jam wali kelas Ibuk tidak hadir. 
Dikarenakan Ibuk ada urusan keluarga, jadi tidak sempat 
hadir ke sekolah. Ibuk minta maaf sama kalian semua." Jelas 
Buk Desry. 


"Baik, Buk." 


"Baiklah. Ibuk rasa sampai di sini saja perkenalannya." Ujar 
Buk Desry lantang. 


Iqbal mengangkat tangannya. Buk Desry mengizinkannya 
untuk berbicara. "Kami tidak perlu berkenalan Buk?" Tanya 
Igbal--sang ketua kelas sopan. 


Buk Desry tersenyum. "Ibu rasa tidak usah. Ibuk yakin kalian 
pasti mengenal satu sama lain. Kalian juga sudah tiga tahun 
satu kelas terus. Kalau untuk Ibuk tidak perlu kalian 
berkenalan. Ibuk termasuk orang yang cepat menghafal. 
Jadi, Ibuk yakin dalam waktu beberapa kali pertemuan Ibuk 
sudah hafal nama kalian satu kelas." 


Iqbal mengangguk mengerti. "Baik, Buk." 


"Baiklah, kita mulai masuk ke pelajaran... Buk Desry 
mengambil buku cetak tebal khusus kelas 12 yang terletak 
di atas meja guru. 


"Oh ya Ibuk guru matematika untuk kelas 11 dan 12. Di 
kelas 11 Ibuk hanya mengajar kelas jurusan IPSm" Lanjut 
Buk Desry yang mulai membuka halaman pertama. 


Buk Desry mulai berjalan ke papan tulis. la mulai menulis 
soal tanpa ada panduan di tangannya. "Disini ada tiga buah 
soal kelas 11. Ibuk minta untuk juara tiga besar di semester 
kemaren agar dapat mengerjakan soal yang ada di papan." 


Alena, Alex dan Dimas bangkit dari duduknya. Mereka 
mengambil spidol kelas yang tersusun rapi di atas meja 
guru. Alena mengambil dua spidol sekaligus. Kemudian satu 
spidol yang berada di tangan kanannya ia berikan pada 
Alex. 


Alex menerimanya dengan senang hati. Ya, meskipun ada 
tatapan keraguan di wajahnya karena soal dadakan yang 
diberikan wali kelasnya. 


Dimas memilih soalnya terlebih dahulu dan mulai 
mengerjakan soal nomor 3. Sedangkan Alena memilih soal 
yang paling sulit diantara dua soal yang tersisa, soal nomor 
2. 


Alena tahu bahwa Alex tidak begitu menyukai pelajaran 
matematika. Apalagi materi yang diberikan Buk Desry, 
materi baris dan deret. Materi matematika yang paling Alex 
bingungkan. Lebih tepatnya ia malas mempelajari mana 
yang geometri dan mana yang aritmatika. 


Dimas mengerjakan soal dengan sangat hidmat. Meskipun ia 
tidak begitu paham dalam beberapa materi di pelajaran 
matematika. Namun, Dimas orang yang suka berusaha. Dan 
alhamdulillah-nya materi ini dengan sangat mudah Dimas 
pahami. Jadi, tidak menutup kemungkinan Dimas akan 
menyelesaikan soal yang diberikan tanpa bantuan yang 
lainnya. 


3. Dik deret 1 + 3 + 5 + ....+ 153. Tentukan jumlah banyak 
suku pertama? 


Jawab : 

a—1 
b=3-1=2 
Un = 153 
Un=a+(n-1)b 
153 = 1 + (n- 1)2 
153 = 1 + 2n-2 
153 = 2n-1 

2n 515341 

n = 154/2 

n= 77 


Sn =1/2n (2a + (n - 1) b) 

=1/2.77 (2.1 + (77-1) 2) 
=1/2.77 (2 + (76) 2) 

=1/2.77(2 4152) 
=1/2.77(154)(154 coret dg 2 = 77) 
= 77. 77 = 5929 


Jadi, jumlah banyak (Sn) suku pertama adalah 5929. 


a = suku pertama atau suku awal 

b = beda 

Un = suku ke-n 

n = nomor suku 

Sn = banyaknya suku atau jumlah suku 
/ = per 


Dimas mengerjakan soalnya dengan tuntas. 
2. Jumlah deret geometri 2 + 202 + 203 4... + 2^n = 254 


Jawab : 

a=2 
r3222/2534/2-52 
Sn = 254 


Sn —sa(rn-1) 

254 = 2 (2^n - 1) / 2-1 

254 = 2 (2^n - 1)/1 

254/2 =2^n-1 

127 = 2^n-1 

127+ 1=2^n 

2^n = 128 

2^n = 2^7 (dua di ruas kiri dan kanan coret) 
n=7 


Jadi, jumlah deret geometri adalah 7. 


a = Suku pertama atau suku awal 

r = rasio atau pembanding 

Sn = banyaknya suku atau jumlah suku 
n = nomor suku 

^ = pangkat 

/ = per 


Begitu juga Alena. la mengerjakan soalnya dengan tuntas. 


Namun tidak dengan Alex. la tampak begitu ragu-ragu 
dalam mengerjakannya. 


Sedangkan Dimas telah selesai dari tadi mengerjakannya. 
Namun, ia tak kunjung balik ke tempat duduknya. Dimas 
melihat Alena tengah melirik-lirik ke arah Buk Desry untuk 
membantu Alex. Jadi, Dimas berinisiatif tetap stay di 
tempatnya untuk membantu Alena agar tidak kelihatan oleh 
Buk Desry yang duduk di singgah sananya. 


Alena mencolek Alex. "Ceng." Lirih Alena. 


Alex mengerti. Ia tukar posisi dengan Alena. Alena mulai 
mengerjakan soal nomor 1. Soal yang begitu mudah 
baginya. Tapi tidak mudah untuk Alex. 


1. Suku ke-n deret geometri di rumuskan Un = 3^n. 
Tentukan jumlah n suku pertama deret tersebut. 


Jawab : 

Un = 3”n 

U1 = 3^n = 301 = 3 
U2 = 3^n = 302 = 9 
a=3 

r=9/3=3 


Sn=a(r^n-1)/r-1 
= 3 (3^n-1)/3-1 
= 3 (30n -1)/2 
=3/2(3^n-1) 


Jadi, jumlah n (Sn) suku pertama deret tersebut adalah 3/2 
(3^n - 1). 


Un = suku ke-n 

a = suku pertama atau suku awal 

r = rasio atau pembanding 

“ - pangkat 

/ = per 

Alena menoleh ke arah Alex. "Ceng lagi." Lirih Alena. 


Mereka pun mengeceng ke tempat semula. Dimas yang 
melihat itu, langsung meletakan spidolnya ke atas meja 
guru dan duduk di tempatnya semula. Alena juga 
melakukan hal yang sama. Begitu juga dengan Alex. 


Buk Desry bangkit dari duduknya dan memeriksa jawaban 
dari juara kelas. Alhasil, ia memberikan tepuk tangan yang 
gemuruh untuk 3 murid terbaik di kelas ini. 


"Makasih." 
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Alexander Gutama 
Jangan tatap cewek gua kayak gitu!! 


Bel istirahat telah berbunyi. Alex dan Alena berjalan 
beriringan menuju kantin. Tidak lupa dengan Gaguk, Iyok 
dan Bisma di belakangnya. Alena mendekat ke arah Alex. 


"Lex, ntar kalau ketemu dengan sahabat aku di kantin. Ajak 
nimbrung ya." Lirih Alena. 


Alex mengernyit. "Kenapa? Lo kangen sama mereka?" Tanya 
Alex dengan nada tak kalah melirih. 


Alena berjalan dengan posisinya yang semula seraya 
mengangguk manis. 


Alex berdehem. "Oke." 
Alena tersenyum mendengar penuturan Alex. 


Beberapa menit kemudian, mereka sampai di kantin dan 
duduk di meja kosong. 


"Mana hp lo!" Pinta Alex saat Alena baru mendudukan 
ekornya di samping Alex. 


"Buat apa?" 


Alex menyorongkan tangannya di hadapan Alena, "Pinjam 
ajalah!" Paksa Alex. 


Alena tidak mau berdebat lagi. la mengambil ponsel yang 
ada di saku roknya lalu memberikannya pada Alex. 


Alex membuka ponsel Alena lalu menghidupkan data 
ponselnya. Kemudian Alex membuka aplikasi Whatsapp dan 
membuka kontak yang Alena blokir. Setelah itu, Alex 
membuka blokiran Alena pada nomor Dimas. Alex mulai 
membuka ruang chat antara Alena dan Dimas. 


DimDimas 
Gua lagi di kantin! 
Kesini sekarang, ajak yang lain. 


Setelah selesai memberi pesan pada Dimas. Alex mematikan 
sambungan data Alena dan memberikan ponsel itu pada 
pemiliknya. 


"Udah gua chat." Ujar Alex santai. 
Alena mengernyit. "Siapa?" 


Alena langsung membuka ponselnya dan melihat aplikasi 
sosmednya. Ternyata oh ternyata dugaannya benar. Alex 
telah berbuat suatu hal yang sangat ingin ia lakukan, tapi 
enggan dilakukan. 


"Oh ya, gua saranin. Emot /ove-nya di hapus aja." Lanjut 
Alex memberi saran. 


Alena menatap Alex tajam. "Nggak!!" Ketus Alena. 


Alex mendekat pada kuping kanan Alena. "Gak boleh 
melawan sama suami!!" 


Alena mendengus pelan lalu menyorongkan ponselnya pada 
Alex. "Ganti aja sendiri." 


"Gua maunya lo yang ganti sendiri." 


Alena menghela napasnya. "Oke." 


Kemudian Alena membuka nomor kontak yang ia save. Lalu 
ia mencari nomor Dimas dan mulai mengeditnya. Alena 
menghapus emot /ove yang tertera di barisan nama kontak 
Dimas. 


"Udah." Lirih Alena saat selesai mengerjakan apa yang di 
perintahkan oleh Alex. 


Alex berdehem. 


Alena yang mendengarnya segera meletakan ponselnya ke 
dalam saku roknya. 


Tiba-tiba segerombolan orang datang ke meja yang di 
duduki oleh Alex dan Alena, 


"Nih." Sorong salah satu orang yang ada di gerombolan itu. 


Alex dan Alena mengambil makanan yang orang itu 
corongin. "Makasih." Ujar Alex dan Alena kompak. 


Orang itu mendudukan pantatnya di kursi kosong yang ada 
di hadapan Alena. "Besok gua gak mau pesanin kalian!" 
Ucap Iyok--orang yang menyorongkan makanan tadi. 


Alena tak mengubrisnya. Ia tetap makan layaknya tidak ada 
orang di hadapannya. Sedangkan Alex menatap Iyok 
dengan penuh tanda tanya. Alex mengangkat alisnya 
sebelah. 


"Kenapa?" Tanya Bisma yang keponya minta ampun. 


Iyok membuang napasnya pelan. "I-iya dari stan tadi gua 
ngelihat mereka mesra banget. Sedangkan gua, punya 
pacar tapi kayak ndak punya." 


Alena tersedak dalam makanannya. "Lo punya pacar?" 
Tanyanya lalu ketawa. 


Iyok menatap Alena kusut. "Emangnya gua ndak bisa apa 
kayak Alex! Dapat cewek cantik kayak lo!" Kesal Iyok lalu 
menaik turunkan alisnya pada Alena. 


Alex yang melihat reaksi Iyok pada Alena segera berdiri dari 
duduknya. Lalu mengoyor kepala Iyok. "Jangan tatap cewek 
gua kayak gitu!!" Spontan Alex. Lalu duduk kembali. 


Alena membeku di tempatnya. la mengulang-ulang kata 
demi kata yang Alex keluarkan dari mulutnya. Hal itu Alena 
lakukan untuk melakukan uji coba bahwa ia tidak salah 
dengar. 


Iyok mengelus-elus kepalanya, kemudian memilih diam. 
Bisma ketawa di tempatnya. 
Sedangkan Alena menatap Iyok penuh kasihan. 


Gaguk? Hanya diam tak bergeming dengan makanan yang 
ia pesan. 


Beberapa menit kemudian, datang Dimas dengan dua 
pengawal di sampingnya. Kiki dan Dinda. 


Dimas berdehem. 


Alena tetap melanjutkan makannya meskipun ia tahu bahwa 
yang sedang berdehem adalah orang yang ingin sekali ia 
jumpai. Lebih tepatnya, orang yang ingin ia ajak ngobrol 
dan bercerita banyak. 


Alex yang sudah menyelesaikan makannya, menyuruh 
mereka untuk duduk di kursi yang kosong. Dimas, Dinda 


dan Kiki pun duduk di kursi yang kosong. 


Dimas duduk di sebelah Alena. Di sebelah kiri Dimas, ada 
Kiki. Sedangkan di samping kiri Alena, ada Alex. Dan di 
depan mereka ada Dinda, Bisma, Iyok lalu Gaguk. 


"Lo kok duduk di situ Din?" Tanya Dinda heran. Pasalnya 
sahabat Alena yang lain duduk di dekat Alena. Sedangkan 
Dinda malah duduk di samping Bisma. 


Dinda tersenyum manis seraya menatap Bisma. Begitu juga 
sebaliknya. Bisma menatap Dinda, tapi ia tidak tersenyum. 
Bisma berdehem grogi lalu menelan salivanya pelan. "Gua 
sama Dinda pacaran." Lirih Bisma. 


Alena membulatkan bola matanya besar. "Lo kok nggak 
cerita?" Tanya Alena cepat. 


Dinda menunjukan deretan giginya sebagai responnya. 
"Gua juga." Ujar orang yang duduk disamping Dimas. 


"Jangan bilang orangnya Iyok!" Sanggah Alex. Karena tadi 
Iyok berbicara kalau dia sudah pacaran. Iya kali ada yang 
mau dengan cowok jabir kayak lyok. 


Kiki mengangguk seperti tidak terjadi apa-apa. 


Lagi-lagi Alena membulatkan bola matanya besar. "L-lo 
sama I-yok?" Tanya Alena terbata-bata. 


Kiki mengangguk lebih cepat dari tadi. Begitu juga lyok. la 
mengangguk dengan cepat seraya mengeluarkan senyum 
sumringah yang terukir di wajahnya. 


Alena menepuk jidadnya pelan. Lalu menghela napasnya. 
"Lo Dimas? Masih jomblo kan atau udah ada kayak mereka?" 


Tanyanya. 


Dimas yang di tanya seperti itu, jadi linglung dibuatnya. 
"Ha?... Eh maksud gua. Gua masih jomblo kok." Jawab 
Dimas. 


Alena bernapas lega. 


Alex tidak terima akan reaksi Alena saat mendengar Dimas 
masih jomblo. "Kenapa lo kayak gitu? Lo suka sama dia?" 
Dua pertanyaan yang keluar dari mulut Alex. 


Alena menelan salivanya seraya menatap ke arah kirinya, ke 
arah Alex. Kemudian tersenyum menggoda. 


"Gua nanya serius!" 
"Aku jawab serius!" 


Alex melipatkan kedua tangannya di depan dadanya. "Gua 
mau jawaban yang pasti." 


"Alena cinta mati sama lo." Ujar orang yang sedari tadi 
hanya mendengarkan percakapan manusia lain yang ada di 
sekitarnya. 


Semua orang yang ada di sini, menoleh ke arah Gaguk 
berada, kecuali Alena. Mereka menatap Gaguk dengan 
penuh tanda tanya besar. Begitu juga Alex. Alena saja tidak 
pernah mengatakan bahwa dia cinta mati sama Alex. Tapi, 
kenapa Gaguk yang mengatakannya. Apa Gaguk bisa baca 
pikiran orang?? 


Alena tertawa renyah saat tatapan yang lain berpusat pada 
Gaguk. Alhasil, mereka memutuskan tatapan itu. Dan 
menatap orang yang tertawa sendiran itu. Padahal tidak ada 
yang lucu di sini. 


"Jangan gila sekarang napa." 
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Alena Callista 

Iya iya. Gua paham kok! Gua tau kalau gua lagi marah, lebih 
ngeri dari Kiki. Eh nggak deng, gua dibawah Kiki dikit. 
Segini. 


"Siang anak-anak." Sapa Buk Jeni--guru sejarah di kelas 12 
MIA 1. 


"Siang Buk." Jawab satu kelas kompak. 


"Ibuk sudah pernah mengajar kalian di kelas 10. Iya 
meskipun hanya beberapa kali pertemuan. Tapi, Ibuk yakin 
kalian sudah kenal dengan Ibuk. Dan Ibuk rasa kita tidak 
perlu perkenalan lagi. Jadi, kita mulai saja belajar di bab 
pertama di semester ini." Tegas Buk Jeni. 


Murid kelas 12 MIA 1 mendengus pasrah. Pasalnya guru 
yang bersangkutan selalu memberikan hafalan yang sangat 
menantang. Bahkan, bisa uji nyali di dalamnya. Meskipun 
hanya 3 kali pertemuan waktu itu, sebagai guru pengganti. 


Sedangkan Alex dan Alena, mereka tidak begitu khawatir. 
Karena otak mereka bisa di katakan mampu jika berurusan 
hafal menghafal. 


"Buka hal 5 sampai hal 50.... buat lima pertanyaan tanpa 
ada yang sama diantara kalian." Suruh Buk Jeni. 


"Untung." Lirih Iyok. 
Alena dan Alex dapat mendengarnya. 


"Soal itu untuk ulangan dua minggu lagi. Jadi, semakin sulit 
soal serta panjangnya jawaban yang kalian buat, 


mempengaruhi nilai ulangan kalian." Terang Buk Jeni. 
"Gak jadi untungnya." Lirih Iyok lagi. 


Igbal-sang ketua kelas mengangkat tangannya. Buk Jeni 
mengizinkan Igbal untuk bertanya. Begitulah Igbal. Ia 
memang sering bertanya tapi tidak pernah juara. Tapi ia 
masuk ke sepuluh besar kok. Iya walaupun tidak pernah 
masuk ke lima besar. 


"Kan kita baru masuk Buk. Kok udah ulangan saja?" Tanya 
Iqbal. 


"Sebenarnya ulangan itu tergantung gurunya. Jadi, Ibuk 
berharap kalian maklum akan apa yang guru bersangkutan 
berikan. Mau itu ulangan dadakan, ngumpul tugas langsung 
saat tugasnya di berikan. Pokoknya kalian ikutin saja apa 
yang guru itu mau, insya allah nilai kalian akan aman." Ucap 
Buk Jeni. 


Iqbal mengangguk mengerti. "Baik Buk." 


"Baiklah. Ibuk rasa sampai di sini saja. Dikarenakan Kepsek 
sedang ngadakan rapat dadakan. Jadi buat kamu Iqbal, jaga 
kelasnya baik-baik. Jangan sampai kelasnya meribut dan 
Ibuk di tegur sama guru piket. Nilai kamu merah Ibuk buat 
di rapor, jika itu terjadi." Tutur Buk Jeni. Kemudian pergi 
meninggalkan kelas 12 MIA 1. 


Setelah Buk Jeni keluar dari kelas, kelas pun ribut. 


"Woy diam lah. Ntar nilai gua merah di rapor!!" Lantang 
Iqbal. 


Seketika kelas menjadi hening. Walaupun masih ada yang 
melanggarnya dengan berbicara melalui bisikan atau sosial 
media yang mereka miliki. 


Ting. 


Ponsel Alena berbunyi. Pertanda ada pesan masuk di 
dalamnya. Alena mengambil ponsel yang ada di saku 
roknya. Dan mulai membuka notifikasi yang tadi. 


BEST FRIENDS 

#62823XXXXXXXX telah membuat group BEST FRIENDS 
#62823XXXXXXXX menambahkan Anda 
#62823XXXXXXXX telah menambahkan Dimas 
#62823XXXXXXXX telah menambahkan Dinda 


Alena mengernyit. Lalu ia menoleh ke arah Alex yang 
tengah memainkan ponselnya. 


"Lex, itu group apa?" Tanya Alena yang melihat kontak Alex 
masuk ke dalam group. 


"Kerjaan lyok." 


Alena meletakan ponselnya di atas meja. Kemudian 
memutar badannya ke arah Iyok. "Buat apa?" Tanya Alena. 


"Biar makin akrab." Bukan Iyok yang menjawabnya, tetapi 
Dimas. 


Flashback on. 


Bel istirahat telah dibunyikan. Alena, Alex dan yang lainnya 
beranjak dari kantin menuju kelas. Namun, saat Alena 
hendak menyusul yang lain, Dimas menggenggam 
pergelangan tangan kiri Alena. 


Alena menghentikan langkahnya. "Lo mau minta maaf?" 
Tanya Alena. 


Dimas melepaskan genggaman tangannya seraya 
mengangguk pelan. 


"Udahlah. Masalah itu nggak usah dibahas. Gua juga nggak 
butuh alasan lo ngelakuin itu." Ungkap Alena. 


Dimas tersenyum ramah. "Makasih ya. Lo emang sahabat 
gua yang paling-paling." Refleks Dimas memeluk Alena. 


Untungnya kantin menyisakan beberapa orang yang bisa di 
hitung pakai jari. Kalau tidak bisa jadi bahan gosipan 
nantinya. 


Seseorang dari arah yang tidak jauh dari Alena dan Dimas 
berada, tengah berdehem. Alena melepaskan pelukan yang 
ia balas itu secara sepihak. 


"Eh Lex. I-ini t-ak...." 
Alex tersenyum simpul. "Gua percaya sama lo." 
Alena tersenyum manis. 


Kemudian Alex, Alena dan Dimas berjalan beriringan menuju 
kelas. Begitulah posisi mereka berjalan. Alena berada di 
antara dua cowok hebat yang ia miliki, cowok yang ia yakin 
dapat mengganti Papa-nya kelak. Iya meskipun cowok yang 
resmi hanya satu, yakni Alex. 


"Oh ya, masalah Kiki sama Dinda. Mereka pengen bicara 
sama lo tentang itu. Tapi lo ga pernah nimbrung di group. 
Jadi, mereka nunggu waktu yang tepat. Tapi ga pernah tepat 
mulu." Terang Dimas dengan menoleh ke arah kirinya. 


Alena membalas tolehan Dimas. "Iya iya. Gua paham kok! 
Gua tau kalau gua lagi marah, lebih ngeri dari Kiki. Eh 
nggak deng, gua dibawah Kiki dikit. Segini." Alena 
menunjukan melalui jari tangannya berapa ngerinya jika ia 
marah. 


"Kiki mah udah level paling tinggi." Tambah Alex yang 
setuju akan penuturan Alena. 


Dimas melihat Kiki tengah berdiri di depan pintu kelas. "Sttt 
orangnya lagi di sana." Lirih Dimas saat beberapa langkah 
lagi mereka hendak memasuki kelas. 


Flashback off. 


Alena dan Dimas telah baikan. Pastinya ada sedikit bumbu 
yang Alex berikan. Hanya sedikit. Dan selebihnya, bumbu 
dari Alena. Karena ia berhasil membuka hatinya untuk 
memaafkan sang sahabat. Orang yang sangat ia rindukan 
kehadirannya. 


Alena melirik ke arah Dimas. la bangkit dari duduknya dan 
menarik kursi tempat duduknya hingga berada di samping 
Dimas. 


Alena meletakan bibirnya beberapa centimeter ke telinga 
Dimas. "Dim, gua minta maaf kalau ada salah sama lo. Gua 
juga minta maaf kalay udah bikin sakit hati lo." Bisik Alena. 


Kemudian memindahkan kembali kursinya, ke posisi 
normalnya. 


Alena pindah ke posisi semula tanpa menunggu jawaban 
dari lawan bicaranya terlebih dahulu. Setelah itu, Alena 
melirik ke arah Dimas. 


Dimas memberikan jempol sebagai balasannya. 


Alena tersenyum senang melihatnya. 


Kemudian, Alena melirik ke arah Kiki dan Dinda. la berniat 
untuk meminta maaf sama mereka karena kemaren-kemaren 
telah mengacuhkan mereka. Namun, yang Alena lihat tidak 
menatapnya balik. 


Lebih tepatnya, Dinda dan Kiki sedang sibuk dengan benda 
pipih yang ada di genggamannya saat ini. Benda pipih yang 
berhasil membuat mereka tidak bergeming sedikit pun, 
tidak perduli dengan keadaan sekitarnya. 


Alena memanyunkan bibirnya. Lalu melirik ke arah Bisma 
dan Iyok. Mereka melakukan hal yang sama dengan Dinda 
dan Kiki. 


Emanglah cinta buat dunia lebih gelap. Eh maksudnya lebih 
terang. Terang akan satu titik doang. Yakni orang yang 
mereka sanjung satu sama lain. Ya, walaupun tidak mereka 
perlihatkan cara mereka menyanjung. Batin Alena. 


Alena menatap seisi kelas. Semuanya pada sibuk dengan 
benda pipih yang ada di genggamannya, ponsel. Termasuk 
Alex dan Dimas. Tapi saat Alena menoleh ke belakang, 
argumentnya akan hal itu musnah. 


Tatapan Alena berhenti di Gaguk. Satu-satunya orang yang 
tidak memainkan ponselnya, selain Alena. Malahan Gaguk 
tengah memperhatikan Alena. Alena menelan salivanya 
dengan susah payah. Gak tau kenapa, Alena takut jika di 
tatap seperti itu oleh Gaguk. 


Tatapan Gaguk seakan-akan ia akan menerkam mangsanya 
sekarang juga. Padahal nyatanya, ntahlah. Hanya Gaguk 
yang mengerti. Alena tidak dapat menguraikannya dengan 
kata-kata. Semua tentang Gaguk terasa sulit untuk 
diuraikan dengan sepatah dua kata pun. 


Sedangkan Alex? la malah asyik dengan aplikasi Instagram 
yang ada di ponselnya. Apa dia tidak tahu bahwa istrinya 
tengah berada di situasi seperti apa? Padahal Alex hanya 
menonton instastory akun dari pencarian instagram-nya. 
Tapi ia kelihatan asyik banget dengan benda pipih itu. 


Gaguk memutuskan kontak matanya secara sepihak. Alena 
bernapas lega dibuatnya. Syukur. Kemudian Alena kembali 
ke posisinya semula, mengahadap ke papan tulis. Lalu Alena 
memainkan ponsel yang ia letak di atas meja, untuk 
menghilangkan negative thingking akan tatapan Gaguk 
tadi. 
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Alexander Gutama 
Intinya jangan lo panggil gua Alexander Gutama jika gua ga 
bisa membalas perbuatan buruk kalian pada cewek gua!! 


Alena tengah menghirup udara malam di balkon 
apartmentnya. Tidak lupa melirik ke arah langit untuk 
melepaskan kerinduannya pada sang ayah. 


Sedangkan Alex, ia sedang menonton televisi di dalamnya. 
Setiap iklan mulai di putar, Alex mengintip Alena yang lagi 
berdiri di balkon. 


Iya, dari arah Alex berada, ia bisa melihat gadis yang telah 
sah menjadi istrinya itu. Jarak antara ruang televisi dengan 
balkon tidak terlalu jauh. Hanya membutuhkan beberapa 
detik untuk mencapai balkon. 


Setelah meresa lebih fresh, Alena pergi meninggalkan 
balkon. Ia berjalan melewati Alex dengan tatapan yang sulit 
di tebak. 


Alex mengernyit dan mulai beranjak dari duduknya. Ia 
berjalan layaknya maling yang sedang mencari harta karun 
di rumah mangsanya. Tapi bedanya, Alex berjalan perlahan 
di apartmentnya sendiri. 


Alex yang hendak memasuki kamar, kaget di buatnya. 
Pasalnya Alena berjalan melawan arus, ia sedang keluar dari 
kamar. Refleks, Alex memegang dadanya yang hampir 
copot. Sedangkan Alena tidak perduli. Ia berjalan terus dan 
duduk di tempat yang Alex duduki tadi, ruang televisi. 


Alena mengambil remot. la mengonta-ganti channel 
televisinya. Hingga tiba di sebuah channel televisi yang 


menanyangkan drama korea. 


Alex mengikuti Alena. la duduk di samping Alena berada. 
Alex memperhatikan wajah orang yang sedang 
menyampingkannya. Hidung yang mancung, bulu mata 
yang lentik, mata yang indah serta alis mata yang tebal. 
Semua tersusun rapi dan indah di wajahnya. Alex terus 
membatin untuk memuji Alena. 


Iklan di televisi dimulai. Alena masih menatap layar televisi 
yang menayangkan produk-produk yang tengah 
mempromosikan barangnya. 


Alex berdehem. 
Alena tak mengubrisnya. 
Alex berdehem lagi. 


Alena melihat ke arah Alex sekilas lalu kembali ke layar 
televisi, sebagai responnya. 


Alex menghela napasnya. "Lo kenapa? Dari tadi gua lihat lo 
aga...." 


"Aku nggak papa." Potong Alena tanpa menoleh ke lawan 
bicaranya. 


Alex beroh ria. Ia tidak tahu harus menjawab apa selain 
mengeluarkan huruf O besar dari mulutnya. 


Alena menoleh ke arah Alex. "Lex!!" Lirih Alena memanggil. 


Alex yang masih melirik ke arah Alena mengangkat alisnya 
sebelah. 


Alena menggaruk alisnya yang tak gatal. "Aku mau 
tanya.....," 


Namun, soundtrack drakor yang tengah tayang telah 
berbunyi. Alena menggantungkan kalimat yang akan ia 
tanyakan. Dan tidak berniat untuk melanjutkannya. 


"Apa?" Tanya Alex penasaran. 


Alena menggeleng. "Nanti aja. Aku mau nonton dulu." Ujar 
Alena yang sudah menatap televisi. 


Alex mengangguk, walaupun tidak dilihat oleh lawan 
bicaranya. 


Lagi dan lagi Alex menatap Alena yang tengah fokus 
dengan drama yang sedang di putarkan. Alex tersenyum 
manis melihatnya. "Lo suka banget ya sama film itu?" Tanya 
Alex yang melihat Alena tidak berkedip sedikit pun. 


"Btw ini drama bukan film." 
"Iya itulah pokoknya." 
Alena berdehem untuk jawabannya. 


Setelah mendapat jawaban dari lawan bicaranya, Alex mulai 
menatap televisi untuk menonton drama korea yang 
ditayangkan. Jujur, Alex tidak begitu menyukai drakor. Alex 
lebih suka film korea daripada dramanya. Karena drama 
pakai episode yang membuat Alex makin bingung sama 
alurnya karena harus menunggu di hari berikutnya. 


"Drama nya tentang apa?" Tanya Alex penasaran. 
"Bisa kamu lihat sendiri!!" Ketus Alena. 
"Tapi gua ketinggalan beberapa episode." 


"Aku juga. Hari ini udah kelewatan hampir setengah jam." 


"Gua lihat lo aman-aman aja nontonya." 
"Tentang pelakor." 
"Waw!!" 


Alena berdehem untuk mengakhiri percakapan. Karena 
Alena tengah fokus membaca translate yang berada di 
bawah layar. 


Beberapa jam kemudian, drama tersebut habis, untuk hari 
ini. Alena mematikan televisi lalu beranjak dari sana. 


Alex membuang napasnya dan menyusul Alena yang telah 
memasuki kamar. 


Sesampainya, Alex melihat Alena telah berbaring di atas 
kasur. Padahal Alex kepo bener akan pertanyaan yang akan 
di tanyakan Alena. 


Alex menyabarkan hatinya lalu berjalan mendekat ke arah 
Alena. Alex menaiki ranjang. Ia berbaring di sebelah Alena. 


Alex mengawaskan bantal guling yang selalu menjadi 
penghalang antara ia dan Alena. Alex meletakan bantal 
guling ke belakangnya. Kemudian, Alex menggeserkan 
tubuhnya lebih dekat pada Alena. 


Refleks Alex bangkit dari tidurnya saat mendengar isakan 
tangis orang yang ada di sampingnya. Alex memegang 
pundak kiri Alena lalu menekan pundak itu agar Alex dapat 
menatap wajah gadisnya. 


Alex mengelap airmata Alena yang keluar. Lalu Alex 
menyuruh Alena untuk mendudukan tubuhnya. Alex juga 
menyuruh Alena untuk membuka matanya. 


Alena mulai membuka matanya secara perlahan. 
"Lo kenapa?" Tanya Alex. 


Alena enggan menjawabnya. la langsung memeluk tubuh 
Alex. Alena memeluk Alex dengan sangat erat, seolah-olah 
ia tidak mau kehilangan orang yang ia peluk. 


Di dalam pelukan itu, Alena mengeluarkan semua airmata 
yang hendak ia keluarkan. Dan Alex membalas pelukan itu 
seraya mengelus-elus punggung Alena, untuk meredakan 
tangisannya. 


Bel masuk telah berbunyi sekitar dua menit yang lalu. Alex 
dan Alena masih berada di dalam mobil. Sedari tadi Alena 
menyuruh Alex untuk membuka pintu mobil yang ia kunci. 
Tapi, sayangnya Alex tidak mengubrisnya. Alex malah asik 
dengan benda pipih di genggamannya. 


Alena melipatkan kedua tangannya di depan dadanya 
dengan bibir yang sengaja dibuat maju ke depan. 


"Yang ono tolong dijaga!!" Pinta Alex yang hampir tergoda. 
"Apa?" 

"Bibir." 

Alena beroh ria lalu tidak bermanyun lagi. 


Kemudian Alex membuka pintu mobil yang ia kunci. Alex 
keluar dari mobil dan menggitari mobilnya. Alex membuka 
pintu mobil Alena lalu menyuruh Alena untuk keluar dari 
sana. 


Alex dan Alena berjalan dengan tangan yang saling 
mengait. Alena mengernyit saat Alex tidak berjalan ke rute 


menuju kelasnya. 
"Kita mau kemana Lex?" Tanya Alena heran. 
"Ikut aja." 


Alena memilih diam. la memilih untuk bercekrama dengan 
hati dan pikirannya. Alena berpikir-pikir kemana Alex akan 
membawanya. Setelah merasa malas berpikir, Alena 
memilih untuk berpikiran positif. Lagian Alex pasti tidak 
bakal melakukan hal jahat pada Alena. Secara Alena-kan 
istrinya sendiri. 


Beberapa menit kemudian, Alex menghentikan langkahnya, 
di tempat semua murid berkumpul. Di aula. Tempat yang 
jarang di pakai, kecuali ada acara penting seperti 
pengambilan rapor, memberikan pengumuman penting dan 
semacamnya. 


Alena menatap Alex penuh tanda tanya. 


Alex tersenyum sebagai responnya. Ia melanjutkan jalannya 
dengan tangan yang masih bersatu dengan Alena. Alex 
menaiki pentas seni bersama Alena. Alex mengambil kursi 
yang tidak jauh dari pentas seni. Lalu menyuruh Alena 
untuk duduk di kursi itu. 


Alena kebingungan. la tidak mengerti akan apa yang 
sedang terjadi. Ingin bertanya, Alena tidak tahu mau 
bertanya pada siapa. Bertanya sama Alex? Tadi dia hanya 
tersenyum. 


Alena menelan salivanya dengan susah payah saat melihat 
semua orang ada disini. Semua murid berkumpul, tanpa 
guru di dalamnya. Tidak lupa Alena membuang napasnya 
cemas akan apa yang terjadi nanti setelahnya. 


Alex mengambil microfon. "Cek." Alex mencoba mic yang 
ada di depannya. 


Alex menatap ke belakang sejenak, ke arah Alena. Lalu 
tersenyum singkat. Kemudian Alex menatap ke arah bejibun 
murid SMA Pancasila. 


Alex menghela napasnya pelan. "Perkenalkan gua Alexander 
Gutama dari kelas 12 MIA 1." Alex memperkenalkan dirinya. 


Tanpa Alex memperkenalkan dirinya, rata-rata semua murid 
sudah tahu. Itu hanya demi menjaga image. Lebih tepatnya, 
pencitraan. 


"Disini gua hanya ingin memberitahu bahwa Alena Callista, 
cewek yang sedang duduk di belakang gua....." Alex 
menggantungkan kalimatnya dengan menoleh ke arah 
Alena. 


Alex kembali menatap ke depan. "Dia adalah pacar gua." 
Ujar Alex mantap. Tidak neko-neko. 


Alena terpaku di tempatnya. Masa iya Alex melakukan hal 
itu di depan publik. Alena tidak percaya. 


"Kami pacaran sejak liburan sekolah. Ketika hari ulang 
tahunnya. Gua nembak dia pas hari itu. Sebagai hari 
jadinya, kami ngeposting foto kami masing-masing di hari, 
tanggal, jam dan lokasi yang sama. Buat kalian yang nge- 
follow akun instagram gua pasti tahu!!!" Jelas Alex. 


Ha?! Nembak gua?! Pacaran?! Apasi nggak ngerti gua!! 
Batin Alena. 


"Jadi, gua minta sama kalian khususnya kaum hawa untuk 
ngejauhin pacar gua. Buat kalian yang berani sentuh cewek 
gua sedikit pun dengan jari kotor kalian, awas aja!! Gua 


bakal melakukan hal yang lebih parah lagi dari apa yang lo 
lakuin ke Alena!!" Ancam Alex teruntuk semua siswi di 
sekolah ini. 


Alena menatap punggung Alex dengan nanar. Di satu sisi, 
Alena senang karena Alex rela berkorban demi dirinya. Di 
sisi lain, Alena tidak suka pada Alex yang telah berbohong 
pada semua orang. 


“Intinya jangan lo panggil gua Alexander Gutama jika gua 
ga bisa membalas perbuatan buruk kalian pada cewek 
gua!!" Tegas Alex. 


Setelah itu, Alex menggenggam tangan Alena. Alex 
mengajak Alena untuk pergi dari atas pentas seni. Alena 
menurutinya. Lagian Alena sudah malu akan hal yang Alex 
ucapkan tadi. 


Malu-malu tapi mau yups hehe “pad. 


Alex membawa Alena menuju kamar mandi. Mereka masuk 
ke dalam salah satu bilik kamar mandi. Di dalamnya, Alex 
melepaskan genggaman tangannya pada Alena. Alena 
menurutinya. 
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Alena Callista 
Emangnya salah seorang istri memeluk suaminya?? 


Alex membawa Alena menuju kamar mandi. Mereka masuk 
ke dalam salah satu bilik kamar mandi. Di dalamnya, Alex 
melepaskan genggaman tangannya pada Alena. Alena 
menurutinya. 


Alex menatap manik mata Alena dalam-dalam. Alena yang 
dilihat seperti itu, menggigit bibir bawahnya. Alex berjalan 
mendekat ke arah Alena, dengan langkah kecil. Dan Alena 
berjalan mundur hingga tas yang ia sandang menabrak 
pintu bilik kamar mandi. 


Alena menatap Alex ketakutan dengan napas yang ditahan. 
Alex mendekatkan tubuhnya dengan tubuh Alena. Hanya 
terpaut tiga centimeter, Alex mensejajarkan tinggi 
badannya dengan tinggi badan Alena. 


Alena menutup matanya rapat-rapat. 
"Lo gak papa?" tanya Alex. 
Flashback on. 


. Dan Alex membalas pelukan itu seraya mengelus-elus 
punggung Alena, untuk meredakan tangisannya. 


Alena yang memulai pelukan itu. Dia juga yang mengakhiri 
pelukan itu. Alena melepaskan pelukannya secara sepihak. 
Kemudian Alena menundukkan pandangannya menatap 
celana panjang yang ia kenakan. 


Alex bingung dibuatnya. "Lo kenapa?" 


Alena mengelap airmata yang masih tersisa. la tidak mau 
menangis lagi. Alena sudah lelah menangis. "Kamu 
bohongkan?" Bukan menjawab pertanyaan Alex. Alena 
malah memberi pertanyaan yang berbeda. 


Alex mengernyit. "Gua? Bohong? Tentang apa?" Tiga 
pertanyaan sekaligus Alex keluarkan. 


"Iya, kamu bohongkan?" Ulang Alena bertanya. 


"I-iya tentang apa dulu? Setau gua, gua ga pernah bohong 
sama lo!" 


"Tentang mantan!" 
"Mantan?" 
Alena mengangguk pelan. 


"Gua ga punya mantan. Jadi, gua gak tau masalah mana 
yang lo bicarain!" 


Kali ini Alena menatap lawan bicaranya. "Kamu 
bohongkan?" Tanya Alena menuduh. 


"Gua ga bohong Alena! Gua emang ga punya mantan!" 
Pungkas Alex. 


Airmata Alena kembali menetes dengan sendirinya. la tidak 
tahu kenapa airmata itu menetes lagi. 


Hanya ada dua sisi saat ini. Di satu sisi, airmata itu tanda 
bahwa ia sudah menuduh orang yang salah. Di sisi lain, 
airmata itu tanda ia tidak tega menanyakan hal yang 
berbau pribadi, lebih tepatnya ia tidak tega memaksa orang 
yang ada di depannya untuk mengatakan iya. 


Alex mengelap airmata Alena yang keluar. "Gua benar-benar 
ga ngerti mantan yang lo bicarain Len. Gua emang gak 
punya mantan." 


Alena menjauhkan tangan Alex yang menempel di pipinya. 
"Tadi waktu aku ke toilet. Ada cewek yang ngamperin aku. 
Dia bilang kalian pacaran dari kelas 9 sampai kelas 11. Terus 
pas kelas 11 katanya kamu putusin dia. Teruss....." Alena 
menggantungkan kalimatnya. 


"Terus?" Tanya Alex penasaran. 


Alena menghela napasnya agar ia kuat, agar air matanya 
tak menetes lagi. "Terus dia bilang kalo aku penyebab kalian 
putus!" Lirih Alena. 


"Lo tau ciri-cirinya kayak mana?" 


Alena menggeleng pelan. Pelan sekali, "Dia cantik tapi 
sayangnya dia nggak sopan sama aku. Karena aku lihat dia 
pakai baju putih dongker waktu itu." 


"Owh dia." Gumam Alex. 
"Dia? Siapa? Dia siapa, Lex?" 
Alex menggeleng. 


"Udah sekarang lo tidur. Besok biar gua tanganin masalah 
ini." Titah Alex seraya menyuruh Alena untuk berbaring. 


Alena mengangguk lirih dan kembali berbaring. 
Alex membaringkan tubuhnya di samping Alena. 


Alena menggigit bibir bawahnya. "Tapi dia siapa?" Tanya 
Alena menatap orang yang berbaring di sebelahnya. 


Alex membalas tatapan Alena. "Dia adkel gua pas SMP 
dulu." 


"Sekarang ga usah lo pikir tentang dia. Ntar lo malah sakit 
karena kebanyakan mikir." Lanjut Alex. 


Alena mengangguk lirih lalu memejamkan kedua matanya. 
Alex membuang napasnya gusar. Kenapa harus ketemu lagi 
sama tu cewek!! Batin Alex seraya meletakan pembatas 
antara dia dan Alena. Bantal guling yang ia jauhkan tadi. 


Setelah itu, Alex mengambil ponselnya yang ada di atas 
meja yang ada di samping kasurnya. la membuka aplikasi 
Whatsapp dan mulai mengetik sesuatu disana. 


Flashback off. 


Alena membuka matanya secara perlahan. Ia ingin 
memastikan bahwa yang bertanya barusan benaran Alex. 
Setelah semuanya benar, Alena membuang semua napas 
yang iatahan tadi. 


Alex tertawa renyah melihat reaksi Alena seperti itu. 
Padahal ia tidak berniat untuk menguliti Alena. Tapi karena 
Alena menanggapinya berbeda dengan ekspentasi Alex, jadi 
Alex prank deh. 


Napas Alena makin memburu-buru saat Alex tertawa. 
Alena menatap Alex tajam. 


Alex yang dilihat seperti itu, langsung menghentikan 
tawanya. Sedangkan Alena masih diam di tempatnya 
dengan tatapan mautnya. 


"Kenapa?" Tanya Alex yang mulai ketakutan. Alex takut 
kalau Alena ke masukan setan toilet. 


Alena berjalan pelan menuju Alex. Alex masih stay di 
tempatnya. Hal itu Alex lakukan agar ia tidak kelihatan 
banget sedang ketakutan. 


Alena berjalan makin pelan dengan tatapan yang ingin 
mencekam. 


Alena berhenti saat ia berhasil berdiri di hadapan Alex, 
masih dengan tatapan tajam. Alena mencubit pinggang 
Alex. 


"Awwww." Alex mengaduh kesakitan. Padahal nyatanya, 
Alex tidak merasakan sakit sedikit pun di pinggangnya. 
Hanya saja kata itu yang keluar dari mulutnya. 


"Enak?" Ketus Alena bertanya. 
Alex mengangguk seakan tidak terjadi apa-apa. 


Alena mendecak kesal. "Bilang nggak apa salahnya!!" 
Dumel Alena. Ntah kenapa malah jawaban tidak yang 
membuat hatinya senang. 


Alex menggeleng. "Udah kan?" Tanya Alex. 
Alena memanyunkan bibirnya. 


"Udah menggeleng pun masih salah. Dasar cewek!!" Lirih 
Alex. 


Tanpa aba-aba, Alena memeluk Alex dengan sangat erat. 
Bahkan, Alex hampir terjatuh ke belakang. Untungnya, 
badan Alena tidak begitu jadi beban buat Alex. Karena 
badan Alex dua kali lipat dari badan Alena. 


Tanpa ragu, Alex membalas pelukan Alena. Alex menepuk- 
nepuk punggung Alena. "Ga usah bilang makasih. Gua 


ikhlas kok lakuin ini semua!!" Lirih Alex. 


Alena yang baru saja merasakan kehangatan dari pelukan 
itu, langsung melepaskan pelukannya secara sepihak. 
"Siapa juga yang mau bilang makasih!" Elak Alena. 


"Terus kenapa meluk gua tiba-tiba?" 


Alena mengernyit. Lalu berdehem kecil. "Emangnya salah 
seorang istri memeluk suaminya??" Alena balik bertanya. 


"I-iya emang ga ada salahnya. Tapi-kan jangan buat gua 
geer juga kali!!" Alex membela dirinya. 


Alena tersenyum manis seraya melirik-lirik Alex dengan 
tatapan yang sulit di tebak. "Jadi ceritanya ada yang 
kegeeran karena cewek barunya ini!!" 


"Idih, siapa juga yang geer?!!" 


"Idih tadi kamu bilang kayak gitu!" Alena mengikuti cara 
bicara Alex. 


"Iy-iya ta-tadi gua salah ngomong!" 


Alena mencium pipi kiri Alex. "Salah ngomong ya?" Tanya 
Alena menggoda. 


Alex menelan salivanya dengan susah payah. Payah banget. 


"Kok gak dijawab?" Alena masih menggoda dengan 
pertanyaan yang ia lontarkan. 


Alex menggeleng pelan sebagai jawabannya. 


"Dasar nggak jelas!!" Dumel Alena lalu ia akan membuka 
pintu bilik toilet. 


Sebenarnya yang Alena inginkan Alex juga menggodanya. 
Biar imbang gitu. Tapi sang empu malah tak mengukbrisnya, 
saking soknya. 


Alex menahan pintu bilik toilet agar Alena tidak keluar 
tanpa izinnya. 


Alena menatap Alex. "Aku mau keluar!" 
"Ga." 
"Kenapa?" Tanya Alena. 


Alex tampak berpikir sejenak. Lalu ia membalas ciuman 
Alena tadi. Alex mencium pipi kanan Alena. "/ love you." 
Bisik Alex. Kemudian Alex pergi dari bilik toilet, 
meninggalkan Alena. 


Alena menggelengkan kepalanya untuk memulihkan 
kesadarannya. "ALEXXXXXXX!!" Sorak Alena lalu menyusul 
Alex keluar dari bilik toilet dengan sedikit berlari. 


Alena mengejar Alex hingga ke kelas. Pasalnya Alex berlari 
menuju kelas. Sontak Alena berhenti tepat di depan pintu 
kelas. Hal itu Alena lakukan karena ada guru yang duduk di 
kursi singgah sananya. Dari tempatnya Alena melihat Alex 
berdiri di depan kelas, sedang di ceramahi. 
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Gaguk Abimana 
Lo duduk di sana aja, biar gua yang pesan. 


Alena mengejar Alex hingga ke kelas. Pasalnya Alex berlari 
menuju kelas. Sontak Alena berhenti tepat di depan pintu 
kelas. Hal itu Alena lakukan karena ada guru yang duduk di 
kursi singgah sananya. Dari tempatnya Alena melihat Alex 
berdiri di depan kelas, sedang di ceramahi. 


Alena terpaku di tempatnya. Rasanya ada lem pada dirinya 
sehingga ia tidak bisa berjalan maju dan mundur saat ini. 


Tiba-tiba seseorang menarik tangan Alena. Orang itu 
mengajak Alena untuk bersembunyi ke tempat yang tidak 
jauh dari kelasnya. 


Alena menatap orang yang menyelamatkannya. "Ga- 
Gaguk!" 


Gaguk--orang yang telah menyelamatkan Alena dari Buk 
Suharti, guru Kimia. 


"Sttttt, ntar ketahuan." 


Alena memilih diam. la tidak percaya jika orang yang dia 
anggap berbahaya nomor dua di kehidupannya itu 
menyelamatkannya. 


Dalam hitungan beberapa detik, Alex keluar dari kelas 
dengan ocehan guru paling galak di tingkat kelas 12. 


Gaguk menggenggam tangan Alena. Mereka menyamperi 
Alex. 


Alex menatap dua orang yang menghalang jalannya. Lalu 
tatapan Alex beralih pada tangan mereka yang menyatu. 


Gaguk yang melihat tatapan itu segera melepaskan 
genggaman tangannya. 


Alex tersenyum tipis. Ia berjalan melewati Alena dan Gaguk 
begitu saja. Alex berjalan dengan wajah yang sedikit di 
tekuk. 


Alena mengernyit melihat perubahan pada diri Alex. Alena 
menatap Gaguk. Gaguk yang mengerti akan tatapan itu 
hanya mengangkat kedua bahunya. Gaguk tak tahu apa 
yang terjadi pada Alex. 


Alex berjalan terus hingga sampai di tengah lapangan. la 
berdiri dengan tangan yang di letakan di atas kening 
kanannya, melakukan hormat grak. 


Sedangkan Alena dan Gaguk duduk di tepi lapangan. 
Awalnya Alena mau menyamperin Alex ke tengah lapangan. 
Tapi, Gaguk menahannya. 


Alena pasrah. la duduk di sebelah Gaguk. 


Bel untuk pelajaran selanjutnya telah berbunyi. Artinya, Buk 
Suharti memiliki satu jam pelajaran lagi di kelas 12 MIA 1. 
Alex masih berdiri di tengah lapangan. Alena dan Gaguk 
juga masih duduk di tepi lapangan. 


Alena mengambil ponsel yang ada di saku roknya. Ia 
membuka aplikasi Whatsapp. Alena menarikan jari 
jemarinya di sana. Alena mengetik sesuatu di ruang chat ia 
dan Alex. 


Alex Ganteng 
Sampai kapan kamu kenak hukumnya?? 


Ceklis dua. Batin Alena. 


Alex merasakan ponselnya berbunyi, tanda ada chat masuk. 
la menghentikan aksinya. Alex mengambil ponselnya dan 
melihat notifikasi dari layar ponselnya. Alex mulai mengetik 
di layar ponselnya. Lalu ia memasukan kembali ponselnya 
ke saku celana sekolahnya. 


Alena melihat aksi Alex dari tempat ia berada. Alena 
mengernyit. Pasalnya Alex telah memasukan ponselnya ke 
dalam sakunya, tapi kenapa Alena masih tidak mendapat 
balasan apa-apa dari sang empu. Jangankan di balas, di 
baca saja pun tidak. Alena mendengus pasrah lalu 
meletakan kembali ponselnya ke dalam saku roknya. 


Beberapa jam kemudian, bel istirahat berbunyi. Alex juga 
belum beranjak dari tempatnya. Alena dan Gaguk juga. 
Semua murid juga sudah keluar dari kelasnya masing- 
masing. Malahan kaum hawa sedang menyaksikan Alex 
kenak hukum. Pastinya dengan bisikan khas mereka. 


Alex kenak hukum? 

Wah sejarah baru buat Alex nih!! 

Kenapa Alex kenak hukum? 

Kenak hukum aja masih kelihatan ganteng!! 
Waduh parah nih!! 


Cowoknya kenak hukum, ceweknya malah duduk berduaan 
dengan sahabatnya!! 


Baru juga ngumumin tentang hari jadinya, malah kayak gini 
endingnya hahaha!! 


Pasti gara-gara Alena! 

Atau gara-gara sahabatnya! 
Atau gara-gara ada pehubnor? 
Apa tu pehubnor?? 

Perusak Hubungan Orang!! 


Begitulah ocehan-ocehan manja dari para netijen. Kaum 
paling benar sejagat raya. Setanah air. Seluruh negeri. The 
best-lah pokoknya untuk mereka. 


Ngomong-ngomong, dari dulu Alex tidak pernah kenak 
hukum. Eh, pernah deng sekali waktu sama Alena. Namun, 
saat itu mereka menghentikan hukumannya ketika lima 
menit sebelum istirahat. Jadi, tidak ada murid yang tahu 
akan hal itu. Hanya guru yang mengetahuinya, itu pun 
beberapa. 


Alex, Alena dan Gaguk mendengar apa yang dibicarakan 
dari kerumunan para siswi itu. 


Alena terus membatin untuk menyabarkan dirinya. 


Gaguk santai di tempatnya, meskipun ia dikatakan 
pehubnor. 


Sedangkan Alex tetap stay di tempatnya. Walaupun sang 
istri, orang yang telah ia klaim sebagai pacarnya itu di hujat 
oleh orang paling bener luar dalam. 


Alena beranjak dari duduknya. Gaguk juga ikutan berdiri 
dibuatnya. Alena berjalan menelusuri kerumunan itu. Begitu 
juga Gaguk. Gaguk mengikuti Alena yang ia sendiri tak tahu 
mau kemana orang yang ia ikuti. 


Mau kemana Alena?!? 

Mau kemana mereka?!? 

Wah makin parah ini!! 

Udah putusin aja Alenanya. Pacaran aja sama gua!! 
Sama gua aja! Gua lebih cakep!! 


Dasar cewek tak tahu di untung!! Padahal dulu Alex paling 
anti sama cewek! Sekarang ia malah sia-siakan gitu aja!! 


Sabar, Lex! Gua ada disini buat lo!! 


Gerak-gerik Alena masih saja dibahas. Suka-suka Alena-lah 
mau kemana, mau ke sini kek, mau ke sana kek, mau lamar 
bapak kamu kek. Pokoknya suka-suka dialah. Dasar 
netijennnnnnn. 


Alena berjalan diiringi suara kaset rusak yang membuat 
gendang telinganya ikut rusak. Untungnya, Alena berjalan 
sedikit cepat. Jadi, kemungkinan besar telinga tidak jadi 
rusak. Sedangkan Gaguk berjalan di belakang Alena. 


Beberapa detik kemudian, mereka berhasil keluar dari 
kerumunan itu. 


"Gu-gua bo-boleh pin...." 


"Boleh." Potong Gaguk seraya berjalan terlebih dahulu 
menuju kantin. Gaguk sangat yakin bahwa Alena hendak 
mengajaknya ke kantin. Apalagi sekarang jam istirahat. 


Alena berusaha untuk menyeimbangkan jalannya dengan 
jalan Gaguk. Sesampai di kantin, Alena kaget di buatnya. 
Pasalnya kantin hari ini seperti sebuah asrama. Rata-rata 
kaum adam yang memenuhi kantin. Sedangkan kaum hawa, 


bisa di hitung pakai jari, termasuk Kiki, dan Dinda di 
dalamnya. 


"Lo duduk di sana aja, biar gua yang pesan." Titah Gaguk 
dengan menunjuk ke arah meja dimana sahabatnya yang 
lain duduk. 


Alena mengangguk. "Hm an-anu...." 


"Ntar gua pesanin buat Alex." Potong Gaguk lalu berjalan 
menuju salah satu stan kantin. 


Apa dia bisa baca pikiran gua ya?? Dari tadi tahu mulu apa 
yang mau gua bicarain. Batin Alena. Kemudian berjalan 
menuju sahabatnya dan sahabat Alex. 


"Habis darimana aja Len?" Tanya Dinda yang melihat Alena 
hendak duduk. 


Alena duduk di kursi yang kosong seraya menggeleng. 
Alena sengaja berbohong pada Dinda. la tak mau membuat 
masalah nantinya. Apalagi kalau Kiki telah mengaum, siap- 
siap mental dan banyak berdoa. 


"Alex masih kenak hukum?" Tanya Bisma. 


Pasalnya dari kelas menuju kantin, mereka tidak melewati 
lapangan. Jadi, mereka tidak tahu kalau lapangan tengah 
ramai dengan celoteh-celotehan manja. 


Alena menggigit bibir bawahnya. la bingung mau jawab 
apa. "Kalian tadi kenapa nggak lihat Alex?" Alena 
mengalihkan pembicaraan dengan bertanya. 


"Tadi Alex chat di group yang cowok-cowok aja. Dia nyuruh 
buat duluan aja ke kantin. Katanya sih ada urusan bentar." 
Terang Kiki. 


Jadi, tadi Alex lagi ngechat mereka. Batin Alena. 


Dimas mengangguk setuju. "Lagian tadi gurunya galak 
bener. Jangankan untuk lihat Alex. Si Iqbal yang mau ke 
toilet aja ndak di izinin." 


"Emangnya urusan apa sih?" Iyok bertanya. 
"Dia gak tahu." Jawab seseorang yang baru datang--Gaguk. 


Gaguk datang dengan makanan yang ia pesan di 
tangannya. Tak lupa dengan bantuan dari orang yang 
bekerja di stan yang Gaguk pesan. 


Yang lain pada cengo lihat Gaguk yang menjawabnya, 
khususnya buat Iyok dan Bisma. Biasanya mereka bertanya 
aja jarang digubris. 


Gaguk duduk di sebelah kiri Alena. Di sebelah kanan Alena, 
ada Dimas. Di depan Dimas, ada Bisma. Di samping Bisma, 
ada Dinda. Di depan Gaguk, ada Kiki. Di samping Kiki, ada 
Iyok. Biasa, pasangan baru hangat-hangatnya. Lengket 
mulu kayak permen karet. 


Alena mengernyit. "Kalian kenapa?" Tanyanya pada Iyok dan 
Bisma yang sedari tadi memperhatikan Alena. 


Iyok menunjukkan deretan giginya. Sedangkan Bisma 
menggeleng pelan. 


"Itu buat siapa Len?" Tanya Dimas. 
"Alex." Jawab Alena. 
Dimas beroh ria. 


Setelah itu, pesan Dimas, Kiki, Iyok, Dinda dan Bisma 
datang. Mereka pun melanjutkan makan dengan hidangan 


masing-masing. 
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Setelah selesai makan, Alena dan yang lainnya beranjak 
dari kantin. Bel masuk juga sudah berbunyi. Apalagi yang 
Alex katakan waktu itu benar adanya, bahwa guru kelas 12 
di sekolah ini pada galak semua. Cuma beberapa yang tidak 
galak. 


Alena memegang pesanan yang Gaguk pesan tadi untuk 
Alex. "Kalian duluan aja." Suruh Alena. 


Kiki, Dimas, Dinda, Bisma dan Iyok mengangguk setuju. 
Sedangkan Gaguk tetap berada di dekat Alena. 


"Lo ke-kena..." 
"Gua temanin lo." Potong Gaguk. 


Alena mengangguk canggung. la mulai berjalan dan disusul 
oleh Gaguk di sampingnya. 


Mereka berjalan menuju lapangan, tempat Alex di hukum. 
Alhasil, tidak ada Alex di sana. Bahkan kerumunan para 
hawa juga sudah tidak ada di sini. 


"Di kelas." Lirih Alena. Gaguk mengikuti Alena yang berjalan 
menuju kelas. 


Sesampainya di kelas, ternyata benar. Alex benar di kelas. Ia 
duduk di bangkunya dengan kepala yang di tidurkan di atas 
meja. Alena meletakan makanan yang ia pegang ke atas 
meja Alex dan duduk di bangkunya, di samping Alex. Gaguk 
juga duduk di bangkunya--di belakang Alex. 


"Lex." Lirih Alena membangunkan. 


Alex tidak mengubrisnya. 
"Lex." lirih Alena sekali lagi. 
Alex juga tidak mengubrisnya. 


"Lex!!" panggilan ketiga, Alex bangun dari tidurnya. Namun 
apa yang ia lakukan. Alex malah mengambil ponselnya dan 
mulai memainkannya. 


"Lex, makan dulu. Dari tadi kamu belum makan." ujar Alena 
mengingat Alex yang tadi hanya sarapan pagi bersama 
dirinya. 


Alex tak mengindahkan penuturan Alena. la masih fokus 
pada benda pipih yang di genggamannya. 


"Lex." Ulang Alena memanggil. 
"Gua ga lapar." Ketus Alex. 
Alena membuang napasnya pelan. "Yaudah." Pasrah Alena. 


Alena mengambil makanan yang ia letak di atas meja Alex. 
Lalu bangkit dari duduknya. Ia berjalan menuju meja Gaguk 
yang terletak di belakang Alex duduk. "Guk, yang ini lo 
ambil aja. Alex nggak mau!! Jadi besok gua bayar makanan 
yang gua pesan aja ya!" Ujar Alena. 


Gaguk berdehem sebagai balasannya. 


"Lo ngutang?" Tanya Bisma yang kebetulan duduk di 
samping Gaguk. 


Alena mengangguk pelan. 


"Emangnya ndak...." 


"Kasih kok. Gua aja yang lupa bawa!" Potong Alena. Lalu 
mengucapkan makasih pada Gaguk. 


Bel pulang berbunyi. Alex, Alena dan sahabatnya yang lain 
tengah membereskan barang bawaannya. Alex berjalan 
duluan meninggalkan kelas. Sebelumnya, ia meletakan 
uang berwarna merah di atas meja Alena. 


Alena menghela napasnya pelan. Emangnya salah aku 
dimana sih sampai dia marah kayak gitu?!? Batin Alena. 


"Kalian lagi marahan?" Tanya Dimas. 
Alena menggeleng. "Alex ada urusan." Alibi Alena. 
Dimas beroh ria. 


Kelas makin kosong. Sekarang hanya menyisakan Kiki, 
Dinda, Bisma, Iyok dan Dimas. Hanya berenam mereka 
sekarang. Sedangkan Gaguk, dia sudah pamit duluan 
sebelum Alex meninggalkan kelas. 


"Gua sama Dinda duluan ya. Takutnya Bokap Dinda malah 
nyariin." Pamit Bisma mewakili dirinya dan Dinda. 


"Gua sama Kiki juga duluan ya!!" Pamit Iyok dan Kiki. 
Alena mengangguk seraya tersenyum. 


Dimas bingung. Apakah ia harus pulang duluan atau 
bagaimana? Sepertinya Dimas akan menunggu Alena saja. 
Lagian Dimas tidak ada urusan yang begitu penting. Kecuali 
les jam 8 malam nanti. 


"Lo kalau mau duluan, duluan aja." Lirih Alena. 


"Terus lo?" Tanya Dimas. 


"Nanti gua pulangnya naik taksi aja." 


Dimas menyandang tasnya. la mengenggam tangan Alena. 
"Udah pulang sama gua aja. Uang yang di kasih Alex tadi lo 
tabung aja." Ucap Dimas lalu mengajak Alena keluar kelas, 
tanpa menunggu jawaban dari sang empu. 


Alena tidak bisa berkomentar. la hanya menuruti Dimas. 


Sesampai di parkiran, Dimas menyuruh Alena untuk 
memakai helm cadangan yang selalu ia bawa kemana pun 
ia pergi. 


Alena memakainya. Dimas menaiki motor ninjanya dan 
mulai menyalakan mesin motornya. Alena menaiki jok 
belakang setelah Dimas menyuruhnya naik. 


Tidak ada percakapan yang serius selama perjalanan. Dimas 
tidak banyak bertanya. Alena juga tidak perlu bicara apa- 
apa jika dia tidak ditanya. 


Beberapa menit kemudian, Dimas sampai di depan 
apartment. Alena turun dari motor ninja Dimas. Ia 
menanggalkan helm yang ia pakai dan memberikannya 
pada pemiliknya--Dimas. Tidak lupa Alena mengucapkan 
terima kasih sebelum Dimas mulai melajukan motornya. 


Alena berjalan menuju ruang tunggu yang ada di lantai 
satu. Dari tempat duduknya ia selalu melirik ke arah lift 
yang takut ia naiki sendirian. Jika ada orang yang hendak 
menaiki lift, pasti Alena berhentiin orang tersebut. Namun, 
rata-rata mereka tidak naik ke lantai 4 atau pun diatas lantai 
4. 


Alena berdoa semoga ada orang yang akan naik ke lift 
dengan tujuan ke lantai 4 atau lantai atasnya. Iya meskipun 


dari tadi tidak ada yang hendak menaiki lift. Alena 
mengeluarkan ponselnya. la mulai mencari nomor Alex. 


Alena menelpon Alex. 


Alex tidak mengangkat telpon Alena. Padahal di layar ponsel 
Alena tertera bahwa nomor yang ia telpon berdering. Tapi 
tidak ada balasan dari nomor itu. Sudah sepuluh kali Alena 
menelpon, Alex tetap tidak mengangkatnya. 


Alena mendengus pasrah. Apalagi setelah melihat baterai 
ponselnya tersisa 10 persen lagi. Alena tetap duduk di kursi 
tunggu seraya melirik kesekelilingnya untuk menghilangkan 
rasa bosan karena menunggu. 


Tidak terasa, sudah jam sembilan malam aja. Tandanya 
sudah lima jam Alena menunggu, dari jam pulang sekolah 
tadi. Dan Alex juga belum datang-datang. 


Alena berjalan ragu menuju lift. la mulai menekan tombol 
untuk membuka lift. Namun, aksinya itu tidak berhasil, 
karena seseorang telah melakukan itu terlebih dahulu. 
Alena kecolongan. 


Alena yang tadi menutup matanya untuk menekan tombol, 
segera membuka matanya setelah mendengar pintu lift 
terbuka. Alena menoleh ke sampingnya. "Ga-Gaguk." Lirih 
Alena terbata. 


Gaguk berdehem sebagai balasannya. Kemudian ia masuk 
ke dalam lift. 


"Masuk." 
"Lo ma....," 


"Antarin lo." Potong Gaguk. 


Alena mengangguk dan masuk ke dalam lift yang bentar 
lagi pintunya akan tertutup. 


Semoga ini cuma kebetulan!! Batin Alena menyakinkan 
dirinya. 


Menit kemudian, pintu lift terbuka di lantai empat. Alena 
keluar dari sana. Gaguk juga ikutan keluar dari lift. 


Alena yang hendak berbicara, mengurungkan niatnya 
karena kedahuluan dari Gaguk. "Cepat gua lihatin dari sini." 
Titah Gaguk. 


Alena tersenyum tipis. "Makasih." Lirih Alena lalu berjalan 
menuju apartmentnya. la menekan sandi apartment. 
Setelah pintunya terbuka, Alena menatap Gaguk seraya 
tersenyum. 


Gaguk memberi angukan kepala sekali sebagai balasannya. 
Alena ikutan mengangguk dibuatnya, lalu masuk ke dalam 
apartmentnya. 


Alena menyelesaikan mandi malamnya, pengganti mandi 
sore yang telat. Alena mengikat rambutnya asal tanpa 
berkaca. Setelah itu, ia keluar dari kamar menuju dapur. 


"Udah jam sepuluh tapi Alex juga belum pulang!" Gumam 
Alena seraya memblender buah mangga yang ia potong. 


Hanya butuh beberapa menit, Alena menyelesaikan 
pembuatan jus mangga. Alena meletakan satu gelas ke 
dalam kulkas, yang ia buat untuk Alex. Satu gelas lagi ia 
degut hingga habis. 


Malam ini, Alena hanya memakan sedikit cemilan yang ada 
di kulkas. la tidak berani untuk keluar apartment, membeli 
makanan yang ada di supermarket dekat apartment. 


Selesai memakan cemilan itu dan menghabiskan jus 
mangga yang dibuatnya, Alena mengambil ponsel yang ia 
cas tadi. Lalu Alena mencari nomor Alex dan menelponnya. 
Lagi dan lagi Alex tak mengangkatnya. Padahal berdering!! 


Alena terus menelponnya hingga 20 kali panggilan. Alex 
tetap tidak menjawabnya. Alena mengurut-urut kepalanya 
yang terasa berdenyut seraya masuk ke dalam kamar. 


Di dalam kamar, Alena mengambil daftar untuk besok. 
Setelah semuanya selesai, Alena menelpon Alex ulang 
hingga 10 kali. Tapi tidak diangkat juga. Alena pasrah. 
Kepalanya benar-benar sakit. la meletakan ponselnya ke 
atas meja yang berada di samping tepat tidur dan mulai 
membaringkan badannya di atas tempat tidur. 
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Alena Callista 
Kalau aku ada salah coba kasih tahu salah aku ada dimana!! 


Pagi menjelang. Alena menggeliat dalam tidurnya karena 
mendengar seseorang tengah mengacak-acak kamarnya. 
Lebih tepatnya, Alex tengah grasak-grusuk mengambil 
daftar pelajarannya. Biasanya Alena yang mengambil daftar. 
Namun, karena semalam tas Alex tidak ada. Jadi, Alena tidak 
dapat mengambil daftar untuk Alex. 


Alena mendudukan badannya saat melihat sekarang sudah 
jam setengah tujuh. Alena segera masuk ke dalam kamar 
mandi. la membiarkan Alex untuk menyelesaikan aksi yang 
sedang ia lakukan. 


Butuh waktu 5 menit, Alena keluar dari kamar mandi 
lengkap dengan baju pramukanya. Alena mengikat 
rambutnya asal dengan berkaca. Ia segera keluar menyusul 
Alex. 


"Lex." Panggil Alena. Pasalnya Alex hendak membuka pintu 
apartment. 


Alex menghentikan aksinya. la membalikkan badannya. 
Alex mengangkat alisnya sebelah sebagai balasannya. 


"Tunggu." Lirih Alena. 
"Pergi sendiri aja." 
Alena menatap Alex heran. "Kamu kenapa sih?" Tanya Alena. 


Alex mengangkat kedua bahunya. la menatap Alena acuh 
tak acuh. 


"Kalau aku ada salah coba kasih tahu salah aku ada 
dimana!!" 


"Gua gak ada waktu." 


Alena menatap Alex dengan tatapan yang sulit diartikan. 
"Yaudah aku minta maaf kalau ada salah sama kamu!" 


Alex menghela napasnya cuek. "Tuh." Alex menunjuk ke 
arah uang yang ia letak di dekat meja yang tak jauh dari 
tempatnya berada. 


Alena berjalan mendekat ke arah Alex. Ia mengambil uang 
berwarna merah yang Alex letak di atas meja. "Tadi kamu 
suruh aku pergi sendirikan? Bagus nggak usah. Lagian 
tinggal 25 menit lagi bel masuk berbunyi. Buang-buang 
uang dan waktu juga kalau di paksain." 


Alena mengambil tangan kanan Alex. la meletakan uang 
100 ribu di atas telapak tangan Alex. "Uang ini nanti kamu 
kasih ke Gaguk aja. Bayarin utang makanan aku kemaren." 
Lanjut Alena. 


Alena membalikan badannya untuk berjalan menuju 
kamarnya. Namun, Alena teringat akan satu hal. Mau tak 
mau, Alena membalikan badannya. "Oh ya, kalau ada yang 
tanya aku kemana. Bilang aja aku bolos. Biar kamu bisa jadi 
juara satu lagi di semester ini." Terang Alena lalu 
melanjutkan jalannya yang terhenti. 


Sesampainya, Alena menutup pintu kamar. Saat mendengar 
pintu apartmentnya terbuka dan tertutup kembali, Alena 
keluar kamar menuju dapur untuk mengambil cemilan. 


Kemudian Alena kembali ke kamar dan mengunci pintu 
kamar. Alena takut jika nantinya ada orang jahat yang 
masuk ke dalam apartmentnya. Kayak di film-film gitu. 


Alena bingung mau ngapain sekarang. Di sini hanya Alena 
sendirian. Tidak ada siapa-siapa. Apalagi orang yang baru 
nge-klaim bahwa dia ceweknya itu telah pergi ke sekolah, 
meninggalkannya. Bahkan, semalam saja Alena tidak tahu 
kemana Alex pergi. Pulang pun Alena tidak tahu jam berapa. 


Alena menghela napasnya malas. la membuka semua baju 
sekolah yang telah di pakainya. Alena mengganti 
pakaiannya dengan pakaian sehari-harinya. Lalu Alena 
membaringkan badannya di atas tempat tidurnya. Alena 
mengulang tidurnya kembali. 


Cuaca mendung menyelimuti kota tercinta ini. Gugu dan 
Caca sedang asik bermain di lapangan jauh dari rumah. 
Mereka bermain berdua dengan asiknya. Tiba-tiba cuaca 
mendung menjadi gerimis lalu hujan. Mereka berlari hingga 
sampai di sebuah gubuk yang sudah tua. Sepertinya jarang 
di kunjungi atau mungkin memang tidak ada penghuninya. 


Mereka berdiri di luar gubuk tersebut. Cuaca semakin tak 
karuan. Hujan semakin deras. Mau balik ke rumah pun tak 
bisa. 


Gugu yang melihat Caca menggigil segera membuka 
jacketnya lalu memasangkannya ke tubuh Caca. Namun 
hasilnya nihil, Caca masih menggigil. Akhirnya Gugu 
menyarankan untuk masuk ke dalam gubuk. 


"Ca jangan takut ya. Ada Gugu kok disini." Lirih Gugu saat 
mereka duduk di dalam gubuk. 


Caca melirik ke samping, ke arah Gugu. “Gugu tidak akan 
ninggalin Caca kan?" Tanyanya. Usai masuk ke dalam 
gubuk, Caca lebih enakkan. Tidak menggigil lagi. 


Gugu tersenyum. "Gugu memang tidak bisa menaklukkan 
waktu. Gugu juga tidak bisa memprediksi masa depan. Tapi 


Jika Caca yakin akan hal itu, maka Gugu dengan mudah 
melakukannya. Gugu tidak akan ninggalin Caca." Terangnya. 


"Caca takut." Gumam Caca lalu menundukkan pandangan. 


"Kenapa Caca harus takut? Kan Gugu ada di sini?" Tanya 
Gugu dengan menaikkan dagu Caca agar tidak menunduk 
lagi. 


"Caca tidak mau kehilangan orang yang Caca sayang untuk 
kedua kalinya. Cukup Oma sama Opa aja yang ninggalin 
Caca. Gugu jangan ya!" Lirih Caca meminta. 


Pasalnya setahun yang lalu, Oma dan Opa Caca meninggal 
karena kecelakaan mobil. Keduanya tewas di lokasi 
kejadian, dengan wajah yang sangat hancur. 


Tatapan mereka bertemu. Gugu memberikan senyum 
termanisnya. "Gugu ga bakal ninggalin Caca, kecuali Caca 
sendiri yang memaksanya!" 


"Janji?" Caca memberikan jari kelingkingnya ke arah Gugu. 
Gugu menggeleng. 


"Kenapa? Gugu mau boongin Caca ya? Atau Gugu mau 
ninggalin Caca?" Tanya Caca dengan nada menuduhnya. 


Gugu menggeleng lagi. "Gugu janji kok. Gugu tidak akan 
ninggalin Caca." Ucap Gugu. 

Lalu menyuruh Caca untuk mengaitkan jari kelingkingnya 
dengan jari kelingking dirinya. Mereka mengaitkan jari 
kelingking satu sama lain. 


Gugu dan Caca tersenyum bersama. 


10 menit kemudian, hujan mulai reda. Caca dan Gugu keluar 
dari rumah gubuk. Mereka pergi dari sana menuju rumah 
masing-masing. Mereka harus terpisah oleh arah jalan yang 
bersebrangan. Gugu berada di sebelah kanan jalan 
sedangkan Caca berada di sebrangnya, berada di sebelah 
kiri jalan. 


Alena terbangun dari tidurnya. Banyak sekali cucuran 
keringat yang keluar dari kening dan juga lehernya. Napas 
Alena memburu-buru saat ini. Rasanya sulit sekali untuk 
bernapas secara normal. 


Alena menelan salivanya kuat. Alena mengambil ponsel 
yang dari tadi pagi tidak ia sentuh. Alena menelpon Alex. 
Sama seperti kemaren. Tidak ada jawaban dari nomor yang 
Alena tuju. 


Kepala Alena terasa pusing saat ini. Mimpi itu terulang lagi. 
Padahal Alena tidak pernah mimpi itu akhir-akhir ini. Tapi 
kenapa sekarang dia malah memimpikannya?? 


"Siapa Caca?? Siapa Gugu?? Siapa mereka??" Alena 
bertanya pada dirinya. 


Kenapa mimpi itu mulai menghantui Alena saat ia telah 
menikah dengan Alex. Kenapa?? 


Kenapa gua gak ingat apa-apa akan hal itu?? 


Alena mengelap semua keringat yang mengalir dengan 
sangat cepatnya. Alena menghidupkan kipas angin yang di 
beli oleh Mami Mayang. Badannya terasa sulit untuk 
digerakkan. Alena membuka ruang chat dia dan Alex. 


Alex Ganteng 
Lex, aku nggak enak badan. 


"Ceklis dua." Lirih Alena. 


Beberapa menit kemudian, ponsel Alena berbunyi tanda ada 
chat masuk. Alena membuang napasnya kecewa. Pasalnya 
notifikasi itu bukan dari Alex. Melainkan dari group 'BEST 
FRIENDS ' 


BEST FRIENDS 


Iyok 
@alena Alex kelahi!! 


Alena membulat matanya besar. la beranjak dari atas 
tempat tidur. Alena menghilangkan rasa sakit yang ia 
rasakan. la segera mengganti baju yang ia kenakan dengan 
baju pramuka tadi. 


Alena meletakan ponselnya ke dalam saku roknya. Lalu 
menyandang tasnya. Tidak lupa membawa uang 100 ribu 
yang Alex kasih kemaren sebelum pulang. Alena keluar dari 
apartmentnya. 


Alena menutup mata seraya membuang napasnya kasar 
untuk menyakinkan dirinya. la segera berjalan menuju lift. 
Alena menekan tombolnya tanpa ragu. la masuk ke dalam 
lift dengan mata yang di tutup. 


Beberapa menit kemudian, pintu lift terbuka. Alena 
membuka matanya pelan dan segera keluar dari lift. 
Akhirnya!! 


Alena segera pergi ke tempat pengkolan ojek yang pernah 
ia datangi ketika pertama kali Alena pindah ke apartment. 
Setelah sampai, Alena menyuruh tukang ojek itu untuk 
mengantarnya ke SMA Pancasila. 


Butuh waktu 25 menit, Alena sampai di SMA Pancasila. 
Alena meminta pada Bapak itu untuk berhenti tidak jauh 
dari pagar. Alena tidak mau ketahuan bahwa ia telat. la 
berencana untuk masuk lewat jalur belakang. 


Usai membayar Bapak ojek, Alena menjalankan misinya. 
Tepatnya ketika Bapak ojek itu pergi dari hadapan Alena. 
Alena mengucapkan Basmallah terlebih dahulu sebelum 
menaiki pohon yang menghubungi sekolahnya dan juga 
tempatnya sekarang. 


Alena berhasil menjalankan misinya. la telah turun dari 
pohon yang ia panjang. 


"Untung gua pakai lejing." Lirih Alena. 
Bersambung... 
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Alexander Gutama 

Pokoknya semua yang ada di tubuh lo milik gua!! Gua ga 
mau milik gua disentuh sama orang lain!! Mau dia anak 
sultan, anak pejabat, anak siapa kek. Asalkan dia cowok, 
gua ga mau dia sentuh milih gua, termasuk sahabat Io dan 
sahabat gua!! 


Alena membalikan badannya. la tersenyum senang karena 
berhasil menjalankan misinya. Namun, senyuman itu 
memudar karena misinya diketahui oleh Buk Sri, guru Bk 
yang tengah lewat. 


"Kamu ikut Saya!!" Perintah Buk Sri. 


Alena mendengus pasrah. la mengikuti Buk Sri yang telah 
berjalan terlebih dahulu. Beberapa menit kemudian, Alena 
dan Buk Sri sampai di ruang Bk. 


Di dalamnya, Alena melihat ada Alex dan anak cowok kelas 
lain yang tidak Alena kenal. Mereka tengah menunggu 
kehadiran Buk Sri. 


Tatapan Alex dan Alena bertemu. Alena pura-pura 
bodoamat. Padahal kepala Alena yang mulanya tidak 
berdenyut, kembali berdenyut saat melihat wajah Alex yang 
babak belur. 


"Kamu duduk di sana dulu! Ibuk mau tangani dua orang ini 
dulu." Titah Buk Sri. 


Alena mengangguk mengerti dan duduk di sofa yang ada di 
ruangan ini. 


Alena menanggalkan tas yang ia sandang. Lalu meletakan 
tasnya di sebelahnya. Alena meletakan kepalanya di 
punggung sofa seraya memejamkan matanya. Alena juga 
mengurut-urut kepalanya yang berdenyut. Tak lupa Alena 
memasang telinganya baik-baik untuk mendengar 
percakapan Alex, Buk Sri dan cowok yang tidak Alena kenal. 


"Baik kita mulai." Ujar Buk Sri. 


"Siapa yang mulai perkelahian duluan?" Lanjut Buk Sri 
bertanya. 


"Dia Buk." Jawab cowok dengan suara yang tidak Alena 
kenali. 


Alex melirik ke arah Alena. "Saya Buk." Jujur Alex. 


"Kenapa kamu memulai perkelahian?" Pertanyaan yang 
diajukan khusus untuk Alex. 


"Bola basket yang dia mainkan mengenai saya Buk." 
"Hanya karena itu?" 
Alex mengangguk. "Iya Buk." 


"Kamu termasuk siswa yang berprestasi di sekolah ini. Masa 
hanya karena masalah sepele harus berantem?!" 


"Tapi Buk, baju saya kotor dibuatnya. Nih Buk." Alex 
menunjukan bulatan bola yang terbentuk di bajunya. 


"Apalagi semalam hujan Buk, bercak yang menempel di bola 
itu malah kenak baju saya." Lanjut Alex menyanggah. 


"Yaudah kalau begitu sekarang kamu mau apa?" Tanya Buk 
Sri. 


"Saya mau dia lebih berhati-hati lagi kalau lagi olahraga. 
Terus saya minta dia minta maaf sama saya." 


"Kamu jawab." Suruh Buk Sri pada cowok itu. 


"Iya. Saya akan hati-hati lagi kalau lagi olahraga." Cowok itu 
menatap Alex. "Gua minta maaf sama lo." 


"Udah kan? Tidak ada lagi perkelahian diantara kalian 
berdua. Jadi, Ibuk anggap kalian sudah damai. Sekarang 
kalian boleh keluar dari ruangan ini." 


Alex dan cowok itu beranjak dari duduknya. Namun, aksi 
Alex terhenti saat Buk Sri menyampaikan pesan padanya. 
"Buat kamu Alex, jangan pernah ulangi kejadian ini." 


Alex mengangguk lalu menyusul cowok--teman 
berantemnya yang sudah keluar dari ruangan ini. 


"Alena! Sekarang kamu lagi yang Ibuk tangani." Ujar Buk 
Sri. 


Alena tidak mengubrisnya. 
"Alena!!" 

Alena masih tidak mengubrisnya. 
"ALENA." Nada Buk Sri meninggi. 


Alena tersadar dari tidur singkatnya. Alena bangun dan 
duduk di hadapan Buk Sri. 


"Maaf Buk." Lirih Alena. 


"Baik, saya langsung saja. Kenapa kamu manjat pohon?" 
Tanya Buk Sri. 


"Tadi pagi saya merasa tidak enak badan Buk, terus saya 
tidak sekolah. Orang tua saya juga tidak antar surat karena 
sibuk Buk. Terus tadi saya dapat chat dari salah satu teman 
saya bahwa Alex lagi kelahi. Jadi, saya paksain buat ke 
sekolah lewat jalur belakang. Karena saya tahu jika saya 
lewat depan yang ada saya tidak di bolehkan masuk." 
Terang Alena mengingat sekarang udah jam 10 pagi. 


"Baiklah. Melihat kondisi kamu yang tidak karuan begini, 
Ibuk beri kamu dispensasi. Ibuk hanya beri point hukuman 
buat kamu. Sekarang kamu boleh balik ke kelas atau tidak 
izin pulang karena sakit." 


"Baik Buk." Alena mengambil tasnya yang ada di sofa lalu 
pamit pada Buk Sri. 


"Ibuk minta jangan diulangi lagi." Pinta Buk Sri saat Alena 
pamit. 


"Baik Buk." balas Alena seraya tersenyum. 


Alena membuka pintu ruang Bk. Namun, apa yang ia lihat?? 
Alena melihat Alex tengah menguping disana. Ingin rasanya 
Alena tertawa kencang saat ini, tapi ia harus menahannya. 


Alena menatap Alex seakan tak terjadi apa-apa. "Kenapa?" 
tanya Alena. 


Alex tak menjawabnya. la menggenggam tangan Alena dan 
mengajaknya pergi dari ruangan itu. 


Alena tak mengomentari akan apa yang Alex lakukan pada 
dirinya. 


Alex mengajak Alena untuk menaiki anak tangga. Anak 
tangga itu tidak menuju ke arah kelasnya, melainkan ke 
arah rooftop. Iya, Alex mengajak Alena ke rooftop. 


Alena tidak kaget saat Alex mengajaknya pergi ke rooftop. 
Sekolah Alena yang dulu juga ada rooftop-nya. Malahan 
Alena, Dimas, Kiki dan Dinda pernah ke sana waktu guru 
rapat, sekalian hilangin kesuntukan dan hirup udara dari 
lantai atas. 


Sesampainya, Alex melepaskan genggaman tangannya dan 
duduk di sofa yang tersedia di sana. 


"Tidur!!" Suruh Alex. 


Alena mengernyit. Lihatlah, bagaimana cara Alena tidur. 
Disini hanya ada satu sofa panjang yang memiliki tiga kursi. 
Sedangkan Alex telah duduk di salah satu kursi sofa 
panjang itu. 


Alex menarik tangan Alena karena lawan bicaranya tak 
kunjung melakukan apa yang ia suruh. "Letak sini kepala 
lo!" Desis Alex dengan menepuk-nepuk kepalanya. 


Alena menggigit bibir bawahnya. la mulai melakukan apa 
yang Alex suruh. Alena meletakan kepalanya di atas paha 
Alex. 


Alena menatap wajah Alex yang memang tampan ini. Lihat 
dari bawah aja tampan apalagi dari depan eakeakeak. 


Alena menghela napasnya. "Lex." Lirih Alena. 

Alex berdehem sebagai balasannya. 

"I-itu wajah kamu jadi lecet karena kelahi!!" Lirih Alena. 
Alex berdehem kembali. 


Alena menelan salivanya pelan. "Kamu masih marah sama 
aku?" Tanya Alena hati-hati. 


Lagi-lagi Alex berdehem. 


"Emangnya salah aku apa?" Tanya Alena masih dengan 
nada hati-hati. 


"Gua yang salah!" 

Alena mengernyit. "Kenapa kamu yang salah?" 

Alex menggeleng. "Tidur aja. Kan lo lagi ga enak badan." 
"Jawab dulu pertanyaan aku!!" 


"Gua ga mau tangan lo di pegang-pegang sama orang lain." 
Ketus Alex. 


"Gaguk?" Tanya Alena memastikan. 
"Dimas juga." 


Alena mengingat-ingat kapan Dimas menggenggam 
tangannya. 


"Waktu pulang sekolah semalam." Alex mengingatkan. 
"Kok kam...." 

"Apa yang gak gua tahu tentang lo!!" Potong Alex. 
"Jadi ceritanya ada yang cemburu?!" Goda Alena. 


Alex menatap lawan bicaranya yang tengah menjadikan 
pahanya sebagai bantal kepalanya. "Iy-Gak. Ngapain gua 
harus cemburu." Elak Alex. 


Alena tersenyum menggoda. "Kamu nggak bisa bohong 
Alex. Wajah kamu kelihatan tahu!!" 


"Iya gua cemburu." 


"Pokoknya semua yang ada di tubuh lo milik gua! Gua ga 
mau milik gua di sentuh sama orang lain!! Mau dia anak 
sultan, anak pejabat, anak siapa kek. Asalkan dia cowok, 
gua ga mau dia sentuh milik gua, termasuk sahabat lo dan 
sahabat gua!" 


"Dasar posesif." Gumam Alena. 


"A-apa?" Tanya Alex untuk meminta Alena mengulangi 
gunggamannya. 


"Nggak. Nggak ada." 


"Yuadah sekarang lo harus minta maaf sama gua." Perintah 
Alex. 


"Minta maaf?" 
Alex berdehem. 
Alena menghela napasnya lirih. "Aku minta maaf." 


"Ga." Alex melipatkan kedua tangannya di depan dadanya 
seraya menatap lurus ke depan. 


"Terus?" 
"Lo harus janji dulu!" Papar Alex. 
"Janji apa?" 


Alex melepaskan lipatan tangannya. la kembali menatap 
manik mata Alena. "Lo harus janji untuk tidak mau di 
pegang-pegang sama cowok lain, selain gua!!" 


Alena mendudukan badannya. la duduk di sebelah Alex. 
Tepat di sebelah Alex. Alena berdehem dengan gaya 
khasnya, "Aku Alena Callista, istri dari Alexander Gutama 
berjanji bahwa aku tidak akan mau di pegang-pegang oleh 
cowok lain, kecuali suamiku sendiri." tutur Alena dengan 
kharisma yang dimilikinya. 
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Alena Callista 
Gimana hebatkan aku? 


Kini, Alex dan Alena tengah berada di rumah makan Padang. 
Mereka duduk berhadapan seraya menunggu pesanan yang 
di pesan. 


"Lex, aku duduk di sebelah kamu aja ya!" Ucap Alena tanpa 
menunggu balasan dari lawan bicaranya. 


"Aku mau bicara sama kamu!" 
"Apa?" Tanya Alex penasaran. 
"Kamu tau nggak?" 

"Gak." 


"Semalam aku takut naik lift sendirian. Aku telfon kamu 
berulang kali tapi nggak kamu angkat. Terus aku tunggu 
kamu di ruang tunggu lantai 1, di lobby. Malahan aku juga 
udah hentikan orang yang mau naik lift. Aku tanya orang tu 
mau ke lantai mana, tapi nggak ada yang sejalan dengan 
aku. Terus aku tungguin kamu sampai jam 9 malam. Dan 
untungnya ada Gaguk. Jadi, aku naik lift deh sama dia." 


"Ga...." 

"Tenang, semalam dia cuma antarin aku sampai lantai 4 kok. 
Trus dia balek lagi pulang. Dia juga nggak ada pegang- 
pegang aku." 


"Terus kamu tau lagi gak?" Tanya Alena lagi. 


Kali ini Alex berdehem sebagai responnya. 


"Tadi aku naik lift sendirian. Tanpa ada orang di dalam lift. 
Untungnya aku selamat sampai lantai 1." Ujar Alena dengan 
bangganya. 


Alex memberikan jempolnya tepat di depan muka Alena, 
sebagai balasannya. 


"Gimana hebatkan aku?!" 
Alex mencium pipi kiri Alena. "Hebat, Sayang." 


Alena terpaku di tempatnya. Padahal banyak banget yang 
hendak ia ceritakan pada Alex. Tapi karena satu ciuman itu 
membuat Alena kehilangan kata-kata yang akan ia 
lontarkan. 


Beberapa menit kemudian, makanan yang di pesan pun 
datang. Alena mengurungkan niat untuk bicara pada orang 
yang 13 jam lebih tidak ia ajak bicara, bisa di bilang orang 
itu tidak berada di sekitarnya. 


Alex dan Alena makan dalam keadaan canggung. Lebih 
tepatnya sih Alena aja yang canggung. Apalagi kalau bukan 
karena ciuman pipi tadi. Langsung beku di tempat dong!!! 


Malam ini, Alena tengah bergelut dengan PR matematika- 
nya yang akan dikumpul besok pagi. Tidak banyak, hanya 
15 soal essai aja kok!! Untungnya PR untuk besok hanya ini 
saja. 


Alena mengerjakan soal dengan teliti. Begitu juga Alex. 
Alena menyuruh Alex untuk mengerjakannya di kertas 
guram, nanti Alena periksa betul salahnya. Sedangkan yang 
mengerjakan di buku PR Alex adalah Alena. Jadi, total yang 
harus Alena kerjakan yaitu 30 soal. 


Alena mulai mengerjakan soal matematika, materi statistik 
nomor satu di bukunya dan juga buku Alex. 


1. Nilai ulangan matematika siswa kelas 3 MIA SMA 
Pancasila 

19, 60, 62, 56, 68, 72, 64, 58, 52, 59 

52, 62, 70, 72, 74, 70, 51, 62, 61, 63 

68, 73, 78, 64, 53, 67, 62, 53, 72, 74 

71, 51, 60, 68, 67, 70, 55, 52, 77, 63 

Tentukan panjang kelasnya?? 


Jawab : 

n = 40 
Xmaks = 79 
Xmin = 51 


J= Xmaks - Xmin = 79 - 51 = 28 


k= 1 + 3,3 logn 
= 1 + 3,3 log 40 

= 1 + 3,3 (1,6) 

= 1 + 5,28 

= 6,28 

= 6 (Digenapkan) 


P=J/k=28/6=48=5 
Jadi, panjang kelasnya = 5 


n = banyak data 
= jangkauan atau rentang antara nilai tertinggi dengan 
nilai terendah 
k = banyak kelas interval ( 5 < dari k < dari 20) 
P = panjang kelas atau lebar kelas 


2. Buatlah tabel distribusi frekuensi batas bawah kelas 
kedua 139 - 143 banyak kelas yaitu f1:3, f2:5, f3:4, f4:10 
dan f5:7!! 


Jawab : (Buat tabel ya!) 
Interval kelas. Frekuensi 
134 - 138. 3 

139 - 143. 5 

144 - 148. 4 

149 - 153. 10 

154 - 158. 7 


f1 = frekuensi 1 
f2 = frekuensi 2.... sampai seterusnya 


3. Tentukan rata-rata dari total batas bawah keempat 149 - 
153, f1:3, f2:5, t3:4, f4:10, f5:7 dan f6: 3 


Jawab : (Buat tabel ya!) 

Interval kelas. Frekuensi. Titik tengah. Xi.fi 
134 - 138. 3. 136. 408 

139 - 143. 5. 141. 705 

144 - 148. 4. 146. 584 

149 - 153. 10. 151. 1510 

154 - 158. 7. 156. 1092 

159 - 163. 3. 161. 483 

fi = 32. fi.Xi 54782 


Rata-rata = fi.Xi / fi 
= 4782 / 32 = 149,4 


Jadi, rata-rata sementaranya adalah 149.4 (Tidak perlu 
digenapkan!) 


fi = jumlah frekuensi 
fi. Xi = jumlah frekuensi di kali dengan nilai tengah 
Xi = nilai tengah 


Kurang lebih seperti itu soal yang tengah Alena kerjakan. 
Masih ada 12 soal lainnya yang penuh dengan tabel serta 
diagram yang menanyakan modus, rata-rata sementara, 


guartil bawah (guartil pertama), guartil tengah (guartil 
kedua), guartil atas (guartil ketiga), median, simpangan 
rata-rata, ragam, simpangan baku, histogram, poligon dan 
ogive. 


15 soal dengan materi yang berbeda di berikan untuk 
semua murid kelas 12 MIA 1. Untung hari ini Alex dan Alena 
pulangnya lebih cepat dari yang lainnya. Jadi, mereka bisa 
mulai mengansur pekerjaan rumah yang sangat mudah tapi 
lama jika di kerjakan. Ingat bagi Alena aja. Kalau Alex mah 
allahu'alam. 


Udah hampir 2 jam mereka bergelut dengan PR matematika- 
nya. Lebih tepatnya, Alex saja. Sedangkan Alena sudah 
selesai dari tadi. Baru beberapa menit yang lalu, sekitar 3 
menitan. 


Alena beranjak dari duduknya dan mengambil ponsel yang 
berada di atas meja samping tempat tidurnya. Alena duduk 
di tepi ranjang seraya menghidupkan data ponselnya. 
Banyak sekali chat masuk, tapi sayangnya dari group. 
Bukan chat pribadi dari orang lain. 


BEST FRIENDS 


Bisma 
@Alena @Alex Ganteng Kalian kemana si? 


Dinda 
Iya kalian kemana main ngilang-ngilang aja 


Dimas 

Kami lagi ngumpul di aula ni!! 
Kiki 

Nyimak! 


Iyok 
@Kiki Asalkan jan jadi nyamuk :v 


Dimas 
@ Kiki @lyok Dilarang keras pacaran di grup 


Gaguk 
Bsk Ibr. 


Kiki 
Suka gw!! 


Alena yang sedari tadi hanya memantau percakapan 
mereka, sontak terkejut saat Gaguk mengatakan besok libur. 
Alena keluar dari aplikasi Whatsapp dan membuka kalender 
ponselnya. Dan benar sekali. Besok tanggal 23 Juli, hari 
Anak Nasional. 


"Lex, coba kamu buka hp kamu!!" Suruh Alena. 


"Hp? Emangnya ada apa?" Tanya Alex yang masih bergelut 
dengan soal yang ada di hadapannya. 


"Udah itu nggak usah kamu kerjain lagi. Katanya besok 
libur. Coba deh kamu comment di group." 


Tidak ada wajah senang di wajah Alex, karena besok libur. 
Bagi Alex semua hari adalah sama. Tergantung bagaimana 
orang itu menjalaninya saja. Itulah penentuan bahwa hari 
ini penting atau tidaknya. 


Alex menutup bukunya lalu meletakannya di atas meja 
belajarnya. Tadi mereka mengerjakan PR-nya di atas karpet 
kamar, kata Alex sih biar adil. Kemudian, Alex mendekat ke 
arah Alena dan mengambil ponselnya yang tadi di letakkan 
bersebelahan dengan ponsel Alena. 


Alena sengaja meletakan ponselnya dan ponsel Alex jauh 
dari tempat mereka berada. Biar saat mereka mengerjakan 
PR tidak terganggu. Alex duduk di sebelah Alena, di tepi 
ranjang. Alex mulai membuka aplikasi Whatsapp. Dari tadi 
ponsel Alex selalu ada notip, karena ia tipikal orang yang 
selalu menghidupkan data ponsel. Mau seperti apapun 
keadaannya saat itu. Tapi Alex selalu menonaktifkan nada 
dering ponselnya, hanya men-stel getaran saja. Alex 
bergabung di ruang chat groupnya dengan sahabatnya dan 
juga sahabat Alena. 


Alex Ganteng 
@Gaguk Libur apa? 


Alex langsung mengetik dengan menanyakan pernyataan 
Gaguk yang ia lihat pertama kali. 


"Besok hari Anak Nasional." Ujar Alena langsung kepada 
Alex, tidak chat di group. Sedari tadi Alena hanya meng- 
read pesan dari group itu. 


Iyok 
@Alex Ganteng Baru nongol nih orang!! Dari tadi lo 
kemana aja?? 


Kiki 
@Alex Ganteng Hari anak nasional 


Alex Ganteng 
@lyok Biasa wkwk. Oh ya nanti jangan lupa bawa tas gua 
sekalian! 


Alex mengingat bahwa tadi ia keluar dari sekolah dengan 
alasan untuk mengantar Alena pulang. Selepas itu, Alex 
akan kembali ke sekolah. Tapi nyatanya, Alex tidak balik- 
balik ke sekolah. 


Kiki 
@lyok Ga usah kepo!! 


Alex Ganteng 
@Kiki Makasih infonya 


Iyok 
@Alex Ganteng Oke bray @Kiki Hehe 


Kiki 
@Alex Ganteng Okay 


Dimas 
@lyok Hati2 ntar lagi lo diterkam :) 


Kiki 
@Dimas Enak aja!! Emang lo pikir gua apaan!! 


Bisma 
Yang @Dinda mereka so sweet ya 


Dinda 


Iyok 
@Bisma Emotnya njirrr 


KIKI 
@lyok Eh mulutnya!! 


Iyok 
@Kiki Hehe maap :) 


Dimas 
Saya mencium aroma2 dunia terbalik disini :v 


Bisma 
@lyok Kayak lo ga pake emot tu aja!! 


Alena 
Permisi numpang lewat! 


Iyok 
@Bisma Hmm. 


Kiki 
@Alena Baru nongol ya!! 


Iyok 
@Kiki Ga boleh kepo :v 


Kiki 
@lyok Ga ada yang kepo!! 


Bisma 
Dunia terasa milik berdua yups! 


Dimas 
@Bisma Duain :v 


Iyok 
@Bisma Kayak lo kagak aja 


Bersambung... 
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Alena Callista 

Besok kalau lagi emosi bagus kamu jauhin deh kerumunan. 
Takutnya malah kayak gini lagi. Lagian yang rugi kamu, 
yang jadi korban orang lain. 


Alena benar-benar malas untuk ikut nimbrung di group yang 
dibuat oleh Iyok. Pembahasannya tidak begitu penting. Tapi 
karena ada group itu, Alena jadi nge-save semua kontak. 
Kontak Bisma, Iyok, dan Gaguk. Hal itu terpaksa Alena 
lakukan biar dia tidak salah mengira nantinya. 


Alena keluar dari ruang chat group 'Best Friend '. Alena 
mematikan data ponselnya. Lalu meletakkannya kembali 
ponselnya ke atas tempatnya semula, di atas meja yang 
berada di samping tempat tidur. 


Sedangkan Alex, masih sibuk dengan group tersebut. 
Meskipun Alex hanya menjadi pembaca setia. 


"Lex!!" 


"Apa?" Tanya Alex yang masih fokus pada benda pipih yang 
ada di genggamannya. 


"Besok kita ke tempat Mami dan Mama yok. Aku rindu sama 
mereka." 


"Okee," 


Alena mendengus kesal. Pasalnya ia sedang mencari topik 
pembicaraan. Tapi itu malah yang terlintas di otaknya. 
Nyatanya apa? Lawan bicaranya singkat banget balasannya. 
Sudah tahu cari topik itu susah!! 


Alena memperhatikan wajah tampan Alex yang masih 
sedikit lebam. "Lex, aku bersihin ya wajah kamu!" 


Alex yang mendengar penuturan Alena segera menjauhkan 
ponsel yang ia genggam. Alex letak ponselnya di atas kasur 
begitu saja. Lalu ia beranjak dari tempat duduknya. "Yok." 
Balasnya semangat. 


Padahal saat sampai di apartment, Alena menawarkan Alex 
untuk mengobati luka yang ada di wajahnya. Namun, Alex 
malah tidak mau lukanya di obati. Sekarang?? Dengan 
tangan terbuka ia menerimanya. 


Alena tersenyum manis saat Alex berjalan terlebih dahulu 
keluar kamar. "Ternyata mudah bener ambil hatinyam" 
Gumam Alena lalu menyusul Alex. 


Alena menyuruh Alex untuk tetap duduk di kursi yang ada 
di meja makan. Alena mempersiapkan air hangat untuk 
mengobati luka lebam di wajah Alex. 


Alena berpikir, apakah ia sudah berhasil naklukin hati Alex 
yang katanya tadi mudah untuk diambil?? Bagaimana para 
readers, menurut kalian Alena sudah berhasil atau belum?!! 


Setelah air panas mendidih. Alena meletakan air tersebut ke 
dalam baskom kecil dan menambahkan air biasa agar tidak 
terlalu panas. Alena mencelupkan tangannya ke dalam air 
hangat yang telah ia campurkan air biasa. Setelah merasa 
air hangat itu bisa digunakan untuk Alex, Alena mengambil 
kain untuk membantu ia mengobati luka Alex. 


Semuanya telah Alena siapkan. Sekarang saatnya Alena 
duduk di sebelah Alex. Alena mendempetkan kursi meja 
makan ke arah samping Alex. Alena meletakan semua 
bahan yang ia siapkan ke atas meja makan. Alena mulai 
mengobati Alex. 


Alena memasukkan kain ke dalam air hangat lalu memeras 
kain tersebut. Setelah itu, Alena meletakan kain itu ke wajah 
Alex yang lebam. Alena menekan-nekan luka lebam itu, tapi 
Alex tidak meringis kesakitan sedikit pun. 


"Besok kalau lagi emosi bagus kamu jauhin deh kerumunan. 
Takutnya malah kayak gini lagi. Lagian yang rugi kamu, 
yang jadi korban orang lain." Alena memulai sifat emak- 
emaknya yang sedang memarahi anaknya. 


"Untung cowok yang kamu hajar itu nggak laporin kamu 
kepolisi. Untung dia mau damai sama kamu. Atau nggak 
habis kamu di dalam penjara. Kalau kamu di penjara, ntar 
nggak ada lagi yang ngejagain aku." 


Alena berhenti melakukan aksinya. Alena berhenti karena 
ucapan terakhir yang baru saja ia lontarkan. 'Ntar nggak 
ada lagi yang ngejagain aku.' Kalimat yang terdiri atas 7 
kata itu berhasil membuat Alena menggerutui dirinya 
sendiri. 


Alex sedari menatap wajah cantik Alena. la mendengarkan 
semua ocehan yang di keluarkan Alena. Tapi, Alex tidak 
berniat untuk menjawabnya. Alex tersenyum tipis saat 
Alena menganggapnya selama ini sebagai pelindungnya. 
Hmm, ntahlah, Alex juga bingung untuk menjawabnya. 


"Kenapa berhenti?" Tanya Alex polos. Padahal Alex tahu 
betul kenapa Alena berhenti mengobati lukanya. 


"Ngg-Nggak ada!" Ujar Alena terbata lalu mengobati 
kembali luka Alex tanpa mengomel. 


Seketika keadaan jadi hening. Alex masih fokus menatap 
wajah cantik Alena. Sedangkan Alena fokus pada luka lebam 
yang menghiasi wajah Alex. 


"Lo ga mau tau gitu semalam gua kemana?" Tanya Alex 
memecahkan keheningan. 


Sebenarnya Alena ingin sekali menanyakan itu, tapi ia 
selalu lupa untuk menanyakannya. 


Alena menelan salivanya. "I-iya kemana?" 

"Baik-baiklah nanya-nya!!" 

Alena menghela napasnya. "Semalam kamu kemana Alex?" 
"Gak kemana-mana." 

Alena mengernyit. "Terus?" 

"Iya gua di rumah aja semalam." 


Alena makin bingung atas jawaban Alex. "Semalam aku di 
rumah sendirian, Lex." Sanggah Alena. 


"Siapa bilang? Semalam gua temanin lo kok di rumah. Lo aja 
yang gak tau kalau gua ada disini!" 


Alena kembali mengernyit. "Apa kamu siluman ya!! Atau 
aku nikah dengan hantu, cuma aku yang bisa lihat kamu!! 
Atau kamu sosok jin yang berubah wujud jadi Alex!!" Tuduh 
Alena macam-macam. 


"Iya. Gua hantu. HIHIHIHIHIHI" 


Alena membulatkan bola matanya. Apa benar Alex hantu?! 
Alena kebingungan. la mengancang-ancang untuk melihat 
kaki Alex. Apakah Alex napak ke lantai atau tidak?! 


Usut punya usut, bel apartment berbunyi. Sontak Alena 
terkejut. "Untung gua nggak punya penyakit jantung." Lirih 


Alena seraya memegang dadanya, dengan napas yang 
terengah-engah. 


Alex yang sedari tadi diam, menahan ketawa melihat 
ekspresi Alena. Iya kali Alex hantu. Kalau pun hantu, tidak 
mungkin Alex nikah dengan manusia. Kurang kerjaan 
banget si Alex kalau beneran dia hantu!! 


Alena mengurungkan niatnya untuk melihat kaki Alex yang 
napak atau tidak. Alena beranjak dari duduknya. la 
meninggalkan Alex dengan rasa takut yang mulai 
berkurang. Alena berjalan menuju pintu dengan harapan 
orang yang membuka pintu itu beneran Alex. Karena Alena 
masih berpikir jika yang di depannya tadi adalah hantu. 


Nyatanya tidak sama sekali. Yang tadi beneran Alex!! 


Alena membuka pintu apartment, tanpa mengintip siapa 
yang datang. "Halo!!" Ujar salah satu dari orang yang 
bertamu di apartment Alex. 


Alena memutar bola matanya malas. Pasalnya orang yang 
mengucapkan 'halo' tadi menyuruh tiga orang yang hadir 
bersamanya untuk masuk begitu saja ke apartment. Padahal 
belum juga disuruh masuk sama Alena. Sepertinya 
rumahnya sendiri aja ya, bund!! 


Alena menutup pintu aparment. Ia menyusul Iyok, Dimas, 
Bisma dan Gaguk yang sudah masuk ke dalam. Mereka 
malah menyelonong sampai ruang televisi !! 


Alena mendengus pasrah. Dengan rasa takut, Alena duduk 
di sebelah Alex, hanya kursi itu yang masih kosong. 


"Kenapa lo kayak takut gitu sama Alex?" Tanya Bisma yang 
melihat tingkah Alena aneh. 


"ya aneh bener lo, Len. Biasanya lo gak kayak gitu!!" 
Tambah Iyok. 


Alena menggelengkan kepalanya sebagai respon. Alena 
membulatkan matanya karena Alex tidak napak. 


"Kenapa lo?" Tanya Dimas. 
Alena kembali menggeleng. 


Alex tersenyum tipis. "Sayang kenapa?" Tanya Alex seraya 
merangkul Alena. 


Alena menahan napasnya. la kesulitan bernapas saat ini. 
Alena menoleh ke arah Alex seraya menggeleng cepat 
kepalanya. 


"Yaudah deh, kami pulang aja ya! Kami cuma mau antarkan 
tas sama mau bilang kalau 2 minggu lagi ada SMASPAN 
CUP." Tutur Dimas. 


"Kami pulang ya." Tambah Bisma. 

"Iya, gua mau ngapelin Kiki nih." Tambah lyok. 
"Eh jangan!!" Ujar Alena cepat. 

Mereka yang baru berdiri kaget dibuatnya. 
"Kenapa?" Tanya Bisma, Iyok, dan Dimas serentak. 


Alena menggigit bibir bawahnya. la menjauhkan tangan 
Alex yang sedang merangkulnya. 


"Duduk dulu napa. Kan gua belum hidangin makanan buat 
kalian." Elak Alena. 


"Kami ada urusan semua habis ini. Jadi, kami pamit ya." 
Dimas mewakili semuanya. 


Alena menunjukan deretan giginya. "Yaudah deh. Lain kali 
mampir kesini lagi ya." Lirih Alena. Lalu Alena 
mengantarkan mereka ke depan pintu apartment. 


Selesai mengantar Dimas, Iyok, Bisma dan Gaguk, Alena 
kembali ke ruang dekat televisi. Dari tempatnya, Alena 
melihat Alex masih stay di tempatnya. 


Alena menelan salivanya pelan. la berjalan menuju kamar 
dengan langkah kecil dan hati-hati, biar tidak kedengaran 
dengan Alex. 


"Mau kemana?" Tanya Alex. 


Alena menggigit bibir bawahnya. Padahal satu langkah lagi 
ia berhasil masuk ke dalam kamar. Tapi semuanya sia-sia. 
Alex berhasil membuat Alena menghentikan aksinya. Alena 
mendengus pelan lalu memutar badannya menghadap 
belakang. 


Alena membulatkan bola matanya besar. Alex telah berada 
di depannya saat ini. 


"Lo takut sama gua?" 


Alena menormalkan kembali matanya. "I-Nggak kok. Siapa 
yang takut." 


Alex menyamakan tinggi badannya dengan tinggi badan 
Alena. "Gua masih manusia kok. Gua bukan hantu seperti 
yang lo bilang tadi." Bisik Alex. 


Kemudian Alex masuk ke dalam kamar. Sedangkan Alena 
mencoba untuk percaya akan ucapan yang baru Alex 


utarakan. 
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Alena Callista 
Kamu nggak ada niatan untuk nyalim mereka? 


Matahari pagi berhasil masuk ke dalam kamar apartment 
Alex dan Alena. Namun, Alena juga belum bangun. Semalam 
Alena tidur setelah berhasil berperang dengan otaknya 
untuk menyakinkan bahwa Alex benaran manusia. Alena 
dan pikirannya berperang habis-habisan layaknya 
Pengacara dengan Jaksa yang sedang berusaha untuk 
memenangkan kasus yang sedang di tanganinya. 


Alena menggeliat dalam tidurnya. la membuka matanya 
secara perlahan. Alena bangkit dari duduknya seraya 
mengucek-ucek matanya. 


"Lama bener bangunnya!" Lirih Alex duduk di sofa. 


Alena kaget dibuatnya. Tiba-tiba muncul suara begitu saja. 
Alena menoleh ke arah Alex, tanpa memberi respon apapun. 


"Katanya mau pergi ke tempat Mami dan Mama." 


Alena mengangguk pelan. la beranjak dari atas kasur. Alena 
mengambil pakaian yang akan ia pakai nantinya. Setelah 
itu, Alena masuk ke dalam kamar mandi. 


Butuh waktu 7 menit untuk Alena menyelesaikan 
kegiatannya di kamar mandi. Alena keluar dari kamar 
mandi, Usai semuanya sudah selesai ia lakukan. 


"Yo..." Alena menggantungkan kalimatnya. Pasalnya orang 
yang ia ajak bicara tidak ada di tempatnya. Alex tidak 
berada di kamar. Alena mengambil tas sampingnya dan 
meletakan ponsel ke dalam tas. Lalu ia keluar dari kamar. 


Alena pergi ke dapur. la mendengar ada suara dari arah 
dapur. Alena yakin jika Alex ada di sana. Alena berjalan 
menuju dapur dengan menghilangkan rasa negative 
thingking-nya akan Alex. 


Yaps, benar sekali. Alex yang tengah krasak-krusuk di dapur. 
la sedang menghidangkan makanan yang ia buat. Alena 
salut di buatnya. Ini kali pertama Alex memasak untuk 
Alena. Biasanya kalau Alena tidak masak, Alex pasti 
membeli makanan dari luar. Tidak pernah ia masak sendiri, 
meskipun ada bahan untuk di masak. 


Alena membantu Alex untuk memindahkan makanan itu ke 
atas meja makan. Kemudian, Alena dan Alex duduk 
berhadapan di meja makan dan mulai menyantap makanan. 


Alena membaca Basmallah sebelum ia menyuapkan 
makanan yang Alex buat, ke dalam mulutnya. Alena 
memejamkan matanya saat makanan itu berhasil masuk ke 
dalam mulutnya. 


Asin banget. 
"Kenapa?" Tanya Alex yang belum memakan makanannya. 


Alena menggeleng. "Nggak. Nggak ada." Alena melanjutkan 
kembali makannya, walaupun rasa asin ia tahan. 


Alex mulai menyuapkan makananya. Baru satu kuyahan, 
Alex menyemburkan kembali makanan yang telah masuk ke 
dalam mulutnya. "Asin banget!" 


Alex menatap Alena. "Enak ya?" Tanya Alex dengan nada 
bersalah. Ia tahu jika Alena tadi berbohong demi dirinya. 


"Enak kok." Jawab Alena dengan memasukkan 2 sendok nasi 
goreng ke dalam mulutnya. 


Alex tersenyum tipis. "Makasih," Gumam Alex. 


Alena tidak menjawabnya. Alena pura-pura tidak 
mendengar gumaman itu. la terus melanjutkan makannya 
hingga habis. 


Alex dan Alena berjalan menuju parkiran. Alex membuka 
pintu mobil untuk Alena. Lalu menggitari mobil dan masuk 
ke dalam bangku pengemudi. Alex melajukan mobilnya 
dengan laju seperti biasanya, tidak terlalu cepat dan tidak 
terlalu pelan. 


Beberapa menit kemudian, Alex memberhentikan mobilnya 
di depan sebuah rumah makan yang baru buka. 


"Kenapa berhenti di sini?" 
"Ngulang makan." 


"Mereka belum buka Alex. Bagus kita makan lontong yang 
ada di tepi jalan." 


"Lontong? Di tepi jalan?" 
Alena mengangguk. 


"Gimana kalau debu yang bertebrangan masuk ke dalam 
jualan mereka?" 


Alena membuang napasnya pelan, "Tinggal cari orang yang 
jualannya nggak di tepi jalan banget lah!" 


Alex mengangguk paham. Alex tidak jadi membuka pintu 
mobilnya. la memakai sabuk pengamannya kembali dan 
melajukan mobil. 


Habis waktu sekitar 20 menit untuk mencari penjual lontong 
yang sangat menjaga kehigienisannya. Alex dan Alena 


turun dari mobil. Alena duduk di salah satu kursi, sedangkan 
Alex memesan dua lontong pada penjualnya. 


Beberapa detik kemudian, pesanan mereka datang. Alex 
dan Alena mulai memakannya. Tak lupa dengan bakwan 
yang ada di atas meja. Biar makin maknyos makan 
lontongnya!! 


Tidak butuh waktu lama. Alex dan Alena sampai di rumah 
Mami. Mereka sengaja langsung ke rumah Mami. Pasalnya 
tadi mereka sudah pergi ke rumah Mama. Namun, kata 
tetangga, Mama Ayu sudah tidak tinggal di sana lagi. Mama 
tinggal di rumah yang namanya Mayang. 


Kini, Alex tengah memencet bel rumahnya yang super dupel 
besarnya minta ampun. Alena berdiri di samping Alex 
dengan ingatan akan dirinya yang pertama kali mendengar 
perjodohan konyol Mama dan Mami. 


Setelah mengingat-ingat akan hal itu, ingin rasanya Alena 
menertawai dirinya. Rasanya itu bukan dirinya. Masa iya dia 
melawan pada Mamanya hanya karena perjodohan ini. 


Ngakak iya, berdosa pun iya!! 


Pintu yang sedari tadi di kedor terbuka. Alex dan Alena 
masuk ke dalam. Mereka duduk di ruang tamu, sekalian 
menunggu ART yang membuka pintu untuk memanggil 
Mama dan Mami. 


"Pagi Ma, Mi." Ujar Alena sopan pada Ibunya dan juga Ibuk 
Mertuanya yang baru datang, seraya menyalim tangan 
mereka. 


"Pagi, Sayang." Jawab mereka kompak. Alena tersenyum 
sebagai balasannya. 


"Kamu nggak ada niatan untuk nyalim mereka?" Tanya 
Alena berbisik pada Alex. 


"Ha?!" 
"Salim." Bisik Alena dengan penekanan. 


Alex menurutinya. la menyalim tangan Ibunya dan Ibu 
mertuanya tanpa mengeluarkan kata apapun. 


"Kalian ga sekolah?" Tanya Mayang--Maminya Alex saat 
mereka telah duduk di kursi. 


"Libur, Mi." 
"Gak meliburkan dirikan!" Tuduh Ayu--Mamanya Alena. 


Alena memanyunkan bibirnya. Ternyata Mamanya masih 
seorang Ibu yang sama. Tidak memperbolehkan Alena izin 
sekolah dengan alasan apapun, kecuali sakitnya parah 
bener. Hal itu sengaja Ayu berikan agar Alena jadi anak 
yang kuat, tidak manja ke depannya. 


"Gak kok, Ma." Alex yang menjawabnya. 

"Emangnya hari apa sekarang?" Tanya Mami Mayang. 
"Hari Anak Nasional, Mi." 

Mami Mayang beroh ria. 


"Tumben libur hari itu! Biasanya tetap sekolah." Sanggah 
Ayu. 


Alex dan Alena mengangkat bahunya secara serentak. 
Padahal tidak janjian. Tidak ada aba-aba juga. Mami dan 
Mama tertawa melihat anak-anaknya yang mulai kompak. 


Baru 3 bulan lebih mereka dinyatakan sah, udah kompak 
saja!! 


Alex dan Alena saling tatap-tatapan. Mereka bingung 
kenapa orang tua mereka tertawa. Setahu mereka tidak ada 
yang lucu disini. Tidak ada yang melawak. Tapi kenapa 
mereka tertawa?! 


Alena yang merasa mulai canggung, beranjak dari 
duduknya. la berjalan menuju dapur. Mami dan Mama masih 
tertawa. Sedangkan Alex menyusul Alena, karena ia juga 
tidak tahu harus ngapain di depan orang yang tengah 
tertawa renyah. 


Alex menyamai jalannya dengan jalan Alena. "Mau 
kemana?" 


Alena tidak mengubrisnya. Tanpa Alex bertanya pun ia 
sudah tahu. Bahwa Alena mau ke dapur. Jarak mereka jalan 
dengan dapur tidak begitu jauh. 


"Bik, Alena bantuin ya." Ujar Alena sopan pada Bik Fifi. 
"Eh no-Len. Baru datang ya?" 

"Enggak kok Bik. Dari tadi kami datangnya." 

Bik Fifi beroh ria. 

"Oh ya Bik, Alena boleh bantu Bibik masak nggak?" 
"Alex juga, Bik." Alex ikut Alena. 

"Bo-boleh kok." Jawab Bik Fifi ragu. 


Bik Fifi takut ntar Mami Mayang marah karena menantunya 
membantu ia masak. Nyatanya, Mami Mayang tidak pernah 


marah sama dia. Palingan cuma negur aja. Itu pun tidak 
membentak. 


Alena tersenyum hangat atas jawaban Bik Fifi dan mulai 
membantunya. Begitu juga Alex, ia tersenyum tipis ketika 
melihat Alena tersenyum. Alex mulai membantu Alena dan 
Bik Fifi untuk memasak. Iya walaupun masakan Alex yang 
tadi tidak sesuai ekspentasinya. Seng penting bantu saja 
dulu. 
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Alena Callista 
Iya meskipun aku tahu, sakit nggak sakit pun pelakor juga 
banyak lalu lalang, hinggap sana sini. 


Alex dan Alena baru selesai membantu Bik Fifi. Alex 
meletakan hidangan ke meja makan. Sedangkan Alena 
membersihkan dapur, dan Bik Fifi mencuci piring bekas 
memasak. 


"Selamat makan, Ma, Mi." Lirih Alex pada Mayang dan Ayu. 


Alena yang telah menyelesaikan tugasnya segera menyusul 
Alex. 


Alex melihat Alena berada di sampingnya. la langsung 
menggenggam tangan Alena. "Mi, Ma kami izin ke atas ya!" 
Pamit Alex. 


"Mau ngapain?" Tanya Mama dan Mami kompak. 


Alena diam. Dia sendiri saja tidak tahu kenapa Alex 
meminta izin untuk ke atas. "Bentar kok Mi, Ma. Lagian tadi 
kami udah sarapan." 


Kemudian Alex membawa Alena berlalu begitu saja tanpa 
menunggu balasan dari Mayang dan Ayu. 


"Jangan macam-macam ya!" Ingat Ayu dengan sedikit 
berteriak. 


"Gak macam-macam kok Ma. Cuma satu macam aja." Cengir 
Alex. 


"Alex!!" Tegur Mami Mayang. 


Alex menoleh ke belakang, ke arah dua wanita yang lagi 
berada di meja makan. "Iya Ma. Iya Mi. Kami nggak bakal 
ngelakukan hal aneh." 


Alena bodoamat akan tiga orang yang sedang berbicara 
jarak jauh ini. la tidak begitu peduli. Mau nimbrung pun 
tidak tahu apa yang mau di bicarain. Ntar malah salah 
ngomong nantinya. 


Tidak ada lagi sorakan dari dua wanita itu. Alex melanjutkan 
jalannya yang hendak menaiki anak tangga bersama Alena. 
Mereka menaiki anak tangga dengan tangan yang masih 
menyatu. 


Alex dan Alena sampai di lantai atas. Lebih tepatnya di 
kamar Alex yang dulu. 


"Mau ngapain, Lex?" Tanya Alena penasaran. 


Alex tidak menjawabnya. la mengambil laptop yang ada di 
simpan di lemari pakaiannya. "Mau ajak lo nonton." Alex 
menunjukan laptop yang sudah berada di tangan kanannya. 


Alena menggaruk kepalanya yang tak gatal. Tumben sekali 
Alex mengajak Alena nonton. Biasanya Alex malah 
membiarkan Alena menonton televisi sendirian. 


Alex naik ke atas kasur lalu menghidupkan laptopnya. 
"Ayok!!" Ajak Alex, menyuruh Alena telungkup di 
sebelahnya. 


Alena mengangguk pelan. "Mau nonton apa?" Tanya Alena 
lagi dengan pertanyaan berbeda. Lalu Alena menaikki kasur 
dan telungkup di sebelah Alex berada. 


"Drakor." 


Alena menganga. "Drakor?" 
"Gua cuma mau nonton filmnya aja." 


Alena memutar bolanya jengah. Kalau cuma nonton film 
korea sama Alex mah pernah sekali. Nonton Dramanya yang 
belum pernah. "Tadi kamu bilang drama! Sekarang malah 
film!" Ujar Alena tidak terima. 


"Tadi gua salah ngomong." Lirih Alex dengan wajah tak 
berdosanya. 


Alena mendengus keras biar kedengaran oleh Alex. 
Sedangkan Alex tidak mau tahu akan apa yang Alena 
ekspresikan untuk dirinya. Ia mencari film korea yang enak 
untuk di tonton. 


Alex men-searcing film korea yang romantis tapi sedih. 
Gimana bentuknya? Ntahlah. Pokoknya filmnya tidak terlalu 
romantis dan tidak terlalu sedih. 


Alena menatap laptop yang ada di depannya dengan 
tatapan malas. Dengan mata yang setengah tertutup Alena 
menatap laptop. 


"Film A Moment to Remember aja gimana?" Tanya Alex yang 
sedari tadi menemukan judul film ini di beberapa artikel. 


"Tahun 2004." Lirih Alena yang melihat tanda kurung yang 
berada di sebelah judul filmnya. 


"Iya apa salahnya!" 
Alena berdehem malas. 
"Emangnya lo pernah nonton filmnya?" 


"Nggak." 


"Yaudah kita tonton sekarang." Alex mulai mencari film 
dengan judul yang diincar. 


"Malas lah. Masa umur filmnya cuma satu tahun lebih muda 
dari aku." Lirih Alena. 


Iya, Alena lahir tahun 2003. Sedangkan film itu mulai 
tayang tahun 2004. Berarti yang Alena katakan benar, 
bahwa umur ia dengan umur film yang akan di tontonnya 
cuma terpaut 1 tahun doang. 


"Gua mau nonton ini titik." Final Alex. la mulai memencet 
film A Moment to Remember. 


Alena memutar bola matanya malas dan memilih untuk 
menyembunyikan kepalanya di lipatan kedua tangannya, 
dalam keadaan telungkup. 


"Alena." lirih Alex. 


"Kita tu gak mesti lihat tahun berapa film itu. Yang penting 
hikmah dari film itu. Tadi gua baca sinopsisnya bagus kok." 


Alena menaikkan kepalanya. la menatap laptop. "Yaudah 
aku tonton." 


Mata Alex dan Alena kini fokus pada layar laptop yang 
menayangkan film korea. Mereka menontonnya dengan 
sangat khidmat. Tidak ada percakapan diantara mereka. 


2 jam lebih mereka menghabiskan waktu untuk menonton 
film korea yang happy ending ini. Alena terharu ketika 
adegan Chul Soo yang begitu setia menemani istrinya yang 
bernama Su Jin. Su jin mengidap suatu penyakit yang 
menyebabkannya lupa ingatan. Bahkan, Su Jin memanggil 
suaminya, Chul Soo dengan nama mantan kekasihnya. 


Saking cintanya Chul Soo pada Su Jin. Dia merelakan 
namanya diganti dengan nama mantan kekasih istrinya. 
Untung Chul Soo orangnya sabar dan tabah. Coba aja kalau 
sebaliknya, mungkin mereka udah tidak bersama lagi. 


Suatu hari, Su Jin tengah berjalan bersama suster untuk 
menghilangkan kesuntukannya. Mereka berjalan di sebrang 
minimarket. Tiba-tiba Su Jin teringat akan pertemuan 
pertama kalinya dengan Chul Soo di mininarket. 


Disebrang minimarket telah ada Chul Soo, Orang tua Chul 
Soo, dan adiknya Chul Soo. Hal ini sengaja dilakukan oleh 
Chul Soo untuk membuat reka ulang Su Jin tentang 
pertemuan pertama mereka. Akhirnya, Su Jin mengingat 
semuanya. Dia tersenyum senang pada Chul Soo dan 
keluarganya karena ia berhasil memulihkan ingatannya. 


Terus mereka berdua pergi dengan mobil butut yang dimiliki 
Chul Soo. Bahagia bukan?? Iya meskipun Su Jin merupakan 
anak orang kaya dan Chul Soo malah sebaliknya. Su Jin 
merupakan putri dari Boss-nya Chul Soo. Tapi tidak menutup 
kemungkinan kebahagiaan akan hadir di kisah mereka. 
Bagaimana dengan para readers?? Kalian udah pernah 
nonton film korea itu atau belum?? 


Jam tidur siang telah tiba masanya. Alex dan Alena pamit 
balik pulang pada Mami dan Mamanya. Alex mengendarai 
mobilnya keluar dari perkarangan rumah Nyokapnya. 
Sebelum menginjak gas mobilnya, Alex membunyikan 
klakson sebagai tanda perpisahan mereka. 


"Lex." Lirih Alena dengan tatapan ke arah luar melalui kaca 
mobil yang tertutup. 


Alex berdehem, tanpa menoleh ke arah Alena. 


Alena melirik ke arah Alex. "Kamu bakal setia kayak cowok 
yang kita tonton tadi kan?" Tanya Alena yang lupa nama 
pemeran tokoh utama di film korea A Moment to Remember. 


Alex membalas lirikan Alena. "Menurut lo?" Tanya Alex balik 
dengan pertanyaan berbeda. Kemudian Alex fokus dengan 
aktivitas yang ia lakukan sekarang, menyetir mobil. 


Alena memanyunkan bibirnya seraya memainkan bola 
matanya, tanda ia sedang berpikir. "Hm kalau dilihat-lihat 
kamu orangnya ganteng." 


Alex tertawa. 


Alena menatap Alex heran, "Kenapa malah ketawa!" Gerutu 
Alena. 


Alex menghentikan tawanya. "Gua nanya yang A lo malah 
jawab yang B.I 


"Terus?" Setahu Alena, ia udah menjawab pertanyaan Alex 
dengan jawaban yang sesuai. 


"Hubungan ganteng dengan pertanyaan gua apa Alena?" 


Alena menunjukkan deretan giginya. "Tadi aku belum 
selesai bicara." Alibi Alena yang mulai mengerti alasan Alex 
tertawa. Padahal tadi Alena terbawa suasana karena habis 
nonton film korea. Begitulah Alena, kadang suasana korea 
yang baru ia tonton terbawa ke kehidupannya. Tapi itu tidak 
berlangsung lama, palingan 4 jam-anlah. 


"Ha?!" kaget Alex yang masih fokus pada jalanan. 


"Aku takut kamu malah tergoda dengan cewek-cewek centil 
di luar sana...." 


"JADI, aku usahakan untuk tidak sakit biar kamu tetap setia 
sama aku." Lanjut Alena dengan menekankan kata 'Jadi', 
karena Alex hendak memotong pembicaraannya. 


"Iya meskipun aku tahu, sakit nggak sakit pun pelakor juga 
banyak lalu lalang, hinggap sana sini." Alena melengkapi 
kalimatnya. 


"Udah ceramahnya?" Tanya Alex ketika Alena menghentikan 
pembicaraanya. 


Alena menatap Alex tajam. Alex yang tidak sengaja melihat 
tatapan itu memberikan senyum termanisnya yang belum 
pernah ada. 


"Iya-iya gua janji bakal setia sama lo! Meskipun banyak 
pelakor lalu lalang hinggap sana sini, seperti yang lo bilang 
tadi." 
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Alena Callista 
Aku nggak mau tinggal sendirian di apartment. Aku takut. 


Kini Alena tengah bergelut dengan buku Bahasa Asing di 
depannya, apalagi kalau bukan buku Bahasa Inggris. 
Meskipun Alena juara 1 di kelasnya, ia tidak begitu paham 
akan pelajaran Bahasa Asing ini. Tapi Alex-lah The King 
Bahasa Asing di kelas 12 MIA 1. 


Alena menatap Alex yang sedang menari-narikan 
tanggannya di layar ponselnya. 


"Lex." 

Alex berdehem sebagai balasannya. 

"Kamu nggak ngerjain PR untuk besok?" Tanya Alena. 

Alex menggeleng, tanpa menoleh ke arah lawan bicaranya. 
"Kenapa?" 

"Udah selesai." 

"Aku lihat ya!!" 


Alex mengangguk. "Ambil aja, di dalam tas." Balas Alex 
yang mengingat tadi Alena telah mengambil daftar untuk 
pelajaran besok. 


Alena membuka tas Alex. la mencari buku tulis Bahasa 
Inggris Alex di dalamnya. Setelah ketemu, Alena membuka 
lembaran terakhir dari buku tersebut. Alhasil, tidak ada apa- 
apa disana. Hanya ada latihan yang di kerjakan beberapa 


hari yang lalu, ketika pelajaran Buk Wilda-guru Bahasa 
Inggris 12 MIA 1 menyuruh mengerjakannya. 


"Masih kosong Lex." 


Alex menatap Alena sekilas. "Lihat buku cetaknya." Suruh 
Alex. 


Alena menurutinya. la membuka buku cetak dari tas Alex. 
Yaps, benar sekali. Disana telah ada jawaban dari soal yang 
dijadikan PR. 


"Nggak kamu salin?" 
"Gak." 


Alena menoleh ke arah Alex yang masih fokus pada benda 
pipih yang ada di tangannya. 


"Aku nggak mau bantu nyalin cop." Sindir Alena. 
"Siapa juga suruh lo salin." Alex tak mau kalah. 


Alena berjalan ke arah Alex yang duduk di sofa kamar. Alena 
melipatkan tangannya di depan dada. "Terus? Kamu mau 
kenak hukum sama Buk Wilda besok?" 


Alex menggeleng, dengan tatapan yang masih pada 
ponselnya. 


Alena mendengus kasar atas respon yang Alex berikan 
padanya. Alena mengambil ponsel Alex dengan paksa. 
"Kamu nggak mau kenak hukum tapi kamu nggak kerjain 
tugas." Celetuk Alena. 


Alex menatap Alena acuh tak acuh, meskipun ponselnya 
telah di sita oleh Alena. 


Alena menelan salivanya pelan. Ia kesal karena Alex tidak 
memberi respon apapun. 


Alena pergi dari hadapan Alex. la mengambil buku cetak 
Bahasa Inggris Alex dan juga buku cetaknya. Lalu Alena 
mengambil buku tulisnya. Alena berjalan ke arah meja 
belajar. Alena meletakan ponsel Alex tidak jauh dari 
tempatnya berada. 


Alena menyamakan jawaban yang telah ia cari dengan 
jawaban dari Alex. Setelah semuanya sama, Alena menulis 
jawabannya di buku tulisnya. Karena tadi Alena telah 
menulis soalnya. Jadi, sekarang waktunya untuk menulis 
jawaban. 


Beberapa menit kemudian, Alena menyelesaikan tugasnya 
untuk menyalin jawaban. Tatapan Alena dan Alex bertemu. 
Alena tak sengaja menoleh ke arah Alex, ke arah orang yang 
dari tadi memperhatikannya. 


Alena memutuskan tatapan itu secara sepihak. "Nga- 
ngapa?" Tanya Alena gugup seraya merapikan anak rambut 
ke belakang daun telinga melalui jari tangannya. 


"Hp gua!!" 

"Buat dulu PR-nya baru aku kasih." 
"Besok gua gak ikut belajar." 

Alena mengernyit. "Kenapa?" 

"Besok gua latihan buat SMASPAN CUP." 


Alena menatap Alex. "Eh iya juga ya. Tapi kalau di suruh 
kumpul kayak mana?" 


"Dari tadi gua perhatiin lo banyak tanya yaa." Tutur Alex lalu 
bangkit dari duduknya. 


"Mau ngapa?" Tanya Alena yang melihat Alex mendekat ke 
arahnya. 


"Ngambil hp." 


Dengan sigap, Alena menghalang Alex untuk menjangkau 
ponselnya. 


"Besok kan hari Jum'at Lex!!" 


Alex mendengus pelan. "Pas jam sholat Jum'at kami break 
dulu. Habis tu latihan lagi sampai jam 6 sorem" Jawab Alex 
yang mengerti arah pembicaraan Alena. 


"Aku kayak mana?" 
"Ya gak kayak manam" Jawab Alex enteng. 


Alena memanyunkan bibirnya. "Aku nggak mau tinggal 
sendirian di apartment. Aku takut." 


"Ikut gua latihan." 


Alena menatap Alex dengan mulut yang masih manyun. 
"Beneran?" 


Alex mengangguk. 


Alena tersenyum. "Nih hp kamu!!" Alena menyorongkan 
ponsel Alex pada orangnya. Kemudian Alena beranjak dari 
meja belajar dengan 2 buku cetak dan 1 buku tulis di 
tangannya. Alena meletakan 3 buku itu ke tempatnya 
semula, di tas Alex dan tasnya. 


Setelah itu, Alena menaikki ranjang dan membaringkan 
badannya di sana. Alena melirik Alex. "Btw, makasih karena 
udah memperhatikan aku dari tadi." 


Lagu Ariana Grande dan Justin Bieber-Lagu Stuck With You 
dari ponsel Alex telah berbunyi. Tandanya hari telah pagi. 


Alena menggeliat dalam tidurnya. la membuka matanya 
perlahan. Sontak Alena bangkit dari tidurnya saat Alex tidak 
ada di sebelahnya. Padahal sekarang masih jam 5 lewat 25. 


Alena beranjak dari atas kasur. la mengambil baju kurung 
dan beberapa pakaian dalam yang akan ia pakai. Alena 
masuk ke dalam kamar mandi. Beberapa menit kemudian, 
semuanya selesai Alena lakukan. Jam 5 lewat 35 Alena 
keluar dari kamar dengan dua buah tas yang ia sandang. 


Alena berjalan ke dapur. Yang ia temukan malah makanan 
yang siap untuk di santap. Sedangkan Alex tidak ada disini. 
Alena mengelilingi apartment. Hasilnya, Alex tidak 
ditemukan. 


Alena membuang napasnya pelan. la menyerah kali ini. 
Capek banget rasanya setelah ia mengelilingi apartment 
yang luas ini, apalagi jam menunjukkan pukul 6 lewat 10. 
Alena kembali ke dapur. la menyantap hidangan yang telah 
di sediakan. 


"Udah selesai?" Tanya Alex. 


Alena menganga. Tadi Alena mencari Alex kemana-mana 
tapi tidak ada orang yang Alena cari. "Kalau udah ayok!" 
Lanjut Alex. 


Alena menggelengkan kepalanya untuk menormalkan 
keadaannya. Lalu mengangguk lirih. 


Alena berjalan mendekati Alex. Sesampainya di dekat Alex, 
Alena menyorongkan tas Alex yang ia sandang. 


Alex menerimanya. "Makasih," 


Alena tidak membalasnya. la masih tidak percaya akan apa 
yang terjadi. 


Padahal tadi Alena mencari Alex dengan sangat teliti. 
Hasilnya sama, Alex tidak ditemukan. Tapi kenapa sekarang 
malah nongol begitu saja?? 


Alex membuka pintu apartment. Alena keluar terlebih 
dahulu, disusul oleh Alex. Mereka berjalan menuju lift untuk 
menuju lantai dasar. Di dalam lift, tidak ada percakapan 
sedikit pun. Alena dan Alex memilih diam. Mereka sama- 
sama tidak mau berkata sepatah dua kata pun. 


Setelah sampai di lantai dasar. Alex dan Alena menuju 
parkiran. Masih tidak ada percakapan. Sampai di dalam 
mobil pun masih tidak ada percakapan diantara mereka. 
Alex berjalan dengan cool-nya. Sedangkan Alena menatap 
Alex tidak percaya. 


Apa Alex nggak manusia?? Atau dia hantu yang nyamar jadi 
manusia?? Atau dia jin ganteng yang hadir dalam kehidupan 
gua, kayak drama-drama korea yang pernah gua tonton?? 
Batin Alena yang tengah berpikir keras tentang Alex 
sebenarnya. 


Alena menghela napasnya pelan seraya memejamkan kedua 
matanya untuk merelaksasikan dirinya. 


"Kenapa?" tanya Alex yang tengah menginjak rem. Pasalnya 
sekarang sedang lampu merah. Mau tidak mau mereka 
harus berhenti. 


Alena membuka matanya. la menoleh ke arah Alex. Alena 
menggeleng. "Nggak ada apa-apa." 


Alex mengangguk-angguk dan mulai menjalankan mobilnya 
kembali. Lampu hijau telah menyala. Alex melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sedang. 


Tak butuh waktu lama Alex dan Alena sampai di parkiran 
gedung sekolahnya. Alex memarkirkan mobilnya. Lalu 
mematikan mesin mobilnya. Seperti biasa, Alex turun dari 
mobil dan menggitari mobilnya untuk membuka pintu mobil 
Alena. 


Dengan gugup, Alena turun dari mobil. Alena dan Alex 
berjalan tanpa tangan yang saling mengait. Siapa lagi kalau 
bukan Alena yang memintanya, dengan alasan ia lagi tidak 
mau jadi bahan pembicaraan nantinya. Alex mengerti dan 
berjalan beriringan di sebelah Alena. 


Sesampainya di lantai dua, Alex menyuruh Alena untuk 
masuk ke dalam kelas. 


"Kamu nggak ikut?" 
"Kan udah gua bilang semalam kalo gua mau latihan." 


Alena menepuk jidadnya pelanm "Oh ya, aku lupa." Lirih 
Alena. 


"Yaudah masuk sana biar gua lihat dari sini." 


Alena meletakkan tangan kanannya di jidadnya, melakukan 
hormat grak. Kemudian Alena enyah dari hadapan Alex. 


Alex tersenyum tipis saat melihat respon yang Alena 
berikan. Setelah Alena masuk ke dalam kelas, Alex 


menuruni anak tangga menuju ruang ganti pakaian untuk 
memulai latihan. 
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Alena Callista 

Lagian gua lebih suka dengan cowok kayak gini, yang nggak 
terlalu banyak tanya tentang hal pribadi. Karena bagi orang 
yang saling mencintai satu sama lain, tidak butuh itu. Yang 
mereka butuhkan adalah kesetiaan dari pasangan mereka. 


"Good morning Students." Sapa guru kelas 12 MIA 1 yang 
memasuki kelas. 


Kelas yang mulanya heboh jadi hening karena kedatangan 
Buk Wilda--guru Bahasa Inggris. 


"Morning, Mam." Jawab satu kelas kompak. 


"Yang lain pada kemana?" Tanya Buk Wilda yang tidak 
menggunakan bahasa Inggris. 


"Latihan untuk Futsal, Buk." Jawab siswi yang duduk di meja 
guru. 


"Okay, berhubung banyak bangku yang kosong. Jadi, Ibuk 
putuskan untuk free class!!" 


Satu kelas bersorak senang karena bisa lolos dari pelajaran 
Buk Wilda tanpa bolos pelajaran. 


Begitulah Buk Wilda. Dia memang guru Bahasa Inggris di 
sini tapi dia jarang menggunakannya untuk bersosialisasi 
dengan yang lain, termasuk ketika jam belajar. Hal itulah 
yang membuat Alena ngeblank dikit ber-Bahasa Asing. 


Padahal hanya 5 orang cowok yang tidak ikut pelajaran. 
Alex, Gaguk, Dimas, Bisma dan Iyok. Mereka merupakan 
anggota tim futsal sekolah ini. Sedangkan Dimas hanya 


masuk begitu saja, karena pelatih dari sekolah ini sangat 
suka dengan skill yang Dimas miliki waktu tanding futsal 
antarkelas. 


Ehh, gak deng. Masih ada 5 orang yang tak hadir. Dua orang 
sakit, Dua orang izin dan satunya lagi alpa. Lengkap sudah 
mereka mengisi absensi untuk diantar ke meja piket 
nantinya. 


"Mam izin dari kelas. Mam minta tidak ada yang keluar 
kelas!! Nanti jika ada yang tanya kenapa kelasnya tidak ada 
guru, bilang saja kalau Mam Wilda-nya ada urusan!" Suruh 
Buk Wilda. 


"Baik, Mam." Balas satu kelas. 


Lalu Buk Wilda keluar dari kelas. Ini bahagia 
sesungguhnya!! Para pencandu jam kosong. 


Alena menoleh ke arah Kiki dan Dinda. Namun, apa reaksi 
mereka?? Mereka malah mengambil ponselnya dan 
memainkannya, tanpa melirik ke arah Alena yang sedang 
kesepian! 


Alena membuang napasnya pelan. Alena juga melakukan 
hal yang sama dengan Dinda dan Kiki. la mengeluarkan 
ponselnya dan memainkan. Tapi tidak ada yang menarik 
bagi Alena. Dari buka Whatsapp sampai Instagram. Tidak 
ada yang mencuri perhatian Alena. 


Alena meletakan ponselnya ke dalam saku roknya. Ia 
berjalan ke meja Igbal, sang ketua kelas. "Bal, gua izin ke 
toilet bentar." Izin Alena. 


Iqbal yang lagi memain game online di ponselnya, hanya 
berdehem sebagai responnya. 


Alena berjalan keluar kelas. Terukir wajah senang di muka 
Alena. Pasalnya jika Alena izin ke toilet maka dia dapat 
melihat Alex meskipun cuma sebentar. Karena dari lantai 
dua menuju toilet melewati lapangan yang sering di pakai 
untuk latihan team futsal. 


Sebenarnya toilet di lantai dua juga ada. Tapi Alena ingin 
berputar-putar mengelilingi seantaro sekolah, sekalian lihat 
Alex. Eh gak deng, seperenam dari seantaro sekolah aja. 
Sekalian Alena mau melihat skill yang Alex miliki saat main 
futsal. Apakah skill nya bagus atau hanya modal tampang 
doang. 


Alena berjalan tanpa beban di pikirannya. la berjalan 
menuruni anak tangga. Alena berjalan lurus. Beberapa 
menit kemudian, Alena berjalan di sekitar area Alex latihan. 


Tiba-tiba saja seseorang menghalang langkah Alena. Alena 
menatap kaki orang yang menghambat jalannya lalu naik 
terus hingga Alena menatap manik mata orang itu. 


"Ga-Gaguk." Lirih Alena. 
"Mau kemana lo?" 


Sekarang rasanya mulut Alena kaku untuk mengeluarkan 
sepatah dua patah kata pun. 


"Jangan ke toilet!! Raisa ada disana." Tegas Gaguk. 


Alena menatap Gaguk tidak percaya. Darimana dia tahu 
kalau Alena hendak ke toilet. Iya meskipun tujuan awal 
Alena hanya suntuk di dalam kelas. Jadi, keluar kelas sekalin 
lihat Alex latihan, walaupun sekilas. 


"Rai-Raisa siapa?" Tanya Alena gugup. 


"Orang yang pernah naksir Alex." 


Alena mengangguk paham. Berarti anak SMP kemaren tu 
namanya Raisa. 


"Kalo gitu g-gua balek." Ujar Alena seraya menunjuk ke arah 
belakangnya. 


Baru dua langkah Alena berjalan, Alex memanggilnya. 


Alena memutarkan badannya 30 derajat, ke arah Alex. la 
tersenyum manis ke arah Alex. 


Gaguk yang melihat Alex yang semakin mendekat ke arah 
Alena, segera pergi dari sana. Gaguk melanjutkan 
latihannya. 


Alex menyorongkan ponselnya. "Pegangin hp gua." 
Alena menerimanya dengan senang hati. 


"Lo pasti tahu sandinya." Lanjut Alex dan berlalu begitu 
saja. 


Alena menatap punggung Alex yang semakin jauh. Kenapa 
Alena harus tahu sandi ponsel Alex?!? Sedangkan Alena 
tidak pernah mengotak-atik ponsel Alex. 


Alena melanjutkan jalannya dengan ponsel Alex di tangan 
kanannya. Tidak lupa berpikir sandi apa Alex pakai untuk 
ponselnya. Iya walaupun hasilnya nihil. Alena tidak 
mendapat pencerahan apa-apa akan sandi ponsel Alex. 


Alena menaikki anak tangga. Dan masuk ke dalam kelas. 
Suasana kelas masih seperti saat Alena meninggalkan kelas. 
Ada yang berduaan dengan tasnya, alias tidur. Ada yang 
berduaan dengan ponselnya, mungkin ngechat doi atau 


nge-sta/ker doi atau mantan. Ada yang ngerumpi. Ada yang 
melanjutkan episode drakor yang belum di tontonnya. 
Pokoknya berbagai macam aktivitas mereka lakuin. Asalnya 
suasana kelas tidak begitu ribut. 


Alena duduk di kursinya. Tatapan Alena berhenti pada Kiki 
dan Dinda. Mereka masih fokus pada benda pipih yang ada 
di tangan mereka. 


Alena tidak mau kalah. Ia mengotak-atik nomor pada layar 
utama ponsel Alex. "Empat angka." Lirih Alena. 


Alena memasuki tanggal dan bulan pernikahan mereka. 
Hasilnya, sandi-nya salah. 


"Tanggal lahir Alex mungkin ya. Eh tapi gua kan nggak tahu 
dia lahirnya kapan." Gumam Alena. 


Taraaa..... Alena teringat akan suatu hal. Alena bangkit dari 
duduknya. la berjalan menuju sekretaris kelas 12 MIA 1. 


"Lia, gua boleh lihat data-data murid kelas ini?" Tanya Alena 
sopan pada Lia--sang sekretaris. 


"Untuk apa?" Bukan menjawab, Lia malah balik bertanya. 
Bukannya apa-apa. Lia hanya takut jika data yang di lihat 
nanti di salah gunakan, misalnya melihat nama orang tua 
dan dijadikan bahan ledekan satu sama lain. 


Alena mengerti. "Gua cuma mau lihat tanggal dan bulan 
lahir Alex." 


"Masa lo ndak tahu, teman sebangku juga. Malahan udah di 
claim pacar." Cibir Tika, teman sebangku Lia. 


Alena tersenyum tipis. "Bagi gua itu hal yang pribadi. Jadi, 
nggak ada hak gua untuk tahu kapan ia lahir atau 


semacamnya." 


"Tapi lo juga pacarnya!" Sanggah Mely, cewek yang duduk 
di depan Tika, yang mendengar percakapan itu. 


"Banyak yang kami bicarain kalau udah berdua tu. Jadi 
nggak ada waktu untuk bahas pribadi satu sama lain." 


"Lagian gua lebih suka dengan cowok kayak gini, yang 
nggak terlalu banyak tanya tentang hal pribadi. Karena bagi 
orang yang saling mencintai satu sama lain, tidak butuh itu. 
Yang mereka butuhkan adalah kesetiaan dari pasangan 
mereka." Lanjut Alena. 


Mely, orang yang menyanggah Alena terdiam. Karena yang 
Alena katakan benar semua. Yang dibutuhkan dalam suatu 
hubungan itu kesetian bukan tanggal dan bulan lahir 
pasangan. 


Lia sedari tadi sibuk mencari data murid 12 MIA 1 yang ia 
foto melalui ponselnya. Wali kelas 12 MIA 1 berpesan agar 
data-data murid kelas ini tidak dibawa ke sekolah, apalagi 
sampai di tinggal di dalam tas. Takutnya ada yang jail untuk 
buka-buka dan ngefoto. 


Sedangkan Tika yang memulai perdebatan, hanya terdiam 
ditempatnya. Pasalnya ia menerjemahkan makna dari kata 
demi kata yang Alena lontarkan. 


Alena merasa tidak ada yang perlu disampaikan lagi. Ia 
melirik ke arah Lia. "Tanggal berapa?" Alena bertanya. 
Untung perdebatan itu hanya mereka-mereka yang dengar. 
Sedangkan murid lainnya lagi fokus sama kegiatan yang 
sering mereka lakukan saat jamkos 


"Ini dapat." Lirih Lia. 


"Tanggal 14 Februari 2002." Lanjut Lia. 
Hari Valentine. 
"Oke. Makasih." Alena kembali ke tempat duduknya. 


Alena mengambil salah satu ponsel yang sedari tadi ia 
tinggal begitu saja di atas mejanya. Alena mengambil 
ponsel Alex. Alena memasukkan tanggal dan bulan lahir 
Alex. Hasilnya masih sama. Sandi yang di masukkan salah! 


"Tanggal lahir gua kali ya." Alena memasukan tanggal dan 
bulan lahirnya. 1107. Yaps, sandinya benar. 


"Pantesan Alex tadi bilang kalo gua tahu sandinya. Rupanya 
hari ultah gua," Gumam Alena yang tidak berpikir jernih 
sebelumnya. 


HAHAHAHAHAHAHA. 


Kiki tertawa begitu kerasnya. Semua murid menatap ke arah 
Kiki, termasuk Alena. Alena menoleh ke arah sumber suara 
yang menjadi pusat perhatian. 


Kiki menghentikan tawanya. la membalas tatapan semua 
orang yang menatapnya. "Ngapa lo lihat-lihat gua!!" Ujar 
Kiki penuh penekanan. 


Semua orang yang menatap Kiki langsung mengalihkan 
pandangan mereka. Kecuali Alena. la malah mendekat ke 
arah Kiki dan Dinda. 


Alena duduk di bangku Dimas, yang berada tepat di depan 
Dinda. "Hp kalian kok dua?" Tanya Alena yang melihat hal 
aneh itu dari tempat duduknya. 


Tidak ada yang menjawab. Baik itu Kiki maupun Dinda. Dua- 
duanya malah menunjukkan deretan giginya. 


"Hp Iyok sama Bisma ya?" Tanya Alena yang makin kepo. 


Dinda mengangguk malu. Sedangkan Kiki menaiki alisnya 
sebelah. 


Alena mengernyit. Pantasan Alex juga nyuruh gua buat 
pegang hpnya. Rupanya karena dua pasangan bucin ini!! 
Batin Alena yang mengingat Alex tidak memberitahu 
kenapa dia menyuruh Alena memegang ponselnya. 


"Yaudah langgeng terus hingga pelaminan, kayak gua." Ujar 
Alena melirih ketika mengucapkan kata 'kayak gua'. 


Bersambung... 
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BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA DAN 
COMMENT SETELAH MEMBACA 


Alexander Gutama 
Malahan dengan keringat ini bikin ketampanan gua makin 
makin. 


"Yaudah langgeng terus hingga pelaminan, kayak gua." Ujar 
Alena melirih ketika mengucapkan kata 'kayak gua'. 


Kiki menggaruk kepalanya yang tidak gatal sebagai 
responnya. Sedangkan Dinda masih cengengesan. Alena 
tidak menyangka bahwa kedua sahabatnya itu begitu bucin 
jika berpacaran. 


Alena bangkit dari duduknya dan kembali ke tempatnya 
semula. la meninggalkan Kiki dan Dinda yang masih nge-fly. 
Alena mengambil ponsel Alex. Ia memasukkan sandi pada 
ponsel Alex yang layarnya sudah mati, karena ditinggal 
bicara dengan Kiki dan Dinda. 


Banyak sekali notifikasi yang keluar saat Alena 
menghidupkan data ponsel Alex. Alena langsung membuka 
aplikasi Instagram Alex. Ia melihat isi dm-an Alex. 


"Banyak banget permintaan-nya." Gumam Alena yang 
melihat jumlah followers yang nge-dm Alex, orang yang 
tidak Alex ikuti. 


Alena melihat profil Instagram Alex. "Hampir sama dengan 
jumlah followers Alex." Gumam Alena lagi ketika melihat 
jumlah followers dengan jumlah permintaan pengiriman 
pesan hampir sama. 


"Mana yang diikutinya cuma teman deket aja. Lah gua? 
Mana sempat keburu mati hehe." Lirih Alena ketika 
mengingat jumlah yang diikutinya di akun instagramnya 
berbagai macam orang. 


raisa¥****** Ingin mengirimi Anda pesan. 


Alena mengeryit. "Raisa? Apa Raisa yang Gaguk bilang 
tadi?? Yang naksir sama Alex?" Lirih Alena bertanya. 


Alena kembali membuka dm-an yang tidak Alex baca. Alena 
penarasan akan apa yang di tulis oleh Raisa. Sekalian mau 
mastiin benaran Raisa yang naksir dengan Alex atau Raisa 
yang lain. 


Alena membuka isi pesan yang Raisa kirimkan pada Alex 
melalui dm. Alena membulatkan matanya besar. Pasalnya 
chat itu berlangsung dari 5 tahun yang lalu. Alex tidak 
pernah membaca pesan itu. 


Alena membuka pesan itu. Ngeri juga tu cewek!! Dari 5 
tahun yang lalu dia ngincar Alex! Batin Alena. 


Raisa dan Melani mengetuk pintu kelas untuk memasuki 
kelas. Tadi mereka habis dari toilet. Guru yang mengajar 
mengizinkan mereka untuk masuk. Raisa dan Melani duduk 
di bangkunya. Bukan mengikuti pelajaran yang sudah 
tertinggal beberapa menit yang lalu, Raisa malah 
memainkan ponselnya. 


Raisa Amelia. Itulah nama panjang dari orang yang 
menyukai Alex. la menyukai Alex sejak duduk di bangku 
kelas 7 SMP, semester 2. Di kelas 8 SMP, ia mulai 
menunjukkan cintanya pada Alex. Raisa mulai mengechat 
Alex, baik itu di Whatsapp maupun di Instagram. Tapi sekali 
pun tidak pernah di respon oleh Alex. 


Melani Wardayani. la adalah teman sebangku sekaligus 
sahabat dari Raisa Amelia. Mereka telah berteman sejak 
duduk di bangku SMP. Dan mengejutkannya, Melani ialah 
adik tiri dari Gaguk Abimana--sahabat dari Alex! 


Raisa menonaktifkan nada deringnya. la membuka aplikasi 
Instagram. Raisa mengetik sesuatu di dm-an antara ia dan 
Alex. Ia masih tidak nyerah untuk mengejar Alex, meskipun 
secara tidak langsung Alex telah mengatakan bahwa ia 
tidak suka pada Raisa. 


Bahkan Alex telah memblokir nomor Raisa untuk 
menunjukkan bahwa ia tidak suka dengan Raisa. 


Raisa masih berada di ruang dm-annya dengan Alex. Ia 
menunggu tulisan dilihat di chat terakhir yang ia ketik. 
Sudah 10 menit berlalu, Raisa masih setia menunggu. 
Dilihat! Raisa membulatkan mata besar. 


"APA!?! DIA NGEBACA DM-AN GUA!!" Sorak Raisa keras. 
Melani yang sedari tadi memperhatikan Buk Popi--guru 
matematika kelas 10, mendadak menatap Raisa. 


"KELUAR!!" Buk Popi menunjuk ke arah pintu keluar. 


Raisa menatap Melani. Melalui kontak mata itu, Raisa 
meminta pertolongan Melani. Melani menggeleng pelan. 


Buk Popi tetaplah Buk Popi. Sekali ia mengatakan iya, maka 
tetap iya sampai itu dilakukan. Begitu juga sebaliknya. 
Sekali ia mengatakan tidak, maka tetap tidak sampai itu 
dilakukan. Walaupun hasil endingnya baik atau buruk 
nantinya. 


Raisa meletakkan ponselnya ke dalam saku rok sekolahnya. 
la bangkit dari duduknya. Raisa berjalan keluar kelas seraya 
menggerutui dirinya. 


"Hormat bendera sampai keluar main!!" Suruh Buk Popi 
pada Raisa yang baru beberapa langkah keluar dari kelas. 


Raisa berjalan menuju lapangan. Sesampainya di lapangan, 
Raisa malah duduk di tepi lapangan seraya menatap anak 
futsal yang lagi berlatih. Lebih tepatnya Raisa menatap Alex 
yang menendang bola dengan lihainya. 


Dari tempat duduknya, Raisa senyam senyum sendiri. Raisa 
tidak memperdulikan hukuman yang diberikan Buk Popi 
padanya. Raisa menopang dagunya dengan melirik ke arah 
pusat perhatiannya saat ini. 


Kring... Kring... Kring... 


Bel istirahat berbunyi. Semua murid berhamburan keluar 
kelas. Begitu juga dengan Alena, Kiki dan Dinda. Mereka 
bertiga bergegas menuju kantin. Di kantin, Alena mencari 
kursi tempat duduk. Sedangkan Kiki dan Dinda memesan 
makanan. 


Alex, Dimas, Gaguk, Iyok dan Bisma memasuki kantin. 
Semua tatapan kaum hawa beralih pada mereka, 5 cowok 
yang baru menginjakan kakinya masuk kantin. Mereka 
berjalan menuju Alena yang tengah duduk sendirian. 


Sesampainya, Alex langsung duduk di sebelah Alena. Alex 
memberi senyuman pada orang disebelahnya seraya 
mendekatkan duduknya. 


Alena tidak membalas senyuman Alex. "Ih kamu jangan 
dekat-dekat. Bau keringat tahu." Alena risih karena keringat 
Alex yang terus menerus mengalir. 


Bukan makin menjauh, Alex malah makin mendekatkan 
dirinya dengan Alena. "Malahan dengan keringat ini bikin 
ketampanan gua makin makin." Lirih Alex. 


Alena mengernyit. la menatap Alex dari kepala hingga 
kakinya yang berada di bawah kolong meja. Yaps, apa yang 
Alex katakan memang benar!! Ketampanan dia makin makin 
karena keringat yang bercucuran di sekujur tubuhnya. 


"Punya kami udah di pesanin?" Tanya Dimas memecahkan 
suasana. 


Dari tadi hanya Alex dan Alena yang berbicara. Itu pun 
masalah keringat! Tidak etis tahu!! 


"Gak kayaknya. Soalnya tadi gua nitip sama Kiki dan Dinda." 
Jawab Alena. 


"Yaudah deh biar kami pesan! Kalian mau pesan apa?" Tanya 
Bisma mewakili Iyok sekalian. 


"Udah dipesan." Ucap Kiku yang baru datang dengan dua 
piring di tangannya. Satu untuk dirinya satu lagi untuk 
Alena. Sedangkan Kiki membawa makanan untuk dia dan 3 
buah minuman. 


"Makasih." Ujar Alena saat Dinda memberikan makanan 
yang Alena pesan. 


"Tengok Dinda, dia fine-fine aja dengan keringat Bisma!" 
Bisik Alex pada Alena. 


Alena mengangkat kedua bahunya. Lalu Alena menatap 
Alex acuh tak acuh. 


"Kok ndak kalian makan?" tanya Bisma pada 3 sekawan 
yang tadi memesan makanan, tapi sampai sekarang belum 
memakan makanannya. 


"Tunggu yang lain, Beib." Jawab Dinda. 


Bisma mengangguk paham. 


Dua menit kemudian, pesanan untuk yang lain datang. 
Sebagian dari mereka langsung memakan makanan yang 
ada di hadapannya. 


Alena menatap Alex. "Aku tambahin ya!" Lirih Alena seraya 
memberi saus dan sedikit kecap di makanan Alex. 


Alex tersenyum karena Alena pengertian akan dirinya. 


"Punya lo?" Tanya Alex ketika melihat Alena tidak 
memasukan apa-apa di makanan baksonya. 


"Kayak gini udah cukup." Jawab Alena yang lagi malas 
makan pedas dan juga manis. 


Alex beroh ria lalu menyantap makanannya. Begitu juga 
Alena. la menyantap makanannya kembali. Mereka makan 
dalam keadaan hening, menyusul yang lain. 


Beberapa menit kemudian, mereka menghabiskan 
makanannya. "Lo bertiga nanti langsung pulang atau 
gimana?" Tanya Dimas pada ketiga sahabatnya. 


"Gua langsung pulang." Jawab Dinda. 


"Iya. Nanti gua antar dia pulang bentar, habis tu ke sekolah 
lagi untuk lanjut latihan." Bisma menyetujui jawaban Dinda 
mengingat Dinda tidak boleh pulang lama-lama. 


"Gua juga pulang kayaknya." Lirih Kiki. 
"Kamu gak..." 


"Aku harus jemput adek aku di sekolahnya." Kiki memotong 
pembicaraan Iyok. Iyok mendengus pasrah. 


"Kalau lo?" Tanya Dimas yang ingin mendengar jawaban 
Alena. 


"Alena nanti nonton gua latihan." Bukan Alena yang 
menjawabnya. Melainkan Alex--suami Alena yang menjawab 
pertanyaan Dimas. 


Dimas beroh ria. "Oh ya kita ndak latihan lagi?" Tanya Dimas 
lagi seraya menatap jam tangan di tangan kirinya. Pasalnya 
5 menit lagi bel masuk pelajaran berikutnya akan berbunyi. 


Gaguk beranjak dari duduknya tanpa mengucapkan sepatah 
dua patah kata pun. la meninggalkan yang lainnya. Mau gak 
mau, Alex, Dimas, Bisma dan Iyok menyusul Gaguk, yang 
tak tahu bakal kemana. Maybe lanjut latihan. 
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BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA DAN 
COMMENT SETELAH MEMBACA 


Alexander Gutama 
Tenang. Gua bakal semangat, apalagi kalau ada lo di sini. 


Bel pulang telah berbunyi dari tadi. Alena keluar dari 
musholla bersama dengan Kiki dan Dinda. Alena sengaja 
meminta pada Kiki dan Dinda untuk menemaninya sholat 
ashar, mengingat kalau Alena akan tetap berada di sekolah 
sampai jam 6 sore nanti. 


Alena, Kiki dan Dinda berjalan menuju lapangan, tempat 
Alex dan yang lainnya latihan. Sesampainya di lapangan, 
Kiki pamit pulang. Kiki tidak menunggu Iyok, karena ia 
harus menjemput adiknya. Sedangkan Dinda menunggu 
Bisma yang masih latihan. 


Alena dan Dinda duduk di tepi lapangan. Beberapa menit 
kemudian, Bisma menghampiri Dinda dan Alena. "Yok." ajak 
Bisma pada Dinda. 


Dinda bangkit dari duduknya. Kemudian menggandeng 
tangan kanan Bisma. "Gua duluan ya, Len." Pamit Dinda. 


Alena mengangguk. "Hati-hati." Balas Alena lalu tersenyum. 


Dinda menyambungkan ujung jari telunjuk dan jari 
jempolnya. Dinda memberi kata 'Ok' dengan isyarat, melalui 
jari tangan kirinya. 


Alex melihat Alena duduk di tepi lapangan. la berjalan 
mendekat ke arah Alena. Alex duduk di sebelah Alena lalu 
meneguk botol minum yang ia bawa. 


"Kenapa ke sini?" Tanya Alena. 


Alex menyudahi minumnya. la meletakkan botol minum 
diantara dirinya dan Alena. Kemudian Alex menatap ke 
samping, ke arah Alena. "Gak boleh gua ke sini?" Bukan 
menjawab, Alex malah balik bertanya. 


"I-iya boleh. Nggak ada yang larang juga." 
"Yaudah." 


"Oh ya, hp gua pegang aja dulu sampai pulang nanti." 
Lanjut Alex. 


Alena mengangguk. "Tadi aku nggak sengaja buka dm-an 
kamu dengan Raisa." 


"Terus?" 


Alena mengernyit. "Terus apanya?" Alena balik bertanya 
dengan pertanyaan berbeda. 


"Lo gak cemburu gitu?" 
"Iy-Nggak ngapain aku harus cemburu!" 


"Sok-sok bilang gak! Padahal hatinya bilang iya tuh." Sindir 
Alex. 


Alena pura-pura tidak mendengarnya. 
"Lo udah sholat ashar?" Lanjut Alex bertanya. 


Alena mengangguk. "Udah. Tadi aku minta temanin sama 
Kiki dan Dinda." Jawab Alena seadanya. 


Alex beroh ria. 


"Kamu?" Alena membalikan pertanyaan Alex. 


"Udah juga. Malahan gua sholatnya pas azan bener." Jawab 
Alex mengingat tadi jam break untuk istirahat berbarengan 
dengan azannya ashar. 


Kali ini Alena yang beroh ria. 


"Yaudah deh gua ke sana dulu, mau lanjut latihan." Ujar Alex 
meminta izin. Pasalnya mereka hanya diberi waktu break 
cuma 5 menit. Sedangkan Bisma, minta izin sebentar pada 
coach untuk mengantar Dinda. Jadi, Bisma diberi batas 
waktu lebih banyak dari yang lain, sekitar 25 menit-an. 


"Semangat!!" 


Alex yang hendak melangkah, menghentikan aksinya. "Apa? 
Tadi lo bilang apa?" Tanya Alex menggoda Alena. 


Alena menggigit bibir bawahnya seraya menggelengkan 
kepalanya. "Aku nggak ada ngomong apa-apa." Bohong 
Alena. 


Alex membuang napasnya pelan. Ia mendekat pada Alena. 
Alex mengelus-elus pucuk kepala Alena. "Tenang!! Gua 
bakal semangat, apalagi kalau ada lo di sini!" Bisik Alex dan 
berlalu begitu saja meninggalkan Alena. 


Sekarang rasanya jantung Alena akan copot dari sarangnya. 
Alena tidak menyangka Alex akan mengatakan hal yang 
tidak pernah dipikirkan oleh Alena sebelumnya. 


Secara tidak langsung, Alex mengatakan bahwa Alena ialah 
penyemangatnya. 


Alena menutup kedua matanya lalu menghela napas. Hal itu 
Alena lakukan biar ia tidak semakin hanyut akan ucapan 


Alex beberapa detik yang lalu. 


Alena membuka matanya lalu menatap ke arah Alex duduk 
tadi. "Kebiasaan." Gumam Alena yang melihat botol minum 
bekas Alex berada di sebelahnya. Alena mengambil bekas 
botol minum Alex lalu memegangnya dengan penuh cinta. 


"Ehem." Seseorang tengah berdehem di dekat Alena. 


Alena menoleh ke arah sumber suara. "Lo," Lirih Alena pada 
orang itu. 


Orang itu kembali berdehem. Lalu ia duduk di sebelah Alena 
dengan anggunnya. "Iya gua, kenapa?" Tanyanya pada 
Alena. 


"Nggak kenapa-kenapa!" Ketus Alena lalu memperbaiki 
duduknya, dengan gaya sombong. 


"Kenalin gua Raisa Amelia." Ucap orang tadi. Raisa--cewek 
kelas 10 yang suka dengan Alex, dan dia telah mengejar- 
ngejar Alex dari kelas 8 SMP. 


Dengan rasa tidak tahu malunya Raisa duduk di sebelah 
Alena dan mengajak Alena berbicara dengan bahasa yang 
digunakan anak muda untuk teman sebayanya. Apa Raisa 
tidak tahu bahwa Alena ialah kakak kelasnya di sekolah 
ini?!? Atau wajah Alena terlalu muda sehingga dia berbicara 
seperti itu pada Alena?!? 


Alena mendongakan kepalanya sedikit, "Kenalin gua Alena 
Callista anak kelas 12 MIA 1, pacarnya Alexander Gutama. 
Kalau lo nggak tahu siapa Alexander Gutama, itu 
orangnya!!" Terang Alena dengan menunjuk ke arah Alex. 


"Cuma pacar! Gua malah istrinya!" Cicit Raisa seraya 
merapikan anak rambutnya ke belakang daun telinganya. 


Waduhhhhhhhhhh. Muntah boleh nggak??? Apa dia bilang! 
Istri?? Ehey kentut kuda nomor lu aja di blokir sama Alex. 
Kayak mana lu mau jadi istrinya. Atau enggak gini deh! 
Kayak mana lu mau berkomunikasi dengan suami lu jika 
nomor lu aja di block!! Ingin berkata kyasarrrrrrrrrrrr. Ah up 
lah!!!! 


Istri katanya?! Apa lo nggak tahu kalau lagi berhadapan 
dengan istri sah orang yang Io taksir!! Batin Alena. 


Alena memegang hidungnya yang tidak gatal. "Istri ya?? 
Kalau gitu lo nggak pandai jaga suami dong? Masa Alex, 
yang lo kata tadi suami lo nempel terus sama gua! Malahan 
dia ngungkapin di depan banyak orang kalo gua pacarnya!" 


Alena mendekatkan kepalanya ke arah Raisa. "Semua orang 
di sini juga tahu kok kalau gua pacar-nya Alex!" Lanjut 
Alena berbisik. 


Raisa terdiam. la tidak bisa berkata-kata. Siapa suruh lawan 
Alena. Apa Raisa tak tahu jika Alena pernah diuji dengan 
orang macam dia. Iya, dulu Alena pernah diuji dengan 
kehadiran Bella yang juga tergila-gila pada Alex, sama 
kayak Raisa sekarang. Tapi bedanya, Bella menyukai Alex 
sejak kelas 10. Sedangkan Raisa menyukai Alex sejak di 
bangku SMP. 


Raisa tidak terima akan apa yang Alena ucapkan tentang 
orang yang ia suka. Raisa belum bisa menerima kenyataan 
bahwa Alena ialah pacar Alex. Apalagi kalau Raisa tahu 
bahwa Alena ialah istri Alex, ntah apa yang terjadi ke 
depannya pada Alena. 


Raisa bangkit dari duduknya. "Bakal gua pastiin kalo Alex 
itu milik gua!" Lirihnya. Lalu Raisa bangkit dari duduknya 
dan meninggalkan Alena. 


Alena menatap Raisa dengan percaya diri yang tinggi. 
Pastiin aja! Emang gua takut apa? Lagian faktanya gua 
sama Alex udah sah juga!! 


Alena melirik ke arah jam tangan yang selalu melingkar di 
pergelangan tangan kirinya. "Udah jam 6 lewat." Lirih Alena. 


Berarti udah dua jam lebih Alena duduk di tepi lapangan. 


Alena menatap keberadaan Alex sekarang. Dari tempatnya, 
Alena melihat Alex tengah mengemasi barangnya. Alena 
tersenyum senang karena akhirnya ia tidak menunggu lagi. 


Setelah selesai mengemasi barangnya, Alex berjalan ke 
tempat Alena menunggu, di tepi lapangan. Tanpa basa-basi 
Alex memegang tangan kiri Alena. Mau tidak mau, Alena 
langsung berdiri untuk menyeimbangkan badannya agar 
tidak jatuh. 


"Gua duluan." Pamit Alex pada sahabatnya dan anggota 
futsal lainnya. 


Mereka menyetujuinya. 


Kemudian Alex dan Alena berjalan dengan tangan yang 
saling mengait satu sama lain. Mereka berjalan menuju 
parkiran. 


Sesampainya di parkiran, Alex membuka pintu Alena untuk 
menyuruhnya naik terlebih dahulu. Lalu Alex menyusul 
Alena untuk masuk ke dalam mobil. Setelah itu, Alex 
melajukan mobilnya dengan kecepatan biasa saja. 


"Kalo capek tidur aja!" Ujar Alex yang kasihan pada Alena 
kelamaan menunggu. 


"Ha?" Alena terkejut. 


"Tidur! Lagi tadi lo kan nungguin gua, pasti lo capek!" Ulang 
Alex yang fokus dengan jalanan. 


Alena menggeleng cepat. "Nggak. Aku nggak capek kok. 
Lagian cuma dua jam-an aja pun, kenapa harus capek?!". 


Alex mengangguk lirih. 


"Lex." lirih Alena yang kali ini ingin membuka topik 
pembicaraan. 


"Apa?" Tanya Alex tanpa melirik ke arah Alena. Karena posisi 
mereka saat ini ada di persimpangan jalan. Jadi, Alex harus 
fokus pada jalanan, kalau tidak nanti malah terjadi yang 
tidak-tidak pada mereka. 


"Tadi kamu sholat jum'at?" Tanya Alena mengingat bahwa 
hari ini hari jum'at. 


"Sholat. Tadi kami break dulu pas jam 12. Sekalian makan 
siang juga." 


"Berarti kamu keluar mainnya dua kali?" Tanya Alena tidak 
terima ketika Alex mengatakan 'sekalian makan siang'. 
Sekolah ini memang mengadakan dua kali keluar main, 
sekitar jam setengah 11 dan jam 12 lewat 15. Jam 12 lewat 
15 digunakan untuk sholat zhuhur berjama'ah. 


Mereka hanya diberi waktu sekitar 30 menit. Jadi, jam 13.00 
mereka lanjut belajar dengan mata pelajaran selanjutnya. 
Jika mereka lapar, murid SMA Pancasila harus pandai-pandai 
nyuri waktu. Maksudnya, selesai sholat mereka gas ke 
kantin jika waktunya masih ada. Kalau waktunya udah 
lewat, ya pandai-pandai biar tidak keciduk sama guru yang 
lewat. 


Biasanya Alex, Alena dan sahabatnya yang lain habis 
zhuhur itu mereka makan makanan yang emang sengaja di 
pesan lebih ketika keluar main pertama. Jadi, habis sholat 
mereka langsung ke kelas. Itu pun makannya harus ingat 
waktu, tidak seperti makan di jam istirahat pertama. 


Apalagi kan, sholat berjama'ah di sekolah itu memakan 
waktu hampir setengah jam. Antri untuk wudhu-nya lagi. Iya 
kalau airnya lancar-lancar saja! Cobak kalau air kran-nya 
pada mati, nunggu air pula lagi. Namanya juga kendala 
kadang suka muncul tanpa diundang. 


Alex menggeleng sebagai jawabannya. "Lebih malah." Alex 
membenarkan. 


"Wah enak ya!" Cicit Alena tanpa peduli berapa kali Alex 
keluar main. 


"Enak sih enak. Tapi ada lelahnya juga. Apalagi kami bawa 
nama sekolah, mau gak mau harus menang. Apalagi kita 
tuan rumahnya. Kalau kalah kan malunya minta ampun." 


"Iya juga sih. Oh ya, jam ekskul di pindahkan ya karena 
lomba SMASPAN CUP?" Tanya Alena. Soalnya tadi Alena 
tidak melihat satu ekskul pun berada di sekolah. Malahan 
tadi sama kayak hari biasanya yang jarang menyisakan satu 
murid pun ketika bel pulang telah di bunyikan. Kalau pun 
ada, pasti bisa dihitung dengan jari. 


"Iyaa. Mereka pindah ke hari minggu." 
"Hari sabtu?" 
"Masih di pakai sama tim futsal." 


"Terus aku ikut kamu latihan lagi?" Tanya Alena memastikan. 
Iya meskipun Alena tahu bahwa ending-nya ia harus ikut 


Alex. Itu pun jika Alena tidak mau tinggal di apartment 
sendirian. 


"Maybe." 
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Alexander Gutama 
Lo tetap cantik walaupun gak make up sekalipun. 


Alena sedang membereskan semua barang yang ada di 
meja makan. Pasalnya tadi Alena dan Alex tengah makan 
malam bersama. Selesai makan, Alena menyuruh Alex untuk 
beristirahat, mengingat besok--hari sabtu Alex akan latihan 
di sekolah. 


Sekarang, tugas Alena hanya mencuci piring kotor. 
Beberapa menit kemudian, Alena selesai mencuci piring. 
Alena membasuh tangan lalu mengelapnya sebagai tanda 
berakhirnya aktivitas yang ia lakukan di dapur. 


Alena pergi ke arah ruang televisi. la mendengus pelan saat 
melihat Alex malah asik nonton televisi. Bukan karena apa- 
apa. Tapi tadikan Alena menyuruh Alex untuk istirahat 
bukan untuk santai-santai seperti ini. 


Alena mendekat ke arah Alex. Alena berdehem. la sengaja 
melakukan itu untuk menyindir orang yang kini berada di 
sebelahnya. 


Alex melirik ke arah Alena sekilas lalu kembali fokus pada 
layar televisi. Alena kesal. la mengambil remot televisi 
kemudian mengganti channel asal. Seperti biasa, Alena 
menggantinya dengan drama korea tentang pelakor. 


"Wah seru nih kalo mereka berantem!!" Celetuk Alex yang 
melihat adegan seorang pria dan wanita yang tengah 
bertengkar. 


Alena memutar bola matanya malas. Ia tidak berniat untuk 
membalas celetohan Alex. 


Alena memilih diam. 


Alex yang merasa mood Alena tidak enakkan, beranjak dari 
tempatnya. Alex berjalan menuju kamar. 


Alena menatap punggung Alex yang semakin menjauh. 
Alena bingung apakah ia harus senang atau tidak?!? Alena 
hanya bisa mendengus pasrah dan melanjutkan menonton 
drama itu. 


Setengah jam kemudian, drama koreanya habis. Alena 
beranjak dari tempatnya. la menyusul Alex yang telah 
memasuki kamar. Sesampainya di kamar, ingin rasanya 
Alena mengeluarkan semua celetek peneknya dengan 
tenaga yang ia miliki saat ini. 


Alex yang sadar akan kehadiran Alena, segera menidurkan 
badannya. la tahu bentar lagi gunung merapi akan meletus 
dan mengeluarkan gas beracun yang dapat mematikan Alex 
seorang. 


Alena memegang dadanya untuk menyabarkannya. 
Akhirnya emosi Alena mereda. Alena mendekat ke arah 
Alex. Alena membuka selimut yang menutup seluruh tubuh 
Alex. Alena mengambil ponsel yang berada di genggaman 
Alex. 


Alex terbangun karena ponselnya diambil oleh Alena. 
"Tidur." Ketus Alena yang berhasil mengambil ponsel Alex. 


Alex menelan salivanya kuat. "Iya." Pasrah Alex dan kembali 
menutup matanya. 


Alena meletakan ponsel Alex di sebelah ponselnya, di atas 
meja yang berada di samping tempat tidur. Alena 
mematikan lampu kamar. la membaringkan badannya di 


sebelah Alex. Lalu Alena menyusul Alex untuk memejamkan 
matanya. 


Pm stuck with U, stuck with U, stuck with U..... 


Alarm dari ponsel Alex membuat Alena terbangun dari 
tidurnya. Alena menggeliat dalam tidurnya. la membuka 
matanya secara perlahan lalu membangunkan Alex. 


"Lex, Lex, Lex." Alena menggoyang-goyangkan lengan Alex 
agar ia terbangun. Alhasil, Alex tidak bangun. la hanya 
berdehem dan kembali tertidur dengan pulasnya. 


Alena turun dari ranjang tanpa berhasil membuat Alex 
terbangun. Alena mengambil baju kaos lengan panjang 
dengan celana jeans dan pakaian dalamnya di lemari 
pakaian. Setelah itu, Alena masuk ke dalam kamar mandi. 


Tidak butuh waktu lama, Alena menyelesaikan aktivitas 
yang ia lakukan di kamar mandi. Alena keluar dari kamar 
mandi. Kemudian pergi ke arah cermin besar yang ada di 
kamar. Alena mengambil bedak dan menaburkannya sedikit 
ke wajah cantiknya. 


Alena meletakan kembali bedak yang jarang ia gunakan itu. 
Lalu mengambil pelembap bibir yang juga jarang ia pakai. 
Baru hendak meletakannya ke bibir, Alex mengambil 
pelembap bibir itu. 


"Lo cuma nonton gua latihan, bukan gua ajak ke mal!!!" 
"Ih sini." Kesal Alena. 


"Gak." Ketus Alex lalu meletakkan pelembap bibir itu di 
tempatnya semula. Alex tahu dimana semua letak barang- 
barang yang jarang Alena gunakan. Tapi tidak dengan 


Alena! Bahkan, barang yang sering atau kadang-kadang 
Alex gunakan aja, sering lupa Alena letaknya dimana. 


Alex mengambil pakaian futsalnya dan pakaian dalamnya. 
Kemudian, Alex masuk ke dalam kamar mandi. Satu langkah 
sebelum Alex masuk ke dalam kamar mandi, ia 
menghentikan langkahnya. "Lo tetap cantik walaupun gak 
make up sekalipun." 


Alena terpaku di tempatnya. la menerjemahkan kalimat 
yang Alex keluarkan dari mulutnya. Lo tetap cantik 
walaupun gak make up sekalipun. Berarti kayak mana pun 
penampilan gua, gua tetap cantik dimatanya!?! Batin Alena 
yang berhasil menerjemahkannya. 


Alena menatap dirinya tidak percaya di depan cermin. Ia 
maju ke depan, agar melihat wajahnya lebih dekat. Alena 
memutar wajahnya ke kanan dan ke kiri untuk memastikan 
apa yang ada dipikirannya. 


Yeah. Alena berjoged ria saat ia menyetujui hasil yang ia 
terjemahi. "Yes kata Alex gua cantik. YESSS. YESSSS." Sorak 
Alena saat ia mendengar suara air begitu keras dari dalam 
kamar mandi. Biar tidak kedengaran oleh Alex. 


Alex mengendarai mobilnya dengan kecepatan yang 
sedang, seperti biasa. Alex menghentikan mobilnya saat ia 
melihat rumah makan sudah boleh di datangi pengunjung. 


Tanpa basa basi, Alex turun dari mobil dan menggitari 
mobilnya. la membuka pintu mobil tempat Alena duduki. 


"Makasih." Ujar Alena yang tidak bisa menyembunyikan rasa 
senangnya atas perlakuan Alex ini. Iya walaupun Alex sering 
melakukan hal seperti ini pada Alena. 


Alex berdehem sebagai responnya. Dan berjalan masuk 
mendahului Alena. Alex memesan makanan dan Alena 
mencari kursi kosong. Lebih tepatnya, Alena mencari kursi 
yang paling cocok untuk ia duduki dengan Alex. Rata-rata 
kursi di rumah makan ini kosong semua, karena sekarang 
masih jam 8 pagi. Jadi, tidak terlalu banyak pembeli. 


Alena duduk dengan ponsel yang sudah berada di 
genggamannya, untuk menghilangkan kesuntukannya-nya. 
Beberapa menit kemudian, Alex datang dan duduk di depan 
Alena. 


"Hpnya gak bisa disimpan dulu apa!" Lirih Alex yang sedari 
tadi tidak dianggap kehadirannya oleh Alena, saking 
asiknya Alena memainkan ponselnya. 


"Ha?" Alena kaget lalu meletakan ponselnya di atas meja. 
Padahal tadi ia lagi memainkan game yang ada di 
ponselnya. Apalagi tadi sedang asik-asiknya, sedikit lagi 
mau menang. Tapi demi Alex apa yang tidak azekkkkk!!! 


Alena menelan salivanya saat ia mengintip layar ponselnya. 
Yah kan kalah. Batin Alena kecewa. Padahal sedikit lagi mau 
menang. Tapi ya bagaimana lagi!! Takdir memihak lain, 
Alena harus kalah. 


"Udah nanti biar gua mainin!" Ujar Alex yang seakan-akan 
bisa membaca pikiran orang yang ada di depannya kini. 


Alena menatap Alex. "Harus menang!! Kamu harus naikkin 
lima level sebagai gantinya!" 


"Iya, kalo bisa 10 level gua menangin!" Ucap Alex dengan 
sombongnya. 


"Oke." Alena menerimanya dengan tangan terbuka. 


Makanan pun datang. Alex dan Alena memilih diam dan 
menikmati hidangan yang telah Alex pesan. Mereka makan 
dalam diam. 
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BIASAKAN TINGGALKAN JEJAK DAN BERI 
COMMENT/SARAN 


Alexander Gutama 
Tapi kalau gua suka beneran sama lo kayak mana? 


Alex dan Alena berjalan beriringan di lorong sekolah. Mereka 
berjalan tanpa ocehan para netizen pastinya. Pasalnya hari 
ini ialah hari sabtu, hanya ada anggota futsal yang akan 
melakukan latihan dan pelatihnya saat ini. 


Sesampainya di lapangan tempat Alex latihan, Alex 
menyuruh Alena untuk duduk di tempat yang ia tunjuk. 
Lebih tepatnya di tempat yang Alena duduki semalam. 


Alena mengangguk setuju dan mulai duduk. la duduk di tepi 
lapangan dengan minuman dan beberapa cemilan yang 
sengaja di beli di supermarket dekat sekolah. 


"Kalo ada yang ganggu, teriak aja." Ingat Alex. 


Alena mengangguk seraya berdehem sebagai balasannya. 
Kemudian Alex pergi ke tempat latihannya. 


Dari tempatnya, Alena melihat Alex kembali berjalan 
menuju arahnya. 


Alena mengernyit. "Kenapa? Ada yang tinggal?" Tanyanya 
langsung. 


Alex duduk di sebelah Alena. "Gak ada. Tu lo lihat dikit 
banget baru yang datang." Ujar Alex seraya menunjuk ke 
arah kerumunan yang dapat dihitung jumlah orang yang 
ada di dalamnya. 


"Iya juga ya." Lirih Alena lalu merogoh tas kecil yang ia 
sadang. Alena mengambil ponselnya yang berada di tas 
kecil itu. Setelah itu, Alena memainkan ponselnya. 


"Jangan main hp dong!" Pinta Alex. 


Alena mematikan ponselnya. Ia tidak jadi memainkan benda 
yang ada di gengamannya kini. "Dari tadi aku dilarang mulu 
main hp!" 


"Ntar gua malah dikacangin." 


"Iya iya kan udah aku matiin ni hp." Ujar Alena seraya 
menunjukkan ponselnya yang layarnya sudah dimatikan. 


Alex diam. 


"Tadi kamu suruh aku nggak main hp, tapi sekarang kamu 
malah diam!" Dumel Alena. 


Alex menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Terus gua 
harus kayak mana?" 


Alena menatap manik mata Alex. "Ajak bicara gitu biar 
nggak boring!" 


Alex memutar-mutarkan bola matanya. la tampak sedang 
berpikir. "Gua nggak tau mau bicara apa!" Ujar Alex terang- 
terangan. 


Alena memutar bola matanya malas. "Yaudah aku main hp 
aja." Lirih Alena. Kemudian ia memainkan ponselnya 
kembali. 


Dengan cepat, Alex mengambil ponsel Alena. "Udah 
dibilang jangan main hp!!" 


Alena mendengus kasar. la menatap Alex tajam. Sedangkan 
yang ditatap malah bodoamat. Meskipun tatapan itu 
seakan-akan hendak memakannya detik ini juga. 


Alex menghidupkan layar ponsel Alena. "Emangnya lo mau 
ngapain sih pake hp?!" Tanya Alex seraya memeriksa ponsel 
Alena. 

Alena diam. Ia sedang berpuasa bicara. 

"Ga ada juga yang ngechat, sok-sok main hp segala!" 
Celetuk Alex yang melihat tidak ada orang yang ngechat 
Alena. Hanya chat dari group, itu pun bagi Alex tidak begitu 
penting. 

"Biarin. Bleeee!!" 

"Terserah. Bleeee!!" 

"Eh itu ada Babi lewat!" 

"Ih kasar. Gak suka!" Cicit Alex. 


Alena menatap Alex kembali. "Nggak ada yang suruh kamu 
suka sama aku!" 


"Tapi kalau gua suka beneran sama lo kayak mana?" 
BUARRRRRRRRRRR. 


Sekarang mulut Alena terasa sedang di gembok. la tidak 
bisa berbicara sepatah dua kata pun. 


Alex tertawa. "Haha gak bisa jawab kan?!" 


Alena memaksa mulutnya untuk berbicara. Alena berusaha 
untuk membuka gembok khayalannya itu. Alhasil, mulutnya 
masih tidak bisa mengeluarkan sepatah dua kata pun. 


Alex menghentikan tawanya. "Apa jangan-jangan lo suka 
sama gua!" Tuduh Alex. 


Alena menggeleng cepat tanpa mengeluarkan suara. 


"YANG MAU LATIHAN SEGERA KE LAPANGAN!" Teriak pelatih 
SMASPAN CUP. 


Alex yang mendengar sorakan itu segera bangkit dari 
duduknya. Sebelum Alex melangkahnya kakinya. la 
memberikan ponsel Alena pada pemiliknya. Alex meletakan 
ponsel Alena di tangan Alena secara langsung. Karena 
sedari tadi Alex menyorongkan ponsel itu tidak direspon 
oleh Alena. 


Alex mendekatkan bibirnya ke telinga kiri Alena. "Diam 
tandanya iya!" 


Alena masih terpaku di tempatnya akibat ucapan Alex dua 
jam yang lalu. Iya, sudah 2 jam Alex latihan dan udah 2 jam 
juga Alena menunggu. 


Alena menunggu Alex tanpa melakukan apapun. 
Maksudnya, Alena tidak bergeming sedikit pun sejak Alex 
meninggalkannya latihan. Bahkan ponsel yang Alex 
corongkan tadi tidak jadi Alena mainkan. Cemilan yang ia 
beli juga belum disentuhnya sama sekali. 


Alena menutup matanya sejenak. la mulai menarik 
napasnya pelan dan membuangnya secara pelan juga. Tiga 
kali Alena melakukan hal itu. Hal itu Alena lakukan agar ia 
tidak terpaku lagi. 


Alena membuka genggaman tangan kanannya. Di sana 
terlihat bahwa ponsel Alena sudah berair karena dua jam 
berada di genggaman Alena, tanpa di beri udara yang 
banyak. 


Alena mengelap ponselnya yang sedikit berair. Kemudian 
Alena menyalakan layar ponselnya. la langsung membuka 
Whatsapp, karena sedari tadi data ponsel Alena hidup. 
Alena membulatkan matanya besar. 


"Kiki sama Dinda ngechat gua dari satu jam yang lalu?" Lirih 
Alena bertanya. 


Alena segera membuka group chat antara ia dan ketiga 
sahabatnya. 


BEST FRIENDS POKOKNYA!! 


Dindakrana 
Len, gimana di sana? Aman? 


Kikiduyulopmi 
Hmm. 


Dindakrana 
Len!? Yuhuuuu 


Kikiduyulopmi 
Dari info, chat kita tersampaikan kok! 
Tapi kok ga di balas!! Lennnnn?!? 


Dindakrana 
Mungkin dia lagi perhatiin ayambebeb kali! 


Kikiduyulopmi 
Udah gak usah ganggu! 


Dindakrana 
2in deh titik. 


Ayambebeb?? Alex maksudnya? Ihh ogah banget gua 
perhatiin dia!! Yang ada dia bikin gua.... Batin Alena yang 


menggantungkan kalimatnya. Lalu ia menatap Alex yang 
sedang mengiring bola. 


"Bikin gua jatuh cinta." Lirih Alena. 


Setelah mengatakan itu, Alena membulatkan matanya pelan 
seraya melirik ke arah sekitarnya. Takutnya nanti ada orang 
lain yang mendengar gumamannya. 


Alena menghela napasnya pelan, Untung ga ada yang 
dengar. Batin Alena. 


Alena kembali fokus pada layar ponselnya. la menari- 
narikan jari jemarinya di layar ponselnya. Alena mulai 
mengetik sesuatu, untuk membalas chattingan dari dua 
sahabatnya itu. 


Alena 

Aman-aman aja Din. Mereka lagi latihan kok 

Tenang aja doi-doi kalian nggak godain cewek lain kok. 
Bakal gua tampol kalau mereka nakal!!! 

Mbb ya tadi gua habis ke toilet. 


Alena sengaja berbohong di akhir kalimat pada pesan yang 
ia kirim. Ini salah satu cara agar Alena aman nantinya. Biar 
tidak di ledekin oleh kedua sahabatnya itu. Dan untungnya 
Dimas lagi tidgk online. Kalau sempat Dimas online 
persiapkan diri saja, khusus untuk Alena. 


Kiki mulai mengetik. Batin Alena melihat tulisan itu dari 
group ia dan sahabatnya. 


Kikiduyulopmi 
Satu jam-an ya ke toiletnya. 


Dinda mulai mengetik. Batin Alena kembali ketika melihat 
Dinda juga mengetik disana. "Mampus siapkan mental lahir 


batin ini." Lirih Alena seraya menepuk jidadnya pelan. 


Dindakrana 
Habis dari toilet langsung ke kantin kali. Sekalian curi-curi 
waktu untuk berdua. Azikkkkkk :") 


Kikiduyulopmi 
Setuju gua nih. Karenanya satu jam ke toiletnya 


Alena menelan salivanya kuat. Lalu ia mulai mengetik 
disana. 


Alena 
Tadi gua emang ke kantin tapi nggak sama Alex. Lagian Alex 
belum di kasih break sama pelatihnya. 


Alena kembali menepuk jidadnya. Kali ini ia menepuk 
jidadnya seraya menggerutui dirinya. Coba aja dari awal 
Alena jujur. Tapi kan pastinya nanti dia malu karena ngaku 
jatuh cinta sama Alex. Yang ada malah tambah diledekin. 


Alena mengernyit seraya menatap ke arah Alex. “Gua 
beneran jatuh cinta dengan Alex?" 


"AHHH NGGAKKK MUNGKINNNNNNNNN!!!" Teriak Alena 
kencang. 


Refleks, Alex yang sedang mengiring bola menghentikan 
aksinya. la menoleh ke arah Alena. Bahkan, tidak hanya 
Alex yang menoleh ke arah tepi lapangan. Tapi semua orang 
yang sedang berada di lapangan ini, tanpa terkecuali. 


Alena cengo. la tidak tahu harus ngapain sekarang. Semua 
orang sudah menatapnya. Sekarang Alena makin bingung. 
Apakah ia harus klarifikasi biar masalahnya selesai atau 
gimana. Tapi kan Alena tidak sengaja teriak seperti tadi. 
Lagian itu hal yang tidak disengaja Alena lakukan. 


"Coach saya ke sana bentar ya!" Izin Alex pada pelatihnya. 
Pelatihnya mengerti, ia mengizinkan Alex. 


"Ayok kita lanjut lagi latihannya!!" Ucap Pak Ali--pelatih 
Alex. Para pemain yang lain kembali fokus pada latihannya. 
Sekarang mereka tidak menatap Alena lagi. 


Alena makin menggerutui dirinya. Mau ngomong apa gua 
sama Alex!! Batin Alena yang melihat Alex makin mendekat. 
Hanya hitungan detik Alex akan sampai ke tempat Alena. 


"Kenapa?" Tanya Alex langsung pada Alena. 


Alena menatap orang yang berada di depannya kini. Orang 
yang sedang berdiri di depan Alena seraya bertanya akan 
apa yang terjadi. 


"Kenapa?" Ulang Alex bertanya. 


Karena Alena hanya melihatnya tanpa mau menjawab 
pertanyaan yang Alex lontarkan. 


Alena menggeleng. "Ta-tadi ad-ada tikus. Iya tikus." Alibi 
Alena. 


Alex menghela napasnya lega. Alex meletakan tangan 
kanannya di pucuk kepala Alena. Lalu Alex mengacak-acak 
rambut Alena. "Gua kira apaan tadi!" 


Alena yang di perlakukan seperti itu hanya tersenyum kaku. 
la makin bersalah karena sudah berbohong. 


Alex menghentikan aksinya. Alex tidak mengacak-acak 
rambut Alena. "Dimana tikusnya sekarang?" 


"Udah pergi kok." Ujar Alena seraya menunjuk got yang 
lumayan jauh dari tempatnya. 


"Bagus deh. Kalo gitu gua lanjut latihan lagi ya." 
Alena menggeleng kencang. 
"Kenapa?" Tanya Alex. 


"Eh maksud aku latihan aja. Lagian yang lain udah nunggu 
kamu." Terang Alena lalu menyengir. 


Alex tersenyum. "Yaudah gua tinggal bentar ya. Ntar lagi 
gua break kok." 


Alena mengangguk seraya membalas senyum Alex. 
"Jangan lupa teriak kalo ada apa-apa!" Ingat Alex. 
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Dimas Effendi 
Cop yang jomblo diam! Iyakan Guk?? 


Hari berganti hari. Tepat di hari ini, perlombaan SMASPAN 
CUP akan diadakan. Akhirnya, hari yang ditunggu-tunggu 
oleh Alena pun datang. Hari setelah sekian lama Alena 
selalu menunggu Alex latihan, baik itu ketika hari sabtu 
maupun ketika pulang sekolah. Alena rela menunggu Alex 
karena ketakutannya tinggal di apartment sendirian. 


Kini, Alex dan Alena turun dari mobil di parkiran sebuah 
gedung stadion utama di Jakarta. Stadion yang digunakan 
untuk SMASPAN CUP. Alex dan Alena berjalan menuju 
gedung utamanya, dimana seluruh murid SMA Pancasila 
berada. 


Tidak hanya Alex dan Alena. Kawan se-tim dengan Alex juga 
berjalan memasuki gedung utama. Mereka sengaja bertemu 
di parkiran agar bisa masuk bersamaan, biar tidak mencar- 
car. 


"Lex." Lirih Alena. 
Alex berdehem sebagai jawabannya. 
"Aku beneran masuk sama kamu?" 


Alex menghentikan langkahnya. Mau tidak mau Alena juga 
menghentikan langkahnya. Iya meskipun saat ini Alex dan 
Alena tidak sedang bergandengan tangan. Tapi bagaimana 
lagi, ikatan batin seorang istri dan suami itu sangatlah kuat. 


"Kalian duluan aja!" Suruh Alex pada tujuh orang yang 
berada di belakangnya. 


Disana ada Dimas, Gaguk, Iyok dan Bisma serta tiga orang 
dari kelas lain, ada satu orang yang berasal dari kelas 11. 


"Lo kenapa?" Tanya Alex to the point. 
"Aku takut!" Cicit Alena. 
"Gua yang mau tanding kok malah lo yang takut?!" 


Alena menghela napasnya pelan. "Iya. Ta-tapi aku,,, masa 
aku sendiri cewek di gerombolan kamu." Ujar Alena terbata 
sebelum mendapatkan alasan yang pasti. 


Alex tersenyum singkat. la meletakan tangannya di bahu 
Alena. Alex menatap manik mata Alena lekat. "Tenang, 
mereka semua jinak kok. Lagian di sana ada empat orang 
yang udah akrab sama lo dan gua. Gua juga selalu ada 
untuk lo. Ngapain lo harus takut." 


Alena membasahi bibirnya, gugup. 


"Ntar Kiki sama Dinda nyusul. Mereka dandan bentar tadi 
kata Bisma sama Iyok." Alex menyakinkan Alena. 


Alena menggangguk pelan sebagai balasannya. Mereka 
melanjutkan jalannya kembali. Sebelum melangkahkan kaki 
kembali, Alex menyatukan tangannya dengan tangan Alena. 


Alex dan Alena sampai di gedung yang digunakan. Dari arah 
pintu masuk, mereka berhenti sejenak untuk melihat 
dimana tim Alex yang lainnya. 


Jujur, Alena dibuat kagum dengan stadion Jakarta ini. 
Stadion ini benar-benar luas. Bahkan, yang buat Alena 
kagum ialah jumlah penontonnya tidak kalah dengan isi 
gedung ini. Sangat penuh. Penuh dengan penonton, baik itu 
dari sekolah mereka maupun sekolah lain. 


Alex menatap Alena sejenak. Lalu Alex tersenyum. Alena 
yang gugup tidak membalas senyuman Alex. Alex semakin 
menguatkan gengaman tangannya pada Alena. Ia 
menyakinkan Alena. 


Dan tepat sekali, yang Alena takutkan akhirnya kejadian. 
Hampir semua orang yang melihat Alex dan Alena, rata-rata 
mereka keluarkan ocehan manja khas netijen. Bahkan tidak 
hanya mulut anak SMA Pancasila yang berkoar-koar, anak 
dari sekolah lain juga mengikutinya. Iya meskipun 
kebanyakan dari mereka kaget karena bagi mereka Alex dan 
Alena ialah pasangan serasi, walaupun baru sekali ketemu. 


Alex makin menguatkan genggamannya untuk 
menyakinkan Alena. Alena menggigit bibirnya untuk 
menghilangkan rasa gugupnya. Alena berusaha untuk 
bersikap bodo amat. Hingga akhirnya mereka sampai di 
tempat kawan se-tim Alex. 


Alex melepaskan genggamannya dan menyuruh Alena 
untuk duduk di sebelahnya, tepat di sudut dinding. Alena 
mengangguk dan menyusul Alex yang telah duduk. 


Alex melepaskan tasnya lalu meletakannya di belakang 
Alena duduk. Biar tidak ada yang berani duduk di belakang 
Alena. Siapapun orangnya Alex tidak perduli, mau dia cewek 
ataupun cowok nantinya yang bakal duduk di belakang 
Alena. 


Alex mengeluarkan ponselnya dari saku celana bolanya. 
Kemudian Alex mencorongkan ponselnya pada Alena. 


"Ha?" Alena kaget. 


"Jagain hp gua." Lirih Alex. 


Alena yang masih linglung segera mengambil ponsel Alex. 
Setelah itu, Alena mengambil ponselnya lalu menyatukan 
belakang ponselnya dengan ponsel Alex. 


"Kapan kamu mainnya?" Tanya Alena untuk menghilangkan 
segala pikiran buruknya. 


"Selesai opening." Jawab Alex seadanya. 
Alena beroh ria. 


Alex tersenyum singkat. la tau bahwa Alena sengaja 
mengajaknya berbicara karena beberapa sorot mata masih 
melirik ke arahnya. Alex juga tahu jika Alena takut jadi 
breaking news seperti ini. 


Alex berdehem lalu meletakan tangan kirinya ke bahu kiri 
Alena. la sengaja melakukannya biar mereka yang melihat 
Alena karena iri makin tambah iri. Biar sadar diri sekalian. 


Alena tidak terlihat risih atas tangan kiri Alex yang 
mengkalungi bahunya. Malahan Alena senang. 


Seseorang yang sedari tadi perhatiin mereka, berdehem. 
Refleks, Alex menjauhkan tangan kirinya yang berada di 
atas bahu Alena. 


Alex menatap orang yang tadi berdehem. "Kenapa lo?" ketus 
Alex bertanya. 


Bisma dan Iyok memberi cengiran khas masing-masing. Iya, 
Bisma dan Iyok yang tadi berdehem. Mereka iri akan 
keuwuan Alex dan Alena. Padahal tidak ada yang uwu di 
sini. Hmm namanya juga orang bucin, kalau nampak yang 
bucin dikit dahlah tu. Pengen banget rasanya mereka 
ngebucin juga. Bagi mereka, kalau lo bisa! Kenapa gua 
gak!?! 


"Gua sikat juga lo!" Ujar Alex garang. 


"Cop yang jomblo diam! Iyakan Guk??" Ujar Dimas yang 
diakhiri bertanya pada Gaguk, agar Gaguk menyetujui 
ucapan Dimas yang sesama jomblo ini. 


Gaguk diam, tidak berniat untuk mengucapkan apa-apa. la 
masih fokus pada layar ponsel yang ada di genggamannya 
kini. 


Bisma dan Iyok tertawa renyah. Mereka menertawai Dimas 
yang dikacangi sama Gaguk. "Puas lo ketawain gua!?" 


Bisma dan Iyok tak menghentikan tawanya. Mereka malah 
makin menjadi-jadi. Ketawa mereka makin-makin. Hingga 
beberapa orang di sekitarnya melirik ke arah mereka. 


Alena mengernyit. Gaguk kok aneh ya. Kenapa sama 
mereka selalu dingin?? Tapi pas sama gua mulutnya gak 
pernah diam! Batin Alena yang mulai sadar akan cara 
interaksi Gaguk antara dirinya dengan juga sahabatnya 
yang lain tidak sama. Sangat berbeda. Antara satu banding 
sepuluh. 


"Len, tolong gua dong! Sementang lo udah sama yang ono." 
Dimas meminta bantuan Alena. 


"Ha?" Kaget Alena. Sedari tadi Alena sibuk dengan 
pemikirannya, jadi ia tidak begitu perhatiin sekitarnya. 


"Tolongin gua!" Ulang Dimas. 


"Lo kan cowok. Masa minta bantuan sama cewek!" Bukan 
Alena yang menjawabnya. Melainkan orang yang berada di 
samping Alena. Alex. Dialah orang yang menjawab 
penuturan Dimas. 


"Gentle dong kayak gua!" Tambah Iyok. Padahal Iyok tidak 
ada gentle-gentlenya sama sekali. Dia aja nembak Kiki 
karena kepekaan Kiki sendiri. Coba aja Kiki tidak peka-peka 
mungkin cintanya tidak terbalasnya. 


"Dua-in deh!" Bisma menyetujui ucapan Iyok. Apalagi 
Bisma, gentle sih gentle karena udah nembak duluan. Tapi 
masak nembaknya di dalam mobil dengan modal tutur 
bahasa yang sering digunakan untuk menggombal. Namun, 
karena Bisma tipikal orang yang jarang ngegombal, jadi 
Dinda terima-terima saja. 


"Lo semua jahat! Gak ada yang memihak sama gua!" Tutur 
Dimas penuh drama. 


"Oloolo sama kami aja Dim." ujar dua orang se-tim dengan 
Alex. Anak kelas 12 IIS 1 dan 12 IIS 2. 


"Iya bang, kami pada jomblo semua kok!" Tambah anak 
kelas 11 MIA 4. 


Dimas memanyunkan bibirnya. Ia tidak percaya masih ada 
yang perduli dengannya. Iya meskipun, Dimas mengenal 
mereka karena perlombaan ini. 


Dimas bangkit dari duduknya. "Oloolo kalian co cweet deh!" 
Ujar Dimas memeluk 3 orang itu dengan suara cewek yang 
dibuat-buat. Alena yang cewek aja tidak pernah bikin suara 
lembut seperti Dimas bicara sekarang. Bahkan, ingin sekali 
rasanya Alena muntah detik ini juga. Tapi demi image 
semua Alena urungkan. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat 
pagi dan salam sejahtera buat kita semua....." Pembukaan 
acara untuk SMASPAN CUP dimulai. 


Semua orang yang berada di stadion diam. Mereka 
memperhatikan dua orang-MC yang sedang berada di 
tengah-tengah lapangan futsal dengan microfon di 
tangannya. Bahkan, Kiki dan Dinda sudah berada di sini. 
Lebih tepatnya mereka berada di sebelah pasangannya 
masing-masing. 
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Alexander Gutama 
Ngapain gua harus capek. Toh penyemangat gua ada di 
dekat gua. 


Kegiatan pembukaan sangat meriah, bagi Alena. Ini kali 
pertamanya Alena melaksanakan SMASPAN CUP di sekolah 
ini. Sebelumnya, ia tidak bisa hadir karena bukan warga dari 
sekolah ini. Bahkan sekolah Alena yang dulu tidak pernah 
ikut lomba ini. Iya meskipun sekolah Alena yang dulu tidak 
kalah saing dengan sekolah Alena sekarang. 


Alena, Alex dan yang lainnya memperhatikan acara-acara 
opening yang dilakukan oleh SMA Pancasila. Acara pertama 
di mulai dengan ucapan kepala sekolah, penampilan tari, 
penampilan dance, penampilan teater, penampilan 
campuran dari tari dan dance serta do'a yang dibimbing 
oleh siswi kelas 10. 


Ketika pembacaan do'a dimulai, semua murid pada 
menundukkan padangannya dengan dua tangan yang 
saling bersatu, meminta. Mereka melaksanakannya dengan 
khidmat, hingga kata Aamiin terlontar dari siswi yang 
mengiringi do'a untuk pembukaan ini. 


Alex melirik ke arah anggota tim-nya yang lain. "Bismillah!!" 
Lirih Alex pada mereka. Anggota tim Alex yang lain 
mengucapkan Basmallah juga. Lalu mereka bangkit dari 
duduknya. 


"Gua pergi bentar ya. Do'akan gua menang." Ucap Alex 
sebelum meninggalkan Alena. 


Alena mengangguk sebagai jawabannya. "Semangat yaa! 
Jangan lupa berdo'a sebelum nyepak bolanya!" Alena 


mengingatkan. Apalagi Alex merupakan kapten dari tim ini. 


Oh ya, SMA Pancasila mengeluarkan empat tim sekaligus. 
Tim A di kaptenin oleh ketua ekskul futsal. Tim B di kaptenin 
oleh wakil ketua ekskul futsal. Tim C di kaptenin oleh 
sekretaris dan bendahara ekskul futsal. Dan Tim D di 
kaptenin oleh Alex, suaminya Alena. 


Pengambilan jadwal tanding diambil secara acak oleh ketua 
tim sendiri. Mungkin Alex lupa membaca do'a sehingga ia 
dapat undian tampil pertama. Tapi tampil pertama ini 
membawa keberuntungan untuk Alex dan anggota timnya. 
Pasalnya lawan mereka berasal dari sekolah yang tidak 
pernah mengikuti SMASPAN CUP sebelumnya. Mereka 
merupakan tim satu-satunya dari sekolah mereka. Jadi, ada 
untungnya mereka tampil pertama. 


Tapi semua itu tidak menutup kemungkinan untuk tim Alex 
kalah dari tim yang baru mengikuti lomba ini. Kali aja 
mereka baru ikut karena terlalu sibuk mempersiapkan 
anggota yang benar-benar matang untuk bertempur di 
perlombaan ini. 


Semoga keberuntungan terus berpihak di tim-nya Alex dan 
juga tim-tim dari SMA Pancasila, yang notabenya kini ialah 
tuan rumah dari pertandingan kini. Yang penting Alex dan 
teman se-timnya telah menyiapkan anggota yang siap 
bertempur di medan perang. 


Dari arah tempat duduknya, Alena melihat Alex, Dimas, 
Gaguk, Iyok dan Bisma memasuki lapangan. Mereka 
bertepuk tangan sebagai salam pembuka dengan tim 
lawannya. Disana tampak wajah Alex tidak terlalu santai 
layaknya di waktu-waktu sebelumnya. 


Alena tersenyum hangat saat Alex melihat ke arahnya. 
Alena juga memberikan semangat dengan memberi isyarat 


pada Alex. Tak lupa dengan ucapan 'semangat' dari mulut 
Alena yang tidak kedengar oleh siapapun, termasuk Dinda 
yang berada di sampingnya kini. 


Dari lapangan, Alex mengangguk pelan seraya membalas 
senyuman Alena. Ia mulai meletakan bola di tengah-tengah 
lapangan. Kemudian Alex menendang bola dan perlombaan 
pun di mulai. Perlombaan pertama dari SMASPAN CUP 2020, 
dari tim tuan rumah dengan tim yang tidak pernah 
mendaftarkan sekolahnya sebelumnya. 


Tidak terasa, perlombaan pertama di SMASPAN CUP 
berakhir. Pastinya dimenangkan oleh Alex dan timnya. 
Sedangkan tim yang sebagai lawan dari tim Alex belum 
dinyatakan gugur. Lebih tepatnya, saat ini pihak panitia 
memakai metode penjuaraan group. Jadi, tim yang menjadi 
juara dan runner up dari group A akan melanjutkan 
tempurnya ke babak selanjutnya. 


Alex dan tim-nya berjalan gontai ke tempat duduknya 
semula. Dinda dan Kiki pun juga. Mereka kembali duduk di 
tempat semula, di sebelah pasangan mereka. 


Bicarain soal tempat duduk, Alena, Kiki dan Dinda duduk di 
tempat yang sering di tempatkan untuk tim dari SMA 
Pancasila. Tidak jarang dari mereka membawa pasangan 
mereka ke tempat sakral ini. Tempat yang hanya boleh di 
masuki oleh orang yang akan memasuki lapangan hijau 
nantinya. Tapi kata 'pacar' ataupun 'kekasih' mengalahkan 
segalanya. 


Alex duduk di tempatnya tadi, di sebelah Alena. Alena 
menyorongkan air botol yang sengaja ia ambil di tas Alex 
sebelumnya. Alex mengambilnya dengan cuma-cuma. Lalu 
Alex kembalikan botol kosong yang telah Alex habiskan itu 
pada Alena. "Makasih." Lirih Alex. 


Bukan marah karena Alex memberikan kembali botol yang 
telah kosong, Alena malah mengambil handuk dan 
mengelap keringat Alex yang mulai bercucuran. 


"Capek yaa?" Tanya Alena. 


Alex memutar-mutar bola matanya. Ia tampak berpikir. Alex 
mendekatkan bibirnya ke telinga kanan Alena. "Ngapain 
gua harus capek. Toh penyemangat gua ada di dekat gua." 


Untaian kata demi kata yang disusun dalam kalimat itu 
berhasil membuat Alena tersipu malu plus gugup. Bahkan, 
sekarang Alena tengah menelan salivanya susah payah 
untuk meminimalisir getaran hebat pada tubuhnya. 


HAHAHA. Alex tertawa. 


Alena memaksa untuk keluar dari kegugupannya. Ia 
mengedipkan matanya seraya memalingkan wajahnya ke 
arah lain. 


Alex yang tidak mendapat reaksi apa-apa dari Alena, 
menghentikan tawanya. “Gak lucu ya?" Tanya Alex polos. 


"HAHAHAHA. Lucu kok!" Sindir Alena yang masih tak mau 
melihat Alex, lawan bicaranya. 


Alex bingung harus gimana. Dari cara bicara Alena jelas 
sekali ia sedang menyindir Alex. Seketika, Alex melihat 
tangan Alena yang tengah memegang ponselnya. "Hp gua 
gak ada lo apa-apain kan?" Tanya Alex yang mengubah 
topik pembicaraan. 


"Nggak." Ketus Alena seraya memberikan ponsel Alex ke 
orangnya. 


Alex makin bingung. Ia tidak mau Alena seperti ini. Marah 
padanya. Alex membuang napasnya pelan. 


"Pulang yok!" Ajak Alex. 


Refleks, Alena menoleh lawan bicaranya. "Kamu nggak 
tanding lagi?" Tanya Alena. 


Alex menggeleng. "Tiga hari lagi." Jawab Alex seadanya. 


Hari ini dan hari besok masih mencari siapa juara dan 
runner up dari setiap group. Jadi, dua hari setelah itu baru 
lanjut pertandingan. Sedangkan hari yang kosong 
dikhususkan untuk latihan tim yang dinyatakan lolos ke 
babak selanjutnya. 


Alena menoleh ke arah anggota tim Alex yang lain. "Tapi..." 


"Mereka?" Tanya Alex pelan, takut kedengaran sama yang 
lainnya. 


Alena mengangguk sebagai balasannya. 
"Ntar mereka juga pada balik." 
"Tanya dulu deh." Ujar Alena tak enakan. 


Masa Alex dan Alena pulang duluan. Padahal Alex ketua 
mereka di lapangan hijau. Ya meskipun status itu hanya 
berlaku di lapangan doang. 


Alex mengangguk paham. la menoleh ke arah anggota tim- 
nya yang lain. "Woy, kalian gak pulang atau masih nonton 
disini?" Tanya Alex. 


Alena langsung mencubit paha Alex pelan saat ia baru 
mengatakan 'woy' di kalimat yang akan ia lontarkan. 


"Gua nonton dulu Lex." Jawab dua orang cowok dari kelas 
yang lain, Devan--12 IPS 1 dan Roni--12 IPS 2. 


Sedangkan Bisma dan Iyok hanya mencengir seraya 
menoleh ke arah orang yang duduk di sebelah mereka, 
Dinda dan Kiki yang notabenya ialah pacar mereka. 


"Lo?" Tanya Alex seraya melihat anak cowok kelas 11 MIA 4-- 
anggota setim dengannya dan Gaguk. 


"Dion nunggu kawan tanding dulu bang," Jawab Dion--siswa 
kelas 11 MIA 4. 


Gaguk malah langsung berdiri dan enyah dari sana. Dan 
pastinya Gaguk tidak membalas jawaban dari pertanyaan 
Alex sebelum pergi. 


Alena yang melihat reaksi Gaguk hanya mendengus pelan. 
Alena juga baru ngeh, beberapa jam yang lalu, kenapa 
Gaguk berbeda sekali cara Gaguk berinteraksi dengannya 
maupun dengan orang lain. Bahkan dengan Alex yang telah 
sah jadi suami Alena pun tetap aja Gaguk berbeda sikapnya. 


Alex tidak memperdulikan Gaguk. Lagian, Gaguk juga 
sering seperti itu. Jauh sebelum Alex kenal dengan Alena. 


"Yaudah gua pulang duluan ya. Mau nge-bucin dulu." Ujar 
Alex penuh penekanan saat mengatakan kalimat 'mau nge- 
bucin dulu'. 


Hal itu Alex lakukan untuk menyindir Bisma dan lyok. 
Alhasil, mereka tidak merespok apapun. Mereka masih asik 
dengan pasangan masing-masing. Padahal belum sah 
jugaa!! Seperti Alex dan Alena dong, biar sah mau ngapa- 
ngapain, xixi. 


Alex mengambil barangnya--tas yang ia letak di belakang 
tempat duduk Alena dan menggenggamnya dengan tangan 
kirinya. Sedangkan tangan kanan Alex, ia gunakan untuk 
menggenggam tangan Alena. Mereka berjalan beriringan 
dengan puluhan pasang mata, pastinya. 


Sesampai di parkiran, Alex langsung menyalakan mesin 
mobilnya. "Kenapa tadi nyubit paha gua?" Tanya Alex untuk 
membuka pembicaraan. 


Alena yang tengah melihat ke arah luar jendela, langsung 
menoleh ke arah Alex. 


"Ha?" 


"Kenapa tadi lo nyubit paha gua, pas gua tanya yang lain 
pulang atau gak?" Ulang Alex penasaran. 


Padahal pas Alex mengatakan ingin nge-bucin dengan 
Alena, Alena tidak merespon apapun. Alena kelihatan biasa 
aja. Tapi kenapa pas Alex menayakan yang lain mau pulang 
atau nggak, Alena malah menyubit paha Alex?!? Apa ada 
unsur kesengajaan disana. Apa Alena iseng doang nyubit 
paha Alex?! 
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Alena Callista 
Maksud aku, sesekali aku yang gandeng kamu. Masa kamu 
terus yang genggam tangan aku. 


"Kenapa tadi lo nyubit paha gua, pas gua tanya yang lain 
pulang atau gak." Ulang Alex penasaran. 


Oadahal pas Alex mengatakan ingin nge-bucin dengan 
Alena, Alena tidak merespon apapun. Alena kelihatan biasa 
aja. Tapi kenapa pas Alex menayakan yang lain mau pulang 
atau nggak, Alena malah menyubit paha Alex?!? Apa ada 
unsur kesengajaan disana. Apa Alena iseng doang nyubit 
paha Alex. 


Alena beroh ria. 


"Cuma oh doang?" Tanya Alex pada Alena yang masih 
beroh. Tidak berniat untuk menjawab pertanyaannya. 


"Tadi kamu nggak sopan banget. Masa panggil woy segala. 
Gak sopan tahu." Terang Alena yang memberi penjelasan 
pada Alex. 


"Cuma itu?" Tanya Alex yang ingin meminta lebih atas 
penjelasan Alena. 


Alena mengangguk seraya berdehem. 


Alex melirik ke arah kaca spion untuk melihat ada 
kendaraan lain di belakang atau tidak. Pasalnya Alex 
hendak membelokan mobilnya. Dan berhenti di perkelokan 
itu. 


"Kok berhenti?" 


"Makan dulu, gua lapar." Jawab Alex yang tidak 
mempermasalahkan hal tadi. 


Iya mau gimana, Alex emang gitu orangnya. Apalagi 
anggota tim-nya rata-rata sahabatnya semua. Pasti ya gitu, 
kelewatan wajarnya. Iya meskipun Alena tak pernah berkata 
'woy' seperti orang nantangin aja. Palingan Kiki yang sering 
berkata seperti itu. Itupun jika ada orang yang berani 
dengan orang yang berpihak dengannya. 


Alena mengangguk paham dan keluar langsung dari mobil, 
tanpa menunggu Alex membuka pintu mobilnya. 


"Kenapa gak tunggu gua?" Tanya Alex tidak terima. 


"Capek dibukain mulu. Aku juga punya tangan untuk buka 
ni pintu kali." Jawab Alena seraya menutup pintu mobil yang 
ia buka tadi. 


Aneh ya Alena!! Padahal seorang cewek sangat senang jika 
diperlakukan seperti itu oleh cowok manapun, apalagi 
notabe cowok itu pacarnya. Nah ini, notabe cowok itu 
suaminya. Kenapa malah bosan?!! 


Alex hanya menelan salivanya pasrah. Lalu menggenggam 
tangan Alena. Kali ini Alena menolaknya. la tidak mau 
tangannya digenggam oleh Alex. 


"Kenapa lagi?" Tanya Alex lagi dengan pertanyaan berbeda. 
"Bosan genggam mu..." 
"Oh jadi lo gak mau gua genggam," Potong Alex kesal. 


Alena menghela napasnya. "Maksud aku, sesekali aku yang 
gandeng kamu. Masa kamu terus yang genggam tangan 
aku," Ucap Alena lalu menggandeng tangan Alex. 


Alex tersenyum senang saat Alena mengandeng tangannya. 
Inilah yang ia tunggu-tunggu dari seorang Alena Callista. 
Cewek yang telah resmi menjadi istrinya. Iya walaupun 
cewek itu yang telah berani merebut juara 1-nya. 


Alena ikut tersenyum saat melihat Alex tersenyum. Sesekali 
senangin suami apa salahnya, bukan?!! 


Alex menghilangkan rasa gugupnya. Lalu melangkahkan 
kakinya untuk masuk ke rumah makan. Tidak lupa dengan 
senyum sumringah yang terpancar dari Alex. Sedangkan 
Alena melangkah dengan aura yang hanya dimiliki olehnya. 


Tidak terasa malam telah tiba. Alena tengah membuat jus 
mangga di dapur. Sudah lumayan lama Alena tidak 
meminum jus mangga, minuman kesukaannya itu. Alena 
membuat dua gelas jus mangga. Satu untuk dirinya, satu 
lagi untuk Alex. Orang yang juga menyukai buah mangga. 


Setelah beberapa menit kemudian, Alena bergegas menuju 
ke tempat Alex berada. Tidak lupa dengan dua gelas jus 
mangga di tangannya. 


Alena menyorongkan gelas yang berisi jus mangga kepada 
Alex yang lagi duduk di depan televisi dengan ponsel di 
genggamannya. Alex meletakan ponselnya ke atas meja 
yang berada di depannya. Lalu Alex mengambil gelas yang 
Alena corongkan. 


"Makasih." Ucap Alex. 


Alena berdehem seraya duduk di sebelah Alex. Alena 
meneguk minumannya. Setelah itu, Alena meletakan gelas 
yang sudah berkurang isinya itu ke atas meja. Alena beralih 
pada remot televisi. la mengganti channel televisi. 


"Lex." 


"Apa?" Tanya Alex, kembali fokus pada layar ponselnya. 


"Kayak mana sih metode di sekolah kamu, kalau masalah 
lomba ini?" Tanya Alena penasaran. 


Pasalnya Alena tidak pernah melihat hal seperti ini di 
sekolah lamanya. Maksudnya, sekolah Alena tidak 
mengizinkan muridnya untuk libur total selama perlombaan 
antar sekolah ini diadakan, sekalipun sekolah Alena yang 
dulu sebagai tuan rumahnya. Dan hal ini selalu lupa untuk 
Alena tanyakan pada Alex. 


"Iya kayak dua hari ini." Jawab Alex. 
"Emang libur seharian gitu?" 


Alex mengangguk. "Emang gitu sistemnya. Besok kita balik 
sekolah. Gua juga, tapi gua gak masuk belajar karena gua 
harus latihan untuk babak 16 besar." Terang Alex mengingat 
tim-nya sebagai juara di group A. 


Sedangkan tim yang di kaptenin oleh sekretaris dan 
bendahara ekskul futsal telah gugur karena tak memenuhi 
persyaratan. 


"Terus besok aku nungguin kamu latihan?" 
Alex mengangguk. 


Alena membuang napasnya pasrah. la harus terima 
kenyataan yang ada. Bahwa Alena harus menemani Alex 
latihan sampai jam 6 sore. Iya itupun jika Alena tidak mau 
tinggal di apartment sendirian. 


Pm stuck with U, stuck with U, stuck with U... 


Nada dering yang Alex gunakan sebagai alarm berhasil 
membuat Alena terbangun. Alena menggeliat dalam 
tidurnya. Alena bangkit tidurnya dengan nguapan khas 
orang bangun tidur. 


"Lex." Lirih Alena ketika melihat Alex tidak ada di 
sebelahnya. 


Alena menoleh ke arah jam. "Udah jam setengah 6. Palingan 
Alex lagi latihan atau siapian sarapan." Lirih Alena dan 
berjalan ke kamar mandi. 


Alena membawa semua barang yang akan ia pakai nanti ke 
kamar mandi. Beberapa menit kemudian, Alena selesaikan 
semuanya di kamar mandi. la keluar dengan wajah yang 
lebih fresh. Dan wangi pastinya. 


"Alena." Sapa Alex yang tengah duduk di sofa kamar. 


Alena mengernyit. "Kamu belum mandi?" Tanya Alena yang 
melihat keringat Alex bercucuran. 


Alex menggeleng. 
"Habis latihan ya tadi?" tanya Alena. 
Alex menggeleng lagi. 


"Terus kamu dari mana? Pake banjir segala!" Alena 
menggunakan kata 'banjir' sebagai kata sindiran atas 
keringat Alex yang bercucuran banget. 


"Olahraga." Singkat Alex. 


Alena memutar bola matanya malas. "Bedanya apa coba. 
Latihan sama olahraga?!" 


"Bedalah. Latihan itu biasa gua pakai untuk lomba, ya kayak 
ntaran pas pulsek. Itu baru latihan. Kalo olahraga itu ya 
bentuk tubuh." Jelas Alex tentang perbedaan dua kata yang 
Alena bilang sama. 


Alena melipatkan kedua tangannya di depan dada seraya 
menghela napasnya kasar. "Yaudah mandi sana. Udah jam 
enam tuh!" Titah Alena, melihat jam dinding hampir 
menunjukkan ke arah jam 6 tepat. 


Alex berdehem lalu mengambil pakaiannya. Kemudian Alex 
masuk ke dalam kamar mandi. 


Bentuk badan? Nge-gym maksudnya?!? Tapi kan di sini 
nggak ada alat-alat kayak gitu. Lagian gua juga udah 
pernah kelilingin nih apartment. Nggak ada apa-apa yang 
buat gua kepo tuh..... Kalo di lihat-lihat sih badan Alex 
emang sixpack. Tapi kan dia nggak pernah keluar 
apartment. Bahkan ke bascamp aja nggak pernah lagi, 
Jarang. 
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Alexander Gutama 
Jangan ganggu pacar gua! 


Di depan kelas, Buk Desry--guru Matematika sekaligus wali 
kelas 12 MIA 1 tengah sibuk menerangkan materi yang ia 
terangi. Ada yang memperhatikan guru tersebut, namun 
ada juga yang tidak. Semua kembali lagi pada pribadi 
masing-masing. 


Sedangkan Alena, orang yang notabenya sebagai juara 
kelas di kelas ini malah masih berkutat dengan 
pemikirannya akan Alex. Alena masih bingung apakah Alex 
menyembunyikan sesuatu darinya?? Atau Alena-nya aja 
yang terlalu pintar hingga dia tidak tau apa-apa tentang 
Alex?? 


"Alena!" Ucap Buk Desry dari depan kelas. 
"Ha?" Kaget Alena cengo. 


Semua murid menertawakan akan reaksi yang Alena 
tunjukan. Bahkan, Kiki dan Dinda juga ikut 
menertawakannya walaupun hanya tersenyum tipis. 


"Kamu dari tadi perhatiin saya atau tidak?"Tanya Buk Desry 
tegas. 


"I-itu Buk, saya perhatikan kok Buk." 


"Sekarang kamu kerjakan soal yang saya berikan!" Perintah 
Buk Desry lalu membuat soal akan materi yang ia jelaskan 
tadi. Tidak lupa ia hapus semua materi yang ada di papan 
tulis agar Alena tidak menyontek dari sana. 


Alena membuang napasnya gusar. la menoleh ke arah Kiki 
dan Dinda untuk meminta bantuan. Tapi apa?! Mereka 
mengendikan bahu. Mereka tidak bisa membantu apa-apa 
untuk kondisi saat ini, apalagi mereka tidak begitu jago 
pelajaran yang di pegang wali kelas mereka. 


Alena bangkit dari duduknya dan berjalan ragu ke papan 
tulis. Alena mengambil spidol dan mulai membaca soal yang 
diberikan. 


Alena menelan salivanya dengan susah payah. Materi 
integral. Batin Alena. 


Alena menggaruk kepalanya yang tidak gatal seraya 
menggerutui dirinya sendiri. Hal ini Alena lakukan bukan 
karena ia tidak tahu harus menjawab apa. Tapi ia kaget 
karena soal yang diberikan sangat panjang. Dan brain Alena 
sangat malas untuk berpikir saat ini. 


Alena menyakinkan dirinya dengan mengucapkan Basmalah 
sebelum spidol yang ada digenggamannya kini bersentuhan 
dengan papan tulis. 


Alena mulai membaca soal dengan teliti dengan mulut 
komat-kamit. 


1. Integral 10x^5 + 3x^6 - 2x3 + 2x + 5dx +c 


Jawab : 

10x^5 + 3x06 -2X03 + 2x ESOK AC 

= 10/6 xX^6 + 3/7 X^7 - 2/4 xX^4 + 2/2 X02 +5X +€ 
= 5/3 X^ 6 + 3/7 X^7 -1/2 XKOALXO DA SX EC 


Soal nomor satu selesai Alena kerjakan. Selanjutnya, soal 
nomor dua Alena kerjakan. Dan pastinya Alena kaget 
melihat soal yang berada papan tulis sebelahnya, lebih 
panjang daripada soal yang baru saja ia kerjakan. 


2. Integral -2x“7 - 4x“3 + 2x5 + 4x^8 - 10x^9 + 2x -5 
+ xXx^-4 + 6dx +c 


Jawab : 

-2X^7 - 4X03 + 2X S5 + 4x^8 - 10X9 + 2xX^-5 + X^-4 + 
6dx + C 

= -2/8 X^8 - 4/4 XA + 2/6 X^6 + 4/9 XI - 10/10 x^10 + 
2/-4 X^ -4 + 1/-3 xX^-3 + 6x + C 

= -1/4 X^8 -X A4 1/3 xX^6 + 4/9 x^9 - X^10 - 1/2 x^ -5 - 
1/3 xX^-3 + 6x + C 


Gimana?? Pusing, bukan?!? Begitulah yang Alena rasakan 
kini. Apalagi ditambah pikirannya yang masih berkecambuk 
tentang Alex masih berkeliaran di brain-nya. Kalau kita jadi 
Alena mungkin tidak bisa langsung merangkul dua 
pemikiran berbeda sekaligus. 


Alena, Kiki dan Dinda tengah berada di kantin. Sedari tadi 
Alena memilih diam. Bukan karena dimarahi oleh Buk Desry 
karena melamun tadi atau bagaimana. Tetapi lawan untuk 
diajak bicara itu memang tidak ada. Kiki dan Dinda memang 
berada di kantin, tapi mereka sedang memesan makanan di 
stan. Sedangkan Alena duduk sendirian untuk menjaga 
kursi. Bukan jaga lilin yeee!! *pad. 


Alena menunggu kedatangan dua sahabatnya seraya 
memainkan ponsel yang tidak ada hal penting di dalamnya. 


Seseorang tengah berdehem. Alena langsung menoleh ke 
arah orang yang berdehem di dekatnya. 


Alena memutar bola matanya malas, usai melihat siapa 
yang berdehem tadi. "Nungguin doi ya?" Tanya Raisa--anak 
kelas 10 yang suka sama Alex dan tidak punya tata krama. 


"Ndak usah dijawab kak." Ujar Melani--orang yang datang 
berbarengan dengan Alena. 


Alena tidak perduli. la hanya melirik ke arah Melani sekilas 
lalu menatap sasarannya, Raisa. Alena berdehem dengan 
aura yang ia miliki. Aura deheman ini ia keluarkan pada 
orang yang berani menantangnya, seperti Raisa. 


"Jangan ganggu pacar gua!" Alena yang hendak 
mengeluarkan satu kata, sontak menghentikannya. Ya 
apalagi kalau bukan karena kehadiran Alex. 


Raisa mencengir. "Eh, bang Alex." Lirihnya. 


Ingin rasanya Alena memuntahkan segala isi perutnya. 
Itupun kalau ada yang beresin nantinya. Hm, tapi sepertinya 
sih tidak ada. Yang ada mereka malah jijik. Sama seperti 
Alena yang sedang jijik dengan suara Raisa yang dibuat 
lembut-lembut kayak tepung terigu. Aslinya mah kasar 
kayak garam kasar. 


Alex mengacuhkan kalimat yang Raisa lontarkan. Alex 
melanjutkan langkahnya yang terhenti dan duduk di 
sebelah Alena. Lalu Alex mencium pucuk kepala Alena 
lembut. 


"Gimana? Masih mau ngapa cowok yang udah punya 
pasangan ini?" Tanya Alex lantang, penuh penekanan pada 
Raisa. 


Hal ini membuat banyak sorot mata memperhatikan mereka. 
Bahkan ada yang merekam untuk status instagram-nya atau 
untuk pembicaraan gosip di kelas ketika jam kosong. 


Raisa tidak bisa melakukan apa-apa selain tersenyum 
hambar. la cukup malu dengan beberapa kamera yang mulai 
merekam. Iya meskipun sebenarnya nyali Raisa itu bisa di 
bilang lumayan-lah untuk bertarung ala cewek bar-bar, 
walaupun masih berada di bawah Kiki. 


Disisi lain, Dinda menepuk pelan lengan Kiki yang sedang 
memesan soto di stand kantin. 


"Kenapa?" Tanya Kiki yang masih memantau Pak Dadang 
agar tidak melakukan kecurangan di mangkuk pesanannya. 


"Itu rame banget." Tunjuk Dinda tanpa melihat lawan 
bicaranya. 


Kiki langsung menoleh ke arah objek yang ditunjuk oleh 
Dinda. "Itu meja kita kan?" Tanya Dinda memastikan bahwa 
bukan ia saja yang berpikiran seperti itu. 


Yang ditanya malah langsung nerobos gitu aja. Kiki 
meninggalkan Dinda dan Pak Dadang yang masih 
menyiapkan 8 mangkuk soto disana. Kiki juga tidak lagi 
memperdulikan atas pantauan yang selalu ia tunjukan pada 
pedagang yang Kiki datangi. 


"Caelah, gua malah ditinggal!!" Dumel Dinda. 


"Pak, pesanannya nanti saya ambil ya!" Ujar Dinda pada Pak 
Dadang. Lalu menyusul Kiki ke tempat kerumunan. 


Dinda berjalan dengan agak susah. Pasalnya Dinda lagi 
menerobos jalan yang penuh dengan masa. Tak lupa Dinda 
mengucapkan izin agar diberikan jalan oleh orang yang ia 
lewati. Akhirnya, Dinda sampai ke tempat finish. Lebih 
tepatnya ke tempat dimana menjadi pusat perhatian oleh 
warga yang hendak mengisi perutnya. 


"..... Lo jadi cewek...." Kiki mengeluarkan segala clenek 
peneknya pada Raisa, cewek yang tidak tahu malu itu. 


"Ki udah dong." Pinta Alena. 


Pasalnya sejak Kiki menjelajahi kerumunan itu, warga SMA 
Pancasila makin banyak yang nimbrung kemari. Raisa pun 
makin menjadi-jadi. Raisa hanya menunjukan reaksi 
manggut-manggut tidak jelas, yang berhasil membuat jiwa 
Kiki berapi-api hendak mencabik-cabik wajah Raisa. 


"Sayang kamu kenapa?" Tanya Iyok yang baru datang, 
memegang bahu kiri Kiki. Tadi Iyok tidak langsung ke kantin 
bareng yang lainnya. Iyok ke toilet bentar untuk membuang 
hajadnya. 


Kiki melepaskan tangan Iyok yang menempel ke bahunya, 
dengan kasar. Kiki hanya menatap Iyok tajam. la tidak 
berani mengeluarkan sepatah dua patah katapun. Kiki takut 
nantinya malah menyakiti hati kekasihnya itu. Apalagi 
keadaannya saat ini benar-benar berada di puncak yang 
begitu sensitif. 


"Kiki jaga emosi kamu." Tegas Iyok memberanikan diri. Ia 
tidak mau jika nantinya Kiki malah jadi trending topic 
seantaro sekolah. 


"Iya, Ki." Dinda menambahkan. 


Alena mendekat pada Kiki. "Ki, ntar lo malah masuk BK!!" 
Lirih Alena mengingatkan. 


Alex diam di tempatnya. la tidak berani mengatakan apa- 
apa untuk saat ini. Maju salah mundur pun salah. 


Dimas dan Bisma tidak mau tinggal diam. Mereka mendekati 
Raisa dan menyuruh sang empu untuk keluar dari 
kerumunan itu. Lebih tepatnya mendorong tubuh Raisa agar 
mau enyah dari sini. Sedangkan Gaguk malah menatap 
tajam Melani, isyarat untuk tidak membuat masalah di 
sekolah ini, mengingat baru kelas 10. Pastinya akan ada 
pencucian gudang secara mendadak. 


"Lo gak papa?" Tanya Kiki saat keadaan sudah mulai normal, 
saat mereka telah menghabisi makanan di pesan. 


Alena menunjukan jari telunjuknya ke arahnya. "Gua?" 
Tanya Alena memastikan. 


"Iya iyalah. Gak mungkin Bambang yang sampai sekarang 
gua ndak tahu wujudnya kayak mana!" Celetuk Kiki. 


"Nggak papa." Jawab Alena seadanya. 


Kiki manggut-manggut senang mendengarnya. Sebenarnya 
sih dia yang lagi tidak baik-baik saja, habis emosi. Yang ada 
malah darah tinggi, trus meninggoy deh! Eh jangan mati 
dulu deng. Soalnya jiwa bar-bar Kiki sangat dibutuhkan. 


"Bambang siapa Sayang?" Tanya Iyok mendengar nama 
asing disebut oleh kekasihnya. 


"Itu mantannya Dinda." Jutek Kiki. Padahal dia sendiri tidak 
tahu siapa Bambang. Kiki hanya terinspirasi dari orang yang 
sering mengucapkan nama Bambang saat bercanda dengan 
kawannya. Pas ditanya siapa Bambang, malah tak tahu. 


"Lah kamu kok gak pernah cerita?" Tanya Bisma langsung 
kepada Dinda. 


Dinda cengo. la tidak bisa mengeluarkan kata-kata apapun. 
Apalagi saat Bisma bertanya akan hal yang Dinda sendiri 
tidak pernah menjalaninya. 


"Bambang tu kawan sekelas SMP kami dulu." Dimas 
mengopori Bisma yang lagi kepo tingkat dewa ini. 


"Kamu pacaran sama Bambang teman SMP kamu dulu?" 
Tanya Bisma yang mulai terpancing. 


Dinda masih tidak bisa mengeluarkan satu katapun. Ia 
hanya mampu menggeleng cepat untuk mengatakan bahwa 
itu tidak benar. 


Alena, Kiki dan Dimas menahan tawanya. Nyatanya, 3 tahun 
mereka di SMP tidak ada satupun yang namanya Bambang. 
Palingan nama Bapaknya yang Bambang bukan nama dia. 


"Ih jahat gak suka!" Alex mencairkan suasana biar tidak 
berakibat fatal pada hubungan Dinda dan Bisma nantinya. 


HAHAHAHA. Ketawa Alena, Kiki dan Dimas pecah seketika. 
Bahkan, Iyok pun ikut tertawa karena Kiki memukul 
lengannya pelan. Saking takutnya sama Kiki kali ya, 
karenanya lyok ikut tertawa. Atau kali aja Iyok menyangka 
bahwa Kiki nyuruh dia untuk tertawa juga biar tidak 
kelihatan bahwa itu garing banget. 


Bisma masang wajah bingung. "Gua gak ngerti. Gua gak 
paham." Cicit Bisma mengikuti tiktok-tiktok yang pernah 
viral. 


"Nama Bambang tu cuma plesetan doang. Sama kayak anak 
sebelah yang sering bilang Bambang." Terang Alex, 
mengingat Devan dan Roni--anggota tim futsal Alex yang 
sering menyebut nama Bambang di percakapannya. 


Bisma beroh ria. "Gua kira Bambang yang mereka bilang itu 
teman mereka." Tuturnya polos. 


Refleks, Alena, Kiki, Iyok, dan Dimas mengeraskan 
tertawanya. Iyok yang tadi ketawa palsu malah berubah jadi 
ketawa jahat, eh ketawa seneng melihat kegoblokan 
sahabat. Bahkan, Dinda ikut ketawa atas penuturan pujaan 
hatinya. 


"Mereka beda kelas." 
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Dimas Effendi 
Yang jomblo diam! 


Hari-hari telah dilalu Alena dengan menunggu yang hal 
yang bisa di bilang pasti ataupun tidak. Alena selalu 
menunggu Alex setiap latihan hingga acara SMASPAN CUP 
sekaligus. Meskipun pernah suatu hari Kiki dan Dinda alfa 
untuk menonton doi-nya, Alena masih tetap setia 
menunggu. Alhasil, Alena sendiri cewek yang duduk di 
barisan khusus untuk cowok SMA Pancasila yang akan 
bertanding. 


Hingga sampailah di hari yang paling di tunggu-tunggu oleh 
murid SMA Pancasila. Karena apa? Karena dua tim dari 
sekolah ini akan bertanding di babak final. Tim Alexander 
Gutama dengan tim Guntur Pratama--tim yang di kaptenin 
oleh ketua ekskul futsal. 


"BAIKLAH KITA SAMBUT DUA TIM KEBANGGAAN DARI TUAN 
RUMAH!!!" Sorak panitia yang tengah memegang microfon. 


Lalu semua murid bertepuk tangan. Tidak hanya murid dari 
SMA Pancasila yang bertepuk tangan, anak dari sekolah lain 
juga bertepuk tangan. Sekolah yang dinyatakan sebagai 
juara 3 dan harapan 1 di pertandingan SMASPAN CUP. 


Kedua tim yang masuk ke babak final memasuki lapangan. 
Alena melihat wajah Alex dari tempat duduknya kini. 
Bahkan, Kiki dan Dinda juga tengah melihat doi masing- 
masing. Tidak lupa memberi support melalui isyarat. 


Panitia yang memegang microfon menghembus napasnya 
pelan. Itu terdengar jelas dari microfon yang berada di 
genggamannya. "Sebelum kita mulai pertandingan. Saya 


mau tanya-tanya dulu nih sama kedua tim yang akan 
bertanding." Ujar cowok yang tidak Alena ketahui asal 
usulnya--panitia yang memegang microfon. 


Cowok itu berjalan menuju tim yang akan bertanding dan 
berdiri di tengah-tengah dari tim Alex dan tim Guntur. "Maaf 
sebelumnya, saya minta waktunya sebentar yaa." Izin cowok 
itu pada semua kru yang bekerja dan juga wasit. Semua 
orang mengangguk setuju. Lagian hal ini ia lakukan karena 
sudah dirancang sebelumnya. 


"Saya ada beberapa pertanyaan untuk kedua tim tuan 
rumah nih. Pasti kalian semua mau tanya-tanya tentang 
mereka tapi tidak bisakan??" Tanya cowok itu mengarah ke 
semua penonton. 


"IYAAA!!" 
"NGGAKKK!!" 
"GAK SALAH LAGII!!!!" 


Begitulah sorakan yang mereka keluarkan untuk menjawab 
pertanyaan panitia itu. 


"Saya mau tau dong, dari dua tim ini siapa kaptennya?" 
Tanya cowok itu lagi. 


Walaupun sebenarnya dapat dilihat dari lengan Alex dan 
Guntur, yang berbeda dari pemain lainnya. Maksudnya, jika 
dia kapten tim maka di lengan kirinya dililitkan ban karet 
sebagai pertanda ia lebih istimewa dari pemain lainnya. 


Alex dan Guntur mengangkat tangannya serentak. Semua 
orang yang berada di Stadiun ini bersorak heboh. Habisnya 
Alex dan Guntur gans bat. 


"Ohh dua abang ganteng ternyata." Ujar cowok itu seraya 
menatap Alex dan Guntur yang berada di sebelah kanan 
dan sebelah kirinya. 


Kan panitia yang cowok aja ngaku kalau mereka ganteng, 
apalagi kaum hawaaaa. 


Cowok itu merubah raut wajahnya serius. "Saya langsung 
aja ya, gimana pendapat kalian akan tim yang kalian pimpin 
ini masuk ke babak final??" Tanyanya to the point, sekalian 
menghemat waktu. 


"Senang pastinya, dan kami lebih banyak bersyukur aja sih." 
Jawab Guntur yang di suruh jawab terlebih dahulu. 


Cowok itu merubah microfon-nya ke arah Alex. "Saya 
sependapat dengan Guntur. Senang pasti, tapi kadang kami, 
terutama saya tidak percaya bahwa tim yang saya kaptenin 
akan masuk ke babak final. Bukan kami pesimis atau 
bagaimana. Tetapi pelatih kami selalu bilang, 'Jangan terlalu 
berharap ntar sakit, lebih baik tingkatkan terus semangat 
agar menuju sukses'. Kalimat itu yang selalu diingatkan oleh 
pelatih kami." Jelas Alex. 


Alena dari tempat duduknya tersenyum hangat melihat 
wajah Alex yang sangat serius saat menjawab pertanyaan. 


"Oh begitu rupanya. Kalau boleh tahu siapa nih pelatih 
kalian biar di ketahui semua orang yang sedang nonton!!" 


Padahal tidak ada kamera disini, yang bisa menginput 
pertandingan untuk masuk ke salah satu channel televisi. 


Dari tempatnya, kedua pelatih tim tuan rumah mengangkat 
tangannya senang. Apalagi Pak Ali, begitu senang karena 
Alex se-tim selalu mengingat apa yang ia ingatkan sebelum 
masuk ke lapangan. 


"Wahh ternyata ada dua pelatih hebat yang sukses 
memasukan anak didiknya ke babak final. Eh bukan maksud 
saya pelatih yang lain tidak hebat yaa. Semua pelatih 
hebat, hanya saja tergantung anak didik yang ia latih saja. 
Bagaimana cara dia mengekspor semua ilmu yang diberikan 
oleh pelatihnya." Jelas cowok itu. 


"Yaudah deh sampai sini aja tanya-tanya kita. Takutnya 
nanti merambat kemana-mana." Cengir cowok itu. 


"Terima kasih atas waktu yang diberikan. Saya kembalikan 
lagi pada wasit. Dan buat tim yang berjuang, 
SEMANGATTT!!" Cowok itu bersorak saat mengungkapkan 
kata 'semangat' di akhir kalimatnya. Pertandingan pun di 
mulai. 


Alex dan anggota tim-nya berdiri dengan bangganya 
sebagai juara pertama di SMASPAN CUP. Alex berdiri dengan 
piala di genggamannya. Piala bergilir yang akan dibawa ke 
sekolah dan diletakkan di tempat khusus untuk pencapaian 
prestasi SMA Pancasila. 


Iya, sudah satu jam berlalu setelah panitia memberikan 
wasit memegang kendali pertandingan. Lomba yang 
memakan waktu hampir satu jam itu berhasil dimenangkan 
oleh Alex se-tim. 


Tidak seperti kemaren-kemaren. Tim Alex hanya 
memperoleh 1 point di pertandingan ini. Point itu di cetak 
oleh Alex yang posisinya tidak jauh dari depan gawang 
lawan. Gaguk melakukan tendangan sudut dan tidak 
sengaja mengenai kepala Alex. Alhasil, gol tercipta atas 
nama Alex. 


Begitulah pertandingan, ada menang dan ada kalah. Yang 
kalah tidak boleh iri, yang menang tidak boleh 


memanggakan diri. Begitulah agar tidak terjadi perselisihan 
nantinya. 


Alex dan yang lainnya berjalan ke arah Alena, Kiki dan 
Dinda. Kali ini, Kiki dan Dinda tidak pindah tempat duduk 
untuk ngebucin bersama kekasihnya. Mereka tetap stay di 
tempat duduknya semula. 


Alex, Iyok dan Bisma duduk tepat di belakang pasangannya. 
Sedangkan Dimas dan Gaguk duduk di depan Alex dan 
Dinda. Dimas duduk di depan Alena dan Gaguk duduk di 
depan Dinda. Gaguk duduk disana pun karena dipaksa oleh 
Dimas. 


"Pialanya tadi mana?" Tanya Dinda langsung yang tidak 
melihat piala. 


"Sama Devan dan Roni." Jawab Iyok. 


"Yah trus kita ndak bisa foto berdua sambil megang piala 
gitu?" Lirih Dinda bertanya seraya melirik ke arah Bisma. 


"Alah ngapain harus pake foto-foto segala. Ntar kalo putus 
bakal di hapus juga tu foto." Judes Kiki. 


Iyok membulatkan bola matanya. "Kamu mau putus sama 
aku?" Tanyanya langsung. 


Kiki memutar kepalanya ke arah Iyok. "Ya tadikan aku bilang 
kalau putus. Bukan minta putus." Klarifikasi Kiki. 


Iyok mencubit pipi Kiki gemes sebagai responnya. 
Sedangkan Kiki mendumel tidak jelas setelah mendapat 
perlakuan seperti itu dari Iyok. 


"Yang jomblo diam!" Sindir Dimas. 


"Ya kan Guk?" Lanjut Dimas meminta bantuan Gaguk yang 
sesama jomblo. 


Gaguk berdehem malas. 


"Gua sama Alena pulang duluan ya!" Ujar Alex mengalihkan 
pembicaraan. 


"Cepat amat!" Sanggah Iyok. 
"Iya, Lex." Tambah Dimas. 
"Ndak lihat penutupannya dulu?" Tanya Bisma. 


"Gak ah. Gerah banget mau mandi, lagian udah jam 5." 
Jawab Alex seraya melihat pergelangan tangan kiri Alena, 
jam tangan yang menghiasi tangan Alena. 


Alena yang sedari diam, langsung berdiri. la menyusul Alex 
berdiri. Alex menggenggam tangan Alena. 


"Kami duluan ya." Pamit Alex. 
"Yaudah bro, hati-hati." Ujar Iyok dan Bisma bersamaan. 
"Hati-hati, Lex." Tambah Dimas. 


"Hati-hati juga, Len." Ujar Kiki dan Dinda, tidak mau kalah 
saing. 


"Yoi." Jawab Alex lalu mengajak Alena pergi dari sini. 
Sedangkan Alena hanya tersenyum manis sebagai 
responnya. 


Lagi dan lagi, banyak sorot mata yang melihat ke arah Alex 
dan Alena yang sedang lewat. Lebih tepatnya ke arah 
tangan mereka yang saling mengait. Tidak lupa dengan 
sedikit ocehan manjah khas netijen. 


BEST FRIENDS 


Iyok 
Sepi amat nih group!! 
Udah kayak kuburan aja. 


Bisma 

Yang lagi nge-date diam cop. 

Kiki 

Ya kali Dinda diizinin sama bokapnya. 


Bisma 
Boleh kok, tadi aja gua diizinin :) 


Dinda 
@Bisma Gak boleh bohong sayy!! 


Dimas 
@Bisma Mampuyyyy 


Alex Ganteng 
Untung gak keciduk selingkung wkwk 


Gaguk 
Mantau 


Alex Ganteng 
Eh Guk. Makasih Iho bola tadi :V 


Bisma 
Wahh Gaguk. Welcome brooo 


Iyok 
Tumben nimbrung 


Gaguk 
@Alex Ganteng Iya Lex. 


@Bisma @lyok Hmm. 


Iyok 
Bahas yang lain yok. 


Bisma 
@lyok Bahas hubungan lo dengan Kiki dulu! 


Dimas 
Yang jomblo nyimak :) 


Kiki 
@Bisma Ngapa dengan gua? 


Iyok 
@Bisma Mampuss pawang gua nimbrung 


Bisma 
@Kiki Gak ada. 
@lyok B aja sih kalau gua! 


Kiki 
@Dimas Cari pasangan cepat biar gak nyimak kek semak 
mulu!! 


Dinda 
@Kiki Duain deh. @Dimas Gua dukung lo cari cewek 
Dimm!! 


Dimas 
Gak ah cewek yang gua suka cuma Alena. 


Iyok 
Waduh parah nih!! 


Bisma 
Parah nih Lex!! @Alex 


Dinda 
Nyimak. 


Kiki 
Kalem. 


Alena 
Numpang lewat :V 


Alex Ganteng 
Yang lagi berduaan di kamar diam cop. 


Bisma 
Kita kapan nih @Dinda Kek yang ono!! 


Iyok 
Curiga gua habis ngapain lo @Alex Ganteng @Alena 


Kiki 
@lyok Otaknya diperbaikin dulu 


Dinda 
@Bisma Nikah dulu baru gassss hehe 


Dimas 
MANA SEMPAT KEBURU DISIKAT SAMA ALEX!! 


FOLLOW INSTAGRAM : fadhilanggraini 
FOLLOW TIKTOK : fadhilanggraini 
FOLLOW INSTAGRAM CAST : 

1. alexangutama 

2. alenallista 


3. gukbimana 


4. dimeffendi 


YANG BELUM NGE-FOLLOW AKUN WP AKU, SILAHKAN 
DI FOLLOW YA GUYS!! 


BIAR KALO AKU UP ADA NOTIP-NYA DI HP KALIAN :) 


Bagian 63 


BUDAYAKAN VOTE SEBELUM MEMBACA DAN 
COMMENT SETELAH MEMBACA 


Alena Callista 
Kamu geser sana. Ntar malah dimarahin karna nggak 
sebarisan sama yang lain. 


ga: Sebelumnya Ibuk berterima kasih kepada semua yang 
bertugas pada pelaksana upacara bendera pada pagi ini....." 
Dengan lantang Buk Lili, guru kesiswaan menyampaikan 
amanat upacara. 


Iya, saat ini, SMA Pancasila tengah mengadakan upacara 
bendera rutin yang dilakukan tiap senin pagi. Alex, Alena 
dan sahabat mereka yang lainnya mengisi empat barisan 
paling belakang. 


Yang memiliki pasangan, berdiri di sebelah pasangannya. 
Iyok di sebelah Kiki. Bisma di sebelah Dinda. Alex di sebelah 
Alena. Dan yang terakhir pasangan paling so sweet 
sepanjang masa, mengisi barisan paling belakang. Gaguk 
dan Dimas, yang mana Dimas berbaris tepat di belakang 
Alena--di barisan cewek. 


Dimas mendengus kesal. Bukan karena posisinya yang 
berada di barisan cewek. Melainkan karena Buk Lili yang 
selalu tidak ingat waktu saat menyampaikan amanat 
upacara. Sudah lebih dari batas normalnya, dia masih tetap 
mengoceh-oceh di atas podium. Ntah apa yang ia ocehkan. 
Lama banget!!!! 


Alena menoleh ke belakang, ke arah Dimas. "Gak boleh 
gitu." Ingat Alena. Dimas yang tadinya melihat ke arah 
tapak sepatunya, beralih melihat Alena. 


Alex yang melihat itu, pura-pura batuk. Alena tersenyum 
singkat dan berinisiatif untuk menggoda Alex. Alena 
menoleh ke sekitarnya, untuk memantau apakah ada guru 
yang mengawas mereka atau tidak. Alhasil, hmm ya ada. 
Malahan guru yang tidak Alena kenal itu tengah berjalan 
mendekati barisannya. 


Alena memilih untuk tidak menjalankan aksinya. la kembali 
ke posisinya, dengan kedua tangan di letak ke belakang 
punggung. Alena bergaya seakan-akan dia sedang 
mendengarkan amanat itu. Nyatanya? Tidak sama sekali. 
Tetapi karena guru tersebut berdiri di sekitar Alena, jadi 
pura-pura deh. 


Sudah sepuluh menit berlalu. Buk Lili menyudahi amanat 
yang ia sampaikan. Bahkan, upacara bendera pagi ini sudah 
selesai. 


"Buat semua murid SMA Pancasila di harapkan untuk duduk 
di barisan masing-masing, dan duduk menghadap pentas 
seni." Ujar Buk Lili, mengambil alih microfon yang 
digunakan pembaca protokol. 


Semua murid mematahuinya. Mereka duduk dengan 
sorakan senang, karena jam pertama mereka terpotong. Iya 
meskipun hanya beberapa menit doang, seng penting 
menganggu jam pelajaran. 


Dimas memajukan duduknya. "Len." Lirih Dimas memanggil. 


Alena menoleh ke arah Alex terlebih dahulu. Alena 
tersenyum menggoda ketika melihat kerutan kesal terukir di 
wajah suaminya itu. Lalu Alena melihat Dimas. "Apa?" Tanya 
Alena datar. Padahal hatinya ingin sekali menjahili Alex. 


Alex langsung menggeser duduknya ke arah Alena. la 
duduk bersebelahan dengan Alena. Sangat dekat jaraknya. 


Dimas jadi diam melihatnya, tidak jadi mengeluarkan apa 
yang ada dipikirannya. 


"Kamu kenapa?" Tanya Alena seraya mengernyit. 


"Gak. Gua gak kenapa-napa. Pengen dekat lo aja." Alibi Alex 
dengan sarkasnya. 


Alena tersenyum kecil. Rasanya orang lain tidak dapat 
melihat senyuman yang terukir dari wajah Alena. Hanya 
dirinya yang mengetahui bahwa dia sedang tersenyum. 
Saking kecil sekali senyuman itu. 


"Kamu geser sana. Ntar malah dimarahin karna nggak 
sebarisan sama yang lain." 


Alex berdiri dari barisan. "Minggir lo!" Ketus Alex pada 
Dimas. 


Dengan terpaksa, Dimas bangkit dari duduknya. la berganti 
posisi dengan Alex. Ceng tempat duduk lebih tepatnya. Mau 
bagaimana lagi?!? Dimas tidak mau mencari gara-gara di 
waktu seperti ini. Ntar malah masuk BK. 


Kiki dan Iyok tidak melihat perkara yang sedang terjadi di 
dua barisan terakhir. Sedangkan Dinda dan Bisma hanya 
mendengar tanpa berniat untuk ikut campur dan 
mengeluarkan sepatah dua patah katapun. Begitu juga 
Gaguk, ia hanya menyaksikan tanpa mau melerai tiga orang 
yang tengah ribut tidak jelas. 


Alex memajukan duduknya mendekat ke arah Alena. 
Bahkan, Alena merasakan deru napas Alex di lehernya. 
Refleks, bulu kuduk Alena merinding. la hanya diam di 
tempat, kaku. Tidak bisa melakukan apa-apa. 


Nyaman. 


Mungkin satu kata itu yang bisa menerjemahkan perasaan 
Alena saat ini. Sungguh nyaman. Ingin rasanya Alena 
menyandarkan badannya ke belakang. 


"Ahhh apaan sih guaa!!!" Lirih Alena menggerutui dirinya. 
"Kenapa?" Tanya Alex yang mendengar gerutu pelan Alena. 


Alena membulatkan bola matanya besar. la membasahi 
bibirnya untuk menghilangkan rasa groginya. Lalu Alena 
menggeleng sebagai balasannya. Pastinya, Alena tidak 
menoleh ke arah Alex biar tidak kelihatan banget groginya. 


"Baiklah kepada tim yang juara SMASPAN CUP di harapkan 
maju ke depan!!" Pinta Buk Lili yang baru selesai memberi 
ceramah panjang lebar. Iya walaupun Buk Lili udah 
memakan waktu upacara lebih banyak dari hari-hari senin 
sebelumnya. 


"Gua maju yaa." Pamit Alex. 
Alena berdehem seraya menatap wajah Alex. 


Alex mengangguk lalu menyusul anggota tim-nya yang 
sudah berjalan lebih dulu ke atas pentas seni. 


Alex berjalan memasuki kelas. Tidak hanya Alex, ada Dimas, 
Gaguk, Bisma dan Iyok. Mereka berlima masuk ke dalam 
kelas dengan wajah lebih berseri. Biasa, habis dapat hepeng 
karena kerja keras mereka. Walaupun sedikit, jadilah untuk 
ngajak gebetan dinner ntar malam azekkkkkkk. 


"Kenapa cemberut?" Tanya Alex yang baru mendudukan 
bokong ke kursi singgah sananya. 


Alena tidak menjawab. la hanya menatap ke bawah lantai. 
Alex yang peka, segera melihat ke bawah. 


"Kenapa?? Ada yang salah emangnya?" Tanya Alex. 


Pasalnya di bawah sana banyak hadiah-hadiah yang 
diberikan oleh penggemar Alex atas kemenangannya. 
Bahkan Iyok, Bisma, Dimas dan Gaguk juga mendapatkan, 
meskipun tidak sebanyak Alex. Malahan Alex sering 
mendapatkan hadiah dari para fans dan tidak sekalipun 
Alena bertanya akan hal itu. 


Kiki melihat perdebatan dua sejoli itu, perdebatan antara 
Alex dan Alena. "Hadiah paling gede lo lihat! Hadiah dari 
mak lampir." Ujar Kiki dari tempat duduknya. 


Kelas yang ribut seketika hening karena penuturan Kiki 
barusan. Banyak pertanyaan-pertanyaan muncul 
setelahnya. 


"URUSIN AJA URUSAN LO!!" Sorak Kiki penuh penekanan 
seraya menatap seisi kelas. 


Alhasil, mereka grasak-grusuk mencari kesibukan masing- 
masing, biar tak dimakan Kiki. 


Iyok sendiri yang hanya terpisah dengan jalan lintasan aja 
menutup kupingnya. Habisnya, Iyok takut di terkam Kiki. 
Kan tidwk lucu kalau keluar berita, seorang cewek 
menerkam cowoknya sendiri karena kehilangan kesabaran, 
yang mana kesalahan itu tidak diperbuat oleh cowoknya 
melainkan teman sekelasnya. 


Kurang lebih seperti itulah. Kan lucu baattttt tuhhh. Hm, 
keknya garing dehhh, skippppp wkwk. 


Alex langsung mencari hadiah yang paling besar. Hanya 
bunga dengan beberapa coklat. Tak lupa surat yang tertulis 
'To : Bang Alex " 


Alex segera membuka isi suratnya. la membaca kata demi 
kata yang tertulis disana, tanpa ada yang tertinggal satu 
huruf pun. 


Pagi bang (Adek buatnya malam sih hehe) 


Adek mau kasih hadiah atas juara Abang ketika tanding 
futsal. Maaf ya Bang karena Adek tidak bisa ikut lihat Abang 
tanding. Kemaren Adek cuma datang pas hari pertama, 
waktu pembukaan aja. Soalnya setelah itu, Adek minta izin 
buat keluar negeri. Dan Adek yakin kalau Abang tahu alasan 
Adek pergi keluar negeri. (Hehe udah lupain aja Bang!!) 


Selama di luar negeri, Adek selalu dukung Abang kok lewat 
do'a. Semoga Abang bisa memenangkan pertandingan. 
Semoga Abang jadi juara. Dan akhirnya Abang yang 
menangkan!!! Abang memang hebat. Apalagi Adek dengar 
kalau yang nyetak gol itu Abang sendiri. Makin cinta dehhh 
hehe. 


Oh ya Bang, Adek juga minta maaf ya kalo hadiahnya 
kurang. Misalnya, kurang menarik atau kurang hmm mahal 
gitu :) Tapi Adek harap Abang suka sama hadiah yang Adek 
berikan yaaaa!! 


Semangat teruss Bangggg, semoga jadi orang sukses ke 
depannya hehe. Aamiin. 


Oh yaa, Adek baru ganti nomor WA nih. 0822xxxxxxxx, 
jangan lupa di save ya Bang. Dan Adek harap nomor kali ini 
nggak di blok!! :" 


From : Raisa (Masa Depan Bang Alex ) 


Alex langsung menoleh ke arah Alena. "Len." 


Alena menghela napasnya kuat. Lalu mengambil paksa 
hadiah yang diberikan Raisa untuk Alex. Alena bangkit dari 
duduknya dan berjalan keluar kelas. 


"Yang namanya Raisa ada di sini??" Tanya Alena lantang. 


"Woyyyy ada ndak yang namanya Raisa di sini?!!??" Kiki 
mengeluarkan suaranya dengan sangat keras dari Alena. 
Iya, Kiki dan Dinda ikut menyusul Alena untuk memastikan 
apa yang bakal Alena lakukan. 


"A-ada k-ak. Ta-ta-," 


"NGOMONG YANG JELAS!!" Bentak Kiki pada Melani--orang 
yang menjawab pertanyaan itu. 


"Eh kenapa nih?!?" Tanya siswa yang baru memasuki kelas. 
Kiki menatap siswa itu tajam. "Raisa ke...." 


"Raisa anak kelas ini Dek?" Tanya Dinda memotong 
pembicaraan Kiki. Takutnya malah jadi cambuk buat Kiki 
akibat marah-marah tidak jelas seperti ini. 


"Raisa tidak masuk sekolah Kak. Kata Wali Kelas dia izin 
libur selama sebulan." Jawab siswa yang masuk bersamaan 
dengan siswa yang bertanya tadi. Mungkin yang bertanya 
tadi udah nge-down duluan karena disambar gitu aja oleh 
Kiki. 


"Wahhh ciut juga mental tu anak!!" Dumel Kiki, melipatkan 
kedua tangannya di depan dada. 


"Kapan ya Dek dia izin sekolah?" Tanya Dinda ramah. Tak 
memperdulikan omelan Kiki. 


"Sehari setelah SMANPAS CUP Kak." Jawab siswa yang tidak 
diketahui namanya itu. Di bajunya juga tidak ada nama 
yang tertera di sana. 


Alena yang sedari tadi diam, mulai berdehem pelan. “Lo!" 
tunjuk Alena mengarah ke Melani yang sedari tadi 
menundukkan pandangannya, takut. 


"I-iya ka-k." Jawab Melani grogi seraya mengangkat 
kepalanya. 


Alena berjalan mendekat ke arah Melani. Alena tahu 
bagaimana rasanya di bentak oleh Kiki. Iya walaupun 
sesungguhnya Alena tidak pernah di bentak oleh Kiki. Hmm, 
Sakit sih nggak. Tapi mental langsung kenak dibuatnya. 


By the way yang seharusnya marah di sini Alena, bukan 
Kiki. Demi persahabatan, demi orang yang di sayang, Kiki 
rela melakukannnya. Meskipun kedepannya banyak orang 
yang tidak suka dengan Kiki. Kiki tidak perduli. 


Alena tersenyum pelan. "Gua tahu lo orang baik. Gua juga 
tahu kalau lo berteman dengan Raisa karena kasihan tidak 
ada yang mau berteman sama dia. Lagian siapa sih yang 
mau berteman dengan orang yang tidak memiliki sopan 
santun dan tata krama." Lirih Alena. 


Seketika kelas yang tadinya ada bisikan pelan, menjadi 
hening. Satu kelas mendengar kata demi kata yang Alena 
keluarkan. 


Alena menghela napasnya pelan, sebelum melanjutkan 
kalimat yang akan ia lontarkan. "Gua harap lo bisa 
mengendalikan kawan lo itu sebelum gua berbuat lebih 
dengannya. Gua nggak mau ada musuh di dunia ini. Tapi 
kalau ada yang nantangin, gua bakal sangat terbuka. Gua 
menerimanya dengan tangan terbuka." 


Lalu tatapan Alena beralih pada bunga yang ada di 
tangannya. Alena mencorongkan bunga itu pada Melani. 


Melani menerima bunga itu. 


"Nanti ni bunga lo kasih ke Raisa. Bilang sama tu cewek 
untuk tidak mengganggu cowok orang lain. Bilang juga ke 
dia kalo Alex itu cowoknya Alena, kakak kelas yang sekelas 
dengan Alex. Jangan gara-gara dia hubungan gua dengan 
Alex jadi sia-sia." 


"Gua rasa semua cewek nggak mau hubungannya putus 
gitu aja karena ada pihak ketiga di dalamnya. Gua rasa 
bukan gua aja yang merasakan itu. Dan itu menurtu gua hal 
yang lumrah dan benar. Semua cewek pasti 
mengiyakannya." 


Kemudian Alena menatap semua orang yang berada di 
ruangan ini. Lebih tepatnya menatap semua cewek di kelas 
10 IIS 3. 


"Gua berpesan buat cewek yang ada di kelas ini!! Jangan 
mau hubungan kalian hancur gitu aja karna pelakor. Ingat 
kalau posisi kalian berada jauh di depan pelakor itu. Dan 
buat pelakor!! Ingat karma itu berlaku. Tanpa mengenal 
usia, harta, tahta, rupa, keturunan, keyakinan dan jabatan 
apa yang nyokap bokap lo miliki saat ini." 


FOLLOW INSTAGRAM : fadhilanggraini 
FOLLOW TIKTOK : fadhilanggraini 
FOLLOW INSTAGRAM CAST : 

1. alexangutama 


2. alenallista 


3. gukbimana 


4. dimeffendi 


YANG BELUM NGE-FOLLOW AKUN WP AKU, SILAHKAN 
DI FOLLOW YA GUYS!! 


BIAR KALO AKU UP ADA NOTIP-NYA DI HP KALIAN :) 


PEEKE aka 


JANGAN LUPA BUAT FOLLOW AKUN INSTAGRAM AKU 
@FADHILAANGGRAINI 


DAN JANGAN LUPA BUAT KASIH LINK CERITA INI KE 
TEMAN/SAHABAT/BOYPREN/GIRLPREN/SIAPAPUN, BIAR 
AKU MAKIN SEMANGAT BUAT PART SELANJUTNYA 


SEE YOU NEXT PART, READERSS 


Bagian 64 
YEAY, DOUBLE UPDATE 


Alena Callista 
Aku nggak butuh alasan Lex, yang aku butuhkan itu 
penjelasan yang sebenarnya. 


Alena mengangkat makanan yang baru ia masak ke atas 
meja makan. Di meja makan, sudah ada Alex yang duduk di 
salah satu kursi dengan tatapan yang fokus pada layar 
ponsel. 


Alena mendengus kesal melihat tingkah Alex seperti itu. 
Setelah meletakan semua hidangan, Alena duduk 
berhadapan dengan Alex di meja makan. 


Tidak seperti biasanya. Kali ini Alena tidak menghidangkan 
makanan untuk suaminya, Alex. Karena sedari tadi Alena 
puasa bicara. Iya apalagi kalau bukan karena kejadian di 
sekolah. Dan Alex pun tidak mau menjelaskan apa-apa. 
Yasudah diam-diaman jadinya mereka. 


Alex meletakan ponselnya di meja makan, tidak jauh 
darinya. Lalu Alex menyusul Alena yang sudah melakukan 
tiga kali suapan. Pastinya tanpa bicara, tidak seperti makan 
malam sebelumnya. 


Beberapa menit berlalu. Alex dan Alena menyelesaikan 
makannya. 


Alex berdehem. 


Alena mengacuhkannya. Lagian deheman-nya kecil banget, 
seperti tidak ikhlas. 


Alena melanjutkan tugasnya untuk membersihkan meja 
makan. Alex yang melihat itu pun membantu Alena. Alex 
meletakan makanan yang tersisa ke dalam kulkas. Sekalian 
menunggu Alena mencuci piring. 


Setelah semuanya selesai, Alex berjalan mendekat ke arah 
Alena. Alex melingkarkan tangannya ke pinggang Alena. 
Alex memeluk Alena dari belakang. Refleks, Alena 
menghentikan aksinya yang tengah membasuh tangannya, 
selesai mencuci piring. 


Alex menidurkan kepalanya di pundak kanan Alena. la tidak 
perduli apa reaksi Alena setelah ini. Dan Alex merasa 
nyaman akan posisinya saat ini. Sangat nyaman. 


Tingtong. Tingtong. 


Suara bel apartment membuat Alex yang baru menutup 
mata, membuka matanya kembali. Alex menggerutui orang 
yang udah menghidupkan bel apartment-nya. 


Alena yang sudah bebas dari pelukan Alex, segera pergi dari 
situ. Namun, langkah Alena dicegat oleh Alex. 


Alex memegang tangan kiri Alena. "Biar gua aja yang buka." 
Lirih Alex lalu berjalan begitu saja, tidak menunggu jawaban 
Alena. 


Alex baru melangkah beberapa langkah, menghentikan 
langkahnya. Alex berjalan mundur ke belakang. "Jangan 
lupa bernapas!" Bisik Alex pada Alena. Lalu melanjutkan 
langkahnya ke depan. 


Setelah melihat Alex pergi dari hadapannya. Alena 
membuang segala napas yang tadi ia tahan. 
Ahhhhahhhhahhhhhahhhhahhh. 


Alena memegang dadanya. "Untung gua nggak mati 
dadakan dibuatnya." Lirih Alena. Kemudian Alena menyusul 
Alex untuk melihat siapa yang datang. 


"Eh Mama, eh Mami." Ujar Alena kemudian menyalim tangan 
Mayang dan Ayu. Iya, yang tadi bertamu ialah Mama Alena 
dan Mami mertuanya. 


"Habis dari mana aja kamu?" Tanya Mama Ayu. 


Alena yang baru saja mendudukan pantatnya, sudah diberi 
pertanyaan yang mudah tetapi jika di jawab harus kudu 
hati-hati. Kalau tidak malah berabe. 


"Habis cuci piring tadi, Ma." Jawab Alex. 


Alena langsung menoleh ke arah Alex. Alena mengucapkan 
makasih dari batinnya melalui tatapan itu. 


"Kirain...." Ucap Mayang mengantungkan kalimatnya. 
"Kirain apa, Mi?" Tanya Alena penasaran. 


Mayang tertawa. Ayu pun ikut tertawa. Alena pura-pura 
tertawa dibuatnya. Begitu juga Alex, hanya mencengir biasa 
sebagai responnya. 


Alena menghentikan tawanya. "Mama sama Mami mau tidur 
di sini?" Tanya Alena yang melihat koper yang terletak di 
depan pintu apartment. 


"Iyaa, Alena." Jawab Ayu. 


Alena beroh ria seraya menggaruk tekuknya yang tidak 
gatal. 


"Oh yaa, Mami udah nggak sakit lagi?" Tanya Alena, melihat 
Mayang tidak memakai kursi rodanya. 


"Iya seperti yang kamu lihat." Jawab Mayang. 


Alena tersenyum kecil seraya mengernyit. Bukannya Mami 
sakitnya parah banget ya waktu itu. Tapi kok... Hm gua 
nggak boleh suudzon!!! Kali aja beneran sembuh, kan udah 
beberapa bulan yang lalu juga. Batin Alena. 


"Kami antar barang Mama sama Mami ke kamar dulu yaa." 
Ucap Alex mengalihkan pembicaraan. 


"Ha?" Cengo Alena saat Alex langsung menggenggam 
tangannya, usai berbicara. 


Alex mengajak Alena untuk mengantar barang itu ke kamar. 


"Mama sama Mami tunggu di sini aja ya!!" Titah Alex. Lalu 
meninggalkan Ayu dan Mayang tanpa hidangan makanan 
ataupun minuman. 


Alex menyuruh Alena untuk membawa satu koper, koper 
berwarna oren. Sedangkan Alex membawa koper berwarna 
hijau. Sepertinya, koper warna hijau milik Mamanya Alena, 
Ayu. Soalnya Ayu menjadikan warna hijau sebagai warna 
kesukaannya. 


Alena mengikuti Alex yang tengah berjalan beberapa 
centimeter di depannya. la terus menggeret koper itu 
hingga sampai di sebuah ruangan yang malas sekali Alena 
datangi. Karena ruangan itu begitu gelap dan tidak begitu 
layak untuk di kunjungi. 


Alena mengernyit. "Kenapa kesini?" Tanya Alena langsung. 


"Kamar untuk Mama sama Mami." Jawab Alex seadanya. Lalu 
masuk meninggalkan Alena yang memiliki berbagai macam 
pertanyaan di benaknya. 


Alex menyalakan lampu ruangan itu. Kemudian, Alex 
membersihkan sedikit debu yang ada di ruangan. Setelah 
semuanya bersih, Alex memanggil Alena untuk 
mengikutinya masuk. 


Alena menurutinya. Alena masuk ke dalam ruangan itu. 
"Gak ada kasur." Lirih Alena. 


Alex tidak menjawabnya. la menelusuri ruangan ini. Alex 
masuk ke dalam ruangan ini lebih dalam lagi. Di sana ada 
jalan kecil untuk menuju sebuah ruangan yang lebih besar 
lagi. 


Alena mengerucutkan bibirnya atas perlakuan Alex tadi. 
Kemudian Alena menyusul Alex. "Kamar?" Lirih Alena pelan 
bertanya. 


"Sebenarnya kamar di apartment ini ada dua. Tapi karena 
kamar satu lagi lebih bagus yaudah gua pakai kamar yang 
itu." Terang Alex. 


Alena menganga mendengarnya. Coba seandainya kala itu, 
Alena benar-benar menelusuri semua ruangan, pasti 
hmmmm yaa gitulah. Alena menggerutui dirinya karena 
takut masuk ke dalam ruangan ini waktu itu. 


"Ayok letak barang yang di koper ke dalam lemari." Suruh 
Alex. 


Alena mengangguk pelan. Lalu berjalan ke salah satu lemari 
seperti di kamarnya. Alena meletakan semua barang yang 
ada di koper ke dalam lemari. Tidak lupa menyusun 
pakaiannya ke dalam lemari dengan rapi. 


"Punya Mama biar aja aku yang susun. Kamu duduk aja." 
Suruh Alena yang baru selesai mengkosongkan koper Mami 
Mayang. 


Alex yang membersihkan kasur berdehem. Lalu duduk 
santai di sofa dengan ponsel digengaman. Sedangkan Alena 
langsung mengkosongkan barang yang ada di koper warna 
hijau. 


Malam ini Alena tengah berada di kamar. la mengambil buku 
mata pelajaran yang akan di bawa besok. Untung tidak ada 
PR. Pasalnya Alena lagi malas mengerjakan tugas. Lagian 
sekarang sudah hampir jam setengah sepuluh. Jadi, 
waktunya untuk tidur. 


Setelah semuanya selesai, Alena menidurkan badannya ke 
atas kasur. Alena tidak memperdulikan Alex yang selalu 
memegang ponsel sedari tadi. Alena membaringkan 
badannya. 


Alex yang melihat Alena naik ke atas kasur, segera 
menyusul Alena. Alex mematikan ponselnya lalu 
meletakannya di atas meja yang ada di samping tempat 
tidurnya. Kemudian, Alex naik ke atas kasur. 


Alex menghela napasnya pelan. la tidak suka didiamin 
seperti ini, meskipun ketika di kamar satu lagi mereka 
berbicara. Tapi Alex masih ingin mendengar suara merdu 
Alena. 


Tiba-tiba sebuah ide terlintas di pikiran Alex. Alex 
mendekatkan posisinya ke posisi Alena. Kemudian Alex 
melingkarkan pinggang Alena dengan tangan kirinya. 


"Len." Lirih Alex. 


Alena yang tadi menutup matanya, kembali membuka mata. 
Alena membuka matanya besar, seakan-akan bola matanya 
akan keluar detik ini juga. 


"Len." Ulang Alex melirih. 


Alex makin merapatkan badannya ke punggung Alena. 
Alena yang di perlakukan seperti ini, malah risih sendiri. 
Alena mengawaskan tangan Alex yang melingkar ke 
pinggangnya. Lalu Alena membalikan badannya. Ia 
menghadap ke arah Alex. Dan manik mata mereka saling 
bertemu. 


Alena yang mulai sadar segera menghentikan tatapan itu. 
Alena menelan salivanya pelan. 


"Kenapa?" Ketus Alena bertanya. 
"Jangan diamin gua dong!" Ujar Alex. 


Alena diam. Ia tidak mau menjawab apa yang Alex tuturkan. 
Lagian itu bukan sebuah pertanyaan, melainkan sebuah 
perintah. 


"Gua sama Raisa gak......" 


"Aku nggak butuh alasan Lex, yang aku butuhkan itu 
penjelasan yang sebenarnya." Potong Alena. 


"Okee." Ucap Alex lalu bangkit dari tidurnya. la menuju ke 
arah pintu kamar dan menguncinya. Kemudian Alex kembali 
ke tempatnya. Alex memilih duduk di atas kasur, karena 
Alena udah mendudukkan badannya di atas kasur. 


"Lo jangan motong pembicaraan gua sampai gua bilang 
udah!" Ingat Alex. 


Alena berdehem. 
Flashback on. 


Bruk... 


Alex tak sengaja menabrak seseorang. "Eh, maaf." Lirih Alex 
pada orang yang di tabrak. 


Orang yang di tabrak itu, bangkit dari duduknya. Alex 
melihat raut wajahnya sangat kesal karena terjatuh akibat 
kejadian itu. Tapi ia belum juga mengeluarkan segala unek- 
uneknya. Orang itu masih fokus pada rok merahnya yang 
kelihatan agak sedikit kotor. 


"Kal... Eh abang, maaf bang." Orang itu menghentikan 
kalimat emosi yang akan ia sampaikan. 


Alex tidak menunjukan reaksi apa-apa, hanya memasang 
wajah datar. "Gua yang harus minta maaf sama lo. Maaf." 
Ungkap Alex pada orang itu. 


Orang itu tersenyum manis. "Hehe iya bang. Oh ya, nama 
adek Raisa bang. Raisa Amelia bang." Ucap Raisa 
mencorongkan tangannya pada Alex. 


Alex tidak menyambut corongan tangan itu. la hanya 
tersenyum sebagai responnya. "Dapat ruang berapa?" Tanya 
Alex mengalihkan pembicaraan. 


Raisa tersenyum hambar seraya memudarkan corongan 
tangannya. "Ruang 2 bang. Abang kakak pembinanya." 
Jawab Raisa seadanya. 


Nyatanya emang iya. Alexander Gutama ialah Wakil Ketua 
OSIS di sekolah ini. Setiap anggota penting di OSIS dipencar 
sesuai dengan jabatannya. Misalnya Ketua di ruang 1, Wakil 
Ketua di ruang 2, Bendahara di ruang 3, Sekretaris di ruang 
4, dan seterusnya. Jika semua ruangan telah selesai, maka 
kembali keruangan 1. Begitu seterusnya. Hingga setiap 
ruangan memiliki 4 kakak pembimbing. 


Alex beroh ria mendengar jawaban Raisa tanpa 
menyanggah sedikit pun. "Kalau gitu gua duluan!" Pamit 
Alex, tidak menunggu balasan dari lawan bicaranya. 


Alex melanjutkan langkahnya. Ia tidak perduli dengan Raisa 
lagi. 


Beberapa hari setelah itu, Alex menerima pesan dari 
unfollower-nya. Alex segera membuka pesan permintaan itu. 


raisa***** Follback bang, yang nambrak abang waktu itu 
hehe. 


Setelah membaca pesan itu, Alex langsung mengikuti 
kembali akun instagram Raisa. Alex mulai menarikan jari 
jemarinya di atas keyboard ponselnya. 


alexangutama Dah. 


Sejak itu, Alex semakin dekat dengan Raisa. Hal itu karena 
alasan Raisa yang menyatakan bahwa dia sedang sakit. Jadi, 
mau tidak mau Alex mendekatinya agar mempermudah 
Raisa untuk menjalani operasi-nya di luar negeri. Apalagi 
saat keadaan down, kita sangat butuh support dari orang 
lain, terutama orang yang kita sayangi. Seperti itulah posisi 
Alex saat ini. 


Seminggu setelah itu, Alex berniat untuk menjenguk Raisa 
yang udah balik ke Indonesia. Alex membawa buah-buahan 
sebagai bingkisannya. 


Bersambung.... 


FOLLOW INSTAGRAM : fadhilanggraini 
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ea 


Buat yang belum follow akun aku, monggo di follow 
dulu 


Dan jangan lupa buat baca cerita aku yang lainnya 


Bagian 65 


Alexander Gutama 
Gak harus di jawab kok. Kapan Io mau cerita aja kasih tahu 
ke gua-nya. 


Tok.. Tok... Tok... 


Alex mengetuk pintu dari rumah yang hampir sama besar 
dengan rumahnya itu. Beberapa detik kemudian, pintu 
terbuka dan menampilkan seorang paruh baya. 


"Cari siapa ya, Nak?" Tanya orang itu sopan. 
"Cari Raisa, Buk." Jawab Alex tidak kalah sopan. 


Orang itu beroh ria. "Ada di dalam, Nak." Orang itu 
menuntun Alex untuk menemui Raisa. 


Orang itu hanya menunjukan sebuah pintu yang ada di 
lantai dua. "Makasih ya, Buk." 


"Sama-sama, Nak." 
"Oh ya, panggil Bik Inah saja." Lanjut Bik Inah. 


Alex tersenyum seraya mengangguk sebagai responnya. 
Kemudian Bik Inah meninggalkan Alex. 


Alex yang ditinggalkan segera berjalan menaiki anak 
tangga. 


Alex sampai di depan pintu yang di tunjuk Bik Inah dari 
lantai satu tadi. Alex segera membuka pintu itu. Alex 
membukanya dengan sedikit ragu. 


Ceklek. 


Pintu terbuka. Pintu kamar berhasil di buka oleh Alex. 
Alhasil, Alex membuka mulutnya besar, menganga. Setelah 
itu, Alex tersenyum hambar. "Makasih udah buang waktu 
gua selama ini!" Ujar Alex penuh penekanan. Lalu Alex 
meletakan buah yang ia bawa di depan pintu dan pergi dari 
rumah itu secepat mungkin. 


Flasback off 
Hening. 


"Lo kok diam aja sih!" Kesal Alex pada Alena yang tidak 
kunjung mengeluarkan suara. 


"Tadi kamu bilang, aku harus bicara kalau kamu bilang 
udah. Sedangkan tadi kamu nggak ada bilang udah." 
Sangkal Alena. 


"Oh ya juga yaa." Lirih Alex pelan. 


"Hm ceritanya kan udah habis nih. Dan sekarang waktunya 
untuk lo lagi, mau lo marah atau nggak." Lanjut Alex. 


"Nggak di kasih waktu bertanya dulu?" Tanya Alena polos. 
"Mau tanya apa?" Tanya Alex dengan pertanyaan berbeda. 


"Kenapa kamu langsung pergi waktu membuka pintu kamar 
mak lampir tu?" Tanya Alena mengikuti Kiki yang menyebut 
Raisa dengan sebutan mak lampir. 


"Gua sebenarnya malas ngungkit-ungkit itu lagi. Soalnya 
pas gua ingat itu, merasa kalau gua tu bego banget jadi 
orang. Mudah di manfaatin juga." Jelas Alex yang menyesali 
perbuatannya itu. 


"Terus kamu nggak mau kasih tahu?" Tanya Alena pelan. 


"Kalau nggak mau kasih tahu, nggak papa juga kok." Lanjut 
Alena yang mengerti kondisi Alex. 


"Tenang. Kali ini gua harus jujur sama lo, biar gak jadi 
masalah ntar sama hubungan kita." 


Alena memberikan jempolnya ke depan wajah Alex sebagai 
responnya. 


Alex tersenyum atas respon yang Alena berikan. "Jadi gini, 
pas gua buka pintu tu. Gua lihat dia main hp di atas 
kasur...." 


"Lah main hp doang." Potong Alena. 


Alex menggaruk kepalanya yang mulai gatal. "Iyaa tapi 
masalahnya itu, dia gak pakai infus, Alena. Pas dia foto ke 
gua, dia pakai infus. Sedangkan pas gua datang, INFUS-nya 
nggak ada di dekatnya." Alex menekankan kata INFUS 
karena waktu Alex berbicara Alena hendak memotong 
pembicaraannya. 


"Jadi kamu berpikir dia kayak orang normal, nggak sakit 
gitu?" Alena bertanya akan apa yang ia tanggap dari 
pernyataan Alex. 


Alex mengangguk. Alex mengiyakan. 


"Setelah itu semua yang berhubungan dengan dia gua 
block. Semua akun sosmed dia gua block. Kalo dia ngechat 
gua pakai nomor baru, ya gua block lagi tu nomor." Tutur 
Alex. 


"Lagian waktu itu kami baru beberapa minggu kenal, belum 
sampai 3 minggu. Udah buat ulah tu anak. Jujur gua gak 
suka sama orang pembohong kayak gitu. Apalagi 
bohongnya fatal banget. Masa penyakit di bohongin segala. 


Ntar kalau sakit beneran kayak mana!" Alex mengeluarkan 
semua yang ada di hatinya selama ini. 


"Jadi sekarang Raisa DM kamu pake akun instagram baru?" 
Tanya Alena. Pasalnya Alena tidak sempat melihat berapa 
jumlah akun Instagram Raisa saat itu. 


Alex berdehem. 

Pantesan dm Raisa gak pernah di buka. Batin Alena. 
"Terus kamu nggak maafin mak lampir sampai sekarang?" 
"Maafin mungkin udah, tapi belum sembuh total." 

"Kalau lo sama Gaguk?" Tanya Alex. 

"Ha??" Cengo Alena. 

"Kalau masalah lo sama Gaguk apa?" Ulang Alex bertanya. 


Alena bingung. la bingung harus menjawab apa atas 
pertanyaan Alex. 


"Harus gua...." 


"Gak harus di jawab kok. Kapan lo mau cerita aja kasih tahu 
ke gua-nya." 


Alena tidak menjawabnya. la hanya menatap manik mata 
Alex penuh arti. Alena tersenyum setelahnya. "Makasih 
udah kasih aku waktu." Lirih Alena lalu menundukan 
pandangannya. 


Alex mengangkat kepala Alena agar tidak menunduk lagi. 
"Udah sekarang kita tidur aja. Gak usah dipikirkan yang 
tadi. Lagian udah jam 11 malam." 


Alena tersentak dalam tidurnya. Lalu menyipitkan matanya 
ke arah jam dinding kamarnya. Jam setengah empat. 


"Lex." Lirih Alena pada orang yang tidur di sebelahnya. 


Baru sekali panggilan, Alex langsung menggeliat pada 
tidurnya. Alex membuka matanya perlahan. "Kenapa?" 
Tanya Alex seraya mengucek matanya. 


"Sholat tahajud yok!" Ajak Alena. 


Alex langsung bangkit dari tidurnya. "Ayok." Ujarnya 
semangat. 


"Wudhu dulu kamu-nya." Suruh Alena. 


Alex menggeleng. "Gua maunya sama-sama." Tolak Alex 
seraya menarik tangan Alena agar ikut bersamanya ke 
toilet. 


Terpaksa Alena menurutinya. Mereka masuk ke kamar mandi 
bersamaan. 


Beberapa menit kemudian, mereka keluar dari kamar mandi 
dengan keadaan basah kuyup. Siapa lagi kalau bukan 
karena Alex yang selalu mengatakan bahwa ia hendak 
mengintip Alena. Alhasil, Alena menyimpratkan air ke arah 
Alex. Alex pun tidak mau kalah. la juga menyimprat Alena 
dengan air. 


"Ganti baju dulu sana!" Suruh Alex. 


Alena mengernyit. "Kok ganti baju. Udah berwudhu juga, 
yang ada malah batal tu wudhu karena auratnya nampak." 
Jawab Alena dengan ilmu agama yang ia miliki. 


"Ya yaa ayok sholat." Desis Alex yang mulai 
mengembangkan sajadahnya dan juga sajadah Alena. 


Alena memakai mukenah warna biru, warna kesukaannya. 
"Makasih." Ucap Alena atas perilaku Alex yang sudah 
memgembangkan sajadahnya. 


Setelah melaksanakan sholat tahajud. Alex dan Alena 
membaca Al-Qur'an untuk mengisi waktu menunggu azan 
sholat shubuh. Mereka membaca Al-Quran secara ganti- 
gantian. Selesainya Alex membaca 2 ayat Al-Quran, maka 
giliran Alena membaca 2 ayat setelahnya. Lalu giliran Alex 
lagi dan Alena lagi, seperti itu gilirannya. 


Azan shubuh telah berkumandang. Mereka melanjutkan 
sholat shubuh berjama'ah. Dan pastinya mereka tidak 
mengganti baju mereka yang basah tadi. Karena baju basah 
itu mulai mengering, terkena kipas angin. Jadi sekalian 
menghemat waktu, mereka tidak mengganti bajunya. 
Lagian bentar lagi mereka bakal mandi. 


Beberapa menit kemudian, mereka selesai melakukan 
semuanya. Alex dan Alena keluar dari kamar dengan 
pakaian yang sudah lengkap. Tidak lupa dengan tas yang 
disandang di punggungnya. 


Alena pergi ke arah dapur, berencana untuk menyiapkan 
sarapan pagi. Namun, Alena telat. Pasalnya semuanya 
sudah di siapkan oleh Mama dan Mami mertuanya. 


Alena mengernyit. "Mami sama Mama mana?" Tanya Alena 
pada Alex yang mulai duduk di kursi meja makan. 


"Kamar kali." 


Usai mendengar jawaban dari Alex, Alena mencari Mami dan 
Mama-nya di kamar. Alhasil, Alena tidak melihat Mayang 


dan Ayu di sana. 


Alena hanya menemukan sebuah surat yang terletak di atas 
kasur. 


"LEX. LEX. LEX. LEX." Sorak Alena seraya mendekat ke arah 
Alex. 


"Apa?" Tanya Alex yang telah menghabiskan dua buah roti 
selai. 


"Mami sama Mama udah pergi." Jawab Alena seraya duduk 
di hadapan Alex. 


"Gua udah tahu." Jawab Alex tidak merasa bersalah. 
Alena menatap Alex tidak percaya. "Tau darimana?" 
"Tadi gua temu surat di sana, gak sengaja gua baca." 


Alena menggaruk alisnya yang tak gatal. "Terus kayak 
mana?" tanya Alena meminta saran Alex. 


"Yaudah lagian mereka cuma balik ke rumah doang kok." 
jawab Alex. 


Alena mencengir. "Iya sih tapi kamu gak baca apa kalimat 
terakhir yang mereka buat??" tanya Alena. 


"Baca kok. Mami sama Mama cuma mau kita bersikap 
dewasa aja. Tu makanya mereka bilang kayak gitu. Biar kita 
menyelesaikan masalah yang selalu lalu lalang di kehidupan 
kita tanpa sifat kekanak-kanakan." 


Dari : Mami Mayang dan Mama Ayu 
Untuk : Alex dan Alena. 


Hey anak Mami dan anak Mama. Semoga kalian bisa terus 
sama-sama hingga tua kelak. Semoga masalah yang selalu 
menghampiri kalian, bisa diselesaikan dengan kepala 
dingin. 


Pesan Mama : Jadikan masalah yang menghampiri itu 
sebagai pelajaran ke depannya. Terus nikmati setiap waktu 
yang selalu kalian lalui secara bersama. Karena suatu hari 
nanti waktu itu akan kalian rindukan. Pasti itu akan tiba 
masanya. Seperti Mama yang udah ditinggalkan oleh Papa 
untuk selama-lamanya. Jangan karena masalah membuat 
cinta kalian buta akan kekhilafan di dalamnya. 


Pesan Mami : Jangan pernah egois satu sama lain. Karena 
keegoisan itu yang akan membuat hubungan jadi hancur 
seperti tanah datar. Jadikan hubungan pernikahan itu lebih 
penting dari segalanya, agar tidak ada yang mau menjadi 
kuman di hubungan pernikahan kalian. 


Mami sama Mama tau kalau di usia kalian yang masih 
remaja ini, tidak semestinya di jodohkan seperti ini. Tapi 
kami harus menjodohkan kalian karena suatu alasan. Jadi, 
harap memaklumi saja satu sama lain. Makasih udah 
membuat Mami dan Mama bangga sama kalian. Selalu akur 
seperti semalam yaa!!! Ummahhhh. 


Oh yaa, nikmati aja kehidupan kalian. Mami sama Mama 
tidak akan menganggu kalian lagi. Kami tidak akan datang 
lagi ke kehidupan kalian, kecuali kalian sendiri yang 
memintanya. Kalau ada apa-apa datang saja ke rumah 
Mami. Pintu rumah itu akan selalu terbuka untuk anak 
kesayangan Mama dan Mami. Sayang kalian :) 
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Alexander Gutama 
Gua sengaja lihat lo dari dekat. Habisnya dari tadi gua 
perhatiin lo fokus pada kegantengan gua. 


Alena berjalan bersama dengan Kiki dan Dinda. Mereka 
bertiga tengah menuju loker untuk mengambil baju 
olahraga yang sengaja di letakan ke sana. Setiap senin 
mereka selalu meletakan baju olahraga ke loker, biar ketika 
jam olahraga tidak perlu berat-berat tas untuk membawa 
baju olahraga dari rumah. 


Setelah mengambil baju olahraga di loker, mereka bertiga 
melanjutkan jalannya menuju toilet, mengganti baju. Hanya 
butuh waktu sepuluh menit untuk mereka melakukan 
semuanya hingga selesai. Lalu mereka kembali berjalan 
menuju loker untuk menyimpan baju hari selasa-nya ke 
dalam loker, agar tidak dijahili sama anak lainnya. 


"SEMUANYA HARAP BERKUMPUL!!" Teriak Pak Ali yang 
sekarang menjadi guru olahraga 12 MIA 1. Awalnya bukan 
Pak Ali, tetapi karena Pak Ali berhasil membawa tim yang 
dilatihnya juara, maka dia diangkat sebagai guru olahraga 
di sini. Sedangkan guru olahraga mereka yang dulu, 
mengajar kelas 11 jurusan MIPA. 


Alena, Kiki, Dinda dan beberapa murid 12 MIA 1 yang 
mendengar teriakan itu segera berlari menuju lapangan. 
Akhirnya, semua murid kelas 12 MIA 1 lengkap. Dan telah 
berbaris dengan rapinya. Siswa dan siswi 12 MIA 1 
meletakan kedua tangannya ke belakang punggungnya. 


"Baiklah karena semuanya telah berkumpul. Bapak mau 
menyampaikan bahwa kita akan mengambil nilai semester 


secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri atas delapan 
orang. Jadi total kelompok ada lima dari kelas ini. Paham??" 
Terang Pak Ali lalu menanyakan apakah muridnya paham 
atau tidak. 


"Paham, Pak." Jawab satu kelas serentak. 
Iqbal mengangkat tangannya. 


"Baik, di persilahkan." Ucap Pak Ali saat melihat Iqbal 
mengangkat tangannya. 


"Apa yang harus kami lakukan, Pak?" Tanya Igbal--ketua 
kelas. 


"Pertanyaan yang sangat bagus. Terima kasih Ig-lgbal." Ucap 
Pak Ali seraya memastikan bahwa nama ketua kelas 12 MIA 
1 ialah Igbal. Takutnya malah Igbal anak kelas lain, atau 
Iqbal Ramadhan. Artis woyyy, artis itu mah. “pad. 


Iqbal mengangguk seraya mengeluarkan senyum manisnya. 


"Baik jadi nanti setiap kelompok akan diambil dua penilaian. 
Satu nilai pribadi dan satu lagi nilai kelompok. Nah karena 
Bapak tidak suka yang pribadi-pribadian seperti itu. Jadi, 
Bapak buat nilai pribadi itu tergantung bagaimana kerja 
kelompok kalian, apakah kompak, apakah bagaimana?? 
Pokoknya penilaiannya ada di Bapak. Ntar nilai pribadi 
anggota, satu kelompok itu sama. Jadi, Bapak harap kalian 
bisa memaksimalkan segalanya." 


"Baik, Pak!!" 


"Nah untuk penilaiannya, Bapak cuma mengambil nilai bola 
basket. Kelompoknya mau buat sendiri atau Bapak buatin?" 
Tanya Pak Ali di akhir kalimatnya. 


"Buat sendiri, Pak!!" Sorak satu kelas kompak. 


"Bagus. Sekarang cari kelompok kalian." Perintah Pak Ali. 
Lalu menoleh ke arah jam tangan yang melingkar di 
pergelang tangan kanannya. "Bapak kasih waktu 5 menit." 


Lima menit telah berlalu. "Oke waktunya sudah hahis. 
Sekarang saatnya kalian melakukan pemanasan. Pemanasan 
yang dipimpin oleh ketua dari kelompok kalian masing- 
masing. Dapat di mengerti semuanya?" 


"Ngerti, Pak." 


"Baiklah. Kalau begitu Bapak ingatkan sekali lagi bahwa 
Bapak akan melihat apa yang kalian lakukan di kelompok." 


"Siap. Baik, Pak." Jawab sekelas kompak. 


"Oh yaa pengambilan nilainya tergantung sama kelompok 
masing-masing. Jika bisa sekarang lebih bagus, tapi ingat 
bahwa Bapak tidak mementingkan itu. Yang Bapak 
pentingkan bagaimana solidaritas dari kelompoknya." 


"Baik, Pak." Jawab 12 MIA 1 yang mulai semangat akan guru 
barunya itu. 


"Kalau begitu Bapak tinggal dulu." final Pak Ali lalu 
meninggalkan lapangan. Memberi ruang setiap ketua untuk 
berinteraksi bersama dengan kelompoknya. 


"Ayo semuanya berbaris!" Sorak Iyok yang mulai mengambil 
alih kelompoknya. 


Kiki menatap tajam Iyok. "Kamu sini!! Ndak ada yang suruh 
kamu jadi ketua!" Tukas Kiki. 


Iyok yang digitukan oleh sang kekasih, hanya mampu 
mencengir seraya kembali ke tempatnya. Iyok kembali 
berbaris di sebelah Kiki. 


"Siapa yang mau jadi ketua?" Tanya Alex pada 
kelompoknya. 


"Lo aja, Lex." Lirih Dimas. 

"Iya gua setuju tuh." Tambah Bisma. 

"Gua nggak." Tolak Alena. 

"Lah pacar sendiri juga, dukung dong!!" Dumel lyok. 
"Sayang!" Ucap Kiki penuh penekanan pada lyok. 
Iyok kembali mencengir. 

"Terus siapa?" Tanya Dinda yang tertuju pada Alena. 
"Yang lain aja. Dimas, mungkin." Alena menyarankan. 
"Tadi aja dia suruh Alex jadi ketua." Sanggah Kiki. 


Alena mengangkat kedua bahunya, acuh. "Gua maunya 
Dimas jadi ketua!" Final Alena. 


"Yaudah biar gua aja jadi ketua." ujar Dimas lalu berbaris di 
depan untuk memimpin pasukannya. Mau tidak mau 
semuanya setuju, tanpa di minta setuju atau tidak 
sebelumnya. Toh, Dimas juga sudah ambil posisi di barisan 
ketua. 


"Sekarang kita lakukan pemanasan terlebih dahulu baru 
mutarin lapangan sebanyak dua kali putaran!" Titah Dimas. 
Kemudian mereka melakukan pemanasan. 


Tidak butuh waktu lama, mereka selesai melakukan 
pemanasannya. Sekarang, waktunya untuk mereka 
melakukan putaran lapangan sebanyak dua kali putaran. 


Ahuhahuhahuhahuh. 


Napas Alena terengah-engah karena berputar mengelilingi 
lapangan. Alex yang berada di belakang Alena, segera 
mensejajarnya posisinya dengan posisi Alena. 


"Capek, Mbak?" Tanya Alex iseng pada Alena. 
"Ha?!" Lirih Alena kaget seraya menghentikan larinya. 


Saat seperti ini, Alena tidak bisa menyeimbangkan posisi 
badannya, yang membuat dia hampir terjatuh. Dengan 
sigap, Alex menangkap tubuh Alena yang hampir terjatuh 
ke tanah. Manik mata mereka saling bertemu. 


"Gua duluan." Ujar Iyok yang kebetulan lewat. Iyok 
mengatakan itu seraya melanjutkan larinya. 


"Tolong ya kak, bucinnya dikurangin dikit. Soalnya ini 
kawasan pendidikan." Tambah Iyok seraya berhenti sejenak 
untuk menyampaikan unek-uneknya. Lalu Bisma 
melanjutkan larinya, menyusul Bisma dan yang lainnya. 


Gaguk yang berlari di barisan terakhir, hanya berdehem 
sebagai responnya. Refleks, Alena yang mulai sadar dan 
mendengar deheman Gaguk, langsung bangkit dari 
topangan Alex. 


Alena merapikan anak rambutnya grogi. Dengan ragu dan 
canggung, Alena melanjutkan larinya. Alex yang merasakan 
salah tingkahnya Alena, tersenyum manis. Kemudian Alex 
menyusul Alena yang sudah meninggalkannya. 


"Semuanya di harapkan untuk meluruskan kakinya. Biar 
ndak cedera nantinya." Ingat Dimas pada anggotanya. 


"Berapa lama lagi?" tanya Iyok yang mulai pegel. 


Pasalnya mereka udah melakukan itu selama 20 menit. Dan 
Dimas belum juga memberi intruksi untuk menyudahkan 
semuanya. Malahan dia selalu mengatakan agar semuanya 
meluruskan kaki, biar tidak cedera. Padahal sudah lewat dari 
batas normal sebenarnya. 


"Iya lama kali Dim!" Tambah Kiki, menyetujui ucapan sang 
kekasih. 


Iyok langsung menoleh ke arah Kiki seraya tersenyum 
hangat, karena Kiki mendukung ucapannya. 


"Bukan untuk kamu! Tapi untuk diri aku sendiri!" Tegas Kiki, 
mengerti akan tatapan lyok. 


Iyok menelan salivanya dengan susah payah. Setahu gua, 
gua dimarahin mulu. Emangnya salah gua apa?! Emanglah 
yaa!! Cewek selalu bener titik ndak pake koma. 


HAHAHAHAHAHA. 


Bisma dan Dimas tertawa mendengar dua sejoli yang 
berdebat hanya masalah sepele. Saking senangnya melihat 
Iyok menderita, Bisma dan Dimas tertawa renyah. 


"Sayang!" Tegur Dinda. 


Bisma langsung menghentikan tawanya. Sedangkan Dimas 
masih melanjutkan tawanya. 


"Diam!" Hardik Kiki pada Dimas. 


Upsss, Dimas langsung terdiam di tempat. Seketika, Dimas 
mati rasa. Tidak bisa bergerak. Kiki memang luar biasa, 
membuat batin anak orang shock plus down. 


"Udah-udah lanjutin latihan aja!" Sela Alena seraya bangkit 
dari duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Alex, ikut bangkit. 


"Ambil bola buat latihan." Jawab Alena seadanya. Lalu 
mengambil bola basket yang berada di tepi lapangan, 
memang di sediakan oleh Pak Ali. 


Alena mengambil empat buah bola basket sekaligus. 
"Banyak bener." Lirih Alex yang tadinya mengekori Alena. 


"Biar sepasang-sepasang gitu." 


Alex beroh ria. "Yaudah sini, biar gua bawa sebagian." Ujar 
Alex seraya mencorongkan kedua tangannya. 


Alena memberikan dua bola basket pada Alex. 
"Makasih." Lirih Alena. 
Alex mengangguk. 


Alex dan Alena berjalan menuju tempat sahabatnya 
berkumpul. 


"Sekarang gua yang ambil alih!" Ucap Alena lantang. 


"Disini gua sama Alex bawa empat bola basket. Gua sama 
Alex. Kiki sama Iyok. Dinda sama Bisma. Dan Dimas sama 
Gaguk." 


"Lah, ndak adil. Kalian berpasangan, sedangkan gua malah 
sama Gaguk!!" Dimas tidak terima. 


"Jomblo tu iya!" Ketus Kiki. 


"Wah masih hangat-hangatnya nih!" Sindir Bisma pada Kiki 
dan Dimas yang masih tidak akur. 


"Sayang!" Dinda menegur kekasihnya lagi. 

Bisma menunjukan deretan giginya, sebagai respon. 
"Emangnya lo pikir gorengan apa!" Celetuk Dimas. 
"Gua kalem. Gua diam!" Papar Iyok. 


Padahal hal seperti ini, tipikal dia banget. Tapi kayak mana 
lagi, yang hampir retak itu hubungan kekasihnya dengan 
sahabatnya. Jadi, Iyok lebih milih bungkam daripada 
hubungannya pula yang retak nantinya. 


Kiki berdehem menantang, menandakan dia lagi tidak mau 
bercanda. 


"Udah-udah'!" Lerai Alena. Lalu memberikan bola basket 
pada Iyok, Bisma dan Dimas. 


"Ajarin pasangan kalian sampai bisa." Titah Alex sebelum 
mereka berpencar agar lebih konsentrasi. 


Alena tengah memperhatikan Alex yang memberi contoh 
teknik-teknik dasar dalam permainan bola basket. 


"Gini yaa. Ntar lo gini. Ntar........ " Semuanya Alex terangkan 
tanpa terkecuali. Alena memperhatikan Alex dengan 
fokusnya. Lebih tepatnya, fokus pada keringat Alex yang 
mulai mengalir membasahi tubuhnya. 


"Len a! 


"Ha?" Cengo Alena. 


"Udah siap?" Lanjut Alena bertanya. 


Alex mengangguk seraya mencorongkan bola basket yang 
ada di genggamannya pada Alena. "Sekarang giliran lo 
praktekin apa yang gua ajarin tadi!" Suruh Alex. 


Alena menelan salivanya pelan. Sebenarnya Alena tidak 
terlalu memperhatikan Alex saat menerangkan. Tapi mau 
tidak mau, Alena harus mempraktekannya. 


Alena bangkit dari duduknya. Lalu Alena menerima bola 
basket yang Alex corongkan padanya. Alena berjalan 
dengan langkah ragu, menuju tempat Alex memberi contoh 
tadi. 


"Satu. Dua. Tiga." Ucap Alena yang mulai 
memperagakannya. 


Untung yang awal gua ingat dikit. Batin Alena. 


"Yang ini gini lagi." Ucap Alex yang mencoba untuk 
membetulkan apa yang Alena praktekan. 


Alex memegang bola basket dengan memeluk Alena dari 
belakang. Alena kaget. Pasalnya sedari tadi ia tengah fokus 
mengingat-ingat apa-apa saja yang Alex peragakan. Tapi 
kalau gini mah, Alena jadi makin lupa apa yang harus ia 
lakukan selanjutnya. 


"Kamu kok di sini?" Tanya Alena, enggan membalikan 
badannya menghadap Alex. 


"Gua sengaja lihat lo dari dekat. Habisnya dari tadi gua 
perhatiin lo fokus pada kegantengan gua." Papar Alex 
dengan pedenya. 


Alena menggigit bibirnya pelan. Alena makin deg-deg-an di 
buatnya. Apa yang Alex katakan memang benar. Alena fokus 
pada wajahnya bukan pada teknik-teknik yang Alex ajarkan. 


"Udah gak usah grogi. Lagian gua sadar kok kalau gua tu 
emang ganteng melebihi artis korea yang lo suka!" Tutur 
Alex, tidak kalah pede dari yang tadi. 


Alena tersenyum tipis akan lelaki yang berada di 
belakangnya kini. Iya meskipun, Alena tidak begitu 
menyukai artis korea. Alena hanya menyukai film dan drama 
koreanya saja, tanpa melihat siapa pemerannya. Karena 
bagi Alena semuanya sama, sama-sama artis korea. 


"Iyakan?" Taya Alex agar Alena mengiyakan ucapannya tadi. 
"Kamu tau nggak?!" Alena menggantungkan kalimatnya. 


"Apa?" Tanya Alex, tidak memperdulikan pertanyaan 
sebelumnya yang belum di jawab. 


"Aku nggak punya bias atau artis korea yang aku sukai." 
Ujar Alena dengan kenyataan yang sebenarnya. 


"Kenapa? Biasanya orang pencinta drakor punya artis korea 
yang favorit!" 


Alena membalikan badannya. "Karena aku sukanya sama 
kamu." Lirih Alena seraya mencoel hidung mancung Alex. 


Alex mengangga dibuatnya. la tidak menyangka bahwa 
gadisnya sudah bisa menggobal sekarang. Etsss tunggu 
dulu, gadisnya?? Gadis Alex maksudnya?? Apa tidak terlalu 
kecepatan buat Alex mengklaim bahwa Alena ialah 
gadisnya?? Tapikan, ah sudahlah. Yang penting, sekarang 
mereka tengah kejar-kejaran di tempat latihan mereka. 


Hingga tanpa di sadari, sedari tadi ada seseorang yang 
tengah memperhatikan Alex dan Alena. Orang itu tengah 
melihat semua kemesraan Alex dan Alena di balik tembok 
yang tidak jauh dari tempat mereka latihan basket. Lalu 
orang itu tersenyum miris usai melihat semuanya. 
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Bagian 67 
Alena Callista 


Udah lo kasih kan, coklat dan bunga un-faedah yang 
kemaren? 


Alena berjalan menelusuri lorong demi lorong untuk menuju 
toilet lantai bawah. Pasalnya toilet yang ada di lantai atas, 
lagi masa perbaikan. Jadi, mau tidak mau, suka tidak suka 
Alena harus memakai toilet bawah. Bahkan, semua murid 
SMA Pancasila melakukan hal yang sama. 


Alena melewati lapangan basket dan juga lapangan futsal, 
yang lagi ramai di pakai oleh kelas yang sedang memiliki 
jam olahraga. Banyak yang bersiul menggoda, ketika Alena 
tengah berjalan disana. Iya, walaupun mereka tahu jika 
Alena telah memiliki kekasih. 


"WOYYYYY!!!" Teriak Alex dari lantai atas, melihat Alena di 
goda. 


Refleks, Alena melihat ke sumber suara. Alena 
mendongakan kepalanya untuk melihat ke arah Alex. Lalu 
Alena tersenyum karena Alex dengan beraninya meneriaki 
orang yang menggoda Alena. Padahal sekarang lagi jam 
belajar. Alex tidak perduli. Dan untungnya, kelas Alex dan 
Alena lagi free. Jadi, kemungkinan Alex masuk ruang BK 
sedikit sekali. 


Alex tidak membalas senyuman Alena. la malah memberi 
isyarat agar Alena terus melanjutkan langkahnya. Alena 
mengangguk pelan lalu melanjutkan jalannya. Sedangkan 
orang yang bersiul menggoda tadi, langsung hening dan 
tidak berani mengeluarkan suara apapun. 


Alena tersenyum sumringah sepanjang perjalanannya 
menuju toilet. la senang sekali bahwa Alex 
memperhatikannya. Walaupun secara diam-diam. Yang 
penting so sweet bangetttttttt. 


Dua langkah lagi, Alena berhasil memasuki pintu utama 
toilet. Kemudian, Alena berjalan menuju salah satu bilik 
toilet. Tapi, semua usahanya gagal. Lebih tepatnya, ada 
seseorang yang menghalang Alena. 


"Lo? | " 


Orang itu mengangguk. "Ndak terasa yaa udah beberapa 
bulan kita ndak ketemuan!" Tuturnya. 


"Senang bertemu dengan lo, kak Alena!" Lanjut orang itu. 


Alena tersenyum tipis. "Senang juga bertemu dengan lo! 
Btw, lo, Raisa Amelia, tumben banget manggil gua dengan 
sebutan kak!" Lontar Alena dengan nada santainya. 
Nyatanya, dulu dia tidak pernah sopan pada Alena. 


Iyaps, orang itu ialah Raisa Amelia. Orang yang kalian 
sendiri tahu bagaimana sikapnya. Bagaimana dia 
memperlakukan Alena. Bagaimana dia begitu pede-nya 
mengatakan Alex itu pacarnya. Padahal kita sama-sama 
tahu bahwa Alex telah mengklaim kepada khalayak ramai 
jika Alena ialah pacarnya. Meskipun kenyataannya, Alena 
ialah istrinya. 


Ceklek. 


Salah satu bilik toilet terbuka. Di sana menampilkan Melani 
yang baru saja keluar dari bilik toilet. "Heh? Ada kak Alena." 
Sapa Melani untuk mencairkan suasana. 


"Hey Me-Melani?!" Alena bertanya, takut salah sebut nama. 


Melani tersenyum. "Iya kak, Melani." 
"Lo akrab sama Kak Alena?" Tanya Raisa pada Melani. 


"Ndak juga." Jawab Melani seadanya. Nyatanya, sejak 
kejadian coklat dan bunga itu, Alena selalu tersenyum tipis 
saat berpapasan dengan Melani. Alena tipikal orang yang 
tidak enakan. Jadi, dia merasa bersalah. Lagian masalah 
Alena sama Raisa bukan sama Melani. 


"Udah lo kasih kan, coklat dan bunga un-faedah kemaren?" 
Tanya Alena pada Melani dengan nada menyindirnya. 
Meskipun Alena merasakan ada yang berubah dari diri 
Raisa. 


"Udah! Udah gua terima kok, kak." Balas Raisa. Kemudian 
mengajak Melani pergi dari toilet meninggalkan Alena. 


Melani melirik Alena dengan tangan yang digeret oleh 
Raisa. "Kak, Melani duluan yaa." Lirih Melani sopan. 


Alena mengangguk mengerti. Setelah itu, mereka pergi dari 
hadapan Alena. Dan Alena memasuki bilik toilet. 


Di dalamnya, Alena berkaca memperbaiki penampilannya. Ia 
mengernyit. "Udah berapa bulan dia nggak masuk? Cepet 
amat rasanya dia kembali." Lirih Alena. 


Pasalnya selama Raisa tidak ada, hidup Alena aman kayak 
air terjun yang terus mengalir tanpa henti. 


Alena yang penasaran, segera mengeluarkan ponselnya. Ia 
membuka kalender. Alena ingin memastikan berapa lama 
Raisa tidak menjadi hama di kehidupannya. 


Alena mulai menghitung, jumlah hari saat Raisa dinyatakan 
izin sekolah hingga hari ini. 


"67 hari, berarti 2 bulan 1 minggu dia nggak pernah datang 
ke sekolah. Lama juga ya!! Ehh gak deng, gua pribadi sih 
pengen mintanya lebih, biar hubungan gua sama Alex awet 
kayak pengawet." Gumam Alena negosiasi pada cermin 
yang ada di depannya. 


"Ahhh, apa sih lo Alena. Jangan goblok dehhh!! Masa lo 
mintanya sama kaca!! Minta tu sama Allah!! Atau nggak 
sama tu cewek langsung, biar nggak nggagu hubungan lo!!" 


Kring... Kring... Kring... 


Bel istirahat berbunyi. Alex, Alena, Gaguk, Dimas, Kiki, Iyok, 
Dinda dan Bisma meletakan semua barangnya ke dalam tas. 
Lalu mereka berjalan keluar kelas untuk menuju kantin. 


"Gua ke toilet bentar ya!" Pamit Alena pada yang lainnya. 
"Lagi?!" Tanya Bisma. 
"Iya dari tadi gua perhatiin." Tambah Dimas. 


"Wahhh parah nih, selama ini Dimas sering perhatiin Alena 
ternyata!" Tuduh lyok. 


Kiki memukul lengan Iyok pelan. "Ndak boleh gitu!" Titah 
Kiki. 


Akhirnya, Iyok diam dan menarik semua kata-katanya tadi. 
"Namanya juga cewek." Lirih Iyok. 
"Kenapa dengan cewek?" tanya Alex yang sedari tadi diam. 


“Sttttt." Alena menyuruh Dinda dan Kiki untuk tidak 
memberitahunya. "Biarkan aja mereka kepo sendiri!!" Lanjut 
Alena bikin para kaum adam penasaran. 


"Udah ah, gua ke toilet yaa. Lex, bentar ya." Ujar Alena 
lembut saat ia mengatakan nama Alex. 


"Gua temanin ya!!" Ucap Alex. 


"Nggak usah. Aku bisa sendiri kok." Lalu Alena pergi tanpa 
menunggu pernyataan dari lawan bicaranya. 


"Kami duluan, Len!" Sorak Kiki dan menyuruh yang lain 
jalan setelah Alena mengacungkan jempolnya tanpa 
menoleh ke arah mereka. 


Alena sampai di salah satu bilik toilet. Alena tidak tahu udah 
berapa kali ia bolak balik toilet. Iyaa apalagi kalau bukan 
masalah wanita. Hanya cewek yang tahu, bagaimana 
rasanya tidak nyaman saat tamu yang tidak diundang telah 
datang. Ada yang merasa perih, sakit, dan ada yang merasa 
biasa aja. Semua tergantung orangnya saja. 


Alena memegang perutnya yang agak nyeri dikit. Tidak tahu 
kenapa tamu bulan ini agak berbeda dari tamu-tamu bulan 
sebelumnya. Alena membasuh wajahnya lalu mengelapnya 
dengan tisu yang sudah di sediakan. 


Setelah agak enakan, Alena keluar dari toilet. Alena 
menyusul yang lainnya, yang sedari tadi sudah ada di 
kantin. Tidak butuh waktu lama, Alena berhasil memasuki 
kawasan kantin. Tapi perih di perut Alena lebih perih dari 
apa yang ia lihat saat ini. 


Rasa sakit di perut Alena semakin naik hingga ke ulu hati. 
Hingga nembus ke jantung, ginjal, paru-paru, semua organ 
dalam yang ada ditubuh Alena. Rasa sakit itu menelusuri 
semuanya, tanpa ada yang tertinggal. 


"Alena!" Ujar Iyok yang tidak sengaja melihat ke arah Alena. 


Alena masih membeku di tempatnya. la tidak tahu apakah 
sekarang ia harus nangis atau marah sama Alex atau yang 
lainnya. Alena benar-benar tidak tahu harus ngapain 
sekarang. 


Alex yang mendengar nama Alena keluar dari mulut Iyok, 
langsung menjauhkan tubuhnya yang mendekat ke tubuh 
Raisa. Iya, Raisa Amelia. Anak kelas 10 yang tidak sengaja 
tadi ketemu sama Alena di toilet. 


Saat Alex melihat ke arah Alena, butiran bening dari kelopak 
mata Alena keluar dengan sendirinya. Alena menangis. 
Akhirnya, Alena tahu jika sekarang dia hanya bisa menangis 
dan tidak mampu melawan siapa-siapa. 


Alex bangkit dari duduknya. la hendak menyusul Alena. 
Tapi, sayangnya Alena mencoba untuk menjauh dari Alex. 
Alena berlari sekencang mungkin dari tempat yang sering 
digunakan orang untuk mengisi perut. 


Alena berlari menuju lantai dua, ke kelasnya. Airmatanya 
juga terus mengalir hingga hampir membasahi baju 
seragam yang sedang di pakai Alena. Alena menaiki anak 
tangga dengan terburu-buru. 


Bruk. 


Alena menabrak seseorang. "Maaf." lirih Alena tanpa melihat 
orang yang ia tabrak. Lalu Alena melanjutkan larinya. 


Namun, orang yang ditabrak tadi, menggenggam tangan 
Alena. Orang itu menghentikan semua aksi yang bakal 
Alena lakukan. 


"Lo kenapa?" Tanya orang itu. 


Alena tidak mengangkat kedua kepalanya, karena Alena 
tahu dia sedang berhadapan dengan siapa sekarang. Suara 
itu khas terdengar di telinga Alena. 


"Jawab gua Alena!!" Titah Gaguk--orang yang tidak sengaja 
Alena tabrak. 


"LENN !!" Suara orang yang bersorak itu membuat Alena 
mengangkat kepalanya kembali. Alena melepaskan 
genggaman tangannya yang masih bersatu dengan Gaguk. 
Hal ini Alena lakukan bukan takut Alex marah karna 
genggaman tangan itu, tetapi Alena berusaha buat kabur 
dari Alex. 


"Alex?" Lirih Gaguk bertanya. 


Pasalnya tadi Gaguk izin balik ke kelas sebentar untuk 
mengambil dompetnya yang ketinggalan. 


Namun, Alena tidak menjawab pertanyaan itu, Alena 
melanjutkan aksinya untuk menaiki anak tangga. Ia 
bergegas menuju kelas. Alena memasukan semua barang 
yang ada di lacinya ke dalam tas. la melakukannya dengan 
sangat buru-buru. Hingga akhirnya, Alex berhasil masuk ke 
dalam kelas. 


Alex mengunci pintu kelas. "Lo nggak boleh pergi!" Tegas 
Alex. 


Orang yang ada di kelas, menghentikan semua aktivitasnya 
dan beralih pada tontonan gratis ini. 


Alena menatap satu persatu orang yang ada di ruangan ini. 
la tidak perduli. Alena melangkahkan kakinya hingga 
sampai di depan pintu yang Alex tutup. Alena mengelap 
airmata yang mau menetes. la berusaha setegar mungkin di 


hadapan Alex, sekaligus di hadapan kawan sekelasnya. "Aku 
lagi nggak enak badan!" Ketus Alena. 


"Bohong. Tadi aja lo lari-lari." Tuding Alex. 


Alena tersenyum hambar. "Aku sengaja lari, biar perut aku 
nggak sakit lagi." Lirih Alena, biar teman sekelas tidak 
begitu mendengar pembicaraannya dengan Alex. 


"Gua gak perduli. Lagian lo nangis!" Tutur Alex. 


Ingin rasanya Alena menggampar muka orang yang ada di 
depannya kini. Apa Alex tidak tahu jika Alena menangis 
karena ulahnya barusan?!? 


"Aku nangis karena perut aku nyeri." Alibi Alena. 


Alex memajukan wajahnya, mendekatkan wajahnya dengan 
wajahnya. Refleks, Alena menutup kedua matanya. 
Sedangkan kawan sekelas, menutup mata dengan salah 
satu tangannya seraya mengintip sedikit. 


Alex terus memajukan wajahnya hingga terpaut 1 
centimeter dengan wajah Alena. "Drama." 


Alena menatap luar jendela dengan mata yang agak sedikit 
perih, karena menangis tadi. Alena berusaha untuk tidak 
menangis. Lagian dengan Alena menangis, tidak akan 
merubah suasana. Tidak bakal merubah bahwa Alex tadi 
duduk bersebelahan dengan Raisa. Semua hanya sia-sia. 
Yang ada, airmata Alena terbuang dengan percuma. 


"Len." Lirih Alex, fokus ada jalan raya yang ada di 
hadapannya. Iya, mereka tengah berada di dalam mobil. 
Lebih tepatnya, mereka akan menuju ke apartment. 


"Kan udah gua bilang, kalau Raisa tadi datang ke meja kami, 
terus dia bilang kalau dia sakit. Malahan dia nunjukin surat 
keterangan dokter dari rumah sakit yang ada di luar negeri." 
Terang Alex, mengulang-ulang kalimat ini agar Alena tidak 
mendiaminya lagi. 


Alena menoleh sekilas ke arah Alex, lalu kembali menatap 
jalan melalui jendela mobilnya. 


Kemudian, Alena berdehem lirih. "Kamu yakin dia nggak 
bohong kayak dulu lagi?" Tanya Alena tanpa melihat lawan 
bicaranya. 


"Tadi surat itu gua suruh Bisma sama lyok buat fotoin secara 
diam-diam. Terus gua suruh mereka kirim ke Mami, kata 
Mami memang ada Dokter itu di Singapura. Bahkan, itu 
emang TID Dokter tu. Mami sendiri yang screenshot 
chatnya dengan Dokter yang tanganin dia. Tu lihatlah chat 
gua sama Bisma. Ada screenshot-an chat Mami dengan 
Dokter itu yang dikirim Bisma. Tadi Bisma yang ngechat 
Mami, soalnya foto surat itu pake hp-nya dia." Jelas Alex 
sedetail-detailnya. 


"Terus kamu yang dekat-dekat sama dia, kenapa?" Tanya 
Alena langsung ketika pertanyaan yang berbeda muncul 
begitu saja dalam ingatannya. 


"Tadi dia ngambil hp gua, buat nambah nomornya. Iya, gua 
gak mau dong. Yaudah gua ambil paksa tu hp." 


"Kok bisa sama dia?" Tanya Alena dengan nada penuh 
menyelidik. 


"Hp gua tergeletak gitu aja di atas meja. Terus diambilnya. 
Dan kejadian itu setelah dia nunjukin surat rumah sakit itu." 


Alena menghela napasnya sejenak. Lalu melihat ke arah 
Alex. Alena memasang wajah yang sulit untuk diprediksi. 
"Kalau dia nyakitin kamu dan berusaha buat rusakin 
hubungan kita kayak mana?" Tanya Alena serius. 


"Gua bakal tinggalin dia. Toh, orang yang seharusnya gua 
pertahanin itu lo, bukan dia." 


Alena menelan salivanya pelan. Ntah kenapa perkataan 
yang Alex utarakan barusan, sulit diterima sama hatinya 
Alena. Ntah kenapa sulit banget hati Alena untuk 
mengiyakan atau meng-aminkan kalimat itu. Malahan yang 
ada di hati Alena kini, bagaimana cara dia untuk 
menyakinkan hatinya akan kalimat itu. 


"Lo gak percaya sama gua?" Kali ini Alex yang memberi 
pertanyaan. Karena setelah Alex menyatakan pernyataan 
itu, Alena diam. Tak mengeluarkan satu kata pun. 


Alena tersenyum kecil. "Ak-a-aku, aku percaya." 
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Alena Callista 
Kamu nggak ada niatan untuk sumpel mulut mereka apa? 


Akhir-akhir ini, Alex lebih sering bersama dengan ponselnya. 
Lebih tepatnya selalu memainkan ponselnya, sekalipun ia 
sedang bersama Alena di apartment. Bahkan, saat Alena 
berbicara, Alex juga masih fokus pada layar ponselnya. 
Biasanya Alex tidak pernah melakukan itu. Maksudnya, 
kalau Alena berbicara, pasti bakal ia dengar dengan 
saksama. 


"Alex!!" Tegur Buk Suharti--guru Kimia khusus kelas 12. 


"Iya, Buk?" Jawab Alex dengan tatapan pada layar 
ponselnya. 


Alena makin kaget dibuatnya. Udah kelewatan parah nih. 
Emangnya dia lagi ngapain sih. Batin Alena, yang dari dulu 
tidak pernah kepo akan apa yang Alex lakukan di ponselnya. 


"Jika saya lagi berbicara, tolong dilihat wajah saya!!" Tegas 
Buk Suharti. 


Alex menghela napasnya lalu menatap wajah Buk Suharti. 
"Udah kan, Buk?" Tanya Alex. 


Hal ini membuat Buk Suharti makin naik pitam. Berani 
sekali Alex melawan salah satu guru paling galak di sekolah 
ini dan juga guru yang pernah membuat ia dan Alena 
melakukan hormat pada bendera!? 


"KELUAR KAMU!" Teriak Buk Suharti dengan nada tinggi 
seraya menunjuk ke arah pintu kelas, menyuruh Alex untuk 
keluar kelas. 


"Baik, Buk." Ucap Alex tanpa merasa bersalah. 


Alena mengernyit. Alex kenapa ya?? Kenak hukum malah 
selo ae, biasanya nggak kayak gini. Alena membatin. 


"Buk." Lirih Alena. 


"Apa?? Kamu mau ngikut dia?? Keluar aja!!" Ketus Buk 
Suharti yang tidak mau mendengar penuturan Alena. 


IN Ea 


"Nggak ada tapi-tapian. Keluar kamu!!" Suruh Buk Suharti 
seraya menunjuk ke arah pintu luar. 


Alena pasrah. la menyusul Alex yang telah berhasil 
meninggalkan kelas. Dengan langkah gontai dan merasa 
bersalah, Alena meninggalkan kelas. 


Alena berjalan hingga sampai di luar, tempat Alex berada. 
Tempat dimana Alex masih memainkan gadgetnya. Alena 
duduk di sebelah Alex. Ia tidak mengeluarkan sepatah dua 
patah katapun. Alena sengaja melakukannya, biar Alex yang 
menyapanya terlebih dahulu. Tapi, hasilnya Alex tidak 
kunjung berbicara pada orang yang sudah berada di 
sebelahnya, pada Alena. 


"Lex." Lirih Alena yang tidak nyaman dengan kondisi saling 
diam. 


Alex berdehem. 


"Kamu kenapa sih, akhir-akhir ini main hp mulu? Jangankan 
Buk Suharti, aku bicara pun nggak kamu lihat!!" Alena 
mengeluarkan unek-uneknya. 


"Pengen main hp aja." Jawab Alex dengan tatapan masih 
fokus pada layar ponselnya. 


Alena menghela napasnya pelan. Lalu ia membuat ancang- 
ancang untuk mengambil ponsel Alex secara paksa. 


Hupppp. Akhirnya ponsel Alex berhasil Alena ambil. 
"Alena!!" 


Alena tidak mengubrisnya. la malah beralih ke layar ponsel 
Alex. Lalu disana tertera sandi pada layar utama ponsel 
Alex. Alena memasukan sandi, tanggal dan bulan lahir 
dirinya. Tapi, password-nya salah. 


"Alena!!" 


"Sabar yaa!" Titah Alena tanpa menoleh pada lawan 
bicaranya. 


Alena tidak mau tinggal diam. Dia kembali mengotak-atik 
angka yang ada di layar utama ponsel Alex. Alena 
memasukkan tanggal dan bulan ulang tahun Alex. Lagi-lagi 
sandinya salah. 


Alena menghela napasnya kasar. Lalu memasukan sandi 
yang tiba-tiba terlintas begitu saja dibenaknya. Tanggal dan 
bulan pernikahannya. Alhasil, masih sama. Layar ponselnya 
tidak bisa dibuka, alias sandinya salah. 


“Ih, ini sandinya apa sih??" Tanya Alena kesal pada Alex. 
"Kepo!!" Ketus Alex. 


Alena menatap Alex tidak percaya. Tumben sekali dia 
berkata ketus seperti itu. Apalagi dia mengatakan satu kata 
yang memiliki beribu arti. Kepo. Kata yang memang pantas 


untuk diberikan pada seorang istri yang tengah cemburu 
akan suaminya, jika suaminya tidak suka bila urusannya 
dicampuri oleh sang istri. 


Alena meletakan ponsel Alex kuat di depan dadanya. "Nih." 
Kesal Alena lalu berdiri dari duduknya. 


"Aku mau ke perpus." Lirih Alena sebelum ia pergi dari 
hadapan Alex. 


Satu. Dua. Tiga. Empat dan lim..... Kenapa Alex nggak 
manggil gua sih. Bilang 'gua mau ikut!', atau nggak 'kenapa 
lo tinggalin gua sendiri?" bilang apa kek yang buat gua 
berhenti!!! Batin Alena seraya menghentikan langkahnya, 
tepat di langkah yang kelima. 


Kemudian, Alena menoleh ke arah belakang, ke arah Alex 
berada. Alena menatap Alex kesal. Kemudian melanjutkan 
langkahnya menuju perpus, dengan kaki yang dihentak- 
hentak. 


Alena menggeliat dalam tidurnya. Tidak sengaja tangannya 
meraba tempat Alex tidur. Alena sontak terbangun, saat 
tidak merasakan ada Alex disebelahnya. Alena mendudukan 
badannya. la melirik ke arah sekitar, alhasil Alex tidak ada. 


Alena mengernyit. "Kemana dia?" Lirih Alena bertanya. Lalu 
Alena bangkit dari tidurnya dan mengelilingi apartment. 


Alena sudah mencari Alex di berbagai sudut dari apartment. 
Tapi, ada satu yang belum Alena jelajahi, yaitu kamar yang 
dulu digunakan Mama Ayu dan Mami Mayang kala itu. 


Alena berjalan menuju kamar itu. la membuka pintu utama 
kamar itu yang sedikit terbuka. Alena terus berjalan hingga 
ia melihat ada seorang pria yang tengah berdiri disana 
dengan telepon genggam di telinganya. 


Alex tengah telponan dengan seseorang. 


Alena makin bingung dibuatnya. la melirik ke arah jam 
dinding yang dipasang oleh Alex di kamar ini. Jam set 3 
pagi. Batin Alena. 


Alena menelan salivanya untuk menghilangkan pikiran 
negative-nya akan siapa yang Alex telpon. Alena berusaha 
menyakinkan dirinya bahwa Alex ialah orang yang setia. 


Alena terus berjalan hingga tepat berada dibelakang Alex. 
Alena memegang pundak Alex dengan tangan yang sedikit 
gemetaran. 


Sontak, Alex kaget. la menjauhkan ponsel dari telinganya. 
Lalu membalikan badannya menatap Alena. Alex melihat 
Alena dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Kenapa?" Alena bertanya akan tatapan Alex. 
Alex menggeleng sebagai jawabannya. 


"Kamu telponan sama siapa?" Tanya Alena to the point, 
setelah mendapatkan respon dari Alex. 


"Sa-sama sa-sahabat gua." Jawab Alex gelagapan. 


Alena hanya bisa beroh ria dan tersenyum tipis. Iya, 
walaupun sebenarnya hati Alena tak seutuhnya dapat 
menerima jawaban Alex. 


"Yaudah yok, balik tidur!" 


Alex dan Alena tengah berjalan di lorong sekolah. Hampir 
seluruh sorot mata melirik ke arah mereka. Pasalnya, kini 
Alena berjalan dibelakang Alex dan Alex didepannya. 
Sedangkan dulu dan hari kemaren, Alena dan Alex masih 


jalan beriringan walaupun tangan mereka tidak 
bergandengan. 


Wahh udah mulai renggang tu hubungan!! 

Mereka udah putus?? 

Mereka lagi berantem?? 

Caelah penuh drama banget!! 

Ceweknya dibelakang, cowoknya didepan, azekkkk!! 
Gua do'ain supaya hubungannya cepat pulih. 
Emang lo pikir mereka lagi sakit apa!! 


Iyalah, part yang sakitnya tu, hubungan yang renggang 
hahaha. 


Semoga cepat akur lagi, kalo beneran lagi berantem. 


Begitulah celoteh para gerigen. Eh, netizen maksudnya. Ada 
yang ingin Alex dan Alena langgeng terus, ada yang 
menginginkan hubungan mereka retak. Bermacam-macam 
reguest dari para netijen. 


Kuping Alena makin panas dibuatnya. la mempercepatkan 
langkahnya, hingga posisi jalannya sama dengan Alex. 


"Kamu nggak ada niatan untuk sumpel mulut mereka apa?" 
Tanya Alena lirih. 


"Gak ada guna juga kali." 


Alena mendengus pasrah. "Yaudah." Lirih Alena seraya 
mengambil ponsel yang ada di tangan Alex. Lalu Alena 
meletakan ke saku roknya. Kemudian, ia menggandeng 


tangan Alex untuk melihatkan pada seantaro sekolah bahwa 
mereka tidak lagi berantem. 


Mereka berjalan menaiki tangga untuk mencapai lantai dua. 
Sesampainya di kelas, Alena izin pada Alex untuk ke toilet. 
Lalu Alena berjalan menuju toilet lantai dua. Pasalnya toilet 
lantai dua, sudah selesai diperbaiki. Dan semua murid 
diperbolehkan untuk memakainya, asalkan tidak 
merusaknya saja. 


Alena memasuki salah satu bilik kamar mandi. Kemudian, 
menyelesaikan hajadnya untuk membuang air kecil. Setelah 
itu, ia berkaca sejenak untuk menata penampilannya yang 
sedikit berantakan. 


Ting. 


Ketika Alena hendak membuka pintu bilik toilet, tiba-tiba 
terdengar suara dari saku rok yang Alena kenakan. Alena 
langsung merogohi kantong roknya. Alena mengeluarkan 
semua yang ada di kantongnya. 


"Bang, kok chat Adek gk dibalas sih?? Padahal ceklis dua!!" 
Gumam Alena membaca notif yang tertera dari layar utama 
Alex yang terkunci. 


Dari nomor yang nggak Alex save! Batin Alena melihat 
nomor yang nge-chat Alex. 


Alena menelan salivanya sangat susah, saat nama Raisa 
terbesit di pikirannya. Kemudian, Alena merogoki 
kantongnya untuk mengambil ponsel. Lalu Alena memfoto 
layar utama Alex untuk menyimpan nomor tersebut tanpa 
harus menyimpannya di kontak telepon. 


"Gua nggak boleh negative thinking kali aja orang iseng." 
Lirih Alena menyakinkan dirinya melalui cermin. 


Alena membuang napasnya sangat pelan untuk 
menghilangkan semua pikiran negative-nya. Kemudian, 
berjalan santai keluar toilet. 


HAI HAI AKU BAWA PART SELANJUTNYA 


JANGAN LUPA UNTUK : 

NGE-VOTE!! 

COMMENT!! 

DAN SHARE KE TEMAN-TEMAN KALIAN!! 


era akak 
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Bila kita mencintai yang lain 
Mungkinkah hati ini akan tegar? 
Sebisa mungkin tak akan pernah 
Sayangku akan hilang 


MyHeart 


Gaguk Abimana 
Sekarang lo turun habis tu ke kelas biar lo-nya aman! 


Aku Alexander Gutama dengan resmi mengatakan aku benci 
dengan Alena!! 


HAHAHAHA 


Kalimat itu selalu terulang-ulang dipikiran Alena. Kalimat 
dimana Alena mendengar sendiri dari mulut sang suami-- 
Alex. Alena berjalan dengan tatapan kosong menaikki anak 
tangga untuk mencapai kelas. 


Sesampainya di kelas, Alena berjalan gontai hingga 
mencapai bangkunya. Alena menatap lurus sampai akhirnya 
ia tidak kuat melakukannya. la menidurkan kepalanya 
diatas meja dengan kedua tangan sebagai alasnya. 


"Len." Ujar Dimas dengan mencoel lengan Alena. 


Alena yang mendengarnya, hanya berdehem malas sebagai 
jawabannya. 


"Lo sakit?" Tanya Dimas. 


"Iya Len, lo sakit?" Tanya Dinda yang datang ke meja Alena, 
khawatir dengan kondisi Alena. 


Alena menggeleng dengan posisi kepala yang masih tidur di 
atas kedua tangannya. 


"Lagi ada masalah?" Tanya Kiki hati-hati. 
"Masalah dengan Alex ya?" Tanya Bisma. 
Alena kembali menggeleng. 

"Terus?" Tanya lyok. 


Alena mengangkat kepalanya. Lalu menoleh ke arah 5 
sahabatnya. Alena tersenyum hambar. "Gua gak papa kok." 
Lirihnya dengan nada tidak yakin. 


"Pagi anak-anak......" Ucap Buk Suharti--guru kimia 12 MIA 1 
yang tiba-tiba masuk ke dalam kelas. 


Dimas, Kiki, Dinda dan Bisma lari pontang panting menuju 
bangkunya. Saking takutnya setelah tau jika ini jam 
pelajaran guru paling galak diantara yang galak. 


"Kamu, Alena." Panggil Buk Suharti seraya menujuk ke arah 
Alena. 


"Assalamu'alaikum buk." Ujar seseorang bertepatan dengan 
Buk Suharti mengatakan Alena di kalimat terakhirnya. 


"Ha?! Iya buk?" 


"Habis dari mana kamu?" Tanya Buk Suharti pada Alex, yang 
tidak memperdulikan Alena yang kaget akan panggilan 
namanya. Alex--orang yang baru mengetuk pintu. 


"Toilet, Buk." 


"Sebagai sanksinya kamu antar Alena ke UKS, dia kelihatan 
pucat!" Suruh Buk Suharti pada Alex. 


"Ehhh tidak Buk, saya tidak apa-apa Buk, saya baik-baik 
saja Buk." Sanggah Alena dengan kata 'Buk' yang 
berlebihan. 


"Tidak perlu kamu berbohong dengan saya. Saya tau mana 
murid yang sedang sakit, mana yang tidak. Mana murid 
yang bandel, mana yang tidak." Jelas Buk Suharti. 


"Sekarang antar Alena ke UKS!!" Ulang Buk Suharti 
menyuruh Alex, melihat tidak ada reaksi dari keduanya. 


"Ya, Buk." Jawab Alex lalu berjalan menuju meja Alena, yang 
berada tepat di sebelah mejanya. 


Tanpa aba-aba atau ucapan satu kata pun, Alex langsung 
menopang Alena. Alex menyuruh Alena untuk melingkarkan 
lengannya di pundak Alex. Lalu mengajak Alena untuk 
keluar kelas. 


"Permisi, Buk." Pamit Alex pada Buk Suharti. 


Disepanjang perjalanan, tidak ada yang mau mengeluarkan 
satu atau dua kata pun. Hingga akhirnya, kepala Alena 
terasa pusing, benda yang ada di depannya buram. Semua 
nya berasa berguncang. Dan Alena tidak sadarkan diri. 


Alena membuka matanya secara perlahan. la menoleh ke 
sekelilingnya. "Lex. Lex. Lex." Lirih Alena memanggil Alex. 


"LEX. LEX." Ulang Alena dengan nada yang lebih tinggi dari 
sebelumnya, seraya memegang kepalanya yang terasa 
pusing. 


"Udah bangun?" Tanya seseorang yang berjalan dari horden 
yang tertutup, yang digunakan untuk penghalang antara 
pasien satu dengan pasien lainnya. 


Orang itu berjalan terus hingga berhenti di satu titik yang 
tidak jauh dari Alena. 


Alena menyipitkan kedua matanya untuk melihat siapa 
yang bertanya kepadanya. Sontak, Alena kaget. "Pa-Pak Fra- 
Frans." Ucap Alena terbata-bata seraya mendudukan 
badannya. 


Sekarang Alena tidak perduli dengan kepalanya yang terus 
berdenyut. Yang dia perdulikan sekarang adalah nyawanya. 
Bagaimana cara dia lolos dari psikopat satu ini. 


"Iya, Saya Frans. Senang bertemu dengan mangsa yang 
belakangan ini saya biarkan hidup dengan tenang!!" Tutur 
Pak Frans penuh penekanan. 


"Bagaimana? Sudah puas hidup tanpa mengingat Saya 
dipikiran Anda?" Lanjut Pak Frans bertanya. 


Alena mengacuhkan pertanyaan itu. la mengecek saku 
roknya. Lalu mengeluarkan ponselnya hati-hati dengan 
tangan yang sedikit gemetaran. 


Alena menggeleng. "Maaf, Pak." Lirih Alena untuk 
menghilangkan rasa groginya. 


Alena menekan nomor Alex, Dimas, Dinda dan Kiki, tapi 
tidak satu pun dari mereka mengangkat sambungan telpon 
dari Alena. 


"Mau ngapain bapak kesini?" Tanya Alena untuk 
mengundur-undur waktu. 


"Mau bermain-main dengan mangsa Saya-lah!!" Cicit Pak 
Frans dengan mengeluarkan pisau dari saku celana 
belakangnya. 


Alena membulatkan kedua matanya. la tidak percaya Pak 
Frans akan membawa senjata tajam ke dalam lingkungan 
sekolah. 


"Kenapa takut yaa?" Tanya Pak Frans dengan nada psiko- 
nya. 


Alena tidak berani menjawabnya. la hanya mampu menelan 
saliva dengan susah payah. Tangan Alena ikut gemetaran. la 
menekan nomor asal tanpa menoleh ke ponselnya. 


"Halo." Ujar seseorang dari sebrang telpon yang sempat 
terdengar di telinga Alena. 


"DI UKS ADA ORANG JAHAT!!" Teriak Alena langsung tanpa 
meletakan ponselnya ke telinganya. 


Pak Frans yang mendengar teriakan itu mendekat ke arah 
Alena. Lalu mengambil ponsel Alena cepat dan mematikan 
sambungan telponnya. 


"Jangan macam-macam dengan saya!!" Tegas Pak Frans lalu 
membanting ponsel Alena kuat, hingga ponsel Alena hancur 
di lantai. 


Alena membulatkan kembali kedua bola matanya. Pasalnya 
ponsel itu dia beli sendiri dari uang tabungannya. Tapi 
sekarang, malah hancur ditangan orang yang telah 
membunuh Papanya sendiri. 


Ceklek. 


Pintu utama UKS terbuka. 


"Jangan Anda kasih tahu kalau Saya ada disini. Kalau tidak 
siap-siap saja nyawa Anda akan melayang!!" Ancam Pak 
Frans dengan pisau di depan mata Alena. 


Pak Frans segera bersembunyi. Ia meletakan pisau yang ia 
keluarkan ke tempat yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. Biar jika nantinya dia ketauan, tidak akan dijebolkan 
kedalam penjara karena membawa benda tajam. 


"Mana orangnya?" Tanya orang yang membuka pintu UKS 
langsung. 


Alena tidak mampu menjawabnya. la hanya menunduk. Ia 
masih takut akan ancaman dari Pak Frans. 


"Mana orangnya, Alena?" Ulang Gaguk bertanya. la orang 
itu adalah Gaguk. Orang yang kadang membuat Alena 
bertanya-tanya akan perubahan sifatnya yang tidak stabil. 


"Yaudah kalau lo ndak mau jawab." 


"Sekarang lo turun, terus ikut gua ke kelas!" Lanjut Gaguk 
menyuruh Alena. 


Alena menggeleng. 
"Kenapa?" 


Alena menggeleng kembali. Kemudian, menoleh ke arah 
ponselnya yang hancur lebur. Gaguk memperhatikan apa 
yang Alena perhatikan. 


"Siapa yang buat hp lo rusak?? Penjahat itu??" 


Alena tidak menjawabnya. la bingung harus menjawab apa. 
Jika Alena jawab iya, nanti Pak Frans keluar dari tempat 


sembunyiannya dan membunuh Alena dan Gaguk. Jika 
Alena menjawab tidak, itu berarti Alena akan berbohong. 


Iya lebih baik diam, cari aman. 


Gaguk menghela napasnya. "Yaudah gini aja, ntar gua 
bilangin ke Alex... Eh ndak usah, ntar biar gua aja yang 
belikan lo hp." Lirih Gaguk. 


"Sekarang lo turun habis tu ke kelas biar lo-nya aman!" 
Pinta Gaguk. 


Alena mengangguk pelan dan mengikuti semua yang Gaguk 
suruh. Alena turun dari atas tempat tidur UKS dan menuju 
kelas bersama Gaguk. 


Kring... Kring... Kring... 


Bel pulang sekolah berbunyi. Alex bergegas memasukan 
semua barang miliknya ke dalam tas. Begitu juga dengan 
yang lainnya. Mereka mengemasi barangnya hingga tidak 
ada yang tersisa sedikit pun. 


"Lex." Lirih Alena pada Alex yang baru saja melangkah satu 
langkah. 


Alex menghentikan langkahnya. Lalu menoleh ke arah 
Alena. 


Alex mengangkat alisnya sebelah, sebagai isyarat bertanya. 
"Kamu...." 


"Gua latihan basket bentar di sini. Tunggu aja kalau mau 
tunggu, tapi gua gak mau tanggung jawab kalau 
nunggunya lama." 


Alena beroh ria seraya mengangguk. "Aku tunggu kamu aja 
diparkiran." Jawab Alena dengan senyum manis di bibirnya. 


Meskipun aku tau kalau kamu cuma main basket buat fun 
aja. Batin Alena. 


Alex berdehem dan berlalu begitu saja. 


"Len, gua sama Bisma pamit duluan yaa, soalnya gua ndak 
bisa lama. Lo tau kan bokap gua orangnya kayak mana!" 
ucap Dinda menyertai alasan yang selalu menghalangnya 
untuk bergaul dengan banyak orang--Bokap. 


"Gua juga ya Len, gua ndak bisa nungguin lo. Gua harus 
jemput Adek gua di sekolahnya." Izin Kiki terhalang karena 
Adeknya yang masih SMP. 


"Gua juga Len. Gua harus mastiin Kiki pulang dengan 
selamat." Tambah lyok. 


Alena mendengar semua kalimat izin dari dua pasangan 
sejoli ini. Lalu Alena tersenyum hambar. “Gak papa kok, kan 
ada Dim...." 


Telet Telet... Telet Telet... 
"Mama." Lirih Dimas yang menatap layar ponselnya. 


Alena menghentikan kalimatnya dan mulai menajamkan 
pendegarnya untuk mendengar pembicaraan antara Dimas 
dan Nyokapnya. 


Tit. 


Pembicaraan pun berakhir dengan Dimas mematikan 
sambungan telponnya. 


"Gua..." 


"Gua udah dengar semuanya, Dim. Pulang aja, gua nggak 
papa kok. Lagian kan ada Ga.... Lo nggak pulang juga kan 
Guk?" Tanya Alena pada Gaguk diakhir kalimatnya. 


Gaguk menggeleng sebagai jawabannya. 


Kiki menghela napasnya kuat. "Kalo gitu kami berlima pamit 
dulu yaa, Len." Ujar Kiki mewakili sahabatnya yang lain. 


"Gua juga duluan yaa, Len, Guk. Maaf ya, Len." Lirih Dimas 
sebelum menyusul yang lainnya. 


"Sipppp." Balas Alena, memberi isyarat jari jempol. 


Dimas yang melihat dan mendengar balasan itu, langsung 
menyusul dua sejoli yang telah pergi beberapa langkah di 
depannya. 


"Yok." Ajak Gaguk seraya menyuruh Alena untuk jalan 
terlebih dahulu. 


Alena menggeleng." Jalan bersebelahan aja, Guk." 


"Oh yaudah." Lirih Gaguk dan menyuruh Alena untuk 
berjalan disebelahnya. 


Alena menggigit bibirnya pelan selama perjalanan menuju 
parkiran. Ia benar-benar grogi berada di samping Gaguk. 
Jujur sudah lama sekali dia tidak seperti ini dengan Gaguk. 
Jadi, wajar jika Alena sedikit gugup. 


10 menit, 20 menit dan 30 menit telah berlalu. Sudah 
setengah jam Alena dan Gaguk menunggu kedatangan Alex 
diparkiran, tapi hasilnya nihil. Alex tidak kunjung datang. 


"Guk." Lirih Alena. 


Gaguk melipatkan kedua tangannya di dada. Lalu menoleh 
ke arah Alena. "Gua bakal nungguin sampe Alex datang." 
Ucap Gaguk seakan-akan bisa membaca pikiran seseorang. 


Alena tersenyum manis. "Makasih yaa." 
Gaguk berdehem. 


Gaguk memegang hidungnya yang tidak gatal. "Oh ya,,," 
Gaguk menggantungkan kalimatnya. 


Alena yang penasaran menoleh ke arah Gaguk dan 
berdehem. 


"Orang jahat yang lo bilang di UKS tadi itu Pak Frans ya?" 


Alena membulatkan bola matanya akan pertanyaan Gaguk. 
Bukan apa-apa sih, bukan karena Alena kaget jika Gaguk 
mengetahui perihal Pak Frans. Bahkan, sebenarnya Gaguk 
lebih dulu mengenal Pak Frans dibanding Alex. 


Alena melirik ke sekelilingnya untuk memastikan jika ia 
tidak dipantau oleh Pak Frans. Dan ternyata feeling Alena 
benar. Pak Frans tengah memperhatikannya di balik pohon 
yang ada di parkiran. 


"Iya, Len?" Tanya Gaguk lagi. 
"Ha?!!" 


Gaguk menghela napasnya. la mengeluarkan ponsel yang 
ada di saku celana. Gaguk mulai memainkan jari jemarinya 
diatas layar ponselnya. 


Dengan sigap, Gaguk memegang lengan kanan Alena, 
merangkul. "Icak-icak." Bisik Gaguk. 


Alena membulatkan mulutnya. la kaget, bukan karena 
Gaguk merangkulnya. Tetapi karena kata 'icak-icak' itu 
sudah tidak asing di telinga. Kata yang dulu selalu 
dilontarkan oleh sang empu dan hilang begitu saja seiring 
berjalannya waktu. Dan kini kata itu kembali terdengar oleh 
Alena. Ah,, tidakkkkkk!!! Ingin rasanya Alena berteriak!!!! 


"Lihat sini." Lirih Gaguk dengan mulut tertutup rapat 
seakan-akan mulutnya tengah di lem. 


Alena menutup matanya sejenak, untuk menghilangkan 
groginya. "I-iyyaaaa." Lirihnya terbata-bata. 


"Ha? Dia ada disini?" Tanya Gaguk seraya melepaskan 
rengkulan itu. 


Alena mengernyit. Iya yang dimaksud berbeda dengan iya 
yang Gaguk maksud. Alena menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Kan sudah Saya bilang jangan kasih tau jika saya ada 
disini!!" Ujar seseorang yang memotong pembicaraan Alena 
dengan Gaguk. 


"Pa-Pak Fr-Frans." 


Dengan cepat, Gaguk mendorong tubuh Alena pelan untuk 
bersembunyi di belakangnya. Alena bersembunyi di 
belakang punggung Gaguk. 


"Maaf." Ucap Gaguk. 


"Eh bocah tengil. Bukan Kamu mangsa Saya!! Tapi orang 
yang berada di belakang Kamu!!" 


"Jika Anda ingin memangsanya!! Anda lewati dulu mayat 
Saya!!" Sergah Gaguk. 


"Oh cari mati nih Bocah!!" Ungkap Pak Frans kepada dua 
anak buahnya yang memiliki badan kekar dua kali lipat dari 
badan Gaguk. 


"Bersiappp!!!" Lanjut Pak Frans memerintah dua anak 
buahnya. Dan anak buahnya mengeluarkan pisau dari saku 
belakang celananya. 


Plak. Bugh. Plak. Bugh. Plak. Bugh. 


Dan perkelahian pun terjadi dengan perbandingan 1:3. 
Alena yang melihat itu, hanya bisa menggigit jari tangannya 
untuk menghilangkan rasa takutnya. 


Tidak butuh pikir panjang, Alena masuk ke dalam lingkar 
perkelahian dan mengambil ponsel Gaguk yang berada di 
saku celana belakangnya. Dengan ucap syukur Alena keluar 
dari lingkaran itu. 


Alena menghidupkan datanya dan mencari backsound suara 
mobil polisi. Setelah ketemu, Alena menghidupkannya, 
membuat anak buah Pak Frans lari terbirit-birit. Sedangkan 
Pak Frans, ia berdiri di dekat Alena lalu memberi salam 
kenal pada lengan kiri Alena. 


Cyussss. 


Darah segar mengalir begitu saja dari lengan kiri Alena. 
Alena tidak tahu harus bagaimana. Sedihkah?? Menangis 
pilukah?? Atau ahh nntahlah. Alena tidak dapat 
mengekpresikan apa-apa saat ini. 


Gaguk yang melihat darah segar itu, langsung membuka 
baju birunya. Dan merobek hebat bajunya. Kemudian, 


Gaguk melilit lengan kiri Alena dengan kain yang ia robek 
tadi. 


"Baju lo kayak mana?" Tanya Alena saat Gaguk selesai 
melilit lengannya. 


"Sekarang kita ke rumah sakit." Ujar Gaguk yang enggan 
menjawab pertanyaan Alena. Lagian Gaguk memakai kaus 
hitam untuk dalamannya. 


"Nggak usah, Guk. Ke UKS aja. PMR biasanya masih buka 
sampe jam....," 


"Yokk." Ajak Gaguk memotong pembicaraan Alena, yang 
tidak tega melihat darah segar Alena terus mengalir 
meskipun sudah dililit dengan kain. 


Gaguk memopong Alena menuju UKS. Namun, perjalanan 
mereka terhenti ketika Alena melihat dua orang berlawanan 
jenis tengah bermesraan di bangku istirahat yang ada di 
lapangan basket. 


Ternyata emang benar cewek itu Raisa! Walaupun awalnya 
gua agak ragu. Batin Alena. 


"Len." Lirih Gaguk. 


"Len, kita ke rumah sakit aja yaa." Lanjut Gaguk yang tidak 
mendapat respon dari lawan bicaranya. 


Alena menggeleng. 
"Kalau dibiarkan ntar luka lo makin parah!" 


Alena menatap Gaguk sendu. "Gua banyak salah yaa sama 
lo hingga suami gua sendiri khianatin gua!" Lirih Alena. 


"Kok gua?" Tanya Gaguk. 


"Gara-gara gua...." Alena mengulum bibirnya, agar 
airmatanya tidak berjatuhan. 


"Ah udah lah, yok pulang." Ucap Alena yang pura-pura 
tegar. 


Gaguk mengangguk dan mengajak Alena keluar dari 
perkarangan sekolah. 


Alena dan Gaguk berjalan menuju pintu lift lantai pertama 
dari apartment tempat tinggal Alex dan Alena. Gaguk 
berjalan beriringan dengan Alena usai mengantarnya untuk 
mengobati luka goresan di lengannya. 


Satu langkah lagi, mereka berhasil memasuki lift untuk 
menuju lantai 4. Dan akhirnya mereka memasuki lift. 
Sekarang, hanya ada Gaguk dan Alena di dalam lift. Maka, 
terjadilah keheningan diantara keduanya. 


Alena melirik sejenak ke arah Gaguk. 


"Kenapa?" Tanya Gaguk yang tahu jika ia diperhatiin dari 
tadi. 


"Hm. Cuma mau bilang makasih." 
"Sans aja." 


Alena menghela napasnya pelan. Lalu memutar bola 
matanya. "Dah tau aja bakal jawab kek gitu." Gumam Alena. 


"Apa?" 
"Nggak, nggak ada!" 


Gaguk yang sedari tadi tidak menoleh ke arah Alena hanya 
mengangguk pelan dan berdehem sejenak sebelum memilih 
diam. 


Keheningan pun terjadi lagi. Hingga dua menit setelahnya, 
pintu lift terbuka. Alena keluar dari dalam lift. Begitu juga 
dengan Gaguk. 


"Lo kenapa....," 


"Mau ngantar lo lah." Ketus Gaguk memotong pembicaraan 
Alena. 


Alena beroh ria dan berjalan terlebih dahulu. 


Alena yang hendak memencet sandi apartment, 
mengurungkan niatnya. "Lo kalau mau pulang, pulang aja 
Guk." 


"Gua tunggu a..." 
Ceklek. 


Pintu apartment terbuka lebih dulu. Gaguk tidak jadi 
melanjutkan kalimatnya. 


"Habis dari mana?" Tanya Alex langsung, tanpa menyuruh 
Alena masuk. 


"Habis makanan sore sama Gaguk tadi." Alibi Alena biar 
tidak jadi beban pikiran bagi Alex, akibat luka dilengan 
Alena. 


Alex tertawa kecut. "Gua nyariin lo dari tadi, sekarang lo 
malah berduaan sama sahabat gua sendiri!!" Tutur Alex 
tidak suka. 


"Aku minta maaf, Lex." 


"Masuk sana!!" Suruh Alex tanpa menanggapi ucapan Alena 
sebelumnya. 


Alena menoleh ke arah Gaguk. "Makasih." Lirih Alena 
sebelum masuk ke dalam apartment. 


Gaguk yang mendengarnya, hanya tersenyum tipis. 
"CEPAT MASUK! !" 


Alena mengangguk dan mempercepat langkahnya. Tapi apa 
yang Alena dapatkan setelahnya?? Malah tidak sesuai 
dengan apa yang Alena inginkan. Alena melihat Raisa 
tengah duduk di sofa dekat ruang televisi. 


Alena memperlambat langkahnya. Ia melihat ke arah Alex. 
"Maksudnya apa Lex?" 


"Raisa kesini berdua, sama sahabatnya." 


Alena menghela napasnya pelan. "Oh yaudah lah Lex. Suka 
kamu aja mau ngapain sekarang. Aku capek." 


Diketik dengan 2573 Kata (Khusus cerita aja). 
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Bagian 70 


Gaguk Abimana 
Lo ndak salah. Tapi waktu yang salah telah mempertemukan 
cewek yang salah pada cowok yang tepat. 


Satu minggu lebih, Alena dan Alex tidak saling bicara. Alena 
sendiri tidak mau mengajak bicara Alex terlebih dahulu. 
Begitu juga dengan Alex. 


Bahkan, setiap hari Alena terpaksa bangun lebih awal untuk 
menyediakan segala keperluan Alex lalu berjalan keluar 
menuju pangkalan ojek. Iya meskipun Alena terpaksa selalu 
memejamkan matanya ketika naik lift hingga lift 
mengeluarkan suara dan terbuka. 


"Baiklah. Ibuk rasa sudah cukup sampai sini penjelasan 
materi hari ini. Ibuk minta untuk kalian buat kelompok, yang 
mana kelompoknya itu teman sebangku masing-masing." 
Ujar Buk Fadhila--guru baru matematika kelas 11, sebagai 
pengganti Buk Desry yang berhalangan hadir. 


Buk Fadhila menulis 4 soal di papan tulis dengan bentuk 
soal yang berbeda. "Satu. Dua. Tiga. Empat. Jadi, Ibuk minta 
untuk setiap baris mengerjakan soal sesuai dengan angka 
yang Ibuk hitung!!" Perintah Buk Fadhila menghitung baris 
meja yang dimulai dari dekat pintu. 


"Ibuk kasih waktu 20 menit untuk mengerjakannya. Setelah 
itu, Ibuk minta juara satu dan juara dua di kelas ini untuk 
mengerjakan ke depan dengan pasangan kelompoknya!" 
Titah Buk Fadhila. 


Kiki mengangkat tangan kanannya. 


"Baik, diizinkan." 


"Maaf sebelumnya buk, juara satu dan dua di kelas ini 
duduk sebangku dan otomatis mereka sekelompok, buk." 


"Baik. Kalau begitu Ibuk minta juara tiga dan pasangannya 
untuk mengerjakan soal no tiga dan empat." 


"Baik, Buk." Ucap Dimas lantang yang di dengar seisi kelas. 


"Terus gua harus ngerjain salah satu soal yang ada di depan 
gitu?" Tanya Bisma lirih pada Dimas. 


Dimas mengangguk lalu memberikan senyum manisnya. 


"Nyesal waktu itu gua harus tukar tempat duduk dengan 
Alena!!" Tutur Bisma lalu memilih diam. 


Alena yang mendengar itu, langsung mengangkat 
tangannya, izin bertanya pada Buk Fadhila. 


"Iya, ada apa?" Tanya Buk Fadhila yang tidak sengaja 
melihat Alena mengacungkan tangannya. 


"Maaf buk, boleh Saya kerjakan dua soal di depan nanti 
Buk?" 


"Memangnya ada yang tidak mau maju diantara yang Ibuk 
suruh tadi?" 


"Tidak Buk. Saya hanya mau mengasah kemampuan Saya 
saja, Buk." Alibi Alena. 


"Owh yasudah kamu kerjakan dua soal, yang juara... oh ya 
kamu juara berapa?" Buk Fadhila menghentikan kalimatnya, 
kemudian bertanya pada Alena diakhir kalimatnya. 


"Juara satu, Buk." 


"Mumpung kamu juara satu. Kamu kerjakan dua soal 
sekaligus, soal nomor satu dan dua. Yang juara dua-nya 
kerjakan soal nomor tiga. Dan yang juara ketiga, kerjakan 
soal nomor empat." 


Alena tersenyum hangat seraya mengangguk setuju. 


"Oke. Silahkan kerjakan tugasnya. Saya tunggu 20 menit 
dari sekarang!" Perintah Buk Fadhila. 


Seketika, kelas menjadi hening. Para penghuni kelas 12 MIA 
1 sibuk dengan kertas yang ada di tengah-tengah mejanya 
serta berdiskusi dengan teman sebangkunya. 


Sedangkan, Alena dan Alex saling diam-diaman dengan 
kertas berada di atas meja masing-masing. 


Alena mulai mencari soal nomor satu. Dengan cepat, Alena 
mendapatkan jawabannya. Lalu ia beralih ke soal nomor 
dua, tiga lalu empat. Alena menyelesaikan tugasnya dalam 
waktu 12 menit. Satu soal Alena kerjakan dalam kurun 
waktu tiga menit. 


Alena melirik sekilas ke arah Alex. la melihat Alex masih 
stuck di beberapa titik. Gua bantu atau nggak ya?? Batin 
Alena bertanya. 


Kalau gua bantu, ntar...... Aahhhhhh yaudah nggak usah gua 
bantu. Lagian gua kan sama dia lagi marahan. Batin Alena 
mengomeli dirinya sendiri. 


Dua puluh menit telah usai tepat disaat Buk Fadhila 
menyuruh murid 12 MIA 1 untuk mengerjakan soal yang ada 
di papan tulis. 


"Ibuk rasanya waktunya sudah cukup! Sekarang Ibuk 
harapkan juara satu, dua dan tiga untuk maju ke depan." 


Alena, Alex dan Dimas langsung berdiri dari duduknya. 
"Ibuk minta tidak ada yang membawa buku ke depan!" Titah 
Buk Fadhila melihat Dimas yang hendak membawa buku 
sebelum melangkahkan kakinya. 


Alena menelan salivanya dengan susah payah usai 
mendengar penuturan Buk Fadhila. Bukan karena Alena 
gugup, tetapi karena Alena mengkhawatirkan Alex nantinya 
tidak mampu menjawab soal. 


Alex menatap Alena sekilas, kemudian melangkah menuju 
meja guru untuk mengambil spidol. 


Alena mengernyit. Maksud dia natap gua kek gitu apa? Alex 
nyuruh gua untuk bantuin dia? Batin Alena bertanya. 


"Alena, silahkan maju ke depan!" 
"Ha?... Eh iyaa, Buk," 


Bel istirahat telah berbunyi. Alex berjalan keluar kelas 
dengan tatapan yang sangat tajam. Dan pastinya tanpa 
mengeluarkan sepatah dua patah kata pun pada Alena dan 
yang lainnya. 


"Len, gua sama Kiki mau ke toilet. Lo mau ikut nggak?" 
Tanya Dinda. 


Alena tersenyum tipis. "Nggak, gua disini aja." 


"Kalau gitu lo pergi aja dulu ke kantin sama yang lain!" 
Saran Kiki. 


Alena menatap Dimas dan tiga sahabat Alex lalu 
menggeleng. "Gua kayaknya nggak ke kantin lah. Tadi gua 
udah sarapan." Bohongnya. 


"Okelah kalau gitu, gua sama yang lain ke kantin dulu ya!" 
Ujar Dimas. 


"Iya, Len." Tambah Iyok. 


Bisma hanya mengangguk sebagai responnya. Kemudian 
mereka pergi dengan tujuan masing-masing, toilet dan 
kantin. 


Usai mereka pergi, Alena menjambak rambutnya sendiri lalu 
menidurkan kepalanya di atas tangannya yang ia lipat. 


Baru beberapa detik Alena melakukan hal yang sering ia 
lakukan ketika badmood. Tiba-tiba saja sebuah tangan 
memegang pundak Alena. 


Sontak, Alena mengangkat kembali kepalanya. Lalu 
menghela napasnya pelan usai mengetahui siapa yang 
memegang pundaknya. 


"Hah gua pikir tadi Alex!" Lirih Alena, terdengar jelas di 
telinga Gaguk. 


"Lo masih mikirin yang tadi?" Tanya Gaguk hati-hati. 
Flashback on 


"Saya minta kalian untuk mengerjakan soal masing-masing, 
tanpa bantuan orang lain!" Kekeg Buk Fadhila pada ketiga 
juara di kelas 12 MIA 1. 


Alena yang menyuruh untuk pindah posisi dengan Alex, 
tetap menjalankan aksinya. Alena membantu Alex, ya 
meskipun telah disindir Buk Fadhila. 


"Alex! Kamu tidak dengar apa yang Saya perintahkan 
barusan?" Tanya Buk Fadhila dengan nada yang agak 


meninggi. 


"Kerjakan soal kamu sendiri!! Atau tidak nilai kamu akan 
saya kurangi" Lanjut Buk Fadhila. 


Alex memegang lengan kiri Alena dengan kasar. "Biar gua 
kerjain sendiri!" Ketus Alex. 


Alena menatap Alex tidak percaya. Ia tidak percaya jika Alex 
bertingkah kasar hanya karena masalah sepele. 


"Bukan seperti itu cara memperlakukan wanita!!" Ujar Buk 
Fadhila tidak suka. 


Alex menghela napasnya kasar. "Tadi Ibuk suruh Saya 
kerjain soal Saya sendiri, sekarang....," 


"Owh melawan kamu sama Saya?!! Saya memang guru 
pengganti disini, tetapi dengan kamu melawan guru siap- 
siap saja nilai kamu terancam!!" 


Alex mengangguk. "Saya tau konsekuensi seperti itu kok 
Buk. Tenang aja!" Jawab Alex lalu meletakan spidol yang 
ditangannya asal. Kemudian, memilih duduk kembali ke 
bangkunya. 


Kiki mengangkat tangannya, ingin membela Alex. 


"Saya tidak terima sanggahan dari siapapun!" ketus Buk 
Fadhila tanpa melihat ke arah Kiki. 


Dari tempat duduknya, Kiki memutar bola matanya malas. 
Guru baru juga!! Dumel Kiki membatin. 


"Percuma kamu juara kalau tidak memiliki sopan santun!!" 
Sindir Buk Fadhila. 


"Iyaa Saya mengerti kok, Buk. Oh ya Buk, Saya mau kasih 
tau, kalau tadi Saya tidak ada meminta jawaban dengan dia. 
Dia-nya sok-sok biar kelihatan pintar dimata guru dan tetap 
stay di juara satu-nya. Biasa cari muka." 


Dada Alena terasa sesak saat Alex enggan menyebut 
namanya, saat Alex mengganti namanya dengan sebutan 
'dia'. Saat Alex dengan lantangnya mengatakan bahwa 
Alena tengah cari muka.. 


"Saya tidak perduli!!" 
"Ohh beg....," 


"Maaf Buk, yang Alex katakan memang benar. Saya selalu 
cari muka pada semua guru untuk tetap mempertahankan 
juara Saya." Alena memotong pembicaraan Alex agar tidak 
semakin larut dalam permasalahan ini. 


Buk Fadhila melirik ke arah jam ponselnya yang terletak di 
atas meja guru. "Waktu pelajaran saya masih ada lima menit 
lagi sebelum bel keluar main. Saya harap kalian gunakan 
waktu itu untuk intropeksi diri." Tegas Buk Fadhila seraya 
mengemasi barangnya. 


"Untuk kamu Alex, sikap pelawan kamu itu hilangkan jika 
ingin sukses. Dan buat Alena, jangan mau diperlakukan 
buruk sama pria yang tidak kalah buruknya!!" 


Flashback off 


Alena menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Lalu 
menatap sendu Gaguk. "Gua salahnya dimana sih hingga 
Alex benci banget sama gua?" Tanya Alena yang enggan 
menjawab pertanyaan Gaguk. 


"Lo ndak salah. Tapi waktu yang salah telah 
mempertemukan cewek yang salah pada cowok yang tepat." 


Alena mengernyit. "Maksud lo, gua salah karena dijodohkan 
dengan Alex, orang yang lo bilang tepat tadi?" Tanya Alena 
menerjemahkan kalimat yang Gaguk ucapkan. 


Sekarang giliran Gaguk yang mengernyit. Ia tampak berpikir 
sejenak. "Gua ndak ada bilang gitu. Yang gua maksud beda 
dengan yang lo ucapin barusan." 


Alena memanyunkan bibirnya. "Guk, kalau doraemon 
beneran ada, gua mau minta sama dia untuk ngembaliin 
gua ke masa lalu. Ke masa dimana gua nggak terlalu 
memikirkan masalah percintaan. Masalah yang bikin gua 
sering nangis sendirian. Gua mau balik ke masa lalu aja 
pokoknya titik." Curhat Alena seraya memijat kepalanya 
yang terasa sedikit berdenyut. 


Gaguk mendengar semua clenek plenek Alena dengan 
saksama. Gaguk bingung harus bagaimana sekarang. la 
tidak bisa membantu apa-apa saat ini. 


Gaguk menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Gua cuma 
mau bilang. Alex itu orang baik." 
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